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iih tert'rlis dari penerbit.
Kata Pengantar
Sering kitajumpai seniman dengan mel akinkan ntenrbicarakar 'konsep karJ a n] a.
tetapi sangat jarang mendengar mereka membicarakan 'konsep petlciptaan'nla.
Pada hal konsep pencipuan bagi seniman merupak3n hal ] ang nlendasar dan te[-
penting, karena merupakan keseluruhan pernaharnan seotang seniman terhadap
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pandang seniman t€rhadap kehidupan (konteks). unluk seianjurnr a menemukan
pandangann)a sebagai konsep karya (teks). Kita rliberi kesadaran bah\\a pandan-
gan tidak laiir begitu saja. tetapi melalui cara pandang. Denean cara pandangn)-
alah seniman menemukan pandangan )ang sebetuln)a adalah nrerupakan konsep
penciptaannl a.
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ta. Ierima kasih juga diucapkan lrepada Badan Penerbit U\NI \ ane telah ban) al
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Pada setiap zaman, karya seni diciptakan untuk pemenuhan kebu-
tuhan hidup, dalam pengertian seluas-luasnya baik secara langsung
maupun tidak langsung. Seniman dengan karyanya membangun
komunikasi dengan sesamanya tentang realitas hidup, baik secara
individu atau komunal. Dengan begitu masyarakatjuga disadarkan
tentang bagaimana eksistensi lingkungan serta spiritualitasnya.
Pada tahapan berikutnya bagaimana persoalan perwujudan karya
diselesaikan oleh perkembangan teknik dan bahan. Pemikiran atau
gagasan kreatif di balik wujud karya itu menjadi penting diurrgkap
karena mencerminkan kepribadian seniman dan latar belakang bu-
dayanya. Pemahaman dan pemaknaan seni bagi senirr,an dapat dipa-
hami dari pencapaian karvanya. Memahami, mengerti- dan memak-
nai dalam konteks kehidupan merupakan sikap yang perlu dimiliki
seniman dalam menjalani realitas hidup. Sementara realitas hidup
itu sendiri merupakan produk dari kualitas manusia pada zaman-
nya. Apabila sebuah zaman kurang bersahabat, maka hal itu ber-
banding lurus dengan kualitas manusianya. "Semua makhluk hidtrp
rnempengaruhi lingkungannya dan seolah-olah meninggalkan suatu
meterai padanya. Bekas telapak kaki, sarang, lubang di Calam tanah,
sebatang pohon yang diunggis, itu semua menceritakan mengenai
binatang macam apakah yang bermukim. 'fetapi nreteiai yang dit-
inggalkan manusia lebih luas dan lebih mendalam, secara intensif ia
mengolah lingkungannya" (Peursen, 1976: 141). Jadi dapat disirn-
pulkan bahwa di dalam kebudayaan, manusia adalah rohnya, karya-
karya budaya itulah fisiknya.
1. Menjelajahi Fenomena Inspiratif
Kebudayaan merupakan karya besar manusia, dan menjadikan nta-
nusia bangga atas keberadaan dirinya. Kehadiran diri sebagai seni-
m3n yang melahirkan karya, merupakan hasil penemuannya dalam
kehidupan dari menjumput sejumlah fenomena aktual yang inspira-
tif. Ide berkarya seni direkam dalam imajinasi dan ditransformasi l(e
bentuk sketsa, sebelurn diwujudkan menjadi karya yang diinginkan.
Seperti halnya ide karya yang ditemukan ketika mengalarni gempa
bumi di Yogyakarta tahun 2006, terdapat tiga ide karya yang kehadi
rannya tersebut kemudian dipertanyakan kembali pada diri sendiri;
'Mengapa' ide karya tersebut hadir? 'Mengapa' ide itu ditemukan?
'Bagaimana' cara pandang yang dilakukan sehingga tde karya itu
lahir?
2 I Metatorisitas Gtohal
Pengalaman yang selaitr terbayang ketika duduk menatap pemandan-
gan di tengah reruntuhan rumah sekaligus merekam raut kepanikan
masyarakat Yogyakarta saat terjadinya gempa 6.7 SR, itu. Rasanya
tidak sanggup membayangkan guncangan yang terjadi luar biasa
hebatnya dan akibatnya merobohkan sebagian besar rumah-rumah
warga, perkantoran, gedung-gedung pemiagaan dan rumah ihadah.
Pemderitaan, kenkutan, kehilangan, kesedihan dan pengorbanan
berbaur di hati masyarakat Yogjakarta, ini perlu segera mendapatkan
penanganan 'jalan keluar' secepatnya. Di daerah Bantul, hampir
semua rumah warga rata detrgan tanah, hanya pepohonan yang ma-
sih kokoh berdiri. Ini memberi pelajaran, menandakan bahwa bua-
tan manusia dengan mudah dikalahkan oleh alam, sementara yang
rnuncul dari alam itu sendiri dapat menyesuaikan dengan keadaan
alamnya. Untuk itu seharusnya manusia sadar dan mulailah bela-jar dari alam untuk meilgatasi berbagai permasalahan alam, Segala
masalah yang terjadi kadang-kadang karena ulah manusia sendiri
dan sebetulnya segala permasalahan yang menimpa manusia harus
dapat rnenyelesaikannya. Setidaknya membuat pesan yang memberi
kesadaran kepada manusia untuk lebih arilterhadap alam bahwa ada
kekuatan besar dr lulr kendali rrcnusia.
Berkaitan dengan pesan yang memberi kesadaran terhadap lingkun-
gan tersebut, tercipta beberapa sketsa yang dibuat setelah menyaksi-
kan keadaan iokasi gempa. Terdapat tiga bualr sketsa representative
mewakili pengalaman-pengalaman yang dilihat dan dirasakan saat
itu menjadi karya seni patung seri gempa. Karya-karya yang dit-
ampilkan tidak sekedar rekaman pahit getimya atau trauma yang
menakutkan akibat dari bencana tersebut, namun manifestasi keingi-
nan mengajak orang bersama-sama meluikirkan dan merenungkan
kejadian itu untuk nenemukan jalan keluarnya. Selain itu lahimya
karya 'Berfiklr tentang Alam', 'Belajar dari Alam', 'Di Ujung Jari-jari'dan karya-karya sebelumnyajuga menloti\ asi serta mempenga-
ruhi lahimya buku ini.
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Karya-karya ini mengajak berdialog tentang alam tidak hanya me-
mikirkan dan n.rerenungkannya, namun juga mengajak semua orang
untuk mencari solusi atas kejadian gempa bumi yang menimpa
Yogjakarta. Berbagai fenomena alam terjadi ditumpahkan kepada
manusia sebagai pembelajaran yang patut disadari, direnungkan,
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4 I Melafoisitas Global
Gambu 2. Belajar Dari Alam
turnbuhan membangun komunikasi yang harmoni dengan alamnya,
maka sebagai mahluk sosial, manusia juga diharapkan menjalin har-
monisasi dengan alarn serta semua makhluk lainnya. Berperilaku
menghargai lingkungan, tidak berlebihan dalam mengeksplorasi dan
mengeksploitasi sumberdaya alam.
l)alam merumuskar.r ide penciptaannya supala diketahui 'kenapa'
ide karya tersebut lahir. Kemudian pefian)'aan 'kerlapa' nantinya
yang menyebabkan ditemukannya 'bagaimana' cara pandang yang
dilakukan sehingga pandangan itu lahir. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut merujuk kepada kondisi kehidupan sefia'apa'yang dira-
sakan, diharapkan, dan dicita-citakan senirnan dalam kehidupan.
Dari gagasan yang didapatkan, akan memberi kesadaran tentang ad-
anya pesan yang ingin disampaikan melalui bahasa visual mengenai
berbagai pesan dan aspek l..ritis yang dipresentasikan sebagai nilai
pada sebuah karya seni secara otomom.
Gambat 3. Diuiung Jari-iori





2. Globalisasi Memprovokasi Gagasan Kritis
Memperbincangkan perihal gagasan kreatif maka sesungguhnya kita
sedang mempeitemukan berbagai relasi yang membangun sebuah
inspirasi gagasan kreatif yang dipresentasikan secara visual. Ketika
sebuah relasi aspek teks dan kontekstual disusun sudah lentr! secara
eksplisit kita tengah menggali berbagai aspek yang hidup dalam
alam perenungan atas fenomena yang terjadi. Keterlibatan kreator
atas objek secara melekat, kemudian aspek fleksibilitas kreator atas
fenomena yang tumbuh di sekitamya menjadi aspek penting dalam
mengadaptasi sekaligus memindai liwa zaman. Zanran dalam arti
perkembangan dan perubahan kebudayaan masyarakatn-,-a.
Di dalam kehidupan sekarang ini telah lahir sebuah zaman yang
disebut era globalisasi, era teknolcgi komunikasi yang ikut mem-
beri dampak pada kehidupan manusia secara menyeluruh. Selama
dekade terakhir abad kedua puluh, tumbuh suatu kesadaran di antara
Dara wiraswastawan, politikus, ilmuwan sosial, pemimptn masyara-
kat, aktivis akar rumput, seniman, ahli sejarah budaya, dan orang-
orang biasa dari berbagai bidang, bahwa sedang muncul suatu dunia
baru-dunia yang dibentuk oleh teknologi baru, struktur sosial baru,
ekonomi baru. 'Globalisasi' menjadi istilah yang digunakan untuk
meringkaskan segala perubahan luar biasa dan momentum yang
tampak tidak tertahan, yang dirasakan penduduk bumi. 'Ciri umum
yang dimiliki berbagai aspek globalisasi adalah suatu jaringan infor-
masi dan komunikasi globa! yang didasarkan pada teknologi baru
yang revolusioner' (Capra. 2003: 145, 148-149).
Selanjutnya I Made Bandenr menyatakan bahwa Globalisasi telah
menjadi kenyataan yang tidak terelakkan. Peristiwa dan segala ben-
tuk perubahan hadir kapan saja, di mana saja, melibatkan siapa sa.ja,
dan dapat dinikmati siapapun, kapan pun, dan di mana pun. Ruang
dan waktu tidak lagi menjadi pembatas dan kendala. Teknologi ko-
munikasi dengan segala pirantinya yang semakin canggih mernulus-
kan persilangan informasi dan komunikasi hingga ke ruang-ruang
privasi setiap orang (Bandem, 2000 29).
Sementara Panggabean (1991: l9-20) mengemukakan, dalam br-
dang budaya, efek globalisasi adalah homogenisasi budayr, yakni
adanya tingkah laku sama berdasarkan hasil-hasil industri Nev York.
Los Angeles, London dan Hollywood yang berarti menyingkirkan
keativitas budaya nasional dan budaya lokal. Kemudian Giddens
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(2001 : 7) menegaskan bah'wa komunikasi elektronis yang cepat dan
langsung bukanlah sekedar cara untuk menyampaikan berita atau
informasi dengan lebih cepat. Keberadaannya mengubah setiap re-
lung kehidupan, baik kaya atau pun miskin. Masalah hegemonisasi
budaya adalah salah satu dampak yang sangat dikhawatirkan sebagai
akibat globalisasi, mengingat keberagaman kekayaan budaya manu-
sia yang dimiliki, maka perlu dipikirkan langkah-langkah strategis
guna menghadapi globalisasi budaya secara matang dan cerdas.
Sebagai penggagas teknologi komunikasi, manusia tentu meng-
harapkan kehadiran temuannya memberikan dampak positif bagi
kehidupan manusia di bidang komunikasi. Walaupun demikian,
kenyataan dalam pemanfhatannya dapat saja terjadi dampak yang
tidak terduga (negatif) akibat ketidaksiapan penerimanya, mengin-
gat tingkat kemampuan intelektual manusir yang berbeda. Sepeni
halnya yang terjadi di Indonesia masih terjadi berbagai hambatan,
khususnya dalam bidang seni budaya. Dikatakan oleh Filiang bah-
wa: berbagai perkembangan yang bersifat paradoksal li dalam ke-
budayaan Indonesia akhir-akhir ini akan menentukan masa depan
kesenian itu sendiri. Di satu pihak ada tantangan yang ditawarkan
globalisasi -khususnya postmodernisme- bagi berperannva kesenian
Indonesia di dalam merrrbangun sebuah 'kolase kesenian' global,
yang bersifat pluralistik dan heterogen. Dilain pihak ada berbagai
hambatan budaya internai yang harus diselesaikan, agar kesenian
indonesia dapat menentukan sikapnya sebagai landasan normatif
dalam menyusun masa depannya sendiri (Piliang: 2000: I l8).
Memahami wacana kebudayaan global ser"ta dampak yang diakibat-
kan, mendorong untuk menyusun strategi tersendiri. Dikatakan oleh
Van Peursen: "Pertanyaan rnengenai apa yang dapat diperbuat den-
gan kebudayaan, rupanya tidak dihiraukan. Penanyaan praktis itu
paling banter disinggung Calam bab terakhirl pertanyaan-pertanyaan
praktis hanya merupakan embelan saja, yaitu mengetrapkan pandan-
gan-pandangan teoretis. Mempelajari hakekat kebudayaan, fi lsafat
kebudayaan t€oretis itulah yang diutamakan. -lttapi cara pendeka-
tan tersebut kini telah ganti haluan. Yang sekarang menonjol ial-
ah persoalan-persoalan praktis. Kini paia sarjana tidak lagi sibuk
membeberkan kebudayaan itu secara teoretis, tidak, secara praktis
mereka ingin menyusun semacam policy kebudayaan. suatu strategi
kebudayaan (Peursen, 1976:, l).
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Bagi seniman seni rupa sebagai pribadi, sikap straregis sangat di-
perlukan, sehingga selain dapat rrrengembangkan dirinya dia juga
dapat menempatkan dirinya secara proporsional dalarrr percaturan
seni rupa dunia. Permasalahan globalisasi mendapat tanggapan
yang beragam, sehingga responsnya pun sangat beragam pula. Na-
mun demikian secara sederhana globalisasi dapat dipandang dali
sisi 'sebab' da-n 'akibat' yang dihasilkan. Berbagai pennasalahan
dan hanrbatan budaya intemal yang terjadi merrgajak kita berpikir
bagaimana memperkecil atau meniadakan dampak negatifyang ter-jadi; dampak positif dianggap sebagai hal yang tidak perlu diper-
masalahkan karena telah sesuai dengan maksud dan tujuannya. agar
kesenian Indonesia dapat menentukan sikap dalam menyusun masa
depannya sendiri seita ikut mengambil peran dalam membangun kc-
senian dunia.
Kehadiran teknologi komunikasi telah memberi inspirasi bagi seba-
hagian seniman untuk menemukan gagasan kreatif dalam pencip-
taan karya seninya. Seniman tidak hanya berpeluang menvoroti dar;
sisi 'akibat' yang ditimbulkan, tetapijuga Cari 'sebab' kehadirannya.
Dengan menyoroti dari sisi 'sebab' maka seniman dapat memandang
era teknologi komunikasi sebagai peluang bagi terciptanya komu-
nikasi antar-budaya untuk dapat saling mengenal, bahkarr mungkin
bersimbiosis dalam mengembangkan budayanya. Mengenai hal itu
Bandem berpendapat bahwa dalam konteks percaturan budaya glob-
al, kesadaran untuk mempertanyakan identltasjustru semakin besar.
Inilah paradoks yang menggiring pada wacana baru, wacana tentang
identitas budaya. Identitas yang dibangun melalui pergulatan dan
ketegangan dalam menentukan pilihan dan komunitas.
Pada satu sisi berusaha masuk dalam percaturan lntemasional yang
nlenepis batas-batas gecgrafi s, batas-batas etnis, batas-batas bangsa,
atau identitas budaya, di sisi 1,ang lainjustru muncul semangat kem-
bali pada ehrisitas, lokalitas, rnempertimbangkan batas geogralis,
mempertimbangkan etnis kebangsaan, mempertimbangkan wama
budaya, dan seterusnya. Ketika "berbicara" (baik dalam bentuk
kata, rupa, atau audio) dalam forum regional maupun intemasional.
muncul kesadaran bahwa identitas lokal (lokalitas) meniadi setting
point yang tinggi dan penting untuk menandai sebuah kehadiran.
Universalitas bersanding erat dengan lokalitas (tsandem: 2000: 30).
Dengan demikian maka dalam era globalisasi sekarang ini karya seni
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selain sebagai wujud ekspresi diri manusia, dapat juga dipandang
sebagai media komunikasi yang sudah diletakkan pada konteks uni-
versal. Kehadirannya tidak mengenal batas memihak (partial) lagi.
namun masih kelihatan identitas budayanya: asal dari mana dan
siapa yang menciptakannya.
Dalam menghadapi kondisi paradoks terjadi ini, yang menjadi per-
tanyaan adalah, haruskah kebudayaan yang dimiliki ditinggalkan
atau dipertahankan? Atau, apakah perlu diciptakan kemasan dalam
bentuk bahasa baru bagi nilai budaya yang dimiliki? Dari tawaran
yang di ke depankan tersebut maka pemikiran terakhir adalah se-
buah altematif yang menarik menjadi perhatian mengingat kuatnya
rasa memiliki kekayaan budaya yang ada. Pada dasaml'a nilai bu-
daya yang dimiliki seseorang merupakan nilai yang diterima sejak
lahir hingga besar di sebuah lingkungan budaya tertentu.
Karya seni tidak cukup diukur dari wujud luarnya saja, karena se-
buah karya juga merupakan perwujudan pemikiran-pemikiran atau
gagasan-gagasan yang tidak begitu saja tercipta tanpa pengaruh dari
realitas kehidupan. Realitas hidup merupakan subjek yang menjadi
inter€st seniman, yang justru di dalamnva masalah-masalah budaya
itu ada. Mengenai kebudayaan dikatakan oleh Van Peursen: dewa-
sa ini kebudayaan diartikan sebagai manifestasi kehidupan setiap
orang; berlainan dengan hewan-hewan maka manusia tidak hidup
begitu saja di tengah-tengah alam, melainkan selalu mengubah alam
itu. Entah dia menggarap ladangnya atau membuat sebuah laborato-
riurn untuk penyelidikan ruang angkasa. entah dia mencuci tangan-
nya atau memikirksn suatu sistem filsat'at, pokoknya nidup manu-
sia lain dengan dari hidup seekor hewan, dia selalu mengutak-utik
lingkungan hidup alamiahnya, dan justru itulah yang kita namakan
kebudayaan (Peursen. 1976: l0 ).
Pendapat Peursen dan Bandem merrgingatkan kita L,elapa penting
identitas budaya dalam memanifestasikan diri manusia dalam ke-
hidupan di era globalisasi yang tanpa batas ini dengan solusinya
masing-masing. Sebagai seorang seniman dan ilmuwan seni, hal
ini merupakan bahan perenungan sena kajian guna menemukan se-
buah konsep penciptaan yang tepat di era giobalisasi sekarang ini.
Dengan bahasanya seniiran membungkus pesan untuk disampaikan
melalui karya yang diciptakan kepada manusia lainnya. Pesan yang
Perspektil dan Konstruksi Wacana-PencptaaD Sent Patung I 9
disampaikan nantinya menyebahkan terjadi sharing pengalaman
yang dialami dalam kehidupan serta nilai-nilai budaya yang d irn iliki
senlman.
Pengembangannya pada struktur karya adalah pandangan yang di-
pilih karena karya dipandang dapat berfungsi untuk membahasakan
realitas hidup dengan nilai-nilai budaya bangsa yang aria di tcngah
nlasyarakatnya kepada semua orang (masyarakat global). Suatu
keputusan yang diambil dengan pertimbangan agar masyarakat
global memiliki apresiasi terhadap budaya Indonesia. Hal ini tidak
mudah tetapi perlu dilakukan mengingat roda kebudayaan terus
berputar dan mempengaruhi siapa saja yang tidak siap menghadapi
globalisasi, maupun yang sudah siap. Suatu strategi tersenCiri dibu-
tuhkan Llntuk menghadapi persoalan tersebut dengan terlebih dahulu
memahami keberadaan diri serta arah tujuan yang ingin dicapai.
bingung menentukan bahasa yang digunakan untuk herkomunikasi
dengan rakyatnya mengingat banyaknya bahasa daerah yang ada di
lndonesia. Dapar saja diputuskan bahwa bahasa yang dipilih dalam
berkomunikasi adalah bahasa Jawa, tetapi mungkin menimbulkan
masalah kecemburuan sosial, karena ada banyak bahasa daerah di
Indonesia. Mungkin dipilih bahasa Inggris karena sudah diakui se-
bagai bahasa intemasional, atau mungkin juga bahasa China karena
sudah sering digunakan sebagai alat komrrnikasi dalam dunia perda-
gangan. Semua tawaran pilihan-pilihan itu terasa ingin gampangnya
saja tanpa memikirkan lagi terhadap potensi bahasa yang dimiliki.
Keberagaman bahasa lokal di Indonesia dan mempertimbangkan
pentingnya memiliki bahasa sebagai alat pemersatu, maka pendiri
bangsa saat itu (The Founding Fathers) memutuskan untuk menen-
tukan bahasa nasional. Bahasa Indonesia yang dikembangkan dari
bahasa Melayr.r digunakan sebagai media komunikasi masyarakat-
nva, dan sekaligus sebagai bahasa pemersatu bangsa. Dapat dilihat
di sini bahwa selain sebagai alat komunikasi, bahasa dapat diper-
luas fungsinya sebagai alat pemersatu bangsa. Manusia dapat me-
mandangnya sesuai dengan realitas 
-"-ang ada sesuai dengan kebu-
tuhannya berdasarkan kerinduan, harapan. dan cita-cita yang ingin
dicapai.
Apresian dapat meningkatkan apresiasinl'a terhadap budaya manu-
sia dan kehidupan dengan memahami gagasan yang dikomunikasi-
kan sehingga diharapkan timbul rasa saling menghargai antar-ma-
nusia yang semakin baik. Terbangunnya budal,a saling menghargai
antar-manusia diharapkan tercipta perdamaian di rruka bumi ini.
Dari cara pandang terhadap kehidupan sarnpai menemukan pandan-
gan untuk diekspresikan mcnjadi sebuah karva seni penting dimiliki
oleh seniman. karena karya seni merupakan manif'estasi idealisme
kehidupan diri seniman.
Teori Quantum mengajak untuk melihat melalui cara pandang yang
berbeda atas fenomena keseharian dengarr dualitas gelombang dan
partikel, membongkar pcmikiran manusia dalam memandang sistem
yang dibangun. Sebagai illustrasi, kita bisa ml:mbavangkan bahwa
ketika seorang seniman rnembuat karJ'a seni, sesungguhnya dia
mempartikelkan/mengkonkretkan idenya (gelombang). Dan ketika
karya itu (partikel) dimaknai oleh seorang kritikus atau pengamat
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Ketika kesenian dipandang sebagai bahasa, maka lral yang dipan-
dang penting untuk diperhatikan adalah bagaimana seniman menge-
mas nakna kehidupan tersebut menjadi pesan dengan bahasa yang
mampu b€rkomunikasi dengan manusia. Pesan yang ingin disam-
paikan seniman terdorong oleh harapan dapat Lrerkomunikasi yang
dapat menciptakan hubungan dialogis antar-manusia dengan karya
ciptaan, dan terbangun apresiasi yang memungkinkan rerjadi per-
tukaran pemikiran di antara mereka. Terjadinya konsep karya seni
tidak sekedar bertanggung jawab terhadap 'apa' yang ingin disam-
paikan seniman sebagai pesan, melainkan juga 'bagairnana' me-
nyampaikannya dengan bahasa yang dapat menciptak.rn komunikasi
dengan manusia. Seperti disampaikan oleh Kandinsky ( I 866- l94a):
'Ihe task of artist is to prol,ide a new "language" for the spirit. a
means with which it might come to know express. anC assert it-
self(Kandinsky dalam Williams.2004: 154). Tugas seniman adalah
menyediakan "bahasa" baru bagi spirit (roh), sebuah sarana yang
melaluinya dapat diketahui dan diekspresikan untuk menyatakan
dirinya. Dengan <iemikian, seniman tidak hanya diturrt'rt untuk me-
nyampaikan gagasan yang ingin disampaikan sebagai pesan, tetapi
dia juga dituntut menemukan bentuk bahasanya untuk menyampai-
kan pesan.
Dapat dibayangkan apabila bangsa Indonesia tidak memiliki bahasa








seni, karla itu (partikel) digelombangkal. Ketika pengamat itu men-
uliskan oemaharnan atau konsep tentang l(arya iiu sebagai sebuah
anikel yang diterbitkan, dia mempartikelkan konsep atau pemaha-
momya itu melalui tanda-tanda tipografis atau alfabetis. Demikian
selanjutnya, ketika pembaca membaca artikel itu, dia menggelom-
bangkan partikel (artikel) itu.
Cara yang dipilih untuk memandang suatu karya seni ikut menen-
tukan hal yang nanti terukur. Kalau kita memandang fenomena seni
dengan kaca mata negatii semua tampak dan terasa ncgatif pula.
Sebaliknya kalau kita melihatnya melalui kaca mata pcsitif, maka
tarnpak pula positifnya dari karya yang bersangkutan. Cara pan-
dangnya sebaiknya dari keduanya, kutub partikel dan dari kutub
gelombang. Sebagaimana realitas quantum, seni harus ditihat dari
aspek gelombang atau partikeln],a secara serentak. Jadi represen-
tasi seni yang hanya menekankan pada idenya. atau pada bentuknya
saja, merupakan realitas yang tidak penuh. Gelombarrg dan partikel
saling melengkapi dalam hubungan yang setara, maka ide dan ba-
hasa representasinya juga harus setara, dan harus saling nielengkapi(Marianto, 2002: 102- 103 ).
Pemahaman quantum artinya pemahaman dari hasil memandang
suatu objek dari aspek partikel dan gelombang pada saat bersamaan,
nranakala observer luluh dengan yang diobservasi. Teori quanturn
mengajari manusia untuk melihat permasalahan dengan kaca-mata
positif dan kaca-mata negatif. Dengan demikian maka dengan me-
manfaatkan teknologi komunikasi manusia dapat turut menciptakall
'akibat' untuk mempengaruhi kehidupan secara posirif, Pengamatan
terhadap fenomena yang terjadi akibat globalisasi dapat dipandang
sebagai 'sebab' perkembangan teknologi komunikasi, dan luga 'aki-
bat' dihasilkannya. Dengan menyadari teknologi komunikasi seb-
agai alat, maka tentu diperlukan pemahaman mengenai media yang
digunakan agar manusia juga dapat manfaatkannya.
Dari pengamatan yang dilakukan, nampak bahwa sesungguhnya ba-
hasa adalah media dominan yang dikenakan pada karya seni dalam
mengkomunikasikan pesan-pesan yang disampaikan oleh senirnan.
Sejalan dengan pemahaman karya seni sebagai bahasa (teks), maka
karya seni patung pun dapat dipandang seperti itu. Dengan meman-
dang karya seni patung yang diciptakan sebagai bahasa, maka seni-
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man dapat mengadopsi sistem struktur kebahasaau menjadi sebuah
sistem pada struktur karya seni patung untuk berkomur rkasi. Gaga-
san 'konteks'ini, yaitu cara pandang terhadap kehidupan merupakan
hasil pengembangan cara pandang yang telah ada sebelumnya. Ga-
gasan 'teks'adalah pandangan yang ditemukan dari cara pandang
yang dikembangkan, yaitu dijadikan bahasa ekspresi dalam pencip-
taan karya seni patung dengan maksud dan tuiuan berkomunikasi
secara global.
3. Membangun Relasi Segitiga
Relasi segitiga yang dimaksud adalah bagaimana hubungan Subjek,
Objek, dan Motivator. Llntuk rnengetahuinya kita kenali dulu lebih
rinci asal muasal kata dan pengertiannya. Asal kata subjek: subject
(lnggris) dari sublectus (Latin), (sub- di bauah. jacere= melempar,
menempatkan). Subjek adalah pelaku yang berpikir yang menjadi
pendukung atau sebab peristiwa-peristiwa mcntal; aku atau ego (Ba-
gus, 1996: 1045), sedangkan asal kata objek adalah objectus (Latin),
(objicere/ibicere: melempar ke muka, menempatkan, berhadapan-
dari ob: terhadap, j acere: melempar). Selanjutnya dijelaskan: a. Apa
yang tersaj i bagi indera seseorang adalah, sesuatu 1'ang dapat dili-
hat, dapat diraba. dapat dikecap, dan sebagainya. b. Apa yang ter-
saji bagi kesadaran yang karenanya kesadaran menjadi sadar. Ob-jek dapat menunjuk pada: l) benda atau hal di dunia luar yang ada
secara independen yang merangsang indera atau kesadaran orang
untuk memperhatikannya; 2) isi pikiran itu sendiri yang diperhati-
kan dalam kesadaran. c. Apa saja yang dapat dibicarakan (karenanya
dapat disebut) dan khusus sebagai sebuah kata benda yang mempu-
nyai eksistensi substantif. (Bagus, 1996: 730).
I)alam arti lebih luas, objek adalah segala sesuatu yang menjadi
sasaran pengarahan suatu tindakan sadar dari subjek. Dengan kata
lain bahwa objek adalah sesuatu yang menjadi sasaran intensionali-
tas kekuatan jiwa, kebiasaan atau bahkan ilmu tenentu. Objek juga
merupakan tujuan tindakan dari daya, kebiasaan, dan ihnu. Sebagai
tindakan, karena itu eksistensi yang dimengerti secara murni seb-
agai eksisten bukan merupakan objek. Eksisten baru menjadi ob-
jek apabila eksisten itu sungguh-sungguh diketahui dan diinginkan
adalah sebagai berikut. Objek material: eksisten konkret seutuhnya
yang merupakan sasaran intensionalitas subjek. Objek formal: ciri
atau aspek khusus (benda) yang ditonjolkan untuk menyimak keu-
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tuhan. Objek konatif: hal (tujuan, cita-cita, ideal) yang diinginkan
atau dikehendaki. Dalam arti yang terbatas, objek tidak berarti se-
tiap atau semua yang diketahui atau yang diinginkan, rnelainkan
hanya berarti apa yang secara independen "bertentangan dengan"
atau "berhadapan dengan" subjek sedemikian rupa sehingga subjek
itu harus memperhatikannya (Bagus , 1996:. 731,7321.
Sejalan dengan pemikiran Per.rrsen, lbety Heratl" ( 1984: 36)
menjelaskan tentang hubungan Subjek-Objek: Buda1,a. dalam ani
dunia bersama yang di dalamnya aku sebagai subjek mengalami
perjumpaan eksistensial der.rgan yang lain, dapat dibedakan dalam
beberapa kerangka atau model (bukan tahapan kronik dalam rang-
ka perkembangan secara progresif), yakni: budaya mitis, budaya
ontologis, dan budaya fungsional. Perbedaan ini dilakukan atas
dasar perbedaan antara dirnensi subiek atau dimensi aku I'aitu: mis-
tik, ontologik, dan fungsional; sekaligus menunjukkarr perbedaan
bagaimana subjek berelasi dengan objek.
Mengenai kata motivator yang berasal dari kata morivasi, artinya
sebagai berikut bahu'a; a. (kata benda) dorongan yang timbul pada
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sualu
tindakan dengan tujuan tertentu. b. (psikologi) usaha-usaha yang
dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu terger-
ak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehen-
dakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Sedangkan
Motivator: orang (perangsang) yang menl'ebabkan tirnbulnya mo-
tivasi pada orang lain untuk melakukan sesuatu, pendorong, peng-
gerak (Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1995:
666).
Hubungan Segitiga Subjek, Objek, dan Motivator, adalah suatu cara
pandang menyeluruh yang mengakibatkan ter;adi hubungan dialogis
antara Subjek (senirnan), Objek (kehidupan), dan Motivator (subjek
dan objek). Seniman mengerti dan memahami kehiduPan (kondisi
ekstemalnya), serta memahami dirinya sebagai subjek (kondisi in-
temal diri) yang merupakan idealisme diri dalam mewujudkan cita-
cita, harapan, kerinduan, dan nilai spiritual yang diyakininya. Selan-
jutnya dengan kemampuan cipta, rasa, dan karsa, seniman mailpu
merubah idealismen)'a yang abstrak menjadi nyata sebagai :,ebuah
karya.
4. Elaborasi Metaforisitas Global
Metaforis atau meLlforisitas: sebuah kata silat bentukan kata meta-
lora atau yang berhubungan dengan metafora. Persamaan dengan
kata mental membentuk konstruksi bahasa baru menjadi mentali-
tas yang menegaskan sifat atau sikap mental atas kata dasar mental
(Kamus besar bahasa lndonesia,2008: 950). Selanjutnya dikatakan
bahwa metaforis: asosiatif, figuratif, implisit, simbolik dan tersirat
(Tesaurus Bahasa lndonesia,2008: 320 ).
Metafora sebagai bentuk ucapan dari sebuah kata (ungkapan, per-
nyataan) untuk menunjukkan suatu hal yang diterapkan pada hal
yang memberi kesan keserupaan antara hal-hal itu. Pemahaman
metafor dijelaskan Williams (1999: l) bahwa: In generrl. metaphor
is a way of presenting a truth that is wholly or partly unknown by
likening it to something that is known to the person or persons un-
der instruction. A metaphor is an aid to the perception of a truth ( its
intuitive recognition). It helps us to "get a handle" on a rruth, but it
does not necessarily fumish an explanation, certainly n..t a complete
explanation. of the trrrth in question.
Hai ini dipertegas Sugiharto (1996: 10,+) dengan demikian maka
metafbr adalah produk seorang genius, suatu penemuan baru dari
pikiran manusia; suatu proses yang mengganti suatu tata logika den-
gan logika baru; suatu proses yang dengan cara melepaskan sesuatu
dari pengenian tradisionaljustru merumuskan ulang hakikat sesuatu
itu. Dan, untuk berbuat itu memang tak ada aturannl-a. tak bisa pula
d iaj arkan.
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lgnatius Bambang Sugihano (1996: 102) menlatakan bahwa secara
keseluruhan, rnetalbra adalah suatu jalan/cara menarnpilkan suatu
kebenaran atau sebagian yang tidak diketahui, membandingkannya
dengan sesuatu yang dikenal orang. Metafora juga adalah suatu ban-
tuan menuju persepsi suatu kebenaran (pengenalan intuitifnya) yang
membantu memahami suatu kebenaran, tanpa membutuhkan suatu
penjelasan yang lengkap, tentang kebenaran 1,ang dipermasalah-
kan. Metafor bukanlah sekedar bentuk semantik tertentu. melainkan
karakter fundamental hubungan linguistik manusia dengan dunia.
Dengan kata lain linguistikalitas manusia selalu bersifat metaforis
dalam arti: semua kata dan nama adalah ciptaan kita sendiri, 'intuisi'
manusia sendiri bukan bikinan alam. Itulah arti luas metafor. Dalam
ani yang terakhir dapat kita katakan metalbr adalah inti bahasa.
I
5. Semangat Eksplorasi dan Eksplanasi Gagasan
Dalam proses penciptaan seni. seniman melakukan eksplorasi dan
eksplanasi gagasan kritisnya secara detail dan komperehensif.
Dalam konteks ini, penciptaannya cenderung personal ideomatik.
Personal ideomatik sebagai bahasa realisme simbolis dengan meng-
gunakan bentuk-bentuk yang dikenal oleh semua orang berasal dari
representasi simbolistik dalam karya seni patung, maka karya yang
diciptakan tersebut diharapkan dapat dipahami dan berkomunikasi
dengan semua orang. Senirnan melakukan pandangan kreatifnya
terhadap metafor sesuai tujuan yang diinginkan dalam membangun
komunikasi global. Merujuk apa yang dikatakan Sugiharto (1996:
106) bahwa metafor memiliki kemampuan untuk menata ulang per-
sepsi kita, mereorganisasikan kembali secara baru. Metafor mem-
buat kita melihat sesuatu menjadi 'sebagai' suatu yang baru.
Disadari bahwa di dalam kehidupan telah terjadi zaman baru yang
disebut dengan era globalisasi akibat perkembangan teknoiogi ko-
munikasi. Era yang sangat mcmpengaruhi kehidupan umat manusia
secara menyeluruh, lahir maupun batin. "Di bi<iang teknologi. pen-
emuan teknologi Cyberspace, secara mcndasar telah merubah pan-
dangan manusia tentang ruang, waktu, tempat, keluarga. komunitas,
masyarakat, negara, bangsa, durria bahkan jagat raya. 'Realitas'kini
sekarang diambil alih oleh 'realitas virtual' (virtual realit),): 'ko-
rnunitas' digantikan oleh 'komunitas virtual' (virtual community);
'pasar' diambilalih 'pasar virtual' (virtual mall). Di dalam bidang
kesenian juga terjadi semacam transformasi ke arah 'seni virtual',
'galeri virtual', atau'lelang virtual'.
Berbagai perubahan berskala global tersebut memberikan pengaruh
yang lebih besar pada u'acana kebudayaan dan kesenian Indonesia,
baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif. Pengaruh positif
adalah semakin terbukanya cakrawala dunia kesenian lndonesia
dalam melihat berbagai kemungkinan perubahan n'rasa depannya.
Akan tetapi, pengaruh negatithya adalah terseretnya rvacana kes-
enian tersebut ke dalam arus Can irama perubahan global tersebut,
tanpa dapat memberikan sumbangan dan peran yang berarti dalam
gerak, proses dan perubahan dinamika tersebut, baik secara ekono-
mi, kultural dan estetik. Seniman Indonesia dikhawatirkan terjebak
di dalam sikap'wait and see', hanya bereaksi bila ada perubahan
baru. Kecenderungan sikap reaktif dan imitatif ini sebagai akibat
lemahnya landasan normatif dan kultural yang menopang \racana
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Dengar demikian metaforisitas globalisasi dan seni patung dengan
sifat-sifat yang d im il ik inye dapat dielaborasikan dalam pe-nciptaan
karya. Menggunakan bentuk-bentuk 1,ang dikenal bersama'oleh
semua orang sebagai simbol ke dalam penciptaan karya seni patung-
nya, agar mudah berkomunikasi secara global. Seniman biia men_
kesenian Indonesia, terutama kurangnya pemikiran-pemikiran fi-
losofis.dan kultural yang dapat menawarkan arah perkembangan dan
kecenderungan baru tersebut (piliang: 2000; I l3; I l4).
Mengenai globalisasi, dikarakan oleh Giddens:,,Globalisasi berkai-
tarr dengan tesis bahwa manusia sekarang hidup dalam satu dunia"
!C1!4ery, 2001: 2). Selanjutnya ditegaskan oleli panggabean: ..Glo-balisasi betani hilangnya batas-bataj nasional dan ge-o-grafis dengan
kekuatan pendorong teknologi modem yang pada'giiirannya jirga
didorong perkembangannya oleh globalisasi,,- (panegaUean, I-9g t :
17-i8). Pandangan Giddens dan Panggabean membiii pemahaman
bahwa betapa mudahnya sekarang ini manusia melakukan komuni-
kasi.lintas benua karena penemuan teknologi komunikasi. Dengan
demikian maka.untuk rnembangun komur.rikasi secara global ying
dibutuhkan adalah sarana bahasa yang mampu untuk menciptikan
komunikasi antar-manusia.
Bahasa yang dimaksud menciptakan komunikasi antar manusia se-
cara global itu arlalah seni visual. terrnasuk seni patung. Mengenai
pemahaman dasar seni patung Soedarso Sp. mengemJkakan,- seni
patung adalah bagian seni rupa yang merupakan pemyataan pen-
galaman artistik iewat bentuk-bentuk tiga dimensional. Walaupun
ada.pula yang bersifat seni pakai, terapi pada galibnya seni patung
adalah seni murni. Karena seni patung adalah tiga dimensional alau
tn.lnatra dan tempatn) a benar-benar berada di dalam ruang, maka di
dalam senipatung tidak ada masalah perspektif seperti haliya tialam
seni lukis yang kadang kala timbul keinginan untuk membuat kesan
ke dalam (dimensi ketiga) yang dalarn karya yang datar saja (Soe-
darso Sp., 1987: ll). Selanjutnya, dalam laju peikembangan seni
patung, khususnya di Indonesia, para perupa yang khL.sus mengge-
luti seni patung (pematung) tidak sekedar berhenti pada pemahairan
bentuk tiga dimensional (teks) saja. Senirnan ikut pula di dalam arus
besar seni patung dunia sehingga masalah pemahiman isi (konteks)juga menjadi perhatiannya.
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emukan cara pandang baru di dalam menyoroti realitas kehidupan
yang dialami, selanjutnya menemukan pandangannya sebagai cara
baru dalam menyatakan gagasannya ke dalam karya. Lebur di daiarn
realitas kehidupan dan merefleksikannya dalam bentuk karla seni.
There are three areas where entities are to be foLrnd u,hich resemble
sentences in the required way: they have meaning ofsuch a kind that
they can exhibit certain states of mind and they produce this nrean-
ing by something like mechanism of articulation. The areas are: the
literary art for which stylistics does not cater adeqrntely-the narra-
tive, the dramatic and the cinernatic; the non-literary,,arts such as
music, architecture and painting: and costumary ans, as I shall call
them-fashion, cuisine, and so on (Pettit, 1977:42).
Bahwa ada tiga macam gejala sosial budaya seperti kalimat, kare-
na adanya beberapa syarat yang harus terpenuhi. Pertama, gejala
tersebut mempunyai makna tertentu yang menunjukkan adanya
pemikiran-pemikiran tertentu. Kedua, mereka menghasilkan makna
lewat mekanisme artikulasi. Ketiga, fenomena sosial budaya yang
memiliki ciri-ciri seperti 'kalimat'. Fenomena tersebut terdapat
<ialam seni sastra (literary art) yang naratii dramatik, dan sinematik.
Fenomena seni bukan sasfia (ncn-literary), misalnl'a rnusik. arsitek-
tur dan lukisan; dan fenomena seni adat (costumal afts). seperti
pakaian, masakan, dan sebagarnya.
Indonesia sebagai bangsa yang memiliki kekayaan [rudaya rtelinr-
pah, sikap seniman sebaiknya tidak pasrah dan berpangku tangan
saja menerima dampak yang diakibatkan oleh globalisasi. Seniman
perlu bersikap dinamis, proaktif untuk ikut ambil rragian melalui
dunia kesenian untuk meugkorrunikasikan nilai-nihi budaya yang
dimiliki. Dari sikap ini diharapkan dapat mencegah terciptanya he-
gemonisasi budaya akibat dominasi salah satu budaya tert€ntu pada
wacana kesenian dunia. Era globalisasi sebagai komunikasi henda-
knya Cijadikan ajang saling belajar dan harga-menghargai antara bu-
daya yang saru dengan budaya yang lainnya.
Komunikasi tersebut nrembuka peluang untuk dapat saling mema-
hami antar-budaya manusia, dengan demikian terbangun apresiasi
budaya bagi setiap orang untuk dapat saling menghargai. Pencip-
taan seni patung tidak harrya berfungsi sebagai media komunikasi
manusia pada suatu masyarakat tert€ntu saja (tradisi), tetapi diper-
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luas fungsinya sebagai media komunikasi manusia secara menyelu-
ruh (global). Selain bahasa liter.al yang biasa digunakan sehari-hari
dalam bentuk bahasa tulis dan bahasa lisan, bahasa metafor itu dapat
berupa bahasa visual yang berpeluang untuk lebih berkembang
menjadi bahasa yang dapat digunakan manusia secara global. Se-
bagai seniman dan ilmuwan seni melihat peluang untuk mewujud-
kan bahasa visual sebagai bahasa metaforis dalam seni patung yang
penciptaannya dapat membangun komunikasi antar-manusia secara
global.
Bagaimana mereka nremandang hidup, dan mernberinya makna, se-
hingga dapat tercipta hubungan dialogis antara karya seni dan manu-
sia. Dalam memahami arti 'dialogis'dan 'demckrasi' dalam komu-
nikasi, Yasraf Piliang menyatakan: Sikap dialogisme sesungguhnya
adalah fondasi dari komunikasi antar hudaya yang demokratis.
Demokrasi adalah sebuah sistem yang di dalamnya terdapat .ruang
publik'(public sphere), tempat setiap orang bebas rnenyampaikan
pendapatnya; tempat setiap orang untuk berdebat, saling adu argu-
mer; tempat setiap orang aktif datam mencari strategi baru, tanda
baru, dalam bahasa komunikasi yang kreatif, agar dapat ditawarkan
di dalam sebuah pasar komunikasi yang fair. Akan tetapi-yang lebih
penting-demokrasi adalah sebuah sistem, yang di dalarnnya setiap
orang saling menghargai, saling merasakan perasaan satu sama yang
lainnya, selain menganggap satu sama lain sebagai 'sahabat', di
dalam sebuah ajang dialogisme (Piliang, 2000: Il7). Berpijak dari
pemahaman tersebut, untuk lebih jelasnra berikut disajikan Skema
Alur Pikir Penciptaan dibawah ini
Pengenalan nilai budaya antar-manusia perlu diciptakan untuk sal-
ing mempengaruhi secara positifdalam perjalanan budaya manusia,
menuju peradaban besar urnat manusia. Munculnya ide "Metaforis-
itas Globalisasi dalam Seni Patung" ini juga perlu dipertanyakan,
apakah dapat diharapkan menjadi bahasa ekspresi (teks) meng-
komunikasikan permasalahan (konteks) secara global? Ide meta-
iorisitas globalisasi apakah diperlukan dalam komunikasi global?
Bagaimana mentransformasikan ide metaforisitas globalisasi dalam
karya seni patung?
Tentunya pandangan seorang seniman tidak hadir begitu saja, me-
lainkan ditentukan oleh cara pandangnya terhadap suatu fenomena
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Gambar 4. Skema Alur Pikir Penciptaan Seni
lalu menemukannya. Melaiui cara pandangnyalah seoiang seniman
menetnukan pandangan menjadi konsep penciptaannya. Kehidupan
(objek) merupakan ruang demokrasi bagi setiap orang (subjek) un-
tuk mernandang perrnasalahan kehidupan sesuai dengan nuraninya
(motivator). Keterlibatan diri di dalam kehidupan memberi makna
tersendiri baginya. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang kehidu-
pan, serta masalah-masalah yang sering menjadi perenungannya,
dan dapat terekam jelas isi (content) pesan karya yang dikomunika-
sikan. Demikian halnya sebagai seorang seniman, gagasan-gagasan
karya yang dilahirkan merupakan hasil kontemplasi diri, sebagai
wujud kerinduan, harapan, cita-cita dan nilai-nilai spiritual serta ide-
ologi yang diyakininya dalam menjawab permasalahan kehidupan.
Penciptaan karya seni rupa sebagai bahasa metatbrisitas global-
isasi menjadi rasional ketika dihadapkan pada fenomena globalisasi
sekarang ini karena ruang komunikasi antar-manusia terbuka luas
akihat perkembangan teknologi informasi. Pendekatan ini lebih
hanyak berhubungan dengan komunikasi karya seni rupa sebagai
bahasa ungkap dan bentuk ekspresi individual karena rrenggunakan
benluk-bentuk yang mudah dikenali manrrsia sebagai simbol. Karya
seni sesuatu yang sarat makna dalam konteks komunikasi manusia
serta menjadi suatu gambaran mental, pikiran, atau konsep seniman-
nya serta nilai budayanya di tempat ia berpijak. Kekuatan konsep
seniman dihubungkan dengan hasil sentuhan pada karyanya inilah
vang kemudian menghasilkan suatu karya seni yang berbeda, unik,
dan orisinal. Antara konsep, u,r.rjud karya rrenjadi tidak terpisahkan,
keduanva tampil sebagai kumpulan tanda-tanda yang dibentuk oleh
seniman.
Selain pembahasan masalah konteks dalam penciptaan karya senr
rupa, masalah teks penting juga dibicarakan, karena teks merupak-
an sistem transformasi dari gagasan yang ingin diwuiudkan dalam
karya seni, Struktur teks pada konteks ini dipahami sebagai teks
visual, vakni sebuah sistem yang sengaja dibangun bukan sekedar
unsur-unsumya, tetapi merupakan keseluruhan unsur-unsur yang
multi-makna, dan struktur memiliki aturan-aturan yang ada pada
struktur itu sen<iiri serta mengatur dalam perwuiudan gagasan.Ber-
dasar paparan Konsep Penciptaan tersebut maka tertuang alur Ske-
ma Kerangka Konsep Penciptaan.





Gambar 5. Skema Kerangka Konsep Penciptaan Seni
B. Metaforisitas Global dalam Perspektif Kritis KontempoI.er
Metaforisitas glohal mulanya nrerupakan wujud bahasa yang men-jadi konvensi masyarakat dunia. Pada masyarakat modern dengan
intelektualitasnya yang terfasilitasi, manusia mampu memt'eri arah
bagi kehidupan yang ingin dicapainya, dan menentuhan caranya
dalam mengatasi suatu situasi. Sebagai makhluk berbudava, manu-
sia cenderung selalu menganalisis berbagai tidakan atau perbuatan
yang sudah dilakukan supaya dapat mencapai kesempumaan. Be-
gitupun seorang seniman, dengan caranya selalu mengkaji dirinya
dan lingkungan kehidupannya kemudian dijadikan sebagai landasan
dalam penciptaan karya-karyanya serta menggali gagasan-gagasan-
nya.
Ketika seniman memotivasi dirinya sendiri, pengetahuannya terus
mengalami perkembangan dengan membuat kesimpulan-kesin]pu-
lan dari tesis dan anti tesis yang menyangkut dirinya terhadap pen-
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galaman sosial, budaya dan pendidikannya. Dengan cara demikran
seniman berusaha berada di luar dirinya supaya dapat lebih meny-
elami diri dan kehidupannya. Begitulah seniman memotivasi dirinya
sekaligus menjadi morivator menentukan arah baginya sesuai den-
gan pilihan dan tujuan yang dikehendakinya. Pilihan seniman di
sini dan tujuannl'a adalah menciptakan karya seni patung dengan
pendekatan bahasa (linguistik) metafor, sekaligus menguji karya
tersebut sebagai bahasa komunikasi visual. Dalam penciptaan karya
seninya perlu diperhitungkan korelasi struktur dan t'ungsi supaya
ada fenomena yang saling berhubungan dengan metaforisitas glob-
al. Sehingga dalam perwujudan karyany'a dapat merepresentasikan
karya seni sebagai media komunikasi yang rnen_v''eluruh (global).
l. Paradigma Metaforisitas dan Globalisasi
Kesempatan seniman di era globalisasi terbuka luas bag daya kreatif
dalam membaca berbagai fenomena yang terjadi. Sebagai seniman
jangan hanya sekedar menerima nilai-nilai yang rnasuk dari barat,
tetapi juga memahami bagaimana mengkomunikasikan nilai-nilai
trudaya yang dimiliki kepada semua orang melalui media komu-
nikasi global. Dengan demikian akan terjadi interaksi berimbang,
tidak hanya mendapat pengaruh tetapi juga bisa mempengaruhi. Di-
harapkan dengan menyatunya antara nilai-nilai yang mempengaruhi
dan dipengaruhi akan melahirkan nilai-nilai baru.
Nilai-nilai baru lahir salah satunya karena sebab akibat derasnya
arus komunikasi dan informasi serta penciptaan alat telekomunikasi
yang didukung penemuan teknologi canggih. Tel<nologi dapat me-
manjakan para pengggunanya hanya dalam hitungan detik dengan
satu kali pijit tombol 'klik' dapat men-eakses inlbrmasi apa saja, dari
mana saja sesuai kebutuhan tanpa batas ruang dan waktu. Berbagai
macam informasi dari negara-negara yang menguasai teknologi ten-
tunya bebas diakses, kemudian meciptakan berbagai macam opini
masyarakat dan mempengaruhi pikiran-pikiran masyarakat dunia.
Sehingga dari berbagai fenomena yang berkembang dan pengaruh-
nya, masyarakat dituntut bersikap krtitis memilah serta memilih in-
formasi yang terbaik.
Sikap kritis terhadap lenomerra global ini diaplikasikan ke dalam
karya seni rupa dipandang sebagai bahasa r.netaforisitas global atau
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bentuk manifestasi visual yang rnudah dipahami umurn sehingga
karyarrya dapat diapresiasi secara global. Pemikiran-pemikiran atau
pesan seniman yang disampaikan kepada publik nreialui karya seni,
dapat memiliki pengertian berbagai macam sesuai dengan latar be-
lakang pendidikan dan budayanya apresiannya. Karcna karya seni
merupakan bahasa metaforik, tidak hanya sekedar bentuk atau
struktur lu& saja yang memiliki makna dan perlu diperhatikan, na-
mun ada struktur yang tidak nampak, dibalik bentul< yang tanpak
terdapat makna lain atau esensi dari karya tersebut yang melatarbe-
lakangi diciptakan karyanya itu.
Kehadiran sebuall karya seni, akibat dari keinginan seniman me-
nyampaikan pesan tertentu dan terdapat latar belakants 1'ang mendo-
rong mengapa karya tersebut diwujudkan. Ketika realitas kehidupan
dikemas lalu diekspresikan seniman ke dalam karl'a menggunakan
idiom-idiom bahasa metalor di dalam karyanya dengan maksud
pesan yang disampaikan seniman mudah dipahami namun multr
tafsir. Realitas kehidupan merupakan lahan atau ruang yang terbuka
bagi seniman menggali gagasannya, kemudian dimaknai dan diur.r-
judkan ke dalam karya. Setirrp seniman memiliki keteftarikan dan
perhatian yang berbeda lerhadap materi karyanya, materi pengola-
han pesan yang disampaikan, begitupun latar belakang karya dan
berkaryanya. Namun yang ridak kalah penting bagaimana mendapat-
kan gagasan segal mevrujudkannya dan mengkomunikasikannya.
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Di era komunikasi rian informasi, kehidupan dipandang sebagai ru-
ang komunikasi antar makhluk hidup. Kehidupan merLfoakariruang
bersama seluruh makhluk hidup dalam menjalankan kehidupan. Se-
bagai makhluk berbudaya. manusia memandang kehidupan sebagai
ruang eksplorasi bagi dirinya untuk mengembangkan budaya, seni,
ilmu pengetahuan dan teknologi. perkembangan ilmu p.ngitrhuun,
teknologi,.seni, dan budaya, pada hakekatnya diperuntuk--kan bagi
manusia, dengan demikian segala aktivitas manuiia pada akhimya
akan berpulang kembali kepada kepentingan manusii. Ketika me_
mandang kehidr.rpan (objek) memotivasi diri dalam berpikir, meren-
canakan, dan berbuat sesuatu, dan memandang diri (subjek) men_jadi motivator lntuk mewujudkan idealisme sepeni dalari harapan,
cita-cita, dan kerinduan sebagai manusia, maia akan melahiikan
berbagaijawaban atau kebutuhan dari permasalahan yang dihadapi
manusia di setiap jamannya.
Memahami kehidupan, memahami diri sebagai seniman yang
terus berusaha mengembangkan pemikiran-pemikiran yang ielah
mengendap. Kesadaran diri pun muncul untuk turut berpariisipasi
mendapatkan kehidupan y,ang lebih baik ke depan mutlak dijal;nk-
an oleh makhluk yang berfikir. Maka melakukan pemahamin ter-
hadap kehidupan yang terjadi saat ini, dan mengeiahui bagaimana
kondisi dominan yang mempengaruhinl.a. Dari pengetah-uan itu,
tempatkan diri pada proporsi yang dipandang repat menjalankan
aktivilas seniman dan memanCang manfaat pada kehidupan. Hasil
pemahaman terhadap kehidupan perkembangannya di bidang ilmu,
terjadi temuar-temuan teknologi canggih 
-vang memudahkan dalam
melakukan komunikasi. Paradigma kehidupan berkornunikasi dan
infomrasi yang dikenal dengan istilahnya era teknologr komunikasi
informasi.
Teknologi ini memudahkan manusia berhubungan satu sama lain
tanpa batas ruang waktu, dan tempat. Dalanr waktu be..samaan ses-
eorang dapat mengetahui apa yang terjadi dibelahan bum i lain secara
serentak. Dampak arus informasi dan komunikasi ini tak terbendung
lagi, akibatnya tampak pada kegamangan teknologi dan uforia ter-
hadap kebebasan informasi menyebabkan komunikasi negatif berte-
baran di mana-nrana sehingga kewaspadaan mental, spiritual dan
pendidikan sangat diperlukan. Karena dengan mudahnya masyara-
kat diberbagai lapisan untuk mengakses informasi-inlormasi negatif
Perspektit dan Nonstruksi Wacena-PenciptaaD Seni patung I
Komunikasi dapat tcrcipta karena adanya kebutuhan ruangl berinter-
aksi yang kondusif dalam kehidupan untuk mengenal ras, agama,
budaya, batas-batas geotrafis, bahkan berbagai hal. sehingga ke-
hidupan ini menjadi rrrang demokasi bagi setiap manusia. Ketika
komunikasi terus dijalin berbagai lintas sektoral akan memuncul-
kan berbagai gagasan, telmasuk rnenciptakan bahasa metalbr me-
lalui karya seni patung ini. Karya-karya yang diciptakan bertolak
dari subjek-subjek yang sebelumnya sudah dikenal bersama, hal ini
tentunya m€mudahkan apresian untuk mencemanya, apa sebetulnya
di balik gagasan dan pemikiran seniman tentang nilai-nilai yang di-
yakininya dalam hidup. Harapannya apa yang disampaikan dalam
karya sebagai pesan seniman diterima apresian, dan apresian dapat
merespons dengan berbagai komentar sehingga terjadi komunikasi
dua arah.
maupun positif, begitu juga menyebarkannya Apahila nrasyarakat
tidak siao dengan pengaruh negatif media tersebut dikhawattrkan
kebablasan. Oinpat< yang teriadi sesungguhnya tidak melulu nega-
iii, ,"t"pl aaa luga hai-hat positif yang diakibatkannya Hal inilah
"r." ail*auri* 
-renting bagaimana memanfaatkan hal positif dan
'rn",iinirn"ti.it-oumpak-negitifnya, ini merupakan karunia Tuhan'
namun bisa menjadi bencana. inilah sebuah janlan yang dlsebut era
siobutit".i, 
"* 
t"knologi infonaasi komunikasi yang memberi dam-
irL p"ao i.fria"pan m'anusia secara menyeluruh Di ujung dunia
mani pun menjadi terasa dekat. seperti dalam genggaman'
Menurut pengamatan Capra, selama dekade terakhir abad keduapu-
irrr,^irrnfrrr lr"t" kesadaran di antara para wilaswastawan' poli-
tikrs, ilmuwan sosial, pemimpin masyarakat. aktivis akar.rumput'
seniman, ahli sejarah budaya, dan orang-orang blasa darl berbagal
liJ""g u"it*" tJoang r,run;ul suatu dunia baru-dunia yang dibentuk
"i"[,Eh"f.gi baru,'struktur sosial baru, ekononri 
baru 'Globalisa-
,i;-L"r"ai fitilah yang digunakan untuk meringkaskan segala pe-
rubahan luar biasa dan momentum yang tampak tak tenahan' yang
ali*rt"t:r,""" 
"rang. 
Ciri umum yang dimiliki berbagai aspek
IioUJG.iuauful suaiu jaringan informisi dan komunikasi glohal
i"-ng aia.t"tf- pada teknologi baru yang revolusioner (Capra'
2003: 145, 14E, 149).
Manusia cenderung memanfatkan dampak positil yang dibawanya'
dan berupaya mengantisip3si dampak negarit yang dlaklbatKannya'
il*"i"r,'irii"ti Jampak negatil yalg mungkin terjadi dapat,,den-
Lrn iatu m.netlndaiinla. aiau merubahnya menjadi positil lbaral
;;i,Ji; ;;c'-a;en; uji ,enl uman' atau m.erubah bencana menjadi
kebahagiaanlCaranya dengan memotivasi diri merr!arlt wuJud tierln-
I"un. 
-ir"*"o*, 
aun iita-citi manusia, hal ini berperan penting dalam
..""".Uii t."r,usan pcsitif. Keputusan ini ibarrt me1ihat-.prilaku
;;;;;;;; L;.;;i.;,asi pada' tuj uan 
j 
atatr pada'ak ibat' Mem ilih srlah
r"J ai-i**v" tentu saja hik manusia menentukan pilihannya'
Sebaeai seniman, melihat permasalahan sebagai hal 'sebab' dan
:;kil;;;, "seent 'halnya berbuat baik bisa berakibat baik pula'
r"i*LL* ir."g"cu pada tuluan yang cenderung memaksakan a''au
;;;;i.;i;f# ;;;a' cara dem i mencapa i luj uan )'an g d i i ns i nk an'
i"ili". p itil iang dianggap tepat Jan sesuai dalam menjawab
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permasalahan kehidupan ke depannya seperti halnya sebuah per-
masalahan yang memotivasi gagasan menciptakan karya seni. Dari
jawaban terhadap pemyataan sendiri maka keingintahuan terhadap
cara pandang modem terhadap kehidupan seperti apa, untuk menen-
tukan pilihan apabila suatu pemikiran dikembangkan. Pengemban-
gan pemikirannya mengacu kepada teori kebudayaan Van Peursen
tentang cara pandang kebudayaan modern pada kehidupan untuk
melahirkan berbagai pandangan yang sampai selama ini lahir. Dari
perenungan terhadap teori Van Peursen inilah memberi kesadaran
banyak tentang arti kehidupan postmodem yang telah ada untuk me-
nentukan dan menemukan salah satu variant baru ),ang dianggap co-
cok bagi diri dalam mengekspresikan karya-karya yang diciptakan.
Dialaog dengan diri sendiri terus ditingkatkan untuk berupaya men-
cari metode penciptaan yang cocok bagi diri. Pertanyaan-pertan-
yaan pada diri sendiri tentang apa, mengapa, dan bagaimana terus
ditujukan pada diri sendiri yang pada akhirnya menemukan pilihan
yang akan disempumakan dari apa yang selama ini sudah dilakukan
dalam penciptaan. Sebagai seniman, karya seni yang diciptakan di-
pandang sebagai 'akibat', bukan sebagai 'tujuan' sehingga terhindar
dari pengaruh secara teks dengan karya seniman lain. Memandang
karya sebagai 'akibat'yang mendorong seniman melibatkan dirinya
dengan kajian-kajian bidang ilmu lain untuk memperoleh kesadaran
baru, tidak terjebak ke dalam praktek plagiarismc.
Kelahiran karya seni pa<ia setiap jaman hakekatnya merupakan upa-
ya seniman mengekspresikan pengalaman dirinya dalam menangga-
pi kehidupan. Karya yang diciptakan sangat beragan sesuai dengan
cita rasanya masing-masing. Kalau karya tersebut dikaji lebih men-
dalam nraka ditemukan nilai-nilai di balik *'ujud karya yang mereka
ciptakan. Nilai tersebut merupakan cara pandang masing-masing
seniman terhadap kehidupan. Cara pandang terhadap kehidupan
dengan segala keberadannya serta turut menentukan bagaimana
seniman melahirkan pandangan penciptaannya dari ide atau gaga-
san. Pandangan penciptaan sendiri merupakan hasil keputusan flnal
seniman atas responsnya terhadap kehidupan yang diekspresikan di
dalam karya ciptaannya. Karya-karya seni ;'ang lahir saat ini berbe-
dirjauh dengan karya-karya seniman terdahulu. Perbedaan ini cukup
signifikan karena pengaruh dari perkembangan ihnu pengetahuan
dan teknologi, atau akibat era globalisasi. Cara pandang seniman
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s3at ini terhadap kehidupan turut berubah karena berbagai media,
alat dan bahan serta teknologi infomrasi komunikasi mendukung
terhadap kebebasan berekspresi. Pengetahuan serta pcngalaman-
pengalamannya tentang kehidupan di era globalisasi mempengaruhi
pandangan yang dihasilkan.
Era globalisasi yang ditandai kehadiran teknologi informasi Can ko-
munikasi lebih cepat mempengaruhi priiaku manusia. Maka seb-
agai seorang seniman berupaya memberdayakan kondisi itu sebagei
p€luang untuk mendapatkan gagasan monumental dat menciptakan
karya yang maksimal. Memahami potensi diri sehagai pelaku buda-
ya, serta potensi budaya bangsa yang dimiliki, maka berkewajiban
untuk memberdayal<annya. Dengan kemamplian cipta, rasa, dan
karsa, seniman selalu dipacu meningkatkan potensi yang dimiliki
guna mewujudkan impian, obsesi, harapan, dan cita-citanya sekal-
igus cita-cita luhur bangsanya. Kesadaran bahwa seniman (subjek)juga sekaligus pelaku kehidupan (objek) berada di dalamnya me-
langsungkan kebudayaan. Munculnya kebudayaan yang maju dido-
rong oleh orang-orang kreatif. Kreatifitas seseorang biasanya karena
didorong oleh kebutuhan menjawab berbagai persoalan kehidupan
yang kompleks atau termotivasi oleh obsesi. harrpan, cita-cita dan
usaha mervujudkan sebuah impian. Sub.iek dan objek berpadu men-
jadi motivator kehidupan budal a.
Makna kehidupan bagi 5snirva, merupakair jawaban (solusi) ter-
hadap permasalahan hidup sebagai upaya mengembangkan potensi
dirinya. Seniman dituntut lebih memahami dirinya, dengan mem-
bangun dialog pada diri sendiri. Dengan memahami diri, diharapkan
dapat memahami apa yang akan diciptakannya dalam mewujud-
kan kerinduan, harapan, dan cita-cita dalam idealismenya. Ketika
berkomunikasi dengan diri sendiri, dia bisa menjadi subjek dan
sekaligus objek.
Dalam komunikasi itu manusia berpikir, menunjuk segala sesuatu.
menginterpretasikan situasi, berkomur,ikasi pada dirinya sendiri
dengan cara-cara berbeda. Berpikir berarti berbicara kepada diri
sendiri, sama seperti kita berbicara dengan orang lain. Percakapan
dengan diri sendiri seperti itu, sebagian besar dilakukan dengan
diam. Tanpa diri sendiri, manusia tidak akan mampu berkomunikasi
dengan orang lain. sebab hanya dengan itu, maka komunikasi efektif
dengan orang Iain bisa teriadi Orang yang menyampaikan ..arti,, ke-pada diri sendiri, pada saai itu ilain. (soeprapto. 2002,2te-rl2\\: ^emberikan "arti" kepada orans
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2. Menuju Metaforisitas Bahasa Komunikasi Kontemporer
Sejak jaman pra-sejarah hingga postmodem, bahasa merupakan
satana efehif yang digunakan manusia dalam mernbangun komu-
nikasi dengan sesamanya baik pada lingkup terbatas dikalangan
masyarakatnya sendiri, maupun secara lebih luas pada masyarakat
dunia. Kita mengenal berbagai bahasa yang pemah ada dengan ak-
sara-aksara yang diciptakan manusia untuk berkomunikasi. Ternya-
ta upaya manusia itu tidak seefektifyang dibayangkar) penciptanya
dalam pengertian bahasa literal atau bahasa tulisan dan lisan (ver-
bal) memiliki celah kekurangannya, terbukli dengan ketidakmam-
puan bahasa tulisan dan lisan tersebut sebagai media komunikasi
manusia secara menyeluruh. Berbeda dengan bahasa visual dalam
konteks ilmu pengetahuan, kebudayaan dan seni. Diasumsikan keti-
dakmampuan bahasa tulisan dan lisan menjadi media komunikasi
manusia secara menyeluruh tersebut karena perbedaan buCaya yang
dimiliki masing-nlasing kelompok rnanusia, sehingga membatasi ni-
lai komunikasinya sebatas masyarakat pengguna budaya yang bcr-
sangkutan.
Bagaimana, jika bahasa lahir dari upaya mengartiku lasikan sesuatu
objek di luar diri manusia sesuai dengan apa yang dipahami dan
dimaknai oleh dirinya terhedap objek tersebut. Bahasa itu kemu-
dian disepakati bersama oleh masyarakatnya dalam sebuah ikatan
konvensi untuk memahami objek yang dimaksrrd. Konvensi itulah
yang mcnjadikan bahasa itu bisa digunakan untuk berkomunikasi
dengan masyarakat penggunanya karena sudah ada kesepakatan
bersama. Hal tersebut tentu menjadi lain ketika objek )ang sama
diartikulasikan oleh masyarakat yang berbeda latar belakang buday-
anya. Bahasa yang lahir pun menjadi berbeda karena pemahaman
yang berbeda, walaupun secara komunikasi akan et'ektif diantara
masyarakatnya yang memiliki latar belakang buda)'a yang sama.
Dapat disimprrlkan bahwa bahasa itu lahir karena adanya kebutuhan
mengkomrmikasikan suatu objek kepada sesamanya. Ketika objek
tersebut telah disadari dengan maknanya yang berbeda pula. maka
kemungkinan objek tersebut digunakan sebagai bahasa menjadi ter-
buka. Objek-objek tersebut dapat dihadirkan kembali secara visual
sebagai sebagai bahasa (bahasa metafor). Harus disadari bahwa ben-
da-benda yang sama tersebut dikenal dan diketahui bersama apabila
melihatnya bentuknya, namun apabila diucapkan dengan bahasa
masing-masing tidak komunikatif lagi. Manusia mcngenal benda
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yang sama sebagai ciptaan, baik ciptaan Tuhan maupun manusia,
tetapi namanya bisa saja berbeda. Namun bahasa visual ketika di-
interpretasikan oleh masyarakat di mana pun, objek tersebut dapat
dipahami sebagai bentuk bahasa metafor dengan pengertian dan
kepastian interpreatsinya. Dengan demikian bahasa visual sebagai
bahasa metafor dengan mudah dipahami umum karena menggu-
nakan bentuk-bentuk sudah dikenali umum sebelumnya. Sehingga
bahasa tersebut dapat dipahami secara global.
Metafor bukanlah sekedar bentuk semantik tenentu, melainkan
karakter fundamental hubungan linguistik dengan dunia. Bahwasan-
nya Iinguistikalitas selalu bersifat metaforis: semua kata dan nama
adalah ciptaan kita sendiri, 'intuisi' manusia scndiri Itulah arti
luas metafor. Tegasnya metafor adalah intt bahasa. lg ratius Bam-
bang Sugihano (1996: I02) menyatakan bahwa secara keseluruhan,
metafora adalah suatujaladcara menampilkan suatu kebenaran atau
sebagian yang tidak diketahui, membandingkannya dengan sesuatu
1,ang dikenal orang. Metafora juga adalah suatu bantuan menuju
persepsi suatu kebenaran (pengenalan intuitithya) )ang membantu
memahami suatu kebenaran, tanpa membutuhkan suatu penjelasan
1"ang lengkap, tcntang kebenaran yang dipermasalahkan. Selanjut-
nya Sugiharto (1996: 104) menegaskan, dengan demikian maka
metafor adalah produk seorang genius. suatu penemuan baru dari
pikiran manusia: suatu proses yang mengganti suatu tata logika den-
gan logika baru; suatu proses yang dengan cara melepaskan sesuatu
dari pengertian tradisional j ustru merumuskan ulang hakikat sesuatu
itu. Dan, untuk berbuat itu memang tak ada aturannya, tak bisa pula
diajarkan.
Dalam buku 'Metaforisitas Globalisasi cialam Seni Patung' ini, ingin
menjelaskan tentang silat bahasa metalor 1'ang global dalam karya
seni patung. Personal ideomatik sebagai bahasa realisme simbolis
dengan menggunakan bentuk-bentuk y'ang dikenal oleh semua orang
sebagai representasi simbolistik dalam seni patung. Maka karya
yang diciptakan diharapkan dapat dipahami dan berkomunikasi
dengan semua orang di mana pun. Bahwa seniman telah melaku-
kan pandangan kreatifnya terhadap raetafbr scsuai tujuan yang di-
inginkan dalam membangun komunikasi global. Seperti dikatakan
Sugiharto (1996: 106) bahwa metatbr memiliki kemampuan untuk
menata ulang perseosi kita, mereorganisasikan kembali secara baru.
Il
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Metafor membuat kita melihat sesuatu menjadi 'sebagai' suatu yang
baru.
Seperti halnya era globalisasi yang diakibatkan perkembangan
teknologi komunikasi dipandang sebagai sebuah sitrrasi yang sangat
mempengaruhi suatu jaman sehingga permasalahan tersebut pent-
ing untuk dijadikan bahan pertimbangan ketika melakukan aktivitas
keatif. Dalam dunia penciptaan karya seni rupa. keadaan tersebut
perlu dijaN,ab dengan kesadaran pemikiran menyeluruh (holistic),
tidak sekedal memperhatikan situasi ),ang terjadi, tctapi juga dibu-
ruhkan pemberdayaan diri semaksimal mungkin dalam menjawab
tantangan tersebut. Selain itu, hal utama dan penting bagaimana
menyampaikan kerinduan, impian, harapan, dan cita-cita seniman
dalam kehidupan, yang disampaikan dalam wujud karya sebagai
bentuk ekspresi diri.
Pada era globalisasi yang ditandai perkembangau teknologi infbr-
masi komunikasi sebagai mesin raksasa yang membarva berjuta-juta
informasi mener.jang scluruh pelosok dunia tanpa ingin mengetahui
kesiapan orang-orang tersebut menerimanya, Orang-crang yang di-
kagetkan oleh dampak l ang ditimbulkan arus besar tersebut. Tanpa
disadari sebetulnya dampak terseb.rt adalah akibat ketidaksiapan
penerima teknologi informasi kornunikasi. Berhubungan dengan
era komunikasi global, maka dipandang perlu untuk dilakukan pen-
gamatan khusus terhadap keadaan yang terjadi serta dampak yang
<iiakibatkannya untuk selanjutnya menentukan hal-hal 1'ang ingin
dicapai dalam penciptaan karl r seni.
Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah wawasan dan pengetahuan,
serta kepekaan tersendiri bagi seniman dalam rnemandang situ-
asi yang ada untuk menentukan sikap dalam berkarya. Sementara
persoalan hegemonisasi buCaya yang melingkupi darr.rpak akibat
globalisasi tidak perlu dikhawatirkan apabila kita dapat menganti-
sipasinya secara cerdas dan bijak. Bagi seniman. hal ini dijadikan
bahan perenungan serla kaj ian guna mendapatkan sebuah konsep
penciptaan yang cocok dikembangkan pada era globalisasi ini. Cara
pandang terhadap kehidupan sampai cara mengekspresikan pan-
dangan menjadi sebuah karya seni penting dimiliki oleh seniman,
karena karya seni merupakan manifestasi idealisme kehidupan seni-
man itu sendiri.
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Jaringan informasi dan komunikasi global yang revolusioner men-jadi ajang berlalu-!alangnya infomasi budaya yang mengkomunika-
sikan kekayaan nilai-nilai budaya dunia ke mana saja. Era ini sangat
besar pengaruhnya bukan sekedar cara menyampaikan berita atau
informasi secara lebih cepat, tetapi kehadirannya ikut mengubah ke-
hidupan manusia baik kaya atau miskin. Dalant menanggapinya ten-
tu saja harus positif agar dapat menemukan solusi pemikiran yang
positif pula. Karena ada resiko jawaban sebagai jalan keluar dari
berbagai situasi. Sehingga rezrksi yang dilakukan pun sebaiknya leb-
ih bersifat kompromis, karena kondisi ini tidak mungkin dihindari
lagi sebagai akibat perkembangan teknologi komunikasi tersebut.
Menanggapi perkembangan teknologi adalah hal yang mutlak di-
lakukan oleh anggota masyarakat dengan bijak. Selain meningkat-
kan apresiasi untuk menghadapinya, sebagai seniman dituntut men-
emukan gagasan kreatif menjawab permasalahan yang muncul dan
sebagai warga sebuah bangsa menyadari bahwa kekayaan budaya
yang dimiliki setiap bangsa merupakan kekayaan budaya dunia. Se-
baiknya ada keinginan memberi kesadaran yang sama kepada bang-
sa-bangsa lain di dunia. Persoalan yang dikhawatirkan banyak bang-
sa di dunia dari dampak globalisasi adalah hegemonisasi terhadap
kekayaan budaya dunia, ini yang harus dihindari. Bagaimana men-
carijalan keluarnya tersebut seniman melihat banyak peluang untuk
membangun ruang komunikasi global. menjalin kerjasama global,
membentuk komunitas seni antar bangsa-bangsa, dan menindak lan-
.iutinya dengan berbagai event exebhition atau simposium, baik di
gedung galeri maupun di galeri virtual. Seiain itu yang paling utama
menciptakan karya-karya yang beru,awasan lokal memiliki citra
global, diantaranya menciptakan bentuk-bentuk yang dikenal oleh
semua orang sebagai simbol sehingga dapat lebih mudah diserap
orang secara menyeltruh.
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Bab II
Bentangan Wacana dan Fenomena
Globalisasi
A. Hubungan Objek-Subjek dalam PerspektifVan Peursen
l{anusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan sudah ditakdirkan menem-
pati planet bumi ini bersama-sama dengan makhlr.rk 1,ang lainnya
menata kehidupar,. Dalam menjalani kehidupannva. rlanusia ditun-
tut membangun komunikasi antar sesaman),a. baik dalam komunitas
kecil maupun dengan kornunitas lebih besar di luar kelompoknya.
Komunikasi untuk menata kehidupan dengan nilai-nilai yang diya-
kininya masing-masing. Sebagai pern)ataan keberadaan diri atlu
pun kelompoknya dengan keyakinan dirniliki tentang hidup lang
mereka lakukan.
Diungkapkan Peursen, dalam melakr.rkan akti{irasnva rnereka senan-
tiasa menampilkan diri mereka dengan harapan orang dapat mema-
hami dan berkomunikasi dengan keberadaan mereka. Begitulah
prilaku manusia secara umum, dan itulah l ang disebut kebudayaan.
Pertanyaan mengenai hakikat kebudayaan sebetulnya sama dengan
pertanyaan mengenai hakekat manusia. . ...Rila manusia muncul di
bawah kolong langit, maka tak lama kernudian kelihatan juga ge-
jala-gejala kebudayaan. Kebudayaan merupakan endapan dari keg-
iatan dan karya manusia (Peursen, 1976: 9).
Manusia senantiasa mencari relasi dengan lingkungan dan kelom-
poknya, bahkan ruang lingkup yang )ebih luas, serta jagad raya
yang mengitarinya. Mereka senantiasa menrberi makna terhadap
kejadian-kejadian yang dialami, sekaligus memberi jawaban terha-
dapnya. Dari jaman ke jaman manusia memiliki caranya sendiri
daiam memandang kehidupan sesuai dengan yang diyakini. Ada tiga
periode kehidupan manusia yang ditandai dengan tiga tahapan pe-










mikiran cara pandang dalam memandang kehidupan. Tiga tahapan
pemikiran tersebut diklasifikasikan pada rnasing-masing periode
oleh Peursen ( 1976: 38):
1. Periode Mitis ialah perasaan manusia yang merasa dirinya ter-
kepung oleh kekuatan-kekuatan gaib di sekitarn)a. yaitr! kekuatan
dewa-dewa alam raya atau kekuasaan kesubural, seperti dipentas-
kan daiam mitologi-mitologi yang dinamakan bangsa-bangsa prim i-
tif. Dikatakan: subjek, yaitu manusia (S) yang dilingkari oleh dunia.
objek (O). Tetapi subjek tidak bulat, sehingga dayr-daya kekuatan
aiam dapat menerobosnya. Manusia (S) itu terbuka dan dengan
demikian berpartisipasi dengan daya-daya kekuatan alam (O). Par-
tisipasi tersebut berarti, bahwa manusia belum mempunyai identitas
atau individualitas yang bulat; subjek masih terbuka, belum meru-
pakan subjek yang berdikari, sehingga dunia sekitarnl'a pun bsium
dapat disebut "objek" yang sempuma dan utuh. Objek dan subjek,
daya kekuatan alam dan manusia saling meluh,h. bel.rm ada balas
pemisah yang jelas. Berikut ini disajikan skema cara pandang Mitis:
Gambar 7. Si'ema cara pandang mitis
(Sun]ber: Strategi tr-ebudal iran, Van Peulsen. hal. 38)
Selanjutnya mengenai fungsi mitos dijelaskan: fungsi pertama mitos
itu ialah menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-kekuatan ajaib.
Mitos itu tidak memberikan bahan informasi mengenai kekuatan-
kekuatan itu, tetapi memba[tu manusia agar dia dapat menghayati
daya-daya itu sebagai sesuatu kekuatan yang mempengaruhi dan
o
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menguasai alam dan kehidupan sukunya. Dengan perkataan lain:
dalam dongeng-dongeng atau upacara-upacara mitis itu sebentuk
penyatuan alam bersatu padu dengan alam atas, dengan dunia gaib.
ini tidak berarti, bahwa kehidupan primitif seluruhn; a berlangsung
dalam alam atas itu, penuh dengan daya-daya kekuatan ajaib. Bah-
wa manusia mitis pun dapat memperlihatkan keprigelan dan teknik-
teknik praktis yang didiktekan oleh jalan pikiran yang sehat. Oleh
karena itu para ahli juga membedakan dalam duni' mitis itu dua
lingkungan: yang satu bersifat sakral, yang lain prolan. Dalam ling-
kungan pertama dilangsungkan upacara-upacara suci, seperti mis-
alnya tari-tarian untuk menangkis marabahaya, peresmian sebuah
rumah, kiitanan dan perajahan. Dalarn lingkungan kedua ter.jadi
perbuatan sehari-hari. Akan tetapi dunia profan ini selalu dihubung-
kan dengan dunia sakal. Tornbak salah satu suku hdian tenentu
diberi nama sesuatu makhluk hidup, misalnya dari dunia sakral itu.
( Pelrrsen. 1976: 
-r8)
Cambar 8. Patung seorang penarl
puteri memperlihatkan dua wajah
dan pernah dibandingkan den-
gan lukisan dari Picasso; yang
digambarkan di sini rrungkin
seorang de*i. (Sumberi Strategi
Kebldayaan. Van Peursen. hal
,+0)




7. .- a-= !
: E dq tr
X€ EF-
-o a4 0.? 
=
= E;= c^





o- ; 6 e ooE
J r\ '= a > u
aE!,---rb



























- <* E Ps
o<!iJ:!-c,,
= 
>'! 9iJ L .
-oti6E:!





r d d Y,- t
- aq E q 
=r ! E.s lr(/1
- : :h 
-.r : ..









2. Periode Ontologis, sikap manusia tidak lagi selalu hidup dalam
kepungan kekuasaan mitis, melainkan secara bebas ingin meneliti
segala hal ikhwal. Manusia mengambil jarak dengan segala sesuatu
yang dahulu dianggap mengepungnya dan mempefianyakannya. Dia
mulai menyusun mengenai hakekat segala sesuat'l (ontologis) dan
mengenai segala sesuatu menurut perinciannya. Dinyatakan bahwa
manusia (subjek) temyata tidak dilingkari lagi oleh dunia (objek)
sekitamya, melainkan berada di luar lingkaran tadi. Ia bukan lagi
seorang makhluli yang dari segala jurusan terbuka bagi pengaruh-
pengaruh dari luar yang dapat memasukinya, melainkan kini meru-
pakan sesuatu yang bulat, yang dapat menempatkan diri terhadap
barang-barang itu.
Sekali lagi, yang diutarakan di sini ialah distansi ilmiah, suatu ket-
erangan yang rasionil semata-mata, karena di sini pun kita menyak-
sikan suatu strategi yang sedang dilakukan. Justru karena.iarak itu
manusia ingin memperoleh pembebasan dari kekuatan demonis
yang magis. Ia bahkan ingin mengatasi alam pikiran mitis, karena
le'{at pengertian ia dapat mengambil sikap yang paling tcpat terha-
dap kekuasaan duniawi dan manusiawi, kekuasan hidup dan maut
(Peursen, 1976:61,62). Berikut ini disajikan skcrna cara pandang
Ontologis:
Gambar 13. Skema cara pandang Ontologis




Fungsi pertama dari pemikiran ontologis itu ialah membuat suatu
peta mengenai segala sesuatu yang mengatasi manusia. Sikap on-
tologi berusaha menampakkan dunia transenden itu, dunia yang
mengatasi mannsia, bahkan menjadikannya sesuatu yang dapat
dimengeni. Dalam aliran-aliran filsafat yang timbul berkat usaha
tersebut, maka yang dipentingkan bukan pengertian-pengertian
spekulatif (yang menggantang asap) arau ide-ide luhur (baca: Van
Peursen, hal. 59). Contoh karya yang lahir pada periode Ontologis,
seperti di bawah ini:
Gambar 14. Substansialisme Illahi: tiang{iang yang didirikan oleh Quetzalcoatl di
Tula, Mexico. (Sumber: Strategi Kebudayaan. van PeuNen, hal. 77)
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3. Periode Fungsional, ialah sikap yang dilakukan manusia mod-
em, yang tidak lagi sekedar terpesona oleh kekuatan alam, tidak lagi
sekedar mengambil jarak, tetapi ia mulai membuat relasi baru den-
gan kehidupan. Manusia modem semakin memahami tentang makna
dari tahapan setiap periode, dan berupaya menyusun strategi untuk
membangun kehidupan yang lebih baik. Bahwa di dalarn alam piki-
ran mitis hubungan antara manusia (subjek) dan dunia (objek) dapat
digambarkan sebagai: saling meresapi, partisipasi. Dalarn alam piki-
ran ontologis kita jumpai distansi, jarak, usaha mencari pengenian.
Dalam alam pikiran lirngsional Nampak, bagaimana manusia dan
dunia saling menunjukkan relasi, kebertautan antara yang satu den-
gan yang lain.....Manusia sebagai subjek (S) masih berhadapan den-
gan dunia (O), tetapi bukan lagi sebagai sesuatu yang bulat tertutup:
subjek terbuka bagi objek dan sebaliknya (Peursen, 1976: tl6, ti7).
+-
Gambar 15. Skema cara pandarrg Fungsional
(Sumber: Strategi Kebudayaan, Van Peursen, hal. 87)
Kata "fungsi" selalu menunjukkan kepada pengamh terhadap ter-
hadap sesuatu yang lain. Apa yang kita namakan "fungsional" tidak
berdiri sendiri, tetapi justru dalam suatu hubungan terlentu mem-
peroleh arti dan maknanya. Dengan dernikian pemikiran tungsional
rnenyangkut hubungan, pertautan dan relasi. Sebetulnya alarn piki-
ran manusia selalu mengandung aspek-aspek f'ungsional, apalagi
bila cara berpikir tersebut dapat memperlancar perbuatan dan pola
s
o
44 I Arelaforis,Ias c/obal
kehidupan manusia. Sekalipun demikian kata "lungsional" khusus
diperunh*kan bagi kebudayaan modem, karena sifat kebudayaan
tadi kini secara istimewa menonjolkan diri. Memahami ini penting,
karena itu dalam buku ini ingin menjadikan manusia modem sadar
mengenai kebudayaannya. (Peursen, 1976: 85). Contoh karya yang
lahir pada periode Fungsional, seperti di bawah ini:
Gambarl6. Pahatan fungsional: M. Mascherini, Madah Agung
Patung modem dibuat oleh seniman ltalia ini lebih lungsional lagi.
Garis menjadi lrrrus tegak, ketegangan dan kemesraan saling me-
liputi. Kebertautan antara kcdua kekasih itu lcbih ditekankan, ss-
T
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hingga dimensi etis dari Madah Agung menjadi l,.entara secara
fungsional. Dalanr sikap fungsional serupa itu sifat tegang menjadi
ciri khas. Manusia mempertaruhkan diri, mengarahkan diri kepada
sesuatu atau kepada orang lain dengan segala gairah hidup dan emo-
si-emosinya. Sikap serupa ini sering disebut "eksistensiil", artinya
keadaan manusia yang kongkit dan hangat atau eksistensinya mulai
dipertaruhkan. (Peursen, I 976: 39).
Canrbar 17, O. Zadkine, Kota yang hancur. Patung Ozzip Zrdkine ) ang melam-
bangkan malapetaka yang menimpa kota Rotterdam pdda bulan Mei 1940.
Di sini pun ditampilkan sikap f'ungsional: patung, rcrmasuk lobang-
nya, hanya dapat dimenge;'ti bila kita tidak bertitik rolak dari "apa",
melainkan dari "bagaimana". Bila kita bertolak dari "apa", maka
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diperoleh tafsiran ontologis yang keliru, yaitu yang melihat patung
teisebut sebagai lambang kota Rotterdam yang pusatnya dihancur-
kan, sedangkin daerah iekitamya tidak (pusat disamakan dengan
lobang, dairah lain dengan sisa patung itut. Terapi bukan. itulah
maksrid Zadkine. la mengambarkan kota itu yang tegang karena
unsur kemanusiaannya dan yang merasa terancam, tetapi sekaligus
berusaha untuk meloloskan diri dari ancaman itu. (Peursen, 1976:
1 01).
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Gambarl8. Perwujudan fungsionat mcngenai seolang 't anita oleh Ciacometti
Memperlihatt:an suatu perrrujudan l'ungsional mengenai seorang rlanita oleh
pemahat Giacometti. Bukan haliekat dalam arti kata "apa" ) ang diwujudkan.
( Surnber: Strategi Kebudal aan' Van Peursen' hal. I l3 )
I
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Berdasarkan pembagian periode di atas dapst dikatakan seorang
seniman dalam menjalani hidupnya, mereka senantiasa memban-
gun relasi dan menyusun strategi bagi kehidupannya. Strategi ke-
hidupan sangat penting untuk menjadi pemahaman bagi manusia.
Faktanya, dari saat kamu bangun pagi hingga kamu tidur kernbali,
kamu terus melakukan "penafsiran". Pada saat bangun, kamu meli-
hat sekilas padajam di sisi tempat tidur dan menafsirkan maknanl'a:
kamu bertanya hari apa hari ini, dan dalam merenggut makna hari
itu, kamu secara primordial sudah mengingatkan pada dirimu sediri
cara kamu ditempatkan dalanr dunia dan rencana-rencanamu ke de-
pan; kamu harus menafsir kata-kata dan isyarat-isyarat yang kamu
temui hari ini. Dengan begrtu, interpretasi bisa jadi merupakan akti-
vitas berpikir lnanusia yang sangat mendasar; tentu saja. mewujud-
kannya sendiri bisa dikatakan menjadi sebuah proses yang konstan
dari interpretasi (Palmer, 2005: 9).
Selanjutnya dalam melakukan tafsimya terjadi seleksi-seleksi dari
rangsangan-rangsangan yang diterimanya, seperti .7ang dijabarkan
Mulyana, atensi kita pada suatu rangsang merupakan faktor utama
yang menentukan selektivitas kita atas rangsangan tersebut. Selan-jutnya dikatakan bahwa atensi oleh faktor-faktor inte:nal: {'aktor bi-
ologis (lapar, haus dan sebagainya); faktor fisiologis (tinggi, pendek,
gemuk, kurus, sehat, sakit, lelah, penglihatan atau pendengaran
kurang sempuma, cacat tubuh dan sebagainya); faktor-faktor sosial
budaya seperti gender, agama, tingkat pendidikan, pekerjaan, peng-
hasilan, peranan, status sosial, pengalaman masl lalu, kebiasaan
dan faktor-thktor psikologis, seperti keamanan, keinginan, motivasi,
pengharapan dan sebagainya. Sernakin besar perbedaan aspek-as-
pek tersebut secara antar individu, semakin besar perbedaan per-
sepsi sangat dipengaruhi oieh motivasi, pengharapan, dan emosi.
Selanjumya atensi pun sangat dipengaruhi oleh thktor eksternal.
yakni atribut-atribut oblek yang dipersepsi seperti gerakan, intensi-
tas, kontras, kebaruan, perulangan objek yang dipersepsi (Mulyana,
2002: 180-183).
[i. Motivator Sebagai Gagasan Baru
Berdasarkan teori Peursen pada tahapan pemikiran periode tung-
sional ini dikembangkan seniman. Apabila pada pemikiran tung-
sional menurut Peursen, manusia (Subjek) mengarnbiljarak dengan
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kehidupan (Objek), selanjutnya dalarn pemikiran fungsional yang
dikembangkan seniman tidak hanya mengambil jarak dengan ke-
hidupan, tetapi dia juga mengambil jarak dengan dirinya sendiri.
Mempertanyakan pada dirinya tentang tujuan hidupnya, untuk se-
Ianjutnya jawaban pertanyaan itu dijadikan motivator dalam pen-
ciptaan karya. Hubungan Segitiga Subjek, Objek dan Motivator
merupakan cara pandang menyeluruh terhadap realitas kehidupan,
menemukan pandangannya dan bagaimana mentansformasikannya.
Berikut ini disajikan skema cara pandang 'Hubungan Segitiga Sub-jek, Objek dan Motivator':
Gambar 19. Skcma Illbungan Segitiga Subiek. Objek dan Motivalor
Skema ini merupakan pengembangan dari pemikiran fungsional Van
Peursen. Dalam skema ini memperlihatkan bahwa seniman bukan
saia mengambil jarak dengan kehidupan dan saling menunjukkan
reiasi, tetipi dia sebagai pribadi juga mengambil jarak dengan dirin-
ya dan membangun relasi dengannya. Dengan demikian maka seni-








tnan (subjek) bukan saja menjadikan kehidupan sebagai motivator
bagi dirinya untuk melahirkan karyanya, tetapi dirinya juga dipan-
dang sebagai motivator dalarrr berbuat sesuatu di dalam kehidupan.
Memahami cara pandang ini, maka bukan saja membuat seniman
sadar tentang kehidupan, tetapijuga menyadari tentang kebudayaan,
dan dirinya sebagai pelaku. Cara pandang tersebut dapat dikatakan
mencakup nilai keseluruhan realitas kehidupan yang diketahui,
dipahami dan dihayati seseorang.
Sejalan dengan pemikiran Peursen, Toety Heraty 11984: 36)
menjelaskan tentang hubungan Subjek-Oblek: Budaya, dalam arri
du"nia bersama yang di dalamnya aku sebagai subjek nrengalami
perjumpaan eksistensial dengan yang lain, dapat <iibedakan dalam
beberapa kerangka atau model (bukan tahapan konik dalarn rang-
ka perkembangan secara progresif), yakni: budaya mitis. budal,a
ontologis, dan budaya fungsional. Perbedaan ini dilakukan atas
dasar perbedaan antara dimensi subjek atau dimensi aku yaitu: mis-
tik, ontologik, dan fungsional; sekaligus menur.:jukkan pcrbedaan
bagaimana subjek berclasi dengan objek.
Sedangkan mengenai kata ntotivator dikatakan berasal dari kiita
motivasi, artinya sebagai berikut bahwa; a. (kata benda) dorongan
yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. b. (psikologi) us-
aha-usaha yang dapat men)/ebabkan seseorang atau kelompok orang
tertentu tergerak melakul<an sesuatu karena ingin mencapai tujuan
yang dikehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatan-
nya. Sedangkan Motivator: orang (perangsang) yang menyebabkan
timbulnya motivasi pada orang lain untuk melakukan sesuatu, pen-
dorong, penggerak (Kamus Pusat Pembinaan dan Pengenrbangan
Bahasa, 1995:665).
Hubungan Segitiga Subjek, Objek, dan l/otivator yang dimaksud
rii sini, adalah suatu cara pandang menyeluruh )'ang mengakibatkan
terjadi hubungan dialogis antara Subjek (seniman), Objek (kehidu-
pan), dan Motivator (subjek dan objek). Seniman mengerti dan rre-
mahami kehidupan (kondisi ekstemalnya), serta mernahami dirinya
sehagai subjek (kondisi internal diri) yang merupakan idealisrnc diri
dalam mewujudkan cita-cita, harapan, kerinduan, dan nilai soiritual
yang diyakininya. Selanjutnya dengan kemampuan cipta, rasa, dan
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karsa, seniman mampu merubah idealismenya yang abstrak menjadi
nyata sebagai sebuah karya.
Era globalisasi yang ditandai dengan kehadiran teknologi komuni-
kasi di dalam kehidupan karena sebuah penemuan sistem teknologi
informasi yang dapat mempengaruhi prilaku manusia, maka seni'
man pun berupaya memberdayakan kondisi itu sebagai peluang un-
tuk dapat memanfaatkannya secara maksimal. Memahami potensi
dirinya sebagai peleku budaya, serta potensi budaya yang dimiliki,
untuk selanjutnya bagaimana memberdayakannya dengan kemam-
puan cipta, rasa, dan karsa yang dimiliki, seniman meningkatkan po-
tensi yang dimiliki guna mewujudkan kerinduan, harapan, dan cita-
citanya. Kesadaran bahwa Subjek (manusia) sekaligus merupakan
Objek (kehidupan) karena manusia sebagai pelaku kehidupan be-
rada di dalamnya melangsungkan kehidupan (berbudaya). Motiva-
tor adalah motivasi yang ditirnbulkan oleh kehidupan dengan segala
permasalahannya yang kompleks (motivator objek), dan (motiva-
tor subjek) yaitu diri nranusia (pribadi) itu sendiri untuk menjawab
tantangan kehiCupan yang dihadapi dalam mervuiudkan kerinduan'
harapan dan eita-citanl a sebaqai martttsir.
Makna kehidupan bagi seniman merupakan ja$aban (solusi) ter-
hadap permasaiahan hidup sebagai upaya mengembangkan potensi
dirinya. Seniman dituntut lebih memaharni dirin)'a untuk memban-
gun dialog dengan diri sendiri. Dengan memahami dirinya, maka
seniman memahami yang diinginkan dirinl'a dalam kehidupan seb-
agai wujud kerinduan, harapan, dan cita-cita yang nlerupakan ide-
alismenya. Hanya dirinya yang tau dari mana dan hendak ke mana
arah karya ciptaannya hendak dibawa. Mengenai konsep diri bahwa
'manusia adalah masyarakat dalam bentuk miniatur' sebab ketika
dia berkomunikasi dengan dirinya sendiri, dia bisa menjadi subjek
dan sekaligus objek. Dalam komunikasi dengan diri sendiri itulah,
maka manusia berpikil menunjuk segala sesuatu, nlenginterpretasi-
kan situasi, berkomunikasi dengan dirinya sendiri dengan cara-cara
berbeda'.....'Berpikir berani berbicara kepada diri sendiri, sama
seperti kita berbicara dengan orang lain. Dan, percakapan dengan
diri sendiri sepeni itu, sebagian besar dilakukan dengan diam Tan-
pa diri sendiri. manusia tidak akan mampu berkomttnikasi dengan
orang lain, sebab hanya dengan itu, maka komunikasi efektifdengan
oran! lain bisa terjadi. Orang yang menyampaikan "arti" kepada diri
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sendiri, p^ada-saat itujuga memberikan ..arti,, kepada orang Iain (So-
eprapto, 2002 : 219 -220).
Pengetahuan.tentang dirinya tersebut sebagai modal untuk menca_
llJ lylr*,h,drpnya dengan memaknai kehidupan unruk selanlutnyaolben makna baru dengan mempefiibangkan dan memanfiatkan
realrms oenqar) segala keberadaannya dan nilai budava vane di_mtltkr. l)emrkian pula halnya dengan era globalisasi vanc-Cit;aai
oreh perkembangan teknologi komunikasi telah mernberi f,e.adaranKepaoa manusia bahwa dunia yang tadinya dirasakan begitu luas,
menjadi s€mpit karenanya. U,n.,it ;."tut rt- ;;;;';.;;i;;',n"_
s),arakat dunia ketiga terhadap pengaruh yang bakal diti-mbulkau
:ol:l !:Iem banCan teknotogi komunikasi vang begitu hehat. Bagi
:::19'A, masyarakar lainnya kondisi tersebui d;p-andang sebagiis-uatu hal yang wajar trlpa pcrlu mengkaji lagi dampak -yane dia_tflbatkannya. Bagi ilmuwan_ilmuwan eksakta h'al tersebut-m u"ngk inIebih mudah dit.-rima. retapi bagi para ilmuwan ,"."f-f,r,f i.*!U,,,perlu untuk dikaji kembali.
Pemba.hasan tentang danrpak negatif globalisasi banvak ditemukandan dtbahas Calanr tulisan-ruiisan di media cetak din rnedia elek-tronik serta dibicarakan di banyak forum dengan U..U"oui *autpandang masing-masing. Kekhawatiran sangar ,"urput t.r"iJi o"oukatangan akademisi. politisi maupun brrdavawan. Tidak senerri'ma_
syarakat umumnya, mereka memandang leyaalan set<araile ini se_bagai, kehidupan modem yar:g perlu di-rayakan O.ng, n-lr-tr_. i,,D:mlklan Jxga halnya dengan pelaku bisnis. keadaLrn rni dipandang
sebagal peluang untuk nremperluas jaringan hisnis drlarn meraup
keuntungan sebanyek-banyak nyr.
C. Melihat Cara pandang dan Mengemas pandangan
Era globalisasi sekarang ini hendaknya dipandang :ebagai peluang
untuk dapat masuk ke ruang global untuk mengkirn unilariian pe-
mikiran-pemikiran mengenai nilai-nitai budayi yang dimili[i me_lalui kesenian. Kesenian selain sebagai sarana untui ,"Ilrbuneun
dialog antar-manusia. juga ciipandang- sebagai ajartr.: rukar ,"nriu.
rrrorrnasl 
_l(uttural dengan sentua kalangan. Budal u$,an, seniman,kolektor, kurator, kritikus seni, pemerhati seni, serta pasar, ikut
bersama-sama mengambil bagian talam percaturan senj tunia. Ket_
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erlibatan semua unsur diharapkan dapat memberi apresiasi budaya
bagi setiap manusia serta bangsa-bangsa di dunia. Langkah strat-
egis yang harus diambil dalam menanggapi era globaiisasi sekarang
adalah dengan mengangkat nilai-nilai kulnrral yang dimiliki sebagai
sebuah kekayaan budaya untuk diberi makna,/tat'sir baru dan kema-
san baru sesuai dengan kondisi jamannya. Dengan demikian selain
dapat memahami nilai-nilai budaya yang dimiliki. sikap tersebut
sekaligus memberi inspirasi untuk menernukan gage,an sebagai
solusi terhadap permasalan yang dihadapi.
Apa yang dikomunikasikan bukan sekedar intbrmasi kejadiaan atau
peristiwa, tetapi juga sekaligus sebagai jawaban yang merupakan
solusi terhadap situasi yang ada, dan didasari oleh nilai-nilai budaya
yang masih hidup. Dengan demikian diharapkan dapat tercipta apr-
esiasi serta memberi kemungkinan terjadinya simbiosis untuk dapat
melahirkan budaya baru, yaitu budaya manusia global yang lebih
saling menghargai. Untuk dapat lebih memahami cara pandang
hubungan segi tiga, maka dilakukan tinjauan yang berkaitan dengan
substansi-substansinya. cnrara lain:
l. Tinjauan Subjek (Manusia)
Subjek dalam tinjauan ini adalah manusia dengan segala keberadaan-
nya. Darijaman ke jaman pengetahuan manusia tentang dirinya ter-
us berkembang seirjng dengan pemahaman tentang keberadaannya.
Perjalanan panjang tentang peradaban manusia telah menunjukkan
eksistensinya dari 
.jaman ke.jaman. Oleh sebab itu dalam memba-
has naskah karya seni ini, penting terlebih dahulu meninjau kembali
pemahaman tentang manusia dan eksistensinya, Mengenai manusia
dipertanyakan: "Apakah manusia? Manusia din.raklumkan sebagai
rnakhluk yang terus-menerus mencari dirinr,a-makhluk 1,ang setiap
saat harus menguji dan mengkaji secara cerrnat kondisi-kondisi
eksistensinya. Dalam pengka.jian ini dalam sikap kritis terhadap
hidup manusia. terletak nilai sebcnamya dari hidup manusia" (Cas-
sirer, 1987: l0). Mengenai manusia dikatakan oleh Poedjawijatna:
'Kedudukan manusia yang paling menarik ialah, bahwa manusia itu
menyelidiki kedudukannya sendiri dalam lingkungan yang diselidi-
ki pula. Temyata hasil penyelidikan mengenai lingkungan itu lebih
(dianggap) memuaskan dari pada penyelidikan tentang manusia itu
sendiri. Walaupun demikian, karena daya tahu yang ada padanya,
rnanusia berusaha menyelidiki segala-galanya, maka ada rasa dalam
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arti kesadaran, bahwa manusia itu lain dari bukan manusia (Poed-jawijatna, 1987: 50). "Manusia adalah makhluk sosial. Ia tak dapat
hidup seorang diri dan seriap kali merasa perlu berhubungan derrgan
orang lain, ia perlu berkomunikasi dengan sesamanya. Jadi pada
dasamya, komunikasi adalah hal yang manusiawi" (Hadiwidjo,
1999:12).
Selanjutnya Cassirer ( 1987: 50) menambahkan: "Namun intelegensi
ataupun imajinasi itu bukanlah darijenis yang khas manusia. Sing-
kat kata, kita boleh saja mengatakan bahwa binatang memiliki in-
telegensia praktis atau imajinasi praktis, tapi hanya manusialah yang
mengembangkan suatu bentuk baru: intelegensisimbolis dan ima-jinasi simbolis". Misalnya ketika tahapan berpikir mistis, manusia
belum mempunyai kesadaran mengenai identitasnya sendiri; kekua-
saan para dewa yang meresapi manusia dan benda-benda; nilai-ni-
lai yang terjalin dengan hubungan keluarga dan suku; kurangnya
kesadaran historis 
- 
itr,r semua memperlihatkan pola dasar dalam
alam pikiran mitis: manusia dan dunia saling meresapi. Begitu pula
pada tahapan berpikir ontologis, manusia mulai rnengambil jarak
terhadap segala sesuatu ),ang mengintarinya. Kadang ia menjadi
penonton terhadap hidupnya sendiri; dengan demikian ia berusaha
memperoleh pengertian mengenai daya-daya kekuatan yang meng-
gerakkan alam dan manusia. Perbuatan-perbuatan praktis seperti
pertukangan, teknik dan kesenian memainkan peranannya, tetapi
renungan-renungan teoretis mengenai alam yang Nampak (frsika)
dan alam yang Tidak Nampak (metafisika) mulai txmpil ke muka
(Peursen, 1976: 49,55).
Cara pandang ini adalah peralihan cara pandang'mrtos'ke 'logos',
sebagai tanda manusia mulai mempelajari segala sesuatu yang ada
(ontologis). Selanjutnya tahapan pemikiran fungsional, ketika ma-
nusia mulai sadar denga,r kebudayaannya yang melihet suatu pem-
bebasan dari sesuatu yang dahulu mengurung kita... Orang mencari
hubungan-hubungan antara semua bidang itu; arti sebuah kata atau
sebuah perbuatan maupun barang dipandang menurut peran atau
fungsi yang dimainkan dalam keseluruhan itu yang saling bertautan
(Peursen, 1976: 85, 87).
Demikian halnya pada tahapan fungsional pengembangan selanjut-
nya, manusia bukan hanya sadar terhadap budayanya, tetapi sema-
kin menyadari dirinya sebagai pelaku budaya. Mencari relasi den-
gan kehidupan di luar dirinya dan mempertanyakan kembali kepada
diri sendiri tentang hakekat keberadaannya di dalam kehidupan (ke-
budayaan). Apa yang diinginkan untuk selanjutnya dilakukan seb-
agai sebuah strategi dengan mernanfaatkan keadaan yang ada untuk
dikembangkan.
Globalisasi bagi masyarakat dunia ketiga (negara berkembang), se-
harusn;-a bukan berarti meninggalkan budayanva untuk memben-
tuk budaya baru secara instant. Sebagai seniman global, manusia(subjek) diharapkan mampu mengembangkan budayanya dengan
pemahaman terhadap kaidah-kaidah global yang terjadi tanpa harus
meninggalkan budavanya. Perlu memahami era globalisasi secara
positif, ketika teknologi komunikasi mampu rnemperpendek jarak
antara satu daerah yang dulu sulit dijarrgkau mer,jadi mudah terjang-
kau. Era globalisasi diharapkan mampu memberi pemahaman baru
terhadap manusia dalam memandang kebudavaan (kehidupan).
Manusia menyadari posisinya dalam konteks jaman untuk selan-jutnya memberinya rnakna baru. Memposisikan dirinya bersama-
sama dengan manusia lainnya untuk lnerancang kehidupan yang
lebih baik bagi semua orang, tanpa mengenal ras, agama maupun
suku bangsa tertentu. Nlanusia diberi keyakinan bahwa setiap bang-
sa maupun suku bangsa memiliki budayanya masing-masing yang
berhak tumbuh dan berkembang sebagai upaya menJawab tantan-
gan jaman serta mernberi wama pada kehidupan. Dalam memaknai
kehidupan, manusia dituntut menyadari bumi kehidupannya. Tidak
hanya larut sebagai objek, tetapi juga harus menyadari dirinya seb-
agai subjek. Mengambiljarak dirinya dan kehidupan ntuk mempo-
sisikan diri dan mempertsnyakan perannya serta tanggung jawabnya
bagi kehidupan. Dalam kondisi ini diri sendiri (Subjek) merupakan
motivator yang sangat kuat dalam meu'ujudkan idealisrnenya (hara-
pan, cita-cita. dan kerinduanrrya sebagai manusia) dalanr kehidupan.
Manusia adalah pelaku kehidupan, sehingga rnereka dapat dipan-
dang sebagai objek kajian sekaligus sebagai subjek pelaku dan
juga merupakan motivator bagi dirinya dan kehidupan. Manusia
menyadari sepenuhnya bahwa perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan budaya, pada hakekatnya diperuntukkan bagi
manusia, sebagai upaya mengangkat harkat manusia ke tingkat yang
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lebih tinggi (beradab) dalam kehidupan. Manusia memandang ke-
hidupan_ (ohjek) sebagai morivator bigi dirinya dalam berpikiime-
rencanakan, dan berbual sesrratu.
2. Tinjauan Objek (Kehidupan)
Objek dalam tinjauan ini adalah kehidupan, merupakan ruang ter-
buka milik semua makhluk hidup yang perlu dirnaknai secara'arif-.
Ruang terscbut bukan milik makhluk tertentu saja yang merasa diri
yang paling berkuasa untuk memaksakan kehendaknya-dengan be:_
bagai kekuatan sena pengaruh yang dimiliki. Kehidupan ad-alah ru_
ang komunikasi antar-sesama makhluk hidup (manusia dan seluruh
ciptaan Tuhan) dan merupakan ruang eksplorasr bagi manusia unhrk
mengembangkan.budayanya, ilmu pengerahuan, seni, dan teknologi.
Kehidupan adalah milik semua orang, tanpa mengenal ras, agama.
bahkan batas-batas geografis. sehingga dibutuhka; ruang intiraksi
yang kondusif untuk terciptanya komunikasi.
Sudah. saatnya memandang konsep kebudal,aan (seni budaya) secara
lebih luas dan nrenyeluruh (holistic) karena didasrri ole,i lesada_
i"l ?1*i bukan satu suku, hangsa saja yang mcncliami plenet bum ilnr. Kesadaran rni dapar mcnumbuhkan sikap dan perilakrr saling
lenghargaf antara saru dengan yang lainnya. Sekarang ini telah la-hir setuah jaman yang disebut globalisasi, iebagai era ieknologi ko-
munikasi yang ikut memberi dampak pada kehidupan manusialAl..i-
bat perkembangan teknclogi komunikasi, manusii berada di dalam
dunia informasi yang mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan
yang dilakukan. Mereka terdorong masuk ke dalanr iatanan global
yang dampaknya dapat dirasakan oleh semua orang.
Globalisasi sangat dipengaruhi oleh berbagai perkembangan sisrem
komunikasi yang baru dimulai akhir 1960-an. Sebuah kondisi yang
tidak mungkin dapat diabaikan dan dihindari karena marrusia berada
di dalamnya dan keterlibatan dirinya secara langsung di dalam ke-
hid 
'pan di rnana manusia rnampu menyadari eksistinsinya dalam
bersikap. Kehidupan merupakan motivator bagi manusia dalam
menjawab tantangan-tantangan serta kebutuhan hidupnya. Senr-
man_.harus ma-mpu ke luar dari dirinya, berdiak.rg dengan dirinya
sendiri untuk mempertanyakan apa yang diinginkin se6agai suatu
keadaan yang dianggap lebih baik, cita-cita, keiinduan dan-harapan-
nya dalam kehidupan.
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Reaksi demi reaksi bermunculan terhadap fenomena globalisasi, ada
yang bersikap menerima saja dampak yang terjadi sebagai konsekw-
ensi logis yang harus diterima tetapi banyak juga 
_'-ang berpandan-
gan kritis. Banyak artikel atau tulisan ilmiah yang menyoroti men-
genai dampak yang diakibatkannya. Terlepas dari dampak positif
atau negatif yang terjadi, manusia terdorong untuk mengetahui hal
sebenarnya yang mengakibatkan sesuatu yang terjadi.
Apabila memandang teknologi komunikasi dari sisi tertentu diang-
gap sebagai penyebab yang dapat mengakibatkan suatu dampak,
maka sebetulnya manusia dapat memanfaatkan teknologi komuni-
kasi tersebut untuk menciptakan dampak. Tergantung dari mana dan
bagaimana memandangny'a, serta bereaksi terhadapnya. Sebagai
seorang seniman dan ilmuwan seni kondisi tersebut tidak mungkin
dapat dihindari. Era globalisasi harus dimanl'aatkan secara positif
sehingga kebudayaan global yang dirnaksud bukan berani lebur
rlenjadi satu budaya durria melainkan rnenjadi satu dunia dalam ke-
beragaman budava.
Era globalisasi hendakr.rya dipandang rrebagai ruang komunikasi
budaya antara manusia satu dengan viurg iainnya untuk dapat sa-
ling mengenal, bahkan terjadinya simbiosis untuk mengembang-
kan budayanya masing-masing. Yang menjadi pertanyaan adalah
bagaimana cara mentransformasikan nilai-nilai budaya tersebut ke-
pada orang-orang yang berbeda bahasa dan latar belakang budaya
tersebut. Melalui karya seni, seseorang dapat rnenangkap gagasan
dan pemikiran seniman serta nilai-niiai yang diyakini dalam hidup.
Bagaimana seniman memandang hidup dan memberinya makna,
semua terekam dalam karyanya. Pertukaran (sharing) nilai budaya
antar-manusia tercipta saling mempengaruhi secara positif dibu-
tuhkan dalam perjalanan budaya manusia menu.lu peradaban besar
umat manusia.
3. Tinjauan MotiYator
Karya seni dalam kehidupan manusia secara kontinuitas mengalami
pengembangan dan perubahan sesua; dengan kondisi jamannya.
Seorang seniman memandang sebuah keadaan dengan caranya yang
berbeda apabila dia berasal dari latar belakang budeya yang ber-
beda, demikian juga dengan keputusan dalam mengekspresikan ha-
sil karyanya. pun ikut berbeda sesuai referensi yang diperolehnya.
Percpeklil (!an Konstruksi llacana-Poncqt,)..t Seni Patung I 5'l
Orang-orang primitif yang berkarya di goa-goa, tidak pernah me-
nyadari bahwa yang dilakukan dirinya selama ini adalah karya seni
dan mereka memiliki motivasi lang berbeda dalam melahirkan kary-
anya. Demikian juga seorang berpredikat seniman yang berkarya di
dalam kaidah-kaidah seni yang berlaku dan memamerkan karyanya
di galeri temama sebuah kawasan metropolitan dengan maksud Can
tujuan yang disadari sepenuhnya memiliki motivasi sesuai jaman-
nya. Hal ini memberikan kesadaran bahwa motivator pad: kehidu-
pan manusia dari jaman ke jaman terus berubah dalal:T menciptakan
karyanya sebagai upaya menjawab tantangan-tantangan janannya.
Persoalan homogenisasi budaya adalah salah satu dampak yang
dikhawatirkan sebagai akibat globalisasi sehingga perlu dipikirkan
langkah-langkah strategis guna menghadapi globalisasi budaya se-
cara matang dan cerdas. Seniman menyadari posisi dirinya dalam
konteks jaman tersebut untuk selanjutnya memberi makna kehidu-
pan global pada dirinya melalui karya-karya yang diciptakan. Se-
hingga karyanya merupakan dokumentasi refleksi sejarah kelridupan
dan jamannya. Kondisi globalisasi sekarang ini dipanciang sebagai
sebuah tantangan sekaligus sebagai motivator untuk mengembang-
kan bahasa visualnya secara personal yang memiliki nilai-nilai
pluraluitas untuk dapat berkomunikasi secara luas dalam konteks
global. Era globalisasi merupakan sitrrasi dan kondrsi yang sangat
menarik sebagai bahan perenungan serta kaj ian guna nlendapatkan
sebuah konsep penciptaan yang tepat. Suatu cara pandang menyelu-
ruh terhadap kehidupan selanjutnya dapat menemukan pandangan-
nya berupa gagasan pemikiran penciptaan yang diekspresikan dalam
bentuk karya seni patung sebagai media komunikasi, inspirasi dan
provokasi bagi mr.rnculnya pandangan-pandangan baru dengan cara
pandang yang lebih spesifik.
Ciara pandang fungsional pengerrbangan memberi isyarat kepada
manusia bahwa sebagai pelaku kebudayaan dirinya sangat berperan
menentukan arah kebudayaannya. Sejauh mana rrranusia memak-
nai hidup dan memberi arah kepadanya dengan segala kemampuan
yang dimilikinya sangat berperan penting. Faktor penggerak dirinya
(Subjek) tidak berhenti hanya pada persoalan yang dihadapi dalam
kehidupan (Motivator Objek) untuk bereaksi atau bergerak sekal-
igus untuk mencapai sebuah idealisme yang diwujudkan dalam ke-
hidupan sebagai tujuan (Motivatoi Subjek).
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D. Pandangan Metaforisitas Globalisasi dalam Seni Patung
Metafbrisitas Global dalam Penciptaan Seni Patung adalah sebuah
pandangan yang ditemukan sebagai jawaban terhadap permasalahan
globalisasi sekaligus merupakan konsep penciptaan untuk menemu-
kan bahasa yang digunakan menyampaikan pesan. Pesannya berisi-
han pemikiran dan perenungan yang ditemukan dalam menanggapi
kehidupan berdasarkan ground nilai budaya 1,ang dimiliki. Gagasan
tersebut selarljutnya diejawantahkan dan diekspresikan dalam ben-
tuk karya seni patung.
Dengan menggunakan bentuk-bentuk yang diketahui dan dikenal
sebagai sign yang paling representatif di dalam karvanya dengan
mengedepankan aspek-aspek global. Pandangan tersebut jawaban
yang ditemukan sebagai konsep penciptaan. Konsep penciptaan
tersebut selanjutnl,a dipandang sebagai pemikiran yang melandasi
aktivitasnya secara tidak Iangsung dapat membedakan dirinya den-
gan seniman lainnya dalam penciptaan karya seni. Hal ini meniadi-
kan sebuah karya seni mer-niliki nilai lebih karena memiliki bahasa
1,ang khas dan nilai interpretatii'.
Penciptaan karya seni rupa dengan bahasa metaforisitas global
nrerupakan respons lenomena gobalisasi 1'ang dijadikan sebuah
metalor dalam mengkristalisasikan gagasan atas sulnber inspirasi
kehidupan kontemporer dunia. Pendekatan ini tentu sangat intuitif
dengan proses analisis persoalan yang rasional dalam memaharri
f'enomena globalisasi sekarang ini sehingga lebih membuka banyak
hal yang berhubungan dengan komunikasi manusia dalam meman-
dang karya seni nrpa sebagai bahasa ungkap dan bentuk ekspresi in-
drvidual, Karya seni terlihat sebagai sesuatu yang bermakna dalam
konteks komunikasi nranusia serta menjadi suatu gambaran mental,
pikiran dan nilai kebudayaan pada ruang kreativitas personal.
Sebagai upaya mengkomunikasikan pesan \ang disampaikan maka
seniman dituntut untuk menstrukturkan pesan ke dalam bahasa un-
gkap yang digunakan sebagai instrument pokok proses kreatifhya.
Menyadari betapa penting tata bahasa (struktur) yang digunakan
dalam berbahasa (berekspresi) untuk membungkus pesan yang dis-
ampaikan maka suatu hal yang mutlak apabila senirran memiliki
hahasa karena sejalan dengan keinginannya untuk berkomunikasi.
Dengan memandang karya senirupa (patung) sebagai bahasa, maka
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seniman dalam berkarya harus terlebih dahulu memandangnya seb-
agai bahasa agar dapat membungkus pesan dari gagasan pemikiran
yang ingin dikomunikasikan. Kemudian yang rnenjadikan berbeda
antala satu seniman dengan seniman lainnya adalah karena mere-
ka memahami kehidupan dengan cara pandangn;'a masing-masing
(konsep konteks) untuk selanjutnya menemukan pandangannya
terhadap karya ciptaannya (konsep teks). Selanjutnya pandangan
dalam temuannl a digunakan untuk menyampaikan darr membung-
kus pesannya ke dalam karya ciptaannya sebagai sebuah jawaban
terhadap fenomena )/ang dlceraprrya. Apa, mengapa, dan bagaimana
yang dipikirkan serta dirasakan terjadi secara otomatis tercennin
dalam perilaku perbuatannya.
Makna yang ditemukan seniman di dalam kehidupan diekspresikan
ke dalam karyanya selanjutnya karya tersebut mendapatkan inter-
pretasi (tafsir) oleh penikrnat seni. Ilmu tafsir dikenal dengan istilah
hermeneutika yang memiliki akar kata kerja hermeneuein berasal
dari istilah Yunani yang berarti "menafsirkan", dan kata benda her-
meneia, "interpretasi" (Palmer, 2005: 14). Palmer menambahkan
bahwa "Makna" berasal dali suatu "fakta yang diperoleh secara
objektif' ditentukan oleh fakta itu sendiri dan maknanya secara in-
trinsik bersifat temporal, dipaharni dalam term kontcks kehidupan
seseorang (Palmer, 2005: ll24. 125).
Menyatukan yang dipikirkan (secara rasional) dengan yang dirasakan
(cala kerja intuitif; merupakan inti dari suatu pemalraman terhadap
penciptaan yang dilakukan. Dalam penciptaan karya seni .lipandang
perlu memahami konteks kehidupan secara menyeluruh (hoiistic),
untuk selanjutnya menemukan nrakna di dalamnl'a 1'ang melahir-
kan gagasannya untuk dikomunikasikan melalui kaq'a. Dengan
demikian karya seni bukan sekedar rekaman terhadap suatu keadaan
atau kejadian tertentu tetapi rrerupakan gagasan terhadap kondisi
kehidupan yang ada sebagai jalan ke luar. Jawaban r ang Citemukan
seniman sebagai sebuah gagasan bersifat subjektif, berdasa kan cara
pandang, pandangan, dan nilai-nilai budaya yang diyakininya. Hal
tersebut berarti bahwa pada saat pertemuan penikmat seni (aplesian)
dengan karya seni yang diciptakan, apresian bukan saia terpesona
dengan keindahan bentuk senrata tetapi juga menangkap pesan yang
disampaikan sebagai sebuah gagasan berdasarkan nilai-nilai budaya
yang dimiliki senimannya. Dengan demikian hubungan dialogis
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yang terjalin antara karya dengan penikmat seni, selain menangkap
pesan yang ingirr disampaikan seniman, diharapkan dapat memberi-
kan inspirasi pemikiran dan refleksi nilai budaya. Apresian meng-
harapkan dapat memproduksi tafsir dari pemikirannya sendiri sesuai
dengan nilai budaya yang diyakini. Dengan demikian selain mem-
produksi makna, apresian sekaligus memperoleh apresiasi budaya.
Di sinilah letak mernbangun hubungan dialogis yang dimaksud
dalam komunikasi seniman dan apresian.
l. Tinjauan Konteks Kekinian
Kalau fungsi mitos menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-
kekuatan ajaib, walaupun mitos itu tidak memberikan bahan infor-
masi mengenai kekuatan-kekuatan itu. Namun demikran kesadaran
itu membantu m.anusia agar dia dapat menghayati daya-daya itu seb-
agai sesuatu kekuatan yang mempengaruhi dan menguasai alam dan
kehidupan sukunya. Demikian juga halnya tahapan ontologis, ma-
nusia mengambiljarak dengan segala sesuatu yang dahulu dianggap
mengepungnya dan memperlanyakannya. Manusia mulai menyusun
mengenai hakekat segala sesuatu (ontologis) dan mengenai segala
sesuatu menurut perinciannya.
Berikutnya tahapan fungsional yang dilakukan manusia modern
yang tidak lagi sekedar terpesona oleh kekuatan alam, tidak lagi
sekedar mengambil jarak, tetapi mulai membuat relasi baru dengan
kehidupan. Manusia modem semakin memahami tentang makna
dari tahapan setiap periode, dan budayanva, serta berupaya menyu-
sun srategi untuk membangun kehidupan yang lebih baik. Selan-jurnya adalah tahapan fungsional pengembangan yang ditemukan
menyadarkan manusia bahwa kebudayaan adalah kekayaan per-
adaban manusia yang memiliki haknya untuk berkembang sesuai
keinginan pemiiik budayanya. Memikirkan pemberdal.aan potensi
hudaya. maka manusia tidak sekedar rnengambil jarak dan mem-
bangun relasi dengan kehidupan, tetapi 
.juga dengan dirinya untuk
mempertanyakan tentang keberadaannya. Manusia tidak hanya sa-
dar tentang budal'anya, tetapi semakin memahami dirinya sebagai
pelaku budaya.
Kehidupan dipandang sebagai ruang demokrasi bagi setiap orang/
seniman untuk berkarya./berekspresi sena menanggapinya sesuai
dengan nuraninya. Keterlibatannya di dalam kehidupan memberi
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makna tersendiri bagi dirinya. Hal ini tidak terlepas dari latar be-
lakang kehidupannya (budaya), masalah-masalah yang sering men-
jadi perenungannya, lebih lanjut terekam dengan jeias di dalam isi
pesan karya yang dikomunikasikan. Gagasan-gagasan yang lahir bi-
asanya merupakan hasil kontemplasi diri, sebagai wujud kerinduan,
cita-cita dan harapan serta nilai-nilai spiritual dan ideologi yang di-
yakininya.
Kesadaran terhadap komunikasi global dan subjektivitas permasala-
han merupakan hal penting yang harus dipahami sehingga pencapa-
ian yang dilakukan untuk merrjawab pertanyaan bagaimana mencip-
takan bahasa yang mudah dipahami manusia dapat terja'.vab. Uraian
tersebut di atas memberi pengetahuan pada seniman sekaligus untuk
dapat menemukan gagasannya yang khas dalam menjawab situasi
yang ada di dalam kehidupan melalui karya seni yang diciptakan.
Dengan demikian dapat dikatakarr bahwa karya seni yang dihasrlkan
merupakan pengejawantahan diri seniman, budala. dan jarnannya,
serta berfungsi menciptakan komunikasi antar-manusia. Era globai-
isasi tidak saja diterjemahkan sebagai era pasar bebas, tetapi dapat
juga dimaknai sebagai era komunikasi budaya, sehingga kondisi
itu membutuhlan strategi tersendiri dalam memahami penciptaan
karya seni rupa sekarang. Perubahan budaya bukan asal rnengganti
dengan sesuatu yang dianggap baru (trend), apalagi kalau yang aCa
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masih relevan untuk rnenjadi acuan pengembangan. 'Manusia ber-
tanya mengenai arti barang-barang, peristiwa, kemajuan, hidup dan
mati. Ia benanya tentang mengapa, dan tidak menerima semuanya
itu begitu saja. Berlainan dengan hewan maka manusia selalu ingin
mencoba-coba kemungkinan-kernungkinan baru bagi strategi kebu-
dayaannya. Hanya manusia maklum akan perbedaan antara baik dan
jahat. Tentu saja, dari abad ke abad dan dari lingkungan kebuday-
aan yang satu ke lingkungan kebudayaan yang lain ada pergeseran-
pergeseran dalam penilaian etisnya, namun sentua manusia dapat
membedakan kebaikan etis dan kejahatan etis. "Cinta membuat
seorang menjadi lihay", artinya karena terdorong oleh cinta kasih,
rasa setia kawan, oleh rasa terharu atau impian mengenai hari depan
yang lebih indah, rnaka manusia dapat menemukan jalan-jalan baru'
(Peursen, 1976:226\.
Keberadaan apresiasi budala dan teknologi modem vang belum
merata bagi sebahagian besar masyarakat dunia menyebabkan
dampak dan akibatnya pun berbeda. Mungkin setelah apresiasi
seni tersebut sudah merata, barulah layak untuk dikatakan bahwa
tekr.rologi informasi berakibat mempersatukan nilai-nilai yang ada(yang dianggap baik) menjadi budaya rnanusia. Narnun demikian
untuk saat ini peningkatan apresiasi terhadap keberagaman budaya
manusia untuk menghindari homogenisasi budaya negara-negara
maju perlu diiakukan, sehingga pada saatnya nanti manusia sudah
siap rnenerima perbedaan. Terlalu dini buat saat sekarang apabila
menganggap perubahan budaya akibat globalisasi sebagai suatu ke-
wajaran, karena apresiasi terhadap teknologi modern rrasih dang-
kal. Teknologi inlormasi masih mahal di.rn langka untuk dimiliki ke-
banyakan masyarakat dunia ketiga, sehingga hanya inikmati oleh
segelintir orang yang mampu saja. Hal inilah yang menyebabkan
penting untuk menempatkan era globalisasi sebagai konteks perma-
salahan dalam menvoroti realitas kehidupan (budala) saat ini,
Era globalisasi adalah sebuah tantangan jaman lang tidak dapat
dihinciari, melainkan harus dijawab dengan suatu sikap pro-aktif
dengan menempatkan permasalahan pada proporsinya untuk selan-
jutnya menemukan jawabannya. Pendekatan holistic (menyeluruh)
adalah penciekatan yang dapat mengantar manusia lrrengidentifika-
sikan permasalahan secara jelas untuk selanjutnya menemukan ga-
gasan sesuai dengan disiplin ilmu yang digeluti. Dengan memahami
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Demikian halnya dalam memandang kehidupan di era globalisasi
sekarang ini merupakan suatu keadaan yang penting untuk ditang-
gapi dengan mempertimbangkan dampak teknologi komunikasi ser-
ta teori-teori yang membahasnya. Maka diperlukan sikap tersendiri
dalam menanggapi hal tersebut. Sikap yang ditempuh harus didasari
atas realitas budaya yang dimrliki serta pengetahuan yang didapat-
kan. Era globalisasi adalah era kornunikasi global yang diakibatkan
ternuan-temuan teknologi dalam bidang komunikasi yang mengaki-
batkan manusia diberi kemudahan mengakses berbagai informasi
dari mana saja. Dampak yang sering dibicarakan dalam tulisan-
tulisan tentang masalah globalisasi lebih banyak dikarenakan oleh
ketidaksiapan masyarakat penerimanya. Dengan demikian, jelas le-
tak permasalahannya ada di malla serta dampak yang diakibatkan,
sehingga dapat dipikirkan bagaimana memperkecil dampak negatif
yang terjadi serta memaksimalkan hal positif yang mungkin dapat
dilakukan.
a
letak permasalahan sena mengetahui dampak yang dial<ibatkan oleh
globalisasi, maka dapat juga diciptakan dampak pada dunia global
apabila dapat memanfaatkannl,a. Dalam hal ini dipandang penting
ttntuk menyoroti pem)asalahan globalisasi pada bidang penciptaan
seni yang digeluti.
Karya seni dipahami sebagai produk budaya schilgga titik. berang-
hat sebuah penciptaan karya seni adalah budaya, terlepas dari pema.
haman seni vang berbeda-beda. Saat ini yang penting direnungkan
dan dipikirkan adalah, apabila disebutkan kebudayaan adalah ses-
uatu yang dinamis sebagai 
.jawaban manusia terhadap tantanganjaman, maka seharusnya kebudayaan terus berkernbang sepanjar,g
manusia masih ada di dunia. Jadi adanya yang dimaksud dengan
seni tradisi adaiah inten al-inteffal saja dalam scjarah kehidupan
manusia yang harus terus herjalan dan berketnbang clalam men-
jawab tantangan jamannya. Lantas yang menjadi penan)aan adalah
bagaimana mengetnbangkannya? Sebagai senintan dan ilmuwan
seni beranggapan bahwa dalam memandang pengentbangan budaya,
maka kehidupan perli, disoroti secara luas dan men-r,eluruh sefta rne-
mahami budaya secara spcsifik dan mengartikan seni bagi drrinya.
Memikirkan tentang pengembangan penciptaall kar;,,a seni secara
lebih khusus, adalah tahapan sangat dibutuhkan dalam mernikirkan
penciptaan kan,a.
Sebagai pelaku kebndavaan rranusia/seniman sclrlu nrenanggapi
jamannya dengan segala per'masalahannya yang arla untuk bersa-
ma-sama menentukan arah kebudayaannya. Sejauh mana seniman
memaknai hidup dan memberi arah pada pengemb:ngar': penciptaan
seninya dengan segala kemaripuan yang dimilikin) a, sudah cukup
berperan penting. Faktor per,ggerak dirinya (cipta. iasa. l<arsa) tidak
berhenti hanya pada persoalan lang dihadapinya dalam kehidupan(Motivator Objek) untuk be;eaksi, tetapi juga untLrk menjawab ker-
induan, harapan, dan cita-citanya (MotivaLor Subjek) sebagai se-
buah idealisme yang ingin diwujudkan dalam kehid,,rpannya setragai
tujuan.
Suatu hal yang tidak kal,th pcntingn)a adalah mcrnbe, i oenekanan
pada dinamika kebudayaan manusia, ),aitu bagairnana rrenr[-.eli arah
pada perjalanan kebudayaan tersebut. Arah vang tlitempuh manusia
tersebut tentu saja berbanding lurus dengan arah ke nrrrna kehidL'-
pan itu dibawan)'a. Arah tersebut adalah rdealisme diriny'a sebagai
wujud kerinduarr, harapan, dan cita-citanya dalam rnembangun ke-
hidupannya. Dengan demikian karya 
_,-ang kelak diciptakan tidak
hanya menyampaikan gagasannya dalam menanggapi kehidupan
yang ada, tetapi pada saat bersamaan juga menginformasikan men-
genai keadaan jaman, dan budayanya. Karla vang diciptakan bukan
lagi sekedar ekspresi diri, melainkan sudah ditingkatkan perannya
sebagai media komunikasi (bahasa) dalam menyarnpaikan pesan-
nya. Dengan demikian kehadiran karya ciptaan di ruang-ruang pub-
lik merupakan karya yang dapat membangun hubungan dialogis
dengan apresiannya karena setiap manusia tentun)'a memiliki ker-
induan, harapan. dan cita-cita tenentu dalam hidupnl a. Dari pene-
muan karya seni dan apresian diharapkan dapat tercipta hubungan
dialogis untuk selanjutnya menemukan iau abanny'a masing-masing
sebagai ialan ke luar.
Pemikiran-pem ikiran yang ditemukan 1eruis diolah dan dikembang-
kan seiring dengan pengetailuan )ang didapatkan sebagai jalva-
ban terhadap kegelisahan dirinya pada kehidupan varrg dinyatakan
delam karyanya sesuai dengan tuntutan ji\\,ajarnannl'a. Umu penge-
tahuan yang diperoleh maupun karya-karva yang pernah dilihatnya
turut mempengaruhi pandangannya, reflrLasuk pengarratan terhadap
keadaan yang sering menjadi perhatiann)'a. Tidak mengherankan
apabila terkadang seorang seniman mendapat pengaruh-pengaruh
dalam perjalanan berkeseniannya.
Misalnya sebagai pengeruh awal seni rupa di Indonesia. 'Penga-
ruh-pengaruh Barat pada seni di lndonesia mungkin sudah dimulai
dengan sedikit gambar-gambar yang dibawa oleh para agen Kom-
pani India Timur Belanda (V.O.C) sebagai haCiah-hadiah kepada
para penguasa lokal yang atas kebaikan mereka. perdagangan suk-
ses ditentukan. "Beberapa lukisan jelek tentang kapal-kapal, para
penunggang kuda, orang-orang telanjang, Nabj Musa. Aaron, Da-
vid, Salomon serta beberapa l<esatria dari Kitab Perjanjian Lama,
yang semua tak bemilai, dipergunakan sebagai hadiah kepada
orang-orang besar yang dengan bersungguh-sunggul meminta ba-
rang-barang ini. "Deinikianlah bunyi deskripsi tentrng sekelompok
barang di dalam kargo kapal Belanda yang berlabuh di Batavia pada
tahun 1637. Seorang dari 'yang besar')ang telah meminta gam-
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irkan imajinasi tersendiri bagi dirinya. Dia, dalam karya ini. ban-
yak menceritakan masa lalu dengan segala ronranlismenya hidup
di pedesaan. Yani mengandalkan kesungguhannya dalam berkarya.
sesuai dengan yang diinginkan, dan melihat masalah globalisasi
akibat teknologi komurrikasi sebatas perpanjangiln ruitng pamcran
(Galeri Mrtual) saja. Simbol yang dimanfaatkan Yani sangat mudah
untuk dikenal walaupun maknanya dapat saja berbeda.
Cambar 20. Yani Maryani Saslranegara. D lees L'l tTanpu Akhh t
500X350X580CM. Resin. serbuk Batu. 200it
Selanjutnya ditampilkan karya Awan Simatupang yang berjudul No
Fear yang berarti tidak takut. Wawancara dengun Awan dilakukan
bersamaan waktunya dengan Yani Maryani tanggal I5 .iuni 2008
di Yatra Studio milik Yani, Jalan Sumatera 58, Kampung Gedong
- 
Jombang Ciputat. Bentuk karya yang ditampilkan mengingatkan
pada bent,rk toipedo dengan lubang menyerupai nrata pada sisi tor-
pedo dengan lampu berkedip-kedip di dalanrnl:r lengkap dengan
baling-baling yang berputar tepat di atas ubun-ubunnya yang diger-
aklan dengan menggunakan mesin. Gagasan ini lahir dari peristiwa
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terorisme di lndonesia yang menjadikan kecemasannya yang juga
merupakan kecemasan bagi setiap orang. Kehadiran karya berben-
ruk seperti itu lahir dari upaya membahasakan gagasannya terhadap
lcnomena yang terjadi. Buginyu t"-uu material itu menarik, dan
sebisa mungki"n simboi-simlboi yang digunakan mudah dipaharni'
Kayu bakar-yang ditampilkan dalam karya ini memancing orang
t 
"rkonoturi 
tintalng kebaiaran. Baginya era globalisasi hal yang bi-
asa saja, sebagai a-kibat perkembangan teknologi komunikasi yang
,n..uduhku,-ditinya menerima informasi global Global.warming'
tcrorisme, dan lain sebagainya merupakan Peristiwa-peristiwa ter-jadi yang dipandang .eSagai sumbe, gngasan bagi dirinva dalam
rnclahirkan karya-karyanYa.
(jambar 21. Awan Sim afipang. No Fear (ndak Takut)







Berikut ini dipaparkan inti hasil wawancara dengan senirnan pa-
tung Hedi I{anyanto di studionya di daerah Nitiprayan Yogyakarta
pada tanggai l4 juli 2008. Hedi menghadirkan karyanya yang ber-judul Where is My Mom, yang artinya.li mana ibrrku. Hedi ingin
merespons sebuah t'enonrena tentang promosi rrakanan bayi yang
menyatakan bahwa susu haleng lebih baik dari susu ibu. bertreda
dengan informasi yang pemah ia ketahui sebelumnl'a. Diajuga me-
maparkan kasus di Jeparrg tentang keracunan susu kaleng yang diat-
ami para bayi di sana. Dari tampilan karya yang dihadirkan narnpah
sangat mudah untuk berkomunikasi dengan semua orang, karena
tnenggunakan bentuk-bentuk yang mudah dikenali oleh r,anusia
sebagai simbol. Si seniman sendiri tidak menyadari tcntang ba-
hasa yang sudah sering dilakukan melalui karya patungnya, namun
disadari bahwa karyanya mengekspresikan pesan. Masalah global-
isasi bagi Hedi dipandang sebagai sarana/alat rnenrudahkan dirinya
berkomunikasi dan mendapetkan informasi.
Cambar 22. Hedi llari]-anlo. Whct( is M!Mom
200X200X120Cm, Resin, Kaleng bekas susu bayi,2005
Sclanjutnya wa\ rancara dengan seniman patung Ichwan Noor men-
genai"karyanya yang berjudul Smoothing Plane pada tanggal l6.Juli
ioOA ai itraiu i.rjanyn di Yogyakarta dipcrolch infbnnasi bahwa
Snroothing Plane idilah istilah untuk alat kctanr buatan lnggris
yang berirti ketam penghalus. Secara naluriah dia sering melihat
orang ketika ingin meritakan pijakan trnah di hawahnya dengan
,renfgunakan kikinya. Oia meiihat adanl', kcrja otak dengan kaki
it,, sJidi.i, sehingga secara imaiinasi melihat alat itu sendiri sepeni
kaki. Dia tidak mimiliki pemikiran yang melihat gagasan itu huburl-
gannya dengan konteks permasalahan kehidupan yang dialaminya
(;umbar 23. lchwan N ot\t-. Sttloolhing Plane,








Kesariarannya terhadap masalah globalisasi tidak lebih dari sekedar
melihat efektivitas teknoiogi komunikasi sebagai alat yang dapat
menampilkan sesuatu pada saat bersamaan dibeberapa tempat. Pe-
mikiran tersebut scakan nrenjadi pembenaran pada perilaku dirinya
dan beberapa seniman patung yang membuat karya secara beredisi
(direproduksi). Baginya perilaku itu tidak ada bedanya dengan kerja
komputer yang pada saat bersamaan dapat menyampaikan suatu
peristiwa di tempat yang berbeda.
Pada hari yang sama wawancara dengan Ichwan Noor, dilakukan
wawancara dengan Komroden Haro seorang seniman pdtung di stu-
dionya di Gunung Sernpu Yogyakarta. Studio mereka yang berjarak
hanya seratus meter dari studio [chwan Noor sehingga n']emultg-
kinhan untuk meu,awancarai mereka pada hari yanc sanra. Berikut
hasil wawancaia tentang karyanya yang berjudul Sernangat Kuda
Putih yang berwujucl kuda berwama putih dengan posisi terbang,
Gambar 24. Komrodcn llatc. .S.,,rr,tttgut Kutlu pulih
290X I 70X I 80Cm, Aluminium-Kuningan+Kayu (Il1nting), Thn.
2008
Baginya ranting lebih bersifat alami dan memberi kesan gerak bagi
kawanya, dan selalu ada kompromi dirinya dengan lokasi penem-
patan karyanya ketika melakukan suatu pameran. Baginya, dalam
kondisi inilah biasanya dituntut kemampuan improvisasi seniman
dalam menampilkan karyanya. Diakui secara jujur bahwa dirinya
scngat terpengaruh dengan karya-karya seniman yang dilihatnya
melalui media teknologi komunikasi. Hal tersebul bahkan dapat
menjadi inspirasi baginya untuk dibuat ulang menurut dirinya. la
sangat terinspirasi dari benda-benda )'ang dia lihat dan lebih mudah
baginya untuk nrenciptakan karyanya.
Selanjutnya adalah hasil wawancara dengan S. Ieddl D.. l,ang di-jumpai di rumahnya yang merangkap studio kerjanya, pada tang-
gal I6 juli 2008. Karyanya yang berjudul Cultural Sadis sebagai
plesetan (yang marak tahun 90-an) dari kata Cultural Studies, in-
gin menyampaikan hudaya sadis di negerinya. Taml lan karvanya
memadukan sirnbol kursi dan rangkaian golok (senja,a tajam) yang
rrenyerupai pohon. tumbuh di sandaran kursi. Teddl nrernahami
seni kontemporer awalnya dari sebuali diskusi )-ar'rg mengatakan
seni itu adalah bahasa. Diskusi tersebut memberi kesadaran bagi
dirinya bahwa dia sedang berkomunikasi dengan bahasa rupa, dan
beranggapan bahu,a dia berkomunikasi dengan aksen (baca: gaya)
bahasanya sendiri sebagai dirinya yang orang Indoncsia.
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bersayapkan ranring-ranting kering. Komroden mengatakan gaga-
sannya dalam karya ini ingin menceritakan tentang dirinya sendiri
dengan segala keLreradaannya saat ini ingin tetap hadir sebagai seni-
man, yang disertai dengan keseriuasanya bekerja. Baginya, dalam
berkalya dirinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempatnya
bcrkarya. Pemanfaatan ranting-ianting yang memang banyak di
lingkungan studionya di tengah hutan jati adalah salah satu penga-
rrih yang didapatkan.
Dalam berkarva dirinya selalu nrenganggap bahwa karyanya se-
bagai sebuah bahasa, dan prilaku tersebut telah ditunjukkan pada
penampilan karyanya pada Pameran Besar Seni Rupa 'MANIFES-
l'O' di Galeri Nlasional. Hal y.,ang merladi penting karena ketika
menyadari dirinya sedang berbahasa. pada salt yartg bersirnraan
menyadari dirinya ingin menyampaikan pesan kepada orang lain,








nikasi, dan berlangsung dua arah. Karya-karvanva yang tliciptakan
akhir-akhir ini diakui ingin lebih banyak mengenali dirinva.
Gamhar 25 \. TeCdy. D. Cuhural Sudit
80X80)(l9il( m. Besi dan Kayu. 1999
Terakhir seniman yang diwawancarai adalah Ivan Sagita di rumahn-
ya, yang juga merangkap studio kerjanya, usai me\\,awancarai Ted-
dy. Ivan yang dikenal sebagai pelukis, dalam panreran 'Manifesto'
kali ini menampilkan kar1,a tiga dimerrsional yang diberi iudul Ru-
angmu dan Ruangku. Dengan menggunakan simbol vang mellyeru
pai bentuk rambut palsu (wig) yang terbuat dari kayu dan diwamai
dengan cat. Berikut petikan wawancaranya pada tanggal l6 Juli
2008. Datam berkaryanya lvan Sagita secara menyeluruh selalu mc-
mandang seperli menambal kekurangan di dirin1,a, sepe{i menam-
bal lubang. N4enambal lubang, bagi dirinya adalah berkarya. Dalam
berkarya kali ini diakuinya bahwa dia agak memerrlingkan masalahjudul, bagi dirinya dalam karyanya kelihatannya seperri ada dua
-1 
,i:
subjek yaitu ruanBmu dan ruangku. Baginya sirnbol rambut adalah
perlawan dari kelanaan, di mana manusia sebagai wadahnya yang
tana dan rambut adalah yang tidak fana. Rambut selalu tumbuh terus
v,'alaupun kita sudah meninggal dunia. Oleh sebab itu nraka ramhut
masih dapat ditemukan.
Dalarn karyanya ini dia ingin mendialogkan kefanaan dan ketidak
fhnaan. Selanjutnya Ivanjuga ingin menampilkan ketirnaan yang ar-
tifisial melalui cat minyak yang digunakan. Kefanaan )'ang semu,
seperti dengan kekuasaan, cinta, atau pun segala obsesi manusia dan
sebagainya seperti halnya rambut. Dia ingin menitik-beratkan pada
sisi romantiknya, di situ aCalah heabadian yang tidak seperti rambut.
Artifisialnya yang dimaksud adalah ulah dari manusia.
Cambar 26. Ivan Sagita. Ruangntu dan Ruangku






























Pesan yang disampaikan adalah sesuai tema yang disodorkan. Kes-
adaran dirinya dalam berkarya hanya merupakan keinginan bcrek-
spresi semata. Baginya kesadaran dirinya yang merupakan sosok
manusia secara tidak langsung sudah berpikir tentang manusia, wa-
laupun secara khusus dirinya tidak pemah berpikir tentang manusia.
Ivan tidak pemah menyadari tentang rnanusia secara umurn, demiki-
an juga halnya tentang globalisasi, dan dirinya pLrn tidak memrliki
kesadaran komunikasi.
Dari hasil wawancara yang dilakukan pada tujuh seniman tersebut,
diperoleh kenyataan bahwa:
. Hampir secara keseluruhan seniman hanya menyadari bahwa
berkarya adalah rnerupakan upaya mengekspresikan perrgalaman
dirinya ke dalam karya seni yang diciptakan.
. Keseluruhan seniman secara langsung hanya membicarakan kon-
sep karyanya saja (ide teks) sebagai bentuk ekspresi diri hubun-
gannya dengan materi subjek (subject matter) yang dipilihnya.
. Kesadaran seniman dalam berkarya hanya sebagai bentuk ekspresi
diri, maka dalam mewujudkan karyanya hanya sebatas kesada-
ran konsep karyanya semata. Mereka tidak mcnriliki .resadaran
konsep penciptaan dalam menganggap kondisi kehidupan secara
menyeluruh sebagai sebuah kesadaran membangun struktur untuk
berkomunikasi. Pengembangan yang terjadi pada karyanya hanya
pada bentuk visual saja, bukan pengembangan pada sistem ),ang
sengaja dibangun dalam rnenciptakan karya (hahasa)nya untuk
berkomunikasi.
. Ketika ide menjadi penting dalam penciptaan seni sekarang, ban-
yak seninran memandang proses tidak terlalu penting, akibat-
nya banyak karya seni sekarang tidak dikerjakan langsung oleh
senimannya, tetapi dikerjakan orang lain. Perlakuan seperti ini
mendapatkan pembenaran saat sekarang ini. Penting untuk dis-
adari bahwa, dalam proses berkarya sering muncr.rl gagasan visual
yang tidak terduga sebagai benhrk pengembangan karya yang di-
lakukan saat berproses.
. Ketika gagasan karya dianggap penting dalam berkesenian, proses
perwujudan karya menjadi tidah penting mendapatkan sentuhan
tangan seniman secara langsung. Akibat pembenaran ini. maka ru-
ang berkarya seni rupa terbuka lebih luas bagi semua orang dalam
berbagai disiplin ilmu lain, karena dianggap semua orang dapat
saja memiliki ide yang dapat divisualkan orang lain (pekerja seni).
'16 Lt etalorisrtas G/oba/
. Mensenai masalah Globalisasi. pada umumnya semua senlman
meniadarinya sebagai akibat dari perkem-bangan teknologi komu-
nit 
"ii yung .".udahkan 
mereka mendapatkan informasi serta
melakukan komunikasi lintas negara'
Membandingkan antara yang disadari seniman dalam penciptaan
J..,g* f.ontl"p p.nciptaan yang ditemukan seniman dalam buku ini'
memperlihatkan bahwa:
; i;'6;t;k;; ;"iman kurang menvadari pentingnva memiliki. cara
pandangnya terhadap konteks permasalahan' dalam melahlrt(an
oandaneannva rnewuiudkan teks.
. 'd;i"r, -;;"i;piesi [ebanvakan dari mereka kurang menvadari
U-al,wa dirinya'seaang melikukan komunikasi melalui karya yang
diciptakan.
. Ke6anvakan mereka kurang mengkaji lagi tenrang'apa'yang
;t;;;i, il'mengapa' hal-itu peilu dibuat' sena .'bagaimana'
eksekusi akhir dari karyanya, baik berupa benruk akhlr maupun
piiit on Uut rn yang digunakan, serta sadar terhadap hubungannya
dengan realitas Yang ada
. k"tI"y"r.- ,.niIno:r, kutut'g rnemiliki kesadaran terhadap konsep
.t---[in"i *ururprn sebetuln]a mereka sedang nembuat struktur'
E. Metaforisitas Globalisasi Menuju Konsep Penciptaan
Kehadiran karya seni rupa merupakan rruiud keinginan, manusia
menyatakan eksistensinya melalui gambar-gambar atau luklsan' re-
ii.i'a'ut U..t"f.-t entuk patung, sebagai .lrr'.aban terhadap kehidu-
."n .'runn dimaknainya. kekagumannya pada alarn' penghormatan
i.rt',iaap" t.tut'ut. dan rnenjawab permasirlahan kehidupan' semua
*.rroulun iawaban bagi manusii dalarn memaknai hidup Kela'
irl.un'f<...niu" memiliki moti',asi tersendiri terhadap kelahirannya
,"*;i J;il;; tuntutan jiwa jaman, dan dengan segala permasalah-
,"'*" ,uni fo.oleks. Penciptaan karya seni sangat ditentukan oleh
r.rlu,inur" t"n:.an rerhadap kehidupan (iaman)' sedangkan pan-
5;;;;;T;t;h;i sangat ditentukan olih cara pandangnva terhadap
kehidupan.
Cara oandanP,nYa tcrnadap kehidupan sangat menentukan bagaima-
nu ..ni*un itemahami hidup dan menganikann;a Kesenian yang
Perspekli dan Kot$trttkst Wa.ana-Pat ,f;qlaan Seni Patung I 71
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t
dilahirkan merupakan personifikasi dari cara pandang dan pandan-
gannya terhadap kehidupan yang diyakininya tersebut, selanjutrrya
diekspresikan dengan bahasa seninya sebagai suatu sikap. Setiip
'aksi' menimbulkan 're-aksi', artinya setiap perkembangan jaman
selalu mendapatkan jawaban dari manusia. Manusia se.lalu hadir
sebagai penyeimbang bagi kehidupan manusia itu sendiri dan di
situlah letaknya dinamika kebudayaan. 'Manusialah yarg mem-
buat sesuatu dengan tradisi itu: ia menerimanya, rnenolaknya atau
mengubahnya. Itulah sebabnya mengapa kebudayaan rnenrpakan
cerita tentang perubahan-perubahan: riwayat manusia yang selalu
memberi wujud baru kepada pola-pola kebudayaan yang sudah ada,
(Perrrsen, 1976: ll).
Pada hakekatnya karya seni dari 
.jarnan ke jaman diciptakan buat
kepentingan hidup manusia, baik secara langsung ataupun tidak.
Seniman dengan karya seninya dapat membangun komunikasi den-
gan sesama manusia tentang realitas hidup. Dengan demikian ma-
syarakat disadarkan tentang keberadaannya, lingkungannya serta
spiritualnya. Memahami \racana kebudayaan global, mendorong
perlunya disusun strategi tersendiri. Bagi seniman sebagai pribadi,
pemahaman ini saugat diperlukan sehingga selain dapat mengem-
bangkan dirinya, dia pun dapat menempatkan diri secara propor-
sional dalarn kehidupan dan pencaturan seni rupa dunia (global).
l'4anusia tidak hanya niengarnbil jarak dengan kehidupan, tetapi
juga mengambil jarak dengan dirinya sendiri. Manusia semakin me-
nyadari bahwa apa-apa yang dilakukannya, merupakan rrpaya ma-
nusia dalam memenuhi tuntutan dirinya sebagai wr-rjud kerinduan,
harapan, dan cita-citanya dalam rnembangun kehidupan. Persoalan
karya (teks) sudah dapat diselesaikan oleh perkembangan teknik dan
bahan, tetapr pemikiran arau gagasan kreatif di balik u,ujud (kon-
teks) nampak penting untuk mencenninkan pribadi seseorang dan
budayanya yang perlu Cikaji iebih lanjut. I{al ini tergantung tingkat
pemahaman dan pemaknaan seni setiap pribadi seni:nan. N{emahami
diri (pribadi), mengerti, dan rnemaknai hidup adalah merupakan ses-
uatu yang mutlak dimiliki seseorang untrk menjalani realitas hidup.
Realitas hidup adalah produk dari kualitas manusia pada.iamannya.
Kalau sebuah jaman kurang bersahabat, maka hal itu berbanding
lurus dengan kualitas manusianya. Jadi dapat dikatakan bahwa di
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dalam kebudayaan, manusia adalah rohny'a, karya buda,"'a manusia
itulah fisiknya. Kebudayaan merupakan karya besar manusia yang
hidup, dan menjadikan manusia bangga tentang keberadaan dirinya
sebagai manusia. Manusia dslam perkembangan kebudayaannya
semakin menyadari bahwa dalam memainkan perannya sebagai
seorang pencipta (creator) dirinya juga dituntut memiliki pengeta-
huan.
Dengan demikian dirinya juga terdorong untuk memiliki kemam-
puan sebagai seorang pengkaji (analyst), karena disadari bahwa
motivasi seseorang dalam melahirkan karyanya berbeda-beda pada
setiap jaman. Selain itu seniman merasa penting untuk memiliki
pemikiran-pemikiran tertentu yang melatarbelakangi karya cipta-
annya yang dari waktu ke waktu terus berkembarg seiring dengan
perkembangan jamannya. Sebagai seorang seniman dan ilmuwan
seni, diharap mempertimbangkan pemikiran yang pernah ada untuk
dikembangkan di era globalisasi ini. Perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi modem menuntut dan mempengaruhi semua
bidang untuk berkembang sesuai dengan kondisi yang sedang ter-
jadi. Aspek t'ungsional yang lebih ditekankan pada kehidupan me-
lalui karya yang dihasilkan seniman pada periode fungsional (mod-
em), selanjutnya bergeser penekanannya pada manusia (seniman)
dalam periode fungsional pengembangan. Pergeseran itu lebih me-
nitikberatkan pada diri pribadi seniman, karena seniman (manusia)
menyadari bahwa dirinya sebagai pelaku kebudayaan lebih berhak
mcnerrtukan arah yarg hendak dicapainl a.
Gagasan senirnan lebih dianggap penting dibandingkan karya yang
dihasilkan, walaupun kenyataannya wujud karya seni adalah sesuatu
hasil akhir yang dituju. Namun demikian daiam konsep penciptaan
selanjutnya, pandangan berkarya yang ditemukan telah beralih. Pen-
ciptaan seni tidak lagi mengacu pada 'tujuan' yang dicapai, melain-
kan pada 'akibat'yang dihasilkan seniman. Seniman memandang
bahwa dirinya tidak sekedar mengambil jarak dengan kehidupan
(pemikiran fungsional), tetapi juga menganrbil jarak dengan dirinya
(pemikiran fungsional pengembangar.r) karena seniman semakin
menyadari bahwa kehidupan bukanlah satu-satunya motivator bagi
dirinya dalam membangun kehidupan. Dirinya adalah motivator
yang paling utama, karena perannya sebagai pelaku kehidupan san-
gat menentukan arah kebudayaan.
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Perkembangan kesenian dari jaman ke jaman, memperlihatkan den-
gan jelas pergeseran pemaknaan dari waktu ke waktu, sejak per-
lakuan manusia prinritif di gua-gua sebagai bentuk ekspresi dirinya
dalam memaknai kehidupzrnnya saat itu. Kemudian sikap manusia
yang secara bebas ingin meneliti s€gala hal ikhu,al; sampai dengan
bersikap mengambiljarak dengan segala sesuatu )ang dahulu diarrg-
gap mengepungnya dan mempertanyakannya, seila membuat relasi
baru ciengan kehidupan. Apabila dicema kembah ntaka dapat di-
katakan bahwa setiap tahapan-tahapan tersebut telah menunjukkaa
bahwa karya-karya yang dilahirkan manusia merupakan upaya ma-
nusia tiada hentinya membangun relasi yang fungsional dengan ja-
mannya. Relasi fungsional dengan kehidupan sangatjelas diiakukan
oleh manusia, rnemperlihatkan bahwa kesenian darijaman kejaman
kelahirannya selalu berkaitan dengan aspek fungsi yang secar.a tidak
langsung merupakan gambaran kondisi jamannva.
Harapan manusia untuk membawa dirinya ke luar dari situasr yang
terjadi dengan menjawab tantangan-tantangan kehidupan yang ada.
Perbedaan dalam menentukan lungsinya sangat ditentukan oleh cara
pandangnya terhadap kshidupan yang melahirkan pandangan ses-
uai dengan keinginan diri dan budayanya. Kalau ditanl'akan kepada
orang-orang pada jaman tertentu tentang maksud dari pcrlakuan
mereka, maka jawaban yang ditemukan selalu merujuk pada aspek
fungsi yang dilakukan. Namun demikian fungsi l ang nrereka sadari
sebatas pemahaman fungsi yang sesuai dengan kevakinann).a men-
jawab kebutuhan mereka nada saat itu.
Apabila menanyakan orang Toraja yang mitis mengenai patung
orang mati (tau-tau) yang dibuatnya, maka jawabannya pasti mem-
perlihatkan bahwa mereka sangat menyadari fungsi pembuatan pa-
tung yang dilakukan pada upacara kematian (rambu solo') sesuai
dengan pandangan yang mereka yakini. Perlakuan orang Toraja
tersebut memiliki latar beJakang pemikiran fungsional yang men-
dasari perbuatannya. Pada dinding gunung di atas gua digali sema-
cam balkon, tempat boneka-boneka para leluhur (tau-tau) yang ber-
pakaian lengkap dijajarkan, tampak seperti orang yang mengawasi
dataran dan lembah tempat asalnya. Mereka diharapkan melindungi
orang seasalnya, terutama dalam hal pertanian padi (Subagya, 1981 :
209), Dari penielasan itu nampak jelas bahwa aspek fungsional san-
gat mendasari perlakuan orang Toraja dalam melahirkan teks bu-
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dayanya (patung orang mati). Pandangan tersebut tentu saja tidak
sesuai dengan pandangan dan keyakinan orang-orang , ang memiliki
latar belakang budaya yang berbeda.
Demikian juga halnya dengan karya-karya yang diciptakan dalam
periode fungsional pengembangan, pergeseran makna fungsinya
sangat ditentukan oleh kcnteks jamannya dalam menemukan jalan
ke luar dari situasi yang ada. 'Konsep konteks' sebagai latar be-
lakang pemikiran itulah yang menentukan 'konsep teks'atau konsep
bahasa, selanjutnya menentukan bahasa (w,ujud karya) yang dihasil-
kan. Mengenai subject matter yang dipilih tergantung ketertarikan
seniman terhadap fenornena yang dihadapi sesuai dengan kebutu-
liannya. Di sinilah titik awal seniman men)'adari tentang dirinya,
kehidupan, dan motivasinya dalam hidup (berkarya).
Penggabungan konsep konteks dan konsep teks itulah yang meru-
pakan konsep penciptaan yang digunakan untuk menyoroti subject
matter ketika seniman bertemu dengan kehidupan, selanjutnya men-
emukan gagasan pemikiran untuk ke luar dari kondisi yang ada.
Apa yang dianggapnla permasalahan dalarr hidupnva itulah yang
memicu menghadirkan gagasan yang ingin diciptakan dalam kary-
anya sebagai solusi. Gagasan itu dapat berupa informasi terhadap
sesuatu yang dilihat, dialami, atau menemr.lkan solusi terhadap ma-
salah yang dijurnpai. Selanjutnya konsep karya adalah uraian dari
hasil pertemuan bagaimana konsep penciptaan menvoroti subject
matter yang dipilih pada seriap karya y'ang diciptakan.
Dalam penciptaan karya seni tidak hanya konsep teks (wujud karya)
yang dipentingkan, melainkan juga konsep konteks ( latar belakang).
Namun bagairnana seorang seniman melihat permasalahan yang ada
secara menyeluruh dalam kehidupan ui.rtuk selanjutny'a menemukan
gagasan penciptaan yang dinyatakan drlarn karyanya. Untuk men-
emukan konsep teks dan konteks tersebur dapat dipandang sebagai
pekerjaan menganalisis diri sendiri dan kehidupan terlebih dahulu,
untuk selanjutnya menyarukan yang ada di dalam dan di luar diri.
Upaya menganalisis diri sendiri penting dilakukan dengan men-
gajukan pertan;,aan pada diri tentang hal-hal yang sudah pemah
dipikirkan cian dilakukan ketjka melakukan penciptaan karya seni
sebelumnya. Upaya tersebut diistilahkan dengan 'menganalisis ge-
jala intuisi', dengan mempertanyakan berbagai hal pada diri sendiri
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mengenai hal-hal yang sudah dilakukan, selanjutnva dijadikan titlk
berangkat untuk dikembangkan.
Beikut adalah analisis fenomena kehidupan yang terjadi untuk men-
emukan dan mernahami permasalahan yang terjadi, yang menjadi
Llerhatiannya untuk direnungkan dan dipikirkan, selanjutnya mene-
mukan gagasannya. Temuan gagasan itu merupakan hasil dialog diri
seniman dengan pennasalahan kchidupan yang terjadi untuk mene-
mukan pemecahannya. Dengan demikian, scniman memahami bet-
ul 'apa' gagasan yang ingin disampaikan, 'mengapa' gagasan terse-
but perlu untuk disampaikan, selanjutnya memikirkan 'bagaimana'
menyampaikannya. Kehadiran gagasan atau pandangan biasanya
bersamaan datangnya dengan ide karya yang ingin dibuat. Dengan
demikian tahapan kerjanya adalal, membuat sketsa perencanaan, se-
lanjutnya membuat bentuk tiga <iimensional dan menentukan bahan
yang digunakan. Ditemukan dua hal penting untuk menjadi perha-
tian, yaitu adanya pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain,
dan bahasa visual yang membungkus pesan tersebut. Seniman di-
harapkan menyadari betul kemungkinan perbedaan latar beiakang
budaya yang dimiliki setiap orang.
Pesan yang disampaikan seniman kepada seseorang sebetulnya
dapat berupa pengalaman, pemikiran, dan perenungannya tentang
fenomena yang oleh dirinya dianggap perlu untuk dikomunikasi-
kan. Fenomena yang dianggap sebagai sesuatu hal penti[g untuk
dipikirkan dan direnungkan bersama dalam upaya menemukan ga-
gasan pemikiran dalam hidup yang dialami. Bahkan tidak tenutup
kemungkinan menawarkan jalan ke luar dari lenomena yang terjadi
(solusi). Menentukan bahasa yang digunakan adalah sesuatu hal
penting untuk dipikirkan dengan mempertimbangkan kemampuan
bahasa tersebut membangun komunikasi.
Luasnya ruang lingkup kehidupan serLa kornpleksitas permasalahan
yang dihadapi manusia (subjek), maka kehidupan hendaknya di-
pandang sebagai ruang terbuka di mana kehidupan itu berlangsung
dapat dimaknai oleh siapa saja untuk selanjutnya dikomunikasikan
kepada orang (apresian) melalui karya. Penikmat seni ciisodorkan
makna kehidupan yang didapatkan seniman dari kehidupan yang
tentu saja merupakan makna subjektif, selanjutnya ciiubsh menjadi
pesan yang disampaikan dalam karyanya. Penikmat seni (apresian)
memaknai kembali pesan yang disampaikan meialui bahasa (karya
seni) yang diciptakan seniman sesuai dengan kebutuhan nuraninya
serta latar belakang budayanl,a. Di sinilah salah satu faktor penting
kehadiran karya seni bagi manusia, yaitu terjadinya hubungan dia-
logis yang mampu mengakti{kan mekanisme diri setiap orang yang
melihatnya untuk ikut berpartisipasi memproduksi makna.
Kehidupan global yang disoroti melahirkan gagasan (konteks) ke-
mudian diwujudkan dengan'bahasa' ekspresi metaforisitas global-
isasi. Hal ini dipertegas Sugiharto bahwa: Bahasa di sini lebih dari
sekedar teks, struktur, dan nrakna. Bahasa merupakan pengalaman
l ang dihayati secara mendalam. Pengalaman yang diha"atilah yang
terungkap dalam bahasa dan yang memberi kepada bahasa makna-
makna eksistensialnya. Bahasa adalah makna dari pengalaman itu
sendiri. Antara bahasa dan pengalaman terdapat saling ketergantun-
gan yang amat mendasar, une appartenance. Maka dap1t dikatakan
bahwa bahasa bukan sekedar "ungkapan" pengalaman. .jtapi bahasa
adalah pengalaman itu sendiri. Artinya, bahasa adalah pengalaman
1,ang menyadari dirinya sendiri sebagai pengalaman tentang ini atau
itu (Sugiharto 1996: 95.96).
Selanjutnya ditambahkan oleh Ahimsa (1001: 7l) dengan metode
analisis struktural makna-makna yang ditampilkan dari berbagai
fenomena budaya dianggap dapat menjadi lebih utuh. Analisis antro-
pologis atas berbagai peristiwa budaya kemudian tidak hanya akan
diarahkan pada upaya mengungkapkan nrakna-makna rel'erensial
saja. Tetapi lebih dari itu, yaitu untuk mengungkapkan tata bahasa
yang ada di balik proses munculnya fenomena budaya itu sendiri,
atau 'hukum-hukum' yang mengatur proses perwujudan berbagai
macam fenomena semiotik dan simbolik bersitat tidak disadari,
Keberadaan diri sebagai manusia di dalanr konteks kehidupan buda-
ya disadari mengambil peran di dalamnya untuk turut serta mengko-
munikasikan gagasen-gagasan dan pemikiran-pemikiran tentang ke-
tridupan. Makna yang ditemukan seniman dalam realitas kehidupan
(konteks), selanjutnya dikemas di dalam karyanl,a sebagai pesan
dengan bahasa metafor dalam karya seni yang diciptakan. Seniman
nrernbebaskan karyanya dari rnakna yang dirrilikinya. untuk selan-
jutnya diberi makna baru oleh penikmatnya masing-masing, ketika
mereka menikmati karya seni. Peflemuan karya seni dan penikmat
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seni merupakan ajang dialogis terhadap realitas kehidupan yang aoa
dan menemukan jalan keluanrya masing-masing.
Demikian juga halnya dengan karya seni patung yang diciptakan,
simbol-sirnbol yang digunakan memiliki keterkaitan satu dengan
yang lainnya, saling berinteraksi untuk rnenghasiikan makrra. Inter-
aksi simbolis yang terjadi di dalam bahasa metafor yang diciptakan
bebas dimaknai secara terbuka. Upaya seniman rntuk mengarah-
kan pesan yang ingin disampaikan dapat berkomunikasi dengan
penikmatnya dengan cara memberikan judul pada karyanya. Judul
karya dipandang sebagai pintu masuk agar orang (penikmat seni)
dapat memahami pesan yang dikomunikasikannya untuk selanjut-
nya menemukan makna di baliknya. Sebagai pematung, keinginan
mengkomunikasikan suatu ide (pesan) untuk sanrpai pada penik-
matnya adalah suatu hal yang penting. Penikmat seni dapat saja
mendapatkan makna yang berbeda-beda dari pesan vang diterima
melalui sebuah karya seni.
Perbedaan makna inilah yang dipandang sebagai perbedaan sistem
nilai yang dimiliki setiap orang akibat perbedaan latar beJakang bu-
daya seniman dengan masing-masing penikmat karya seni. Perbe-
daan ini pulalah yang memungkinkan tercipta ajang dialogis antara
kar,va seni (seniman) dan penikmatnya. Ajang dialogis ini mengak-
tifkan mekanisme diri penikmat seni untuk mengembangkan pikiran
dan perasaannl'a, atau pun mungkin saja membandingkan pandan-
gan yang dimiiikinya dengan pandangan seniman ketika berdialog
dengan karya seniman. Sikap ini tampaknya lebih rasional dan edu-
katif dalam rnenyampaikan pemikiran, ketimbang monganggap pan-
dangan seniman sebagai sesuatu yang mutlak. Hal tersebu! justru
mendapatkan pemahaman komunikasi yang kaya makna, dan dapat
memahami pandangan yang beragam. Di situlah letak kebebasan
berekspresi yang dipahami dan diekspiorasi dalam menciptakan
karyn seni yang dapat merangsang pikiran serta perasaan orang un-
tuk turut berpartisipasi.
Kesenian sekarang tidak dipandang sebatas hendr anistik semata.
tetapi di baliknya mengandung nilai-nilai yang nrerupakan cara pan-
dang dan pandangan seorang seniman terhadap kehidupan. Hal ini-
lah yang menjadikan pentingnya memiliki cara pandang terhadap
kehidupan dan pandangan dalam mengekspresikan gagasan kary-
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anya. Dengan demikian karya yang diciptakan dengan model sepeni
ini tidak hanya menyampaikan pesan yang dikomunikasikan, tetapi
.juga menginformasikan jamannya serta nilai budaya yang dimiliki
dan diyakini senimannya. Secara teoretik pemikiran ini dapat digu-
nakan oleh siapa saja dalam penciptaan karya seni, karena setiap
manusia memiliki idealismenya masing-masing, sehingga produk
kesenian yang dihasilkan nantinya berbeda. Hal itu membutuhkan
kecermatan lebih.iauh, tidak hanya berbicara unsur struktur namunjuga substansi. Kesemua hal di atas sanBat ditentukan oleh keputu-
san seniman, sesuai dengan sikap dan pandangannya dalam mem-
beri makna atas kehidupan dan karyanya.
Dari uraian Metaforisitas Global dalam Seni Patung sebagai ide
dasar penciptaan ditemukan bahwa maksud dan tuj uan yang ingin
dicapai adalah untuk L'erkomunikasi. Tahapan dalam pencapaiannya
yang diinginkan seniman antara lain:
l. Metaforisitas Globalisasi Fokus Pandangan dan Konsep
Metaforisitas Globalisasi dalam Seni Patung adalah pandangan
yang lahir sebagai hasil dari pengamatan dan pemahaman terhadap
kehidupan era globalisasi yang terjadi. Pandangan ini merupakan
ide dasar penciptaan yang melandasi aktivitas penciptaan yang
dilakukan seniman dalam melahirkan karya-karyanya. Dampak
homogenisasi budaya yang mungkin terjadi. dipandang sebagai
permasalahan dalam kehidupan budala manusia di era globalisa-
si sekarang ini. Sebagai seniman dan ilnrurvan seni permasalahan
tersebut penting untuk dipikirkan jalan keluamva sebagai sebuah
sikap.
Hasil daridialog dengan diri sendiri dan dengan kehiduparr ditemukan
bahwa pada dasamya kekayaan budaya adalah kekavr rn peradaban
manusia yang penting untuk dijaga keberlangsungannya. Untuk itu
maka hal yang dianggap penting untuk dilakukan adalah menyoroti
pennasalahan kehidupan yang sedang ter.ladi serla mempertanyakan
pada diri mengenai sikap yang sebaiknya dilakukan dalam menang-
gapi situasi yang terjadi untuk selanjutnya menemukan pandangan
sebagai jalan ke luar. Pandangan yang djmaksud adalah untuk men-
emukan ide dasar pencipraan sebagai konsep penciptaan. Konsep
teks (bahasa) adalah pilihan yang dianggap penting untuk menjadi
perhatian, karena permasalahan utama dalam komunikasi manusia
x:
adalah bahasa. Permasalahan teks menjadi hal yang perrting untuk
diperhatikan karena.merupakan sarana untuk minyimpait<ai pesan
yang 
_ingin disampaikan seniman sekaligus merupakan hasil akhir.Melalui teks, apresian menyampaikan nilai konieks sebagai latar
belakang. budaya yang dimiliki seniman sena gagasan yaig ingin
I i;ampajJ<an daiam m enj awab permasalahan ke-h i jupan.-pei ikiranini- sekaligus mengisyaratkan bahwa kehidupan merupakan ruarg
terbuka yang bebas dimaknai oleh siapa saja untuk menentukan per_
masalahan yang menjadi perhatiannyi 1su61."t mrtter).
2. Metaforisitas Globalisasi Bahasa penciptaan Seni
Sebagai seorang seniman dan ilmulvan seni, era globalisasi tidak
mungkin diliindari, rerapi justru harus dihadapi selagai tantangan
yang harus dijau,ab. Jawaban yang ditemukan pada ikhi-va il"_
mungkinkan terciptanya budaya baru, yaitu buiaya antar_manusia
vang saling mengerti dan memahami. Apa yang ingin disampaikan
seniman kepada orang (apresian) didorong oleh haiapan te4adinya
hubungan <iialogis serta pertukaran pemikiran antar manusial
Seiring dengarr kemudahan pertukaran pemikiran dan peranan
teknologi konrunikasi daiam penyebaran intbrmasi ini, menuiut Frit-jof Capra (2001: 173 ) bahwa seperti telah dijelaskan para ilmuwan
kognrtrt, manusia ada dalam bahasa. Dengan terlrs_ntenerus meng_
anyam su-atu jaringan linguistik, kita mengkoordirrasikan pcrilaku
kita dan bersama-sama memunculkan dunia kita.....Bila jaringan
linguistik tersebut menjadi suatu hiperteks kata-kata, Uuni-Uuiyi,
gambar-ganrbar, dan ekspresi budaya lainnya, disampaikan secara
elektronik dan.dipisahkan dari sejarah geografis, maka hal ini sangat
mempengaruhi kita melihat dunia.
Dengan bahasanya itulah seniman dapat mengkontunikasikan pesan
yang ingin disampaikannya. Hal ini hendaknya memberi kesadaran
kepada seniman bahwa apabila ingin menyampaikan pesan melalui
karya, maka perlu memandang karya sebagai bahasa yang mampu
membungkus pesan yang disampaikan. Karya seni yang pada awa!-
nya hanya dimaknai sebagai ekspresi diri manusia,- ielaniutnva
dikembangkan menjadi memaknai k.hidupun, dari memaknai ke-
hidupan berkembang ke arah memahami relasinya dengan kehidu-
pan.seniman untuk menangkap permasalahan-pemasalihan hidup.
Ketika kehidupan dipandang sebagai permasalahan. maka gagasan
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karya yang diciptakan seniman beralih mengekspresikan permasala-
han hidup.
Selanjutnya ketika karya dikembangkan menjawab kerinduan, hara-
pan, dan cita-cita seniman seharusnya karya yang diciptakan tidak
lagi membicarakan perrnasalahan, tetapi memotivasi apresiannya
memikirkan solusi yang merupakan jalan ke luar dari permasalahan
kehidupan yang dihadapi sebagai gagasan. Karya yang ditawarkan
tidak lagi menyodorkan perrnasalahan, melainkan mengajak apre-
sian mendialogkan solusi yang ditemukan. Selanjutnya masing-ma-
sing dari mereka dapat memproduksi solusi dari permasalahan yang
ada secara sendiri-sendiri. Untuk membangun hubungan dialogis
tersebut, maka seniman membutuhkan bahasa sebagai media untuk
menyampaikan pemikiran-pemikirannya. Dalam bersikap terhadap
pengalaman-pengalaman tersebut itulah seniman melakukan fung-
si profesionalnya. Perkembangan pemikiran tersebut adalah awal
disadari bahwa sebetulnya perilaku seniman dalam menciptakan
karyanya sudah menggunakan prinsip-prinsip kebahasaan walaupun
seniman belum menyadari sepenuhnya bahwa dirinva sedang ber-
bahasa. Setelah menyadari pentingnya prinsip-prinsip kebahasaan
dalam menciptakan karya, maka banyak ditemukan metode kajian
seni rupa yang menggunakan pendekatan kebahasaan dalam meny-
oroti permasalahan-pernasalahan dalam dunia kreativitas.
Demikianjuga halnya ketika karya seni itu sudah dipandang sebagai
bahasa dalam dunia penciptaan seni, maka seniman membutuhkan
gagasan bahasa visual sebagai solusi untuk mengatasi permasala-
han komunikasi. Dipertegas di sini bahwa. bahasa lebih dari sekedar
teks, struktur, dan makna. Bahasa adalah makna dari pengalaman itu
sendiri yang saling merniliki ketergantungan yang amat mendasar
(une appartenance). Dapat dikatakan bahwa bahasa bukan sekedar
'ungkapan' pengalaman, melainkan ungkapan itu sendiri. Artinya,
bahasa adalah pengalaman yang menyadari dirinya sendiri sebagai
pengalaman tentang ini atau itu (Sugiharto, 1966: 95,96). Dengan
metode analisis struktural makna-makna yang dapat ditampilkan
dari berbagai f'enomena budaya dianggap dapat menjadi lebih utuh.
Nlenyadari keberadaan seniman sebagai manusia di dalam konteks
budaya dan mengambil peran serta menemukan gagasan-gagasan di
dalam kehidupan untuk dikomunikasikan, maka seni patung layak
dipandang sebagai 'media bahasa'. Sebelum kita dapat menggu-
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nakan bahasa untuk menyampaikan informasi sebelulnya bahasa
sendirilah yang menampilkan beraneka hal di dunia ini. Pertama-
tama bahasalah yarrg inenlungkinkan realitas dunia tampil pada k;ra
dalam segala keberagaman dan keunikannya. Bahasa pulalah yang
rnemungkinkan kita berpikir tentang kemungkinan-kernungkinan,
kualitas, hubungan, nilai, dan sebagainya (Sugiharto. 1966: 89)
Sebagai suatu hasil ekspresi diri, maka semua hasil serri dipandang
serla dikaji sebagai bahasa, karena dasar dan tujuan karya seni dicip-
takan sebagai keinginan seniman menyampaikan gagasannya. Ba-
hasa sering juga diidentikkan dengan rasio atau bersumber rasio.
Namun mudah dijihat betapa defenisi ini trdak mampu menerangkan
secara menyeluruh. Hal ini dianggap sebagai pars pro toto saja (ba-
gian dianggap sebagai keseluruhan), karena di samping bahasa kon-
septual, ada juga bahasa emosional, di samping bahasa logis atau
ilmiah dan bahasa puitis. Bahasa pertarna-tama bukanlah eksperesi
pikiran atau gagasan. melainkan ekspresi perasaan-perasan, aleksi-
afeksi (Cassirer. 1987: 40).
Sewaktu seniman membuat karyanya sering menggr.rnakan bahasa
yang ekspresif, terkadang sangat emosional, padahal bahasa meru-
pakan alur berpikir yang fungsional. K.ar,va seni nrpa yang dipan-
dang sebagai bahasa setidaknya dianggap relevan karena sesuai
dengan keinginan untuk mengkomunikasikan karyanya. There are
three areas where entities are to be found which resemble sentencss
in the required way: they have meaning of such a kind that they
can exhibit certain states of mind and they produce this meaning by
something like mechanism of articulation. The areas are: the liter-
ary art for wich st-vlistrcs does not cater adequately-the narratiYe,
the dramatic and the cinematic; the non-literary arts such as music,
architecture and painting; and costomary ans, as I shall call them-
fashion, cuisine. and so on (Pettit, i911:42\. Ada tiga macam gejala
sosial budaya seperti kalimat, karena adanya beberapa syarat yang
terpenuhi, dan mempunyai makna tertentu vang menunjukkan ad-
anya pemikiran-pem ikiran tertentu dan rnenghasilkan makna lewat
mekanisme artikulasi. Ketiga gejala sosial b,jdaya tersebut adalah,
€na seni sastra (literary art) yang naratif', dramatik dan sine-
tbnomena seni bukan sastra (non-literary), misalnya musik,
dan lukisan; dan fenomena seni adat (costomary arts). sep-
Selanjutnya dipenegas oleh p
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ke dalam wujud karya dengan aturan-aturan yang ditetapkan seni-
man sendiri demi kepentingan yang ingin dicapainya.
Selanjutnya Cassirer menerangkan beberapa ciri sirnbol yang san-
gat beraneka ragam bentuknya Salah satu ciri istirnewa yang pal-
ing mencolok pada simbolisme manusia adalah kemungkinan un-
tuk diterapkan secara umum, berdasar kenyataan bahwa setiap hal
punya nama. Tapi itu pun bukan satu-satunya. Pada simbol ada ciri
lain yang menyertai dan melengkapinya, serta menbentuk hubun-
gan niscaya dengannya. Sebuah simbol tidak hanl a bersifat univer-
sal, tetapi juga teramat beraneka. Siapapun dapat rr,engungkapkan
sebuah makna dengan bcrbagai bahasa. Dan, malah dalam bahasa
pikiran atau gagasan tertentu dapat dinyatakan dengan istilah-istilah
yang amat berbeda. Tanda atau sinyal berhubungan dengan benda-
benda yang diacunya secara khusus dan tetap. Setiap tanda tertentu
mengacu kebenda tertentu (Cassirer, 1987: 54-55).
Apabila kata dalam kalimat dipandang sebagai sebuah sitrbol. maka
dapatlah dikatakan bahwa sirnbol dalam sebuah wujud karya.juga
merupakan sesuatu sirnbol yang memiiiki arti- dapat ciigunakan
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berulang dalam komposisi karya yang berbeda dalam menyampai-
kan pesan yang berbeda pula. Ketika karya seni dipandang sebagai
sebagai bahasa, maka penggunaan simbol-simbcl dalam sebuah
karya seni dibutuhkan untuk dapat terjadi interaksi simbol yang
menghasilkan makna. Ada tiga hal yang penting bagi interaksion-
isme simbolik: (1) memusatkan perhatian pada interaksi antara aktor
dan dunia nyata; (2) memandang baik aktor maupun dunia nyata
sebagai proses dinamis dan bukan sebagai struktur yang statis; (3)
dan ani penting yang dihubungkan kepada kemampuan aktor un-
tuk menafsirkan kehidupan sosial (Goodman, 2008: 266). Hal-hal
penting bagi interaksionisme simbolik nampak dari cara pandang
'Hubungan segitiga Subjek, Objek, dan Motivator'yang digunakan
yaitu seiain untuk mengembangkan cara pandangnla juga untuk
rnenemukan pandangannya. Interaksi yang dibangun antara Subjek
(seniman) dan Ob-iek (kehidupan) serta motjvator mem'rerlihatkan
hubungan dinamis yang dibangun manusia dalam men t'sir kehidu-
pan dan selanjutnl'a menemukan pandangan penciptaarnya.
Sebagai pengejawantahan diri seniman di dalam karya. maka karya
seni juga merepresentasrkan sepenggal pennasalahan kehidupan
yang telah berubah wujud menjadi kumpulan simbol-simbol lang
hadir dalam sebuah karya. Dengan demil<ian penemuan penikrrat
seni (apresian) dengan karya seni dapat dipandang juga sebagai
pertenluan-penemuannya dengan kehidupan. Pertemuan itu pun
memperlihatkan hubungan dinamis yang dibangun apresian dalam
menaf'sir karya (karya merupakan representasi kehidupan). Dalam
perlakuan tafsir itulah apresian menghubungkan simbol-simbol
yang ada sesuai dengan yang dikehendaki dirinva untuk menemu-
kan rnakna di balik sebuah karya.
Seseorang seniman dituntut untuk memiliki rancangan tersendiri
mengenai tata bentuk (bahasa) karyan)'a sebagai konsekuensi me-
mandang karya seni sebagai bahasa. Untuk mengkaji objek seni se-
bagai tanda, sama artinya menganggapnya sebagai komponen dari
bahasa. Bahasa sendiri merupakan komponen dari sosial dan kebu-
dayaan. Objek seni dalam hal ini adalah komponen dari 'kebuday-
aan benda'(material culture). Untuk mempelajari objek seni sebagai
'tanda' sama artinya dengan nrempelajari kebudayaan, di mana 'ob-
jek'tersebut berada. Objek seni dalam hal ini, dapat dikaji sebagai
'unit kebudayaan'. Dengan demikian ia berfungsi sebagai tanda,
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Selanjutnya Terence Hawkes ( 1977: l6) meringkas pengertian struk-
tur itu sebagai: By wholeness is meant the sense of internal coher-
ence. The arrangement ofentities will be complete in itselfand not
something that is simply a composite formed of otherwise indepen-
dent element. Dikatakan bahwa keseluruhan atau totalitas yang di-
maksud adalah koherensi intemal, yakni penyusunan entitas-entitas
yang sudah semestinya utuh pada dirinya sendiri dan bukan sesuatu
yang secara sederhana sebagai sebuah campuran yang dibentuk dari
unsur-unslf bebas yang mungkin. Karya seni yang diperlakukan
sebagai bahasa metafor perlu dipikirkan tata bahasanya (struktur),
atau aturan snsunan simbol-simbol yang digunakan agar hasil kary-
anya dapat diapresiasi. Simbol bila diartikan secara tepat tidak
dapat dijabarkan menjadi tanda semata-mata. Tanda dan simbol ma-
sing-masing terleak pada dua bidang pembahasan yang berlainan:
tanda adalah bagian dari dunia tisik; simbol adalah bagian dari dunia
makna manusia. Tanda adalah 'operator', simbol adalah 'disigna-
tor'. 'landa, bahkan pun biia dipahami dan dipergunakan seperti
itu, bagaimanapun merupakan sesuatu yang fisik dan substansial;
sinrbol hanya memiliki nilai fungsional (Cassirer. 1987: 48).
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yang mempunyai referensinya pada fenomena kultural. Dengan me-
mandang objek seni kita bisa melihat, bahwa ia milik lingkungan
tertentu, kelompok nrasyarakat tertentu, tradisi tertentu dan cara
berpikir tertentu. Dapat dlkatakan, bahwa objek seni menyatakan
pertaliannya dengan sesuatu melalui bentuknya. Untuk mempela-
jari objek seni sebagai tanda adalah untuk menemukan 'kode-kode'
yang mengatumya yang ada pada satu komunitas, kebudayaan atau
'ruang' tertentu (Piliang, 1999: 190-191).
Sebagai seniman dan ilmuwan seni, keinginan menyampaikan ses-
uatu pesan pada orang (apresian) adalah suatu hal yang utama. Karya
dibebaskan untuk dapat dimaknai secara bebas oleh setiap orang
(apresian), yangjustru di sirulah arti pentingnya karfa seni bagi ma-
nusia. Pemikiran ini nampaknya lebih rasional dan edukatif dalam
menyampaikan pemikiran, yang justru mendapatkan pemahaman
yang kaya makna, dan dapat memahami pemikiran yang berbeda.
Inilatr makna kebebasan ekspresi yang dipahami, dan dieksplorasi
dalam menciptakan karla-karya patung, yang s.rdah ditingkatkan
dari yang pemah dilakukan sebelunrnya dalam rnenjau,ab perma-
salahan-permasalahan 
.jaman. Era globalisasi dimaknai sebagai era
komunikasi global. sehingga perlu dipikirl<an untuk menciptakan
bahasa yang dapat digunakan sebagai media berekspresi. Sebagai
upaya memanfaatkan tekrologi komunikasi yang ada, maka perma-
salahannya adaiah bagaimana membungkus pesan ke dalam bahasa
(karya seni) untuk disampaikan kepada seluruh nranusia tanpa ba-
tas. Dalam bahasa dikenal bahasa literal sebagai bahasa tulis atau
bahasa lisarr, dan bal.rasa nretafor sebagai bahasa simbol yang dapat
mengembangkan dirinya untuk berperan sebagai bahasa universal
manusia. Karya seni rupa sebagai bahasa melafor memiliki tata ben-
tuk (bahasa)nya serrdiri, sebagai sebuah sistern kebahasaan yang
sengaja diciptakan guna membahasakan suatu pesan di dalam karya.
Sebagai suatu wujud ekspresi metaforis, maka sif'atnya yang khas
adalah menghubungkan 'subjek' dan 'predikat'. Subjek sebagli
bentuk konkret, yaitu bentuk yang mudah dikenali identitasnya,
dan unsur predikat sebagai benluk abstrak, yaitu bentuk yang belum
.jelas identitasnya. Penggabungan bentuk konkret dan bentuk abstrak
adalah tata bentuk (bahasa)-nya sekaligus ,nernpakan gayanya (pa-
role) yang merupakan wujud keseluruhan strukturnya. Pemahaman
bentuk konkret dan bentuk abstrak yang awalnya dihhat secara ben-
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tuk visual, yaitu bentuk konkret dan bentuk abstrak. Dalam pencip-
taan yang dilakukan kali ini pemahaman bentuk konkret dan bentuk
abstrak dipahami dari sudut maknanya. Dengan demikian dapat
saja keduanya berbentuk konkret, tetapi dari sisi maknanya dapat
saja yang satu memiliki makna konkret, dan yang satunya bermakna
abstrak bagi seseorang. Selanjutnya ditentukan sendiri oleh orang
tersebut (penikmat seni) yang mana baginya rnemiliki makna yang
konkret, dan mana yang abstrak.
Untuk mengkaji objek seni sebagai tanda, sama artinya mengang-
gapnya sebagai komponen dari bahasa. Bahasa sendiri merupakan
komponen dari sosial dan kebudayaan, Objek seni dalam hal ini
adalah komponen dari 'kebudayaan benda' (materiai culture). Un-
tuk mempelajari objek seni sebagai 'tanda' same artinya dengan
mempelajari kebudayaan, di mana 'objek' tersebut berada. Objek
scni, dapat dikaji sebagai 'unit kebudayaan'. Dengan demikian, ia
berlungsi sebagai tanda vang mempuny'ai referensi pada fenomena
ku ltural.
Dengan memandang obiek seni dapat diliirat. bahwa ia rnilik ke-
budayaan tertentu, kelompok masyarakat tertentu. tradisi tertentu
dan cara berpikir tertentu. Dapat dikatakan, bahwa objek seni me-
nyatakan penaliannya dengan sesuatu n:elalui bentuknya. Untuk
mempelajari objek seni sebagai tanda dimaksudkan untuk menemu-
karr 'kode-kode' yang mengantarnya dalam satu komunitas, kebu-
dal,,aan atau' ruang' tertentu (Piliang. I 999 : I 90- I 9 I ). "Oleh karena
itrr unit kebahasaan adalah bentuk, u'adah lltrrrn) bukan isi (sub-
stance). Bentuk atau wadah itu ditentukan oleh relasi-relasi yang
n.rembedakannya dengan unit-unit lain" (Ahimsa, 2001 : 39).
Karya seni sebagai wujud karya patung" kehadirannl r sebagai ba-
irasa yang ingin rrembungkus pesan rnelalui simbol-simbol yang di-
rangkai. Kemudian rangkaian simbol-simbol itu berinteraksi dengan
penikmatnya (apresian) yang memiliki latar belakang pikiran dan
budayanya masing-masing. Dengan demikian makna yang ditang-
kap apresian pun berbeda sesuai dengan nilai-nilai i'ang diyakininya
masing-masing. Pada saat objek seni dipandang sebagai tanda, maka
juga merupakan komponen bahasa. Sebagaimana halnya fenomena
bahasa, fenomena sosial-budaya juga memiliki dua aspek yaitu as-
pek langue (bahasa) dan aspek parole (tuturan). Langue adalah as-
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pek sosial dari bahasa, atau aspek struktural dari bahasa. Adanya
aspek inilah yang memungkinkan manusia menggunakan bahasa
dalam mengekspresikan dirinya ke dalam karyanya.
Aspek langue dari bahasa adalah tata bahasa atau 'aturan-aturan'
yang ada, pada umumnya tidak disadari atau tidak diketahui ketika
digunakan pemakainya. Numun demikian, walaupun tidak disadari,
bukan berarti ridak ada, karena dapat diusut keberadaannya. Sepeni
diungkapkan: Parole, on the other hand, is the "executive side of
language" (Culler, 1980: 22). Dari ungkapan ini dapat dipahami
bahwa langue dan parole memang berbeda. Nleskipun demikian
keduanya bagaikan dua sisi dari sebuah mata uang, tidak mungkin
dipisahkan satu dengan lair:nya. Dengan demikian karya seni seb-
agai bahasa merupakan sebuah stmktur yang penting bagi seorang
perupa, karena hasil akhir dari kerja seniman bukanlah konsep piki-
l"n, melainkan wujud karya (teks).
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Pandangan ;rang ditemukan dan merupakan gagasan pemikiran yang
diekspresikan dalam ber.rtuk karya seni patung dcngan rnaksud dan
tujuan untuk berkomunikasi. Secara luas. pandangan dalam brrku
ini menjelaskan bahr*,,a karya dapat berfungsi sebagai media komu-
nikasi sosial karena ditujukan kepada semua orang lintas budava.
Dalam berkomunikasi, senir,ran secara spesifik berkeinginan untuk
mengekspresikan dirinya di dalam karyanya yang berisikan pesan
Ientang makna kehidupan giobal yang dipikirkan ser,a g3gasan yang
ditawarkan dengan harapan dapat tercipta hubungan dialogis dengan
apresian. Komunikasi dapat dimaknai transfer pesan dari A kepada
B. Akibatnya, perhatian utama model-model itu dileta_kkan pada me-
diun, saluran, transmitter, penerima, gangguan, dan urrpan balik,
yang merupakan istilah-istilah saling terkait dengan proses pengiri-
man pesan. Kini mengarah perhatian pada pendekatan yang secara
radikal berbeda dalam studi komunikasi.
Di sini yang ditekankan bukanlah pada komunikasi sebagai proses,
melainkan komunikasi sebagai pembangkitan ntakna (the genera-
tion of meaning). Tatkala saya berkomunikasi dcngan Anda. Anda
nlemahami memahami apa maksud pesan saya, lebih kurang secara
akurat. Agar komunikasi berlangsung, saya hams membuat pesan
dalam bentuk tanda, Pesan-pesan itr, rnendorong Anda untuk men-
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ciptakan makna unruk dirj sendiri yang terkait dalam beberapa hal
dengan makna yang saya buat dalam pesan saya. Makin banyak krta
berbagi kode yang sama, makin banyak kita menggunakan sistem
tanda yang sama, maka ma,kin dekatlah 'hrakna" kita berdua atas
pesan yang datang pada masing-masing kita (Fiske, 2006: 59).
Selanjutnya mengenai komunikasi ekspresil dipertegas bahwa erat
kaitannya dengan komunikasi sosial adaiah komunikasi ekspresil
:r'ang dapat dilakukan baik sendirian ataupun dalam kelompok. Ko-
munikasi ekspresif tidak otomatis bertujuan mempengaruhi orang
lain. namun dapat <iilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.
Perasaan-perasaan tersebut terutama dikornunikasikan melalui
pesan-pesan nonverbal (Mulyana, 2002 21 .22). Fungsi komunikasi
sosial setidaknya n:engisyaratkan bah*,a komunikasi itu penting
urrtuk membangun konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelang-
sr-rngan hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan
ketegangan, antara lain Ieq,at komunikasi yang bersilat menghibuq
dan memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi
kita bekerja sama dengan anggota masyarakrt (keluarua, kelornpok
belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, kota, dan Negara secara
keseluruhan) untr.rk pencaparan bersama (Mu11ana. 2002: 5).
Dari penjeJasan itu nampak bahwa fungsi komunikasi sosial tidak
hanya berguna buat penikmat seni (apresian), tetapijuga bagipelaku
(diri) yang melakukan komunikasi. Dalam hal ini karya seni tidak
hanya mengkomunikasikan sesuatu pesan kepada apresian, tetapi
pada saat yang bersamaan seniman juga menceritakan mengenai
dirinya. Menoeritakan tentang dirinya, berani menceritakan ke-
beradaannya secara komprehensif, yaitu bagaimana dirinya meman-
dang kehidupan mencakup pemikiran-pernikirannya serta Iatar be-
lakang budayanya. Senirnan mengirim pesan yang merupakan nilai
konteks yang melatarbelakanginya dalam menjawab permasalahan
kehidupan melalui komunikasi. Mengenai komunikasi ditambahkan
Andrik, semua berawai dari komunikasi. Dengan komunikasi orang
mampu membangun kekuasaan. Oleh sebab itu setiap orang secara
sendiri atau secara berkelonrpok menggunakan komunikasi sebagai
alat untuk menjalankan kehidupan sosial, ekonomi, intelektual, poli-
tik, dan spiritual. Komunikasi adalah urat nadi 1,ang nengalirkan
darah sedangkan pesan adalah darah yang menghidupi. Dengan kam
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lain, komunikasi adalah alat dan sarana untuk mencapai kekuasaan
(Purwasito: 2003: 1, 2).
Seniman berupaya membarrgun persepsi terhadap sebuah fenomena,
bukan sekedar untuk mengekspresikan atau menginformasikannya,
tetapijuga ikut membangun komunikasi. Dengan komunikasi seni-
man tidak bertujuan ingin membangun kekuasaan, tetapi unttrk men-
dialogkan gagasannya sebagai jalan ke luar terhadap situasi yang
ada. Dia dituntut memberi makna baru terhadap kehidupan, ketika
dihadapkan dengan derasnya arus komunikasi global. Der,.rikianjuga halnya dengan konsep penciptaan seni patung ini bertujuan
untuk membangun komunikasi dengan semua orang lintas budaya(manusia global). I Nlade Bandem (2000: 29) menyalakan bahwa
globalisasi telah rrenjadi kerTyataan 
.vang tidak terelakkan. Peristiwa
dan segala bentuk perubahan hadir kapan saja, di mana saja, meli-
batkan siapa saja, dan dapat dinikmati siapapun. kapan pun. dan di
nana pun. Ruang dan u,aktu tidak lagi menjadi pernbatas dan ken-
dala. Teknologi komunikasi dengan segala pirantin),a ., ang semakin
canggih memuluskan persilarrgan infbnnasi dan kc,rnunikasi hingga
ke ruang-ruang privasi setiap orang.
Era globalisasi akibat perkembangan teknologi kcmunikasi dipan-
dang sebagai sebuah situasi yang sangat mempenganrhi suatu ja-
man sehingga permasalahan tersebut penting untuk dijadikan ba-
han pertimbangan dalam rnelakukan suatu akti\itas kreatif. Dalant
dunia penciptaan karya seni rupa, keadaan tersebut perlu dijawab
<iengan kesadaran pemikiran menyeluruh ( holistrc ), yang tidak seke-
dal memperhatikan siruasi yang terjadi, tetapi juga dibutuhkan pem-
berdayaan diri yang maksimal dalam menjau,ab tantangan tersebut.
Selain itu, hal yang utama dan penting adalah rnenyarrpaikan kerin-
duan, harapan. dan cita-cita seniman dalam kehidupan, yang disam-
paikan dalam uujud karya yang diciptakan sebagai bentuk ekspresi
diri.
Era globalisasi yang ditandai oleh perkembangan teknologi komu,
nikasi sebagai mesin raksasa lang membarva berjuta-juta informasi
menerjang seluruh pelosok dunia tanpa ingirr mengetahui kesiapan
orang-orang tersebut menerimanya. Tiba-tiba orang oikagetkan oleh
dampak yang diakibatkan arus besar lersebut dalam mempengaruhi
dunia. Tanpa disadari bahrva sebetulnya dampak tersebut idaiah
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akibat ketidaksiapan manusia penerimanva. Berhubungan dengan
era komunikasi global, maka dipandang perlu untuk dilakukan pen-
gamatan khusus terhadap keadaan yang terjadi sena dampak yang
diakibatkannya untuk selanjutnya menentukan hal-hal yang ingin
dicapai dalam penciptaan karya seni. Dalam hal ini vang dibutuhkan
adalah wawasan dan pengetahuan, serta kepekaan tersendiri bagi
seniman dalam memandang situasi yang ada untuk menentukan si-
kapnya. Persoalan homogenisasi buday'a sebagai salah satu dampak
yang dikhawatirkan sebagai akibat globalisasi tidak perlu dikhawat-
irkan apabila kita dapat mengantisipasinya secara cerdas. Sebagai
seorang seniman, hal ini merupakan bahan perenungan sena kajian
guna mendapatkan sebuah konsep penciptaan 1,ang cocok dikem-
bar.rgkan di era globalisasi sekarang ini. Cara pandang terhadap ke-
hidupan sampai cara mengekspresikan pandangan nrenjadi sebuah
karya seni penting dimiliki oleh seniman. karena karya seni meru-
pakan manifestasi idealisme kehidupan diri seniman itu sendiri.
Jaringan informasi dan komunikasi global ini didasarkan pada
teinuan teknologi baru yang revolusioner ternpat berlalu-lalangnya
inlbmasi budaya untuk mengkomunikasikan kekaf aan nilai-nilai
budaya dunia ke mana saja. Dengan segala kemampuannva yang ada
(cipta, rasa, dan karsa), manusia berupaya rnemberi jawaban guna
mewujudkan kerinduan, harapan, dan cita-citanya sebagai makhluk
berbudaya untuk ikut ambil bahagian dalam era tersebut. Era ini san-
gat besar pengar,rhnya terhadap komunikasi manusia yang memberi
dampak pada kehidupan. Pengaruhnya bukan sekedar cara menyam-
paikan berita atau inlbrmasi secara lebih cepat, tetapi kehadirannya
ikut mengubah setiap relung kehidupan rranusia. kayer atau miskin.
Dalam menanggapi dampak globalisasi ini pun ter'rtLr sa.ia harus di-
tanggapi secara positifagar dapat menemukan solusi pemikiran yang
positifpula. Hal ini adalah resiko yang harus dijau,ab sebagaijalan
ke luar dari situasi yang ada. Reaksi yang dilakukan lrarusnya lebih
bersifat kompromis, karena kondisi ini tidak mungkin dihindari ma-
nusia Sebagai akibat perkembangan teknologi komunikasi. Menang-
gapi perkembangan teknologi oleh manusia adalah hal yang mutlak
dilakukan. Selain meningkatkan apresiasi masyarakat untuk meng-
hadapinya, seniman juga dituntut untuk nrenemukan solusi-solusi
kreatif dalam menjawab situasi yang ada. Dengan demikian seni-
man terdorong untuk menemukan gagasan kreatif menjawab per-
qr-
masalahan yang ada. Manusia menyadari kekayaan budaya yang
dimiliki, dan juga berkeinginan memberi kesadaran kepada bangsa-
bangsa lain di dunia bahwa kekayaan budaya yang dimiliki setiap
bangsa merupakalr kekavaan budaya dunia. Persoalan homogenisasi
budaya sebagai suatu dampak globalisasi adalah sesuatu hal yang
sangat dikhawatirkan banyak orang terhadap kekayaan budaya dlr-
nia, harus dihindari. Seniman melihat peluang untuk membangun
ruang komunikasi global dengan menggunakan bentuk-bentuk yang
dikenal oleh semua orarrg sebagai simbol sehingga dapat lebih mu-
dah diserap. Diupal'akan bahasa metafor tersebut dapat digunakan
dalam penciptaan karya seni patung, sekaligus dapat menampilkan
karya seninya di dunia maya (galeri virtual) yang dapat berkomuni-
kasi dan memberikan apresiasi budaya bagi manusia secara global.
Sikap kreatif dan prociuktif sangat dibutuhkarr. daripada bersr-
kap menutup diri dari sebuah perkembangan. Teknologi informasi
adalah karunia yang Ciperoleh dari eksplorasi vang terus dilakukan
para ilmuwan. patut dirayakan dengan suka cita. Kalau memang ada
dampak negatif yang diakibatkannya, rnaka manusia dituntut men-
emukan solusi terbaik untuk menyelesaikarrnya. Kehidupan rneru-
pakan ruang terbuka:r'ang harus dirnaknai oleh rnanusia./seniman.
Dari memaknai itulah ditemukan gagasan kreatil' sebagai jawaban
yang solutif dari permasalahan yang ada. Dari permasalahan yang
ada seniman menentukan subject matter sesuai dengan ketertarikan
dirinya. Pada saat inilah seniman menerapkan gagasan kreatifnya
untuk menyoroti subject matter dengan kesadaran terhadap ani
pentingnya mengkomunikasikan gagasannya.
Pentingnya membangun komunikasi dua arah dilakr-rkan karena
menyadari apresian adalah sosok pribadi yang harus Cihargai ke-
beradaamya. Keduanya merupakan sosok subjek l ang sedang mem-
bangun hubungan dialogis untuk saling memberi intbrntasi tentang
kehidupan yang dijalani. Kehidupan sudah dipanclang sebagai ruang
komunikasi anlar sesama makhluk hidup (seluruh makhluk ciptaan
Tuhan), dengan demikian maka bagi manusia <ialarr, rnembangun
komunikasi tersebut harus mampu memanlaatkan sarana teknologi
komunikasi secara maksimal bagi keperrtingan umat manusia. Ke-
hidupanjuga sebagai ruang eksplorasi bagi manusia untuk mengem-
bangknn budaya manusia, ilmu pengetahuan, seni. dan teknologi se-
cara bersama-sama dalam mengatasi permasalahan hidup.
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Memahami arti komunikasi, seniman menyadari pandangan yang
ingin disampaikan dan menjawab dengan pandangan yang diper-
oleh. Jawaban tersebut adalah berupa karya seni yang diciptakan
untuk berkomunikasi dengan manusia secara global. Pandangan
itu datangnya dari suatu sebab tenentu, dan jawaban yang diyakini
adalah suitu pandagan yang berasal dari suatu cara pandang, sehing-
ga apapun pandangan yang dimiliki haruslah ditemukan melalui
iara pandang tertentu. Temuan teknologi infbrmasi telah menginspi-
rasi untuk menjawab kebutuhan seniman dalam bidang penciptaan
seni dan cara berkomunikasi. Memahami teknologi sebagai sarana
komunikasi harus diikuti oleh kesadaran terhadap media komuni-
kasi yang digunakan (bahasa). Manusia dituntut harus lllampu men-
jawab permasalahan yang ada, dan bagaimana dapat memanfaatkan-
irya semaksimal mungkin dalam membangttn komunikasi manusia
cli bidang seni budaya, khususnya bidang seni patung
Perbedaan budava bangsa-bangsa di dunia lrenemukiin sarananya
untuk dapat saling mengenal dan memahami satu dengan yang lain-
nya dalam mewuJudkan apresiasi. Dalam tnerespon era globalisasi
inl. gagasan mattusia yang lahir pun benlracast-macal1-l tergantung
ca.a-pa=ndangn;.'a teihaclap kehid upan C a rr rlte I ah i rkrn pandan gan-
ny'a sesuai dengan kebutuhann)'a maslng-rnasrng senr pengetanuan
1'ang dimiliki dan nilai budaya yang diyakininl'a Sebagai seorang
."niorn, era globalisasi dapat dipandang sebagai suatu jaman yang
mana manusii dipermudah untuk melakukan komunikasi lintas kul-
tural dengan semua orang kapan pun dnn di manapun mereka be-
rada. Burii yang tadinya begitu berjarak 3ntitra satu tempat dengan
lainnl a. sekararig bcgiiLr teraia dekat untuk Inembangutr komunikasi
dan saling memfierkinaikan diri. Dengan demi]''ian karya.seni yang
,liciptaka-n seniman, dapat dinikmafi oleh semua orang di dunia serta
dapat berkomunikasi, sehingga memungkinkan ka4 an1'a dapat di
apresiasi oleh brrnl-ak orang
Dari pemikiran ini diharapkan seniman manlpu menempatkan
karyanya sebagar niedia komunikasi untLlk rnen)'anlPaikan ide-ide
pen.ipiaan kaiya seni patutig miliknya. Dengan derrikian maka
id. ,l"rr. penciptaan yang ditemukan daplt secala ei'ektif rneman-
taatkan teinol,igi komunikasi guna mernt.ratrgut.t korrunikasi den-
gan semua o.rn-g. Kuluu kim tertarik dentlan suatu pandangan dari
i.ung utu, dari b.-acaan tertentu, maka yang perlu dilacak untuk dik-
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etahui adalah bagaimana sebetulnya cara pandang yang digunakan
dalam melahirkan pandangannya tersebut. Akan lebih nrudah untuk
mengembangkan suatu pandangan apabila diketahui cara pandang
suatu pandangan, karena sfuktur pemikiran cara pandang terse-
but memiliki komponen-komponen yang mencakup di dalamnya
membetuk pandangan tersebut. Dengan demikian mudah untuk
dapat menemukan komponen yang rnana saja 1,ang memungkinkan
untuk dikembangkan atau diberi tafsir haru.
Dalam penciptaan karya seni ini, seniman tidak hanya dituntut un.
tuk memproduksi karyanya semata, tetapi diharapkan menyadari
kedudukan dirinya dalam konteks kehidupan (kebudayaan), selan-jutnya menentukan perannya yang dianggap cocok. Seniman di-
harapkan dxpat menemukan pemikiran,/gagasan baru sebagai jalan
ke luar dart kondisi yang ada (globalisasi). Perubahan wacana ke-
hidupan tersebur memotivasi seniman untuk melahirkan pandan-
gan penciptaan banr dari pemikiran 
-vang sudah ada untuk dikem-
bangkan. Ketika gagasan menjadi sesuatu hal vang penting untuk
dikomunikasikan dalam seni kontemporer, maka seniman harus mc-
rrahami dan clapat meletakl'.an pentingnya gi.gasan tersebut dalam
konteks kehidupan. Scniman harus menyadari mengapa gagasan
menjadi suatu hal yang penting dalam dunia penciptaan saat seka-
rang kalau ingin ikut mengambil bahagian dalam wacana tersebut.
Posisi senrman sebagai ilmuwan seni menyadari makna yrang dite-
mukan dalam kehidupan, dan menyadari tentang gagasannya, serta
arah yang ditujunya. Dengan rnenyadari cara pandangnya terhadap
kehidupan, maka seniman memiliki kebebasan untuk menentuLan
pandangannya sebagai sebuah keputusan yang diyakini. Dengm
pandangannya itu seniman menentukan subject matter yang dipi-
iih, selanjutnya menyoroti permasalahan yang ada.,lan menemukan
gagasannya yang dinyatakan scbagai pesan dalam karya ciptaannya
untuk dikomunikasikan, Seniman selalu termotivasi meningkatkan
perannya dalam mengkomunikasikan sesuatu secara kreatil'. Salah
satu hal yang sangat mungkin dilakukan senirian adalah mening-
katkan perannya bukan saja sekedar mengekspresikan permasalahan
yang dialami ke dalanr karyanya, tetapi juga sekaligus menjawab
permasalahan tersebut dengan solusi, jalan ke luar. Dengan demiki-
an komunikasi yang ingin dibangun seniman dengan apresiannya
bukan hanya sekedar rnengkomunikasikan permasalahan, tetapi
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sampai pada tingkatan mendialogkan solusi, agar karya seni dapat
berperan sebagai motivator bagi manusia (penikmat seni), dan dapat
turut serta berpartisipasi memproduksi solusi dari permasalahan
yang ada.
Karya seni sudah <iitingkatkan perannya bukan hanva mengkomu-
nikasikan permasalahan kepada manusia. tetapi sudah ditingkatkan
menjadi membangun komunikasi antar-manusia. Seniman menc-
ari jalan ke luar dari permasalahan yang ada agar karya seni tetap
sebagai sesuatu yang menarik dan masih merupakan kebutuhan
manusia dalam kehidupan. Berbagai macam metode yang dilaku-
kan seniman dalam penciptaan karyan1'a. dan memiliki alasannya
yang berbeda-beda. Dalam prakteknya. tu.juan akhir mereka juga
menghasilkan karya seni yang ingin dikomunikasikan kepada orang
(apresian) dengan maksud dan tujuan l ang bermacam-macam. Sulit
untuk mengatakan yang mana yang baik dan tidak baik, atau mana
yang benar dan mana yang salah, karena setiap metode memiliki
alasannya masing-masing terhadap keberadaannya. Semuanya
dikembalikan kepada senimannya masing-masing sesuai dengan
1'ang diyakininl'a sebagai suatu sikapjujur dalam melahirkan karya.
Hal tersebut penting untuk dipertanyakan. sekaligus untuk meredam
praktek 'plagiat' yang rawan dalam dunia penciptaan.
Perasaan gagal bagi seniman ketika menyarrpaikarr pesan dalam
karyanya, ketika apresian menanyakan tentang pesatr yang lngln
disimpaikan seniman, dapat dipandang sebagai ketidak-berhasilan
komunikasi. Kegagalan tersebut karena turrgsi karya sebagai media
komunikasi tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Respons
selanjutnya dari penikmat seni ketika selesai memper' myakan ten-
tang'apa'yang dilakukan seniman, selaltr diikuti olch pertanyaan
'mJngapa'dan-'bagaimana'. Apakah penan-r aan itu ditr-rjukan pada
senim"ari bersa.,gkuian atau ditujukan pada Cirinl r sendiri lapresian)
secara diam-dia'm (dalam hati) yang mengisyaratkan karya telah
berhasil mengaktifkan mekanisme diri penikmat seni untuk berdia-
log dengan dirinya sendiri.
Kecenderungan perilaku manusia dalarn nreniknrati karya seni ini
juga adalali ialah satu permasalahan )'ang penting dijadikan acuan'
ia"n p..t, diperhatikan dalam dunia penciptaan. Melihat ada.pelu-
ang untuk membangun ruang dialog antara penikmat seni dan karya
i()l
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seni sebagai sesuatu yang selalu diharapkan terjadi dalam sebuah
kegiatan pameran. Kehadiran seniman dan karyanya di dalarn kon-
teks kehidupan memberi makna tersendiri bagi manusia. Seniman
dalam menjawab tantangau jamannya tak dapat dilepaskan dari
latar belakang kehidupannya (budaya). HalJral yang Cianggap seb-
agai permasalahan dalam kehidupan, penting untuk dipikirkan dan
direnungkan sebagai upaya menemukan jalan keluamya sekaligus
merupakan jawaban terhadap kerinduan, harapan dan cita-citanya
dalam membangun kehidupan lebih baik.
Berbicara tentang konteks kehidupan maka semua manusia dalam
kondisi berada di dalamnya menjalani hidup, sehingga dapat di-
katakan bahwa masalah giobalisasi adalah sebuah persoalan yang
diketahui dan dirasakan bersama oleh manusia dengan keberagaman
tafsir yang diberikan, serta dampak yang dirasakan. Perbedaarr an-
tara satu orang dengan yang lainnya adalah karena mereka mem-
liki latar belakang budaya yang berbeda. Kehidupan merupakan ru-
ang terbuka yang bebas dimaknai oleh siapa saja untuk selanjutlya
dinyatakan dalam karyanya secara berbeda sesuai dengan tingkat
pemahamannya terhadap permasalahan yang dihadapi dan Iatar be-
lakang budayanya. Dari realitas seperti ini rnanusia perlu mer:rban-
gun pemikiran untuk saling menghargai satu ciengan yang lainnya di
tengah perbedaan pendapat. Pernikiran scperti ini dianggap memi-
liki nilai yang lebih produktif dalam dunia penciptaan seni, karena
memperkaya pandangan seniman dalam dunia penciptaan, khusus-
nya dalam membangun komunikasi.
Ilmu pengetahuan, tekrrologi dan kesenian diharapkan dapat menja-
lin harmonisasi daiam perjalanan budaya manL,sia. sehingga apa-apa
yang diciptakan manusia menjadi dinamis, bergerak terus memberi
jawaban terhadap tantangan jamannya. Dengan demikian perkem-
bangan darr pertumbuharr kesenian yang ter.jadi, 
.iuga rnerupakan
representasijaman yang senantiasa keadaan yang diharapkan selalu
direspons seniman untuk menemukan jawaban terhadap masalah
yang terjadi. Di sinil:h point penting yang memberi motivasi bagi
pentingnya penciptaan seni sebagai media komunikasi. Memandang
teknologi komunikasi sehagai media yang mampu mengkomunika-
sikan nilai budaya ke seluruh pelosok dunia. Maka seniman pun har-
us mampu memanfaatkan mcdia tersebut secara krcatif untul( tujuan
membangun komunirasi budaya secara global.
Manusia adalah pelaku kehidupan' dirinya dapat . dipandang.^seb-
i"",'""r.'1"f. ."f..flJus subiek kaiian dan .iuga merupakan_ motivator di
oliur-["hlaupur] lvlanJsia menvadari sepenuhnva bahwa perKem-
bancan ilmu pengetahuan. senr tan teknologi pada hakekatnya 
di-
;.^'ilki;; [u*-l".unu,iu sebagai upaya rnengangkat harkatnya ke
l;;;k;ay";e leblh ringgi (beradab) dalam kehidupan'
Densan demikian setiap perkembangan di satu bidang ilmu hants
;;k;;;i; ;;.k.mbangan di bidang lainnva' b.kan saja Ineman-
il;;;.;;irh.n dari'sisi struktur terapi jugn lttngsi.vang mengt-
[uii-nir, r.t inggu keduanya memiliki pcluang.untuk dikembangf(an'
r,.i"r,i.il"-i-"r?itr.un kti"i''b"ngun bidan g-hidang ilmu, pengeta-
;;;;: t;i:-;;" teknologi supaya"mtngulunii keharmonisan'.dalam
:::i'H',;;;;-."*u?ntux kebudav.-aan vang tinssi Kehidupan[;;;J;;; sebagai motirator van" sansat menentrkan' Karena
dalarn hidup inilah manusra r'aiir irnttrk irrenyatakan keberadaan-
;;;"'d;i; ..t ri,alun idealismc' harapan' cita-citalla' mlnu-
ii," ##"*il ;;il;;;"' i de n gan sesa m an v i' d 1ll, b.l dill :-l r'''i;;;;';;jffi,;;i,un jun r"r'i au"oan N amun dem i k i an d a l am ke-
hebasannya berpandangan' sering terjadi siruasi yang disharmonis
ir.J"" 
"i."ltj"n kchindak yarig hirlebihan oleh seseorang 
atau
i.f..i"rip"l .*"g. Hal ini perlu dihindari' karena semua orang me-
miliki hak menyampaikan pendapatnya'
Berhubungan dengan motivasi diri kaitannya dengan idealisme' 
ker-
ffi;.-hilp;; a7n tit'-tito' maka perltr dipandang. bahwa semua
"r""*'...iirli aan berhak mt*'lutiku"nlu 
Hal-hal tersebut hen-
daknva dilakukan tanpa pemaksaan kehcndak' diharapkan 
suatu
:"J# iltiti ;;ei pl*"n.,t'un hasrat manusia dalam menjawab
;;;;"i"h"; kehfdupan Demikian juga.kebudayaan' ::T:unvu
L::ffi ffi ;iii^ffi ili;;;b'h dan beikJmbang' karena merupakan
wuiud dari idealisme, harapan dan cita-cita manusia (bangsa) Selan-i,iiil ;ii;;ffii'iu['i'uuo"vu-u'dava di durria' vans.memhan-lL-'*,.,,"it^i budava antar iranusiu' dcngan segala keberadaan-
:;. .;iii;;;;i;fti uu'tuvu baru vang memanusiakan manusra'
il'.io i ilftil; -h'endaknva dioandan'r- sebaga i m useum budava
i."" r,r*t1.i"p hidup dan memotivasimelanggengkan kehidupan
i,,i iepanjrng sejarah peradaban manu:!a'
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Bab III
Risalah dan Nletode Penciptaan
Seni Metaforisitas Global
A. Risalah I)roses ['cnciptaan Seni Patung
Penciptaan seni yang diiakukan setiap seniman paoa dasamya memr-
liki risalah tersendiri yang dianggap strategis dalam merepresentasi-
kan gagasan kreatifnl.a. Setiap seniman menggunakan metode yang
dianggap cocok dengan dirinla, dan sesuaidengan keinginan dalam
memvisualkan gagasan pada konstruksi penciptaannya. Terdapat
metode tahapan-tahapan yang dipilih untuk dilalui agar dapat me-
nyatukan pandangan dan nilai-nilai I ang harus dihadirkan di dalam
karya cipta, selanjutnya menemukan uu.lr-rd kananva. Seseorang
atau seniman tidak perlu bergantung kepada suatu metode tertentu,
tetapi justru harus mampu menciptakan metode baru yang diang-
gap cocok dengan dirinya karena seniman memahami sepenuhnya
maksud dan tujuan l ang ingin dicapai.
Menurut David Campbell (1986: l8) bahua seorang seniman yang
masuk dalam kategori kreatif, biasanya mencapai i:,e, gagasan,
pemecahan, penyelesaian, cara kerja, hal atau produk baru sesudah
melewati beberapa tahap, dengan urutan sebagai berikut:
. Persiapan (preparation): meletakkan dasar. Mempelajari latar be-
lakang perkara, seluk beluk dan problematiknya.
. Konsentrasi (concentration): sepenuhnya rnemikilk,,n. masuk lu-
luh, terserap dalar, perkara yang dihadapi.
. Inkubasi (incubation): mengambil waktu untuk rneninggalkan
perkara, istirahat, waktu santai. Mencari kegiatan-kegiatan yang
melepaskan diri dari kesibukan pikiran mengenai perkara yang
sedang dihadapi.
. Iluminasi (illumination): tahap AHA, mendapatkan ide gagasan,
pemecahan, penyelesaian, cara kerja, ja*'aban baru.









. Verifikasi/ produksi (verification/ production): menghadapi dan
memecahkan masalah-masalah praktis sehubungan dengan p.._
wujudan ide. gagcsan, pemecihan. penlelesaln, cari kerja.jawaban baru. Seperti menghubungi, meyikinkan dan mengajak
orang, menyusun rencana kerja, dan melaksanakannya.
Sementara. menurut Virgil Aldrich, seni sebagai persoalan terjadin-
ya ketakjuban estetik akan sangat berkaitan d"ngon ,.p.rs.pri.,dun
"struktur penikmatan estetik", saat,,ketakjuban estetik" baik dalam
penikmatan maupun penciptaan karya seni akan sangat bergantung
pada banyak faktor, baik faktor "luar" yang Iebih merupakaripenim-
bul rangsang maupun faktor "dalam" yang lebih merupakan proses
penikmatan dan persepsi estetis (Aldrich dalanr Wirjodirdjo,' 1992:
62, 63\
Dalam buku seni ini menjelaskan bagaimana proses seni patung itu
tercipta atau me-replay sebuah kaset untuk didengarkai Lernlali
proses kreatifnya dari awal sampai akhir. Sebagainrana berdialog
dengan diri sendiri tentang'apa' sebetulnya yangliinginkan selama
rnr dalam penciptaan karya-karya. .mengapa, diinginkan hal terse-
but, dan'bagaimana' rnelaksanakan keinginan tersebut, perlakuan
ini diibaratkan dengan menganalisis gejali intuisi untuk memahami
kembali perilaku penciptaan yang sudah dilakukan selama ini.
Kalau dianikan secara sederhana, maka dengarr ntemahami pemiki-
ran. serta maksud dan rujuan yang ingin dicapai. yang perlu dipikir._
kan adalah ketepaan metode yang Oigunakin. Sela-njutnya adalah
melaksanakan lahapan.tahapan yang dilalui agar maksud dan tujuan
terseblt dapal diw,.rjudkan. Tahapan-tahapannya sepe(i perlaiuan
terhadap subject matter, menyadarl betut mingapa dipirlakukan
dernirian. dan bagaimana sebaiknya memperlaf,ulannya. Dengan
demikian. maka pernikiran tersebut sudah tirlebih dahuiu diketa-hui
sebelum menm uskannya.
Pemikiran yang diusr-rng di sini fokus pada korrdisi jaman (era)globalisasi dengan segala dampak yang diakibatkan ke-dalam oen-
crptaan karya seni patung. Landesan pemikirannya berdasarkan
!13. ry.iillrn^, rentang kehadiran reknologi komun;t<asi ya,rg
:-? ]! d]p-d*g scbagai .sebab'dan 'akibat.. Attemarif pemiliranIersebut dlgunakan sebagai pintu masuk dalarn menjawab perma.
salahan yang terjadi. Banyak ilmuwan menvoroti dari sisi 'akihat'
yang dibawanya, sehingga manusia ditempatkan pada posisi sebagai
penerima takdir. Menerima kehadiran teknologi komunikasi dengan
semua dampak yang dibawanya, seolah manusia tidak berdaya dan
harus menerima realitas tersebut. Namun demikian ada iuga orang
yang menyoroti dari 'sebab', sehingga ingin mengetahui lebih
jauh mengenai keberadaan teknologi komunikasi tersebut. Dengan
dernikian seniman berpikir bagaimana bersikap terhadapnya agar
dapat memberdayakan kehadirannya serta mencari cara mengatasi
dampak yang terjadi, sehingga tidak hanya turut serta meramaikan
pesta global ini, namun berperan aktif memberi wawasan mengalasi
dampaknya dan memberi pemahaman baru melalui karyanya.
Bagaimana memahami sisi'sebab' yang menghasilkan'akibat'?
I)engan menemukan penyebab yang membuat terjadinya 'akibat',
rnaka dapat ditemukan jalan keluamya. Berdasarkan pada literatur
dan pengamatan di lapangan ditemukan bahwa penyebab terjadin-
ya globalisasi tersebut adalah akibat temuan teknologi komunikasi
rnodern yang memudahkan manusia mendapatkan inftrrmasi. Dam-
pak dari ketidaksiapan manusianyalah yang temyata mcngakibatkan
prilaku negatil, terutama dalam hal hegerronisasi budaya.
Bagi seniman, sebagai jalan ke luar dari perrnasalahan yang diha-
dapi di era globalisasi, melalui penciptaan karya seni, dengan per-
timbangan bahwa manusia semua sederajat dan seni sebagai bahasa
manusia yang universal, sehingga mendorong komunikasi antara
seni (bahasa) dengan manusia (penikmat). Pemikiran ini membuat
semua ide (apa pun) atau gagasan seniman dapat semakin komuni-
katifdengan semua orang lintas budaya maupun hntas ilmu.
Pada dasamya karya seni dalam bahasa mctalbrisitas global adalah
wujud bahasa seniman untuk berkomunikasi dengan dunia. Selain
itu seniman memiliki kemampuan memberi arah bagi kehidupan
yang ingin dicapainya, dan menentukan caranya untuk mengatasi
suatu situasi. Sebagai makhluk budaya dia juga berperan aktif men-
ganalisis apa-apa yang sudah dilakukannya untuk dikembangkan
rrrenjadi lebih sernpurna dan bermanfaat bagi kehidupan, paling ti-
dak untuk dirinya. Begitulah seterusnya seorang seniman mengkaji
dirinya dan lingkungan kehidupannya untuk menjadi landasan pi-
jakannya berkarya. Dia merupakan individu yang senantiasa mem-
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bangun hubungan dialogis baik dengan dirinya sendiri rnaupun den_gan kehidupan yang memberi arah pada pikirannya r.ruui d"ngun
harapan, cita-cita, kerinduan, serta klyakinan opi.ituai aa,i iOeol,og-inya. Kehidupan dan dirinya m..upukan motivator untuk m;nentu_
{1n.arah dan tujuan hidupnya yang lebih baik sc.suai derrgan yangdikehendaki.
Dalam posisinya sebagai 'motivator,, perkenrbangan pemahaman iu
membuat kesimpulan-kesimpulan yang 
-enyung-kut'dirinya sendiri.D:ngT.".1u.nyu sendiri bagaimana dirinya ke lrar dari fehidupan
untuk letih dalam menyelami tentang dirinya dan ntenentukan arah
bagi dirinya. Pada penciptaan seni dengan pendekalan bahasa meta_
for, sebagai upaya mengu.li kemampuan sibuah karya seni sebagai
bahasa./sarana komunikasi visual. Bahasa metaforisitas globalisisi
dalam penciptaan karya seni patung ini, memikirkan korejasi struf_
tur dan firngsi sebagai fenomena yang saling terkair. sehingga dalamperwujudar karya penekanan pada strukiur dan ti_rngsiila dapat
menunjukkan sebuah usahir menciptakan karya seni"sebagai me-
dia komunikasi. Dengan demikian dapat dikaiakan strukru;ahasa
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yang dihasilkan atau digunakannya bersifat simbolik metafi,ris.
Kata-kata dalam bahasa teks atau verbal dapat memiliki arti yang
berbeda-beda, dan setiap kata dalam kalimat mempunyai arti yang
sesuai dengan arti kalimat yang bersangkutan. Maka meskipun kata-
katanya sama dalam kalimat yang berbeda dapat memilik rnakna
1,ang berbeda. Demikian juga jika menjadi suatu kalimat. Sebuah
kalimat dengan struktur sintaksis tertentu dapat mempunyai arti leb-
ih dari satu, dan arti kalimat tergantung pada konteksnya, sehingga
arti kalimat yang sama dapat bervariasi dalam konteks yang berbeda
(Kaelan, 2002: 20). Lihat Skema Bahasa Literal menurut Kaelan di
atas.
Setanjutnya mengadaptasi teori bahasa tulis (literal) dari Kaelan di-
iadikan teori bahasa rupa (metafor), dengan melakukan penggantian
tulisan 'kata'dengan 'simbol', dan tulisan 'kalimat' menjadi 'wujud
karya', sehingga simbol-simbol dalam bahasa dapat memiliki ani
1,ang berbeda-beda. dan setiap simbol dalam wujud karya mempu-
n)'ai artr yang sesuai dengan arti wujud karla yang bersangkutan.
N4cskipun simbol-simbolnya sama, dalam wujud karya yang berbe-
da dapat memiliki makna yang berbeda. Dcmikian juga jika sebuah
wujud karya dengan struktur sintaksis tertentu dapat mempunyai arti
lebih dari satu, dan arti wujud karya tergantung pada konteksn)a,
sehingga arti wujud karya yang sama dapat bervariasi dalarn kon-
teks vang berbeda. Skerna Bahasa Metafor di bawah ini rncmbeli
gambaran kesetaraan "Bahasa Literal" dengan "llahasa Metafbr".
Sugiharto (1966: 107) menl'atakan bahwa, pada akiimy'a metaforts-
itas y ang sebenamya tidak terletak pada kata. tidak pada kalimat.
dan tidak pula pada u'acana/diskursus, melainkan dalam kopula kata
"adalah" (to be), yang menghubungkan subjek dan predikat. Kopula
"adalah" dalam sebuah metafbr selalu berani "adalah seperti" dan
sekaligus "adalah bukan". Dengan demikian dalam karya seni pa-
rurng sebagai bahasa metafoq dapat dipahami bahwa sifat rnetafor
br"rkan terletak pada sinrbol, wujud karya atau wacana, tetapi pada
hubulrgan (relasi) sinrbol di dalam wujud karya atau wacana tenentu
yang bermakna ganda. Seperti dipaparkan Whellwright ( 1962: 83),
The idea ofmetaphor expresses a likeness or a difference is perhaps
a confused perception ofthe fact that metaphor always implies a va-
riety ofqualities in the reality it contemplates, but it appears to over-




of quality so rnuch as multiplicity of quality and thc omnipresence
of unlimited detail ofqualiry that are available for synthesis. lde dari
metafor mengekspresikan kesamaan atau perhedaz,n yang barangka-
li membingungkan persepsi atas fakta. Selalu rnengandung berbagai
arti dan makna di dalam realitas yang dil.enungkan. Namun demiki-
an, hal itu berhadapan dengan arti esensial dari macanl-macam fakta
yang tidak jauh berbeda sebagai muki makna. Di mana-mana ada
detail yang tiada batas dari makna yang dapat nr,:niadi sintesis.
B. Metode Penciptaan Seni
Ide sebagai pemantik eksplorasi, impresi, imorovisasi sekaligus
bentuk konl<ret ekspresi metaforis pada sebuah karya yang dila-
hirkan senirnan, dalam implementasinya memerluian- sejumlah
pendekatan metodik yang tepat dan khas sesuai dengan idi yang
diusung. Sebuah metode yang mampu menghantarkan dunia ide me-
lalui aspek visual dan vibrasi estetik yang melepaskan dirinya dari
bentuk, pengertian yang Iuas dan mendalam. Relasi ide dan metode
secara menyeluruh diperoleh ketika senimarr berhadapan dengan
kehidupan. Proses seniman berkeinginan menyampaikin ide yang
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diperoleh dari kehidupan, wujud karya sudah ditentukan sendiri me-
lalui prinsip-prinsip yang tercipta menyertainya. Dengan demikian
bahwa sesungguhnya makna sebuah karya seni bergantung pada
hubungan simbol-simbol yang ada di dalam wujud karya secara
keseluruhan (utuh), dan tergantung memahaminya. Penikmat seni
secara bebas memaknai suatu karya. Perrahaman dan anikulasinya
yang didapat penikmat sesuai dengan latar belakang, pendidikan,
usia, budayanya. Penikmat juga menentukan sendiri , mana vang
dipandang sebagai 'subjek', dan 'predikat'bagi dirini,a dalam karya
tersebut.
Bagi Richard Eldridge, pengamat seni lang banl'ak ,:rengulas ten-
tang pemikiran seni John Dewey berpendapat. For the audience,
works of art are also means of sharing in tlre point of vieu of its
maker or makers, especially of sharing in the rvork of achieving an
absorptive presentation of a fuller, clearer, and mor^ stable emo-
tional stance toward an initiator. Hence thev are mear,i for audience
members, too, to come to fullel clearer, and more stable emotion-
al stances toward objects of a commorr rvorld. "Works of art are
nreans by u,hich we enter, through imagination and the emotions
they evoke, into other forms of relationship and panicipation than
our own". Because they achieve not onll a presentation of the fact,
as it were, of the initiatot but also and more importantly the clarifi-
cation of the initiator's significance in relation to emotional life and
to habits of response, and because this clarificatory rvork results in
a densely absorbing art product that holds attention. \\'orks of art ale
more pou'erful instruments ol communication than relativel)' gener-
alizing, relatively more medium-independent. and relatively more
emotion-independent "statements". Hence. "art is the rnost effective
mode of communication that exists. Richard Eldridge (2010: 254)
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Seniman memberi pemaknaannya sendiri bagi setiap karya yang
diciptakannya, namun ketika karyanya dipublikasikan atau dipamer-
kan, dia membebaskan karyanya dari makna yang dimilikinya, dan
selanjutnya diberi makna baru oleh masing-masing penikmat karya
seni (apresian). Pertemuan karya seni dengan apresian merupakan
aiang dialogis terhadap realitas kehidupan yang ada dan menemu-
kan ialan keluarnl a masing-masing.
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sudut pandang seniman. khususnya berbagi pengalaman estetik 1en-
tang pencapaian taraf emosional yang lebih utuh, jelas, dan stab!1.
Begitupun sebuah karya seni, untuk mencapai tingkat emosi yang
lebih utuh, jelas, dan stabil dari objek-objek dunia pada umumnya.
"Karya seni adalah media yang membawa kita menrrju sebuah ben-
tuk hubungar.r dan ketellibatan yang baru kita tnersuki nelalui imaji-
nasi dan rasa". Hal ini dapat terjadi karella karya seni bukan hanya
mampu menyampaikan fakta tetapi juga mampu menyampaikan ba-
hasa yang lahir dari olah rasa dalam merespons kehidupan. Makan-
)'a karya seni multi artifisial dan rnenarik perhatian orang, sehingga
mampu menjadi media komunikasi yang efektif serta kumunikatii
dibandingkan dengan media lainnya.
Hal tersebut mempertegas bahwa rnakna setiap karya bergantung
pada hubungan simbol-simbol di dalam wujud karla secara keselu-
ruhan. Mengenai hal ini Sugiharto berpendapat, bahrva linguistika.
Iitas manusia sudah selalu bersifat metaforis, dalam arti semua kata
dan narna adalah ciptaan kita sendiri, "intuisi" nranusia sendiri, bu-
kan bikinan alarn. ltulah arti luas dari metalbr.
Dalam arti terakhir inilah lalu dapat dikatakan bahwa rrretafor
adalah inti bahasa (Sugihano,2005: lC2). Metafbr sebagai bahasa
oleh seniman dapat dijadikan jawaban bagi tar)tangalr era globalisai
dengan mengaplikasikannya ke dalam bahasr,isual seperti karya
seni patung. Era globalisasi memotivasi dala kreatif scniman un-
tuk membaca fencrnena yang ada. Seniman tidak hanya menerima
nilai-nilai budaya yang datang dari luar tetapi juga bagarmana ke-
mampuan mengkomunikasikan nilai-nilai buday'a yang dimilikinya.
Dengan demikian timbul interaksi timbal balik yang tidak hanya
dipengaruhi, tetapl juga rrempengaruhi. sehingga memungkinkan
melahirkan budaya baru.
Nilalnilai baru lahir salah satunya karena sebab akibat derasnya
arus komunikasi dan informasi serta penciptaan alat telekomunikasi
yang didukung penemuan teknologi sanggih. Teknologi dapat me-
manjakan para pengggunanya hanya dalam hitrrngan detik dengan
satu kali pijit tombol 'klik'dapat mengakses informasi apa saja, dari
mana saja sesuai kebutuhan tanpa batas ruang dan waktu. Berbagai
macam informasi dari negara-negara yang menguasai teknologi
tenbmya bebas diakses, dan bebas disebarkanrrva. kemudian me-
ll2 | Mobforisitas clobel
ciptakan berbagai macam opini masyarakat dan mempengaruhi
piiiran-pikiran masyarakat dunia. Sehingga dari berbagai fenomena
1'ang berkembang dan pengaruhnya, masyarakat dituntut bersikap
krtit]s memilah si.ta memil-ih informasi yang terbaik Permasalahan
ini atau kondisi semacam ini memheri dorongar terhadap muncul-
nya gagasan bagi seniman menciptakan karya seni'
Karya seni bukan sebatas benda anistik semata, tetapi juga terdapat
nilai-nilai dibaliknya yang merupakan cara pandang serta pandangan
seniman terhadap k"t iarp"n. SLniman tidak hanya menyampaikan
pandangannya kltika mengekspresikan dalam karyanya, pada saat
Ler.amian menginformasilian cara pandangnya terhadap kehidupan
dari nilai-nilai b-udaya yang dimiliki dan diyakininya' Sebagai upaya
psrwujudan karya iipta, maka pada pelaksanaannya dilakukan me-
lalui tahapan-tahapan sebagai berikut.
t. Eksplorasi Kritis
Menjelajahi kehidupan untuk menemukan sekaligus merasakan
hal-lial yang terjadi secara langsung, bagian dalam proses.pencip-
tuun t"buuh'kuiu. Seperti yang dikatakan Tan. "Metode eksplora-
si adalah .rutu'."tod. yang bersifat menjelajah' benujuan untuk
memperdalam pengetahuan mengenai suatu gejala. tertentu, 
.atau
mendapatkan ide-idle baru mengenai gejala tersebut dengan maksud
untuk dapat merumuskan masalahnya secara lebih terp€rinci" (Tan'
t977:2i). Metode ini mengantar seniman tnenladari keberadaan
dirinya di dalern kehidupan untuk lebih jauh tnemaharni 
.apa.yang
akan diperbuat dalam beikarya Tahap eksplorasi meliputi aktivitas
penjelajahan menggali sumber ide dengan langkah identifikasi dan
ba-rnraun masali[: penelusuran. penggalian. pengumpulan data
dan referenti. di samping pengembamarr dan perrnenungan .1-twa
mendalam; kemudian'dilinjutkan dengal pengolahan dan analisis
data untuk mendapatkan simpul penting konsep pemecahan masalah
secara teoretis, yang hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan'
(Gustami. 2007: 329, 330).
Kehidupan di alam ra"va inilah ruang eksplorasi kritis hagi seniman'
Senirnan bersentuhan iangsung dengan kehidupan n)'ata, mengalami
tahaoan berada di dalam masalah' dan ingin mencari jalan ke luar
dari masalah yang ada. Kemudian memandang kehidupan sebagai
objek untuk menJmukan gagasan penciptaan. Berarti seniman me-
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lebur ke dalam kehidupan itu secara langsung untuk dapat mera-
sakannya sendiri, selzrnjutnya menemukan gagasannya. Keterlibatan
diri seniman (subjek) dalam kehidupan (objek) mengakibarkan rer-jadi dialog terus menerus antara subjek dan objek. Karena seniman
sendiri adalah bahagian dari kehidupan sehingga dapat dipandang
sebagai sub-iek, sekaligus juga objek. Oleh kare:ra itu, kehidupan
dapat dipandang sebagai ruang dialog (komunikasi) yang tidak
ada hentinya bagi seniman untuk selanjutnya menernukan makna
di baliknya. Hubungan dialogis itulah yang mentpertemukan antara
konsep idealisme diri seniman yang merupakan w;jtrd kerinduan.
harapan, dan cita-cita sub.1ek dengan kehidupan sebagai sebuah re-
alitas hidup yang ada.
Selanjutnya konsep diri sendiri bagi komunikasi seperli yang di-
ungkapkan Soeprapto (2002: ?19) bahwa manusia adalah masyara-
kat dalam bentuk rniniatur, sebab ketika dia berkomunikasi dengan
dirinya sendiri, dia bisa menjadi subjek dan sekaligus objek. Dalam
komunikasi dengan diri sendiri itulah. makl manusia berpikiq
menunjuk segala sesuatu, menginterpretasikan situa::i, berkomuni-
kasi dengan dirinya sendiri dengan cara-cara berbeda. ldeaiisme diri
sebagai wujud kerinduan, cita-cita dan dan harapan adalah meru-
pakan motivator bagi dirinya sendiri untuk meraih kehidupan yang
diinginkannya.
Hubungarr subjek, objek, dan motivator merupakan konsep cara
pandang seniman (subjek) terhadap kehidupan (objek) dan motiva-
tor yang mendorong diri seniman r:ntuk menyadari pentingnya ke-
hidupan dimaknai, Pertemuan dunia intemal seniman (idealisme)
yang merupakan nilai harapan, cita-cita, kerinduan serta nilai-nilai
yang diyakinir,ya adalah nrctivator bagi dirinl,a untuk mengubah
dunia angan-angan menjadi realitas yang diinginkannya. Gagasan-
gagasan pemikiran inilah yang mengejawantah ke dalam ide karya
sebagai bahasa rupa yang ingin dihadirkan dalam karya.
2. Terjadinya Sintesa lde Proses Penciptaan
Ide tidak begitu sa.;a hadir di ruang kesadaran senimarr, tetapi fase
ini tentu membutuhkan rangsangan tersendiri agar dapat muncul,
bahkan dibutuhkan perenungan, pemikiran, dan suasana tersendiri
untuk menghadirkanllya. Pengalaman-pengalaman yang dialami
dalam kehidupan terkadang hadir kembali untuk dipahami serta
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dikaji kembali. Masalah-masalah yang timbul dari diri sendiri dan
lingkungan sekitarnya terkadang mendominasi ruang berpikir seni-
nran, terkadang pula langsung menghadirkan rvujud karya sebagai
sebuah jawaban terhadap masalah yang ada di r"rang imajinasinya.
Tahap perancangan ),ang dibangun berdasarkan perolehan butir
penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi ga-
gasan dalam bentuk sketsa altematif, kemudian ditetapkan sketsa
terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang
berguna bagi perwujudannya (Gustami, 2007: 330). TErjadi hubun-
gan dialogis seniman dengan dirinya sendiri tentang fenomena yang
dilihat, didengar, maupun yang dialami, sehingga secara sepintas
metode perwu-iudannya layaknya para ahli antropologi memahami
l'enomena sosial budaya (kehidupan) secara holistik.
Pendekatan kontekstual terhadap fenomena'kesenian' merupakan
sebuah pendekatan yang sudah lama darr sering kali digunakan oleh
para'ahli antropologi'. Hal ini tidak terlepas dari keyakinan yang
ada dalam sebagian besar pandangan mereka bahwa salah satu ciri
penting'antropologi' adalatr pendekatann)'a lang bersifat holistik
atau menyeluruh. Maksudnya, dalam memahami f'enomena sosial
budaya, seorang 'ahli antropologi' berusaha untuk melihat keterkai-
tan-keterkaitan fenomena tersebut dengan fbnomena-fenomena lain
dalam kebudal,aan yang bersangkutan. Cara pandang ini masih tetap
popular dan banyak digunakan di masa-masa mendatang. Pendeka-
tan ini memang menarik, dan membuat pemahaman nrengenai 'ke-
senian' menjadi lebih komprehensif, lebih utuh. Melalui perspektif
semacam ini kita dapat melihat bahwa proses-proses kreatif dalam
simbolisasi ide dan perasaan ke dalam bentuk berbagai aktivitas
kesenian ternvata tidak dapat lepas dari konteks sosial dan budaya
tempat si individu senimarr berada dan dibesarkan (Ahimsa. I998:
23 -24).
Analisis Ahimsa itulah yang diadopsi untuk memahami kehidupan
secam holistik guna kepentingan penciptaan dengan rnengganti kata
' kesenian' dengan' kehidupan', dan kata'ahli antropologi' dengan
'seniman', serta kata 'antropologi' itu sendiri dengan 'kesenian'.
BerCasar pendekatan kontekstual terhadap l'enomena kehidupan,
m€rupakan sebuah pendekatan yang sudah lama dan sering digu-
nakan para'seniman'.
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Hal ini tidak terlepas dari keyakinan vang ada dalam sebagian be-sar pandangan mereka bahwa satah satri.iri p."i^g'p.i.ip,*,karya seni adalah nencekatannya.yang Uersifar irolisti3 i"u ,.ny-eluruh. Mengandung pengeni;n 6rrri" arlr, ,.*"t #.,a""._ena' keh idupan., se"oring". seniman, 
"tr"-f ..r."rrr' r"ii? rn"r ,r",keterkaitan-kererkaitan flnonrena dengan fenomena-fenomena Iainyang terj adi dalam kebudavaan. C"* p;"d;; l;; ;."".i'nl.tf *"yang masih tetap populei dan banyak iigrr.i_ a i'.rr"]i,t 'ro ,.n-oatang. Pendekatan ini n:emang menarik. dan membuar pemahamanseseorang mengenai'kehidrrpan' menjadi rebih r..*pr.fr#it, r.u ,,utuh. Njelalui perspektif semacarr. in-i dapat aifirr"i'iri,*" p..."r_proses kreatif datam simhotisasi.id. d"; ;;;;;;I.?rli, u"n*tberbagai akr i vi ras . keh id upan, ridak tepis- ;;-;""i""t.'1r,. i 
"r 
ur_oaya, tempat senimarr beiada dan dibesarkan.
Seorang se:riman merasa berkewajiban mengkom unikasikan gaga_san-gagasan dan pikiran_pikiran 
.tersebut r."p"a" orung'i Jpr.ri*lmelalur karya seni cioraannya, s.Uugui pengi"rm iriErliiy, amsebagai bagian dari rasa,iri",","j",I-i.'::ll:l' :l:1".1"1: .
Dalam menentukon ;6. 1u,''1l99lng- 
iawab sosial dari profesinya'
F;9; ;;6,;;;T.liiil?.:r ;::' i:ililfl lilllSli iliillX:oan). Gagasan-gagasan pemikiran 1ang lahk arii" p.n.r.urnny,oengan kehidupan birsanva melahirka, f.r r"r,t;r""_"r<.rn ungtinu,wujud.karya yang dipitih karena dianggap i"pf,i',"...pr.iJilrrmpern ikiran-pem ik irannya. Kelahiran giguirn jrg, bi;i;i;;"rg_cara 
.mengkonstrtrksi, merekonstruk.i, i.,""a!i'.r".ri;;';;; 
.,""_gaualisis kembali ide atas visualisai k;,1.; y;;;";il;j#l"nr_pemahaman-pemahaman teoretlk maka dibuatlah kemunqkinan_kemungkinan bentuk sketsa dan cahtan. f.or., ,.fur;rinyu" upu_rumenentukan sketsa oilihan. 
, 
,"rnU.auUn. - ,#o.il.rUil*,..r.menciptakan harmor,isasi dan kontras_kontras lertentu. Menentukaninregrita s dan kesatuan da I a m berbaga i ;i;;;t;;;;ij.ir;:; i,i., or,,bahkan nrenenrukan simhol_srmbol yang digunakan rebagai bahasametafor. Aklriml.a rerr iman menent ut"n f ..-.f rr".ln, 
",ri "Oi *r"dlnnya dengan apa_apa.\ang rngin dilakukcn. - -"-.. . 
q,,b ou!
Dari rumusan pemikiran l ang ditemukan mengenai era globalisa_
;:' :iT.Hiili #:l:--::i,X1"+ v u g a i * i t"-t-r"' "i'.',"li e,;. r
vang ail(riauvari;ili#;:i n;lfmbansan kebudavaan Dampakmemutrvasi rn:nusia berpikir untuk
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menemukan ide sebagai solusi yang tepal untuk ke luar dari per-
masaiahan yang ada, dengan mempertimbangkan kekayaan budaya
yang dimiliki. Dengan memandang karya sebagai media komunika-
si, maka yang penting menjadi perhatian adalah menemukan bahasa
yang mampu digunakan untuk berkomunikasi kepada semua orang
tanpa batas wilayah, ras, dan agama atau kel,akinan tertentu. Selain
itu hal yang per.ting disadari adalah latar belakang budaya yang di-
rniliki seniman dengan latar belakang yang dimiliki apresiannya pas-
tilah berbeda. Dengan demikian, karya yang dihasilkan diharapkan
dapat membangun hubungan dialogis diantara siapapun. .iesadaran-
kesadaran tersebut yang menuntun untuk lnenemukan bahasa yang
dianggap tepat digunakan di dalam karya untuk berkomunikasi se-
cara global karena menyadari subjektifitas pemaknaan.
3. MemvisualisasikanKarya
Proses pembentukan karya sangat ditentukan oleh keputusan sel-
era (kesenangan) seninrannya. Semuanya berjalan secara simultan
mengikuti pikiran dan perasaan yang terjadi saat itu. Pembentukan
karva merupakan totalitas diri yang hadir dan lebur pada \,/aktu
pengerjaan karya sampai wujud karya tercipta. Tahapan perwujudan,
bermula dari pembuatan model sesuai sketsa atau gambar teknik
yang telah disiapkan menjadi model protot'vpe sampai ditemukan
kesempurnaan karya yang dikehendaki. Model itu bisa dibuat dalam
ukuran miniatur, bisa pula dalam ukuran sebenamya. Jika model itu
telah dianggap sempuma, maka diteruskan pernujudan karya seni
vang sesungguhnya' (Gustami, 2007: 330).
Motivator dari dalam diri yang raerupakan idealisr.ne, harapan, cita-
cita. kerinduan, dan nilai-nilai spiritual dan nilai-nilai budaya yang
sudatr melekat di dalam batin, kesemuanl,a itu me:rjadi modal dasar
)ang sangat berarti dl dalam memberi arah pembentukan karya.
Seniman memiliki kemampuan cipta, rasa, karsa untuk melakukan
penciptaan karya patung sebagai ungkapan atau pcrnl ataan dirinya.
4. Wujud Kana
Setiap wujud karya tentu tidak terjadi begitLr saja, melainkan la-
hir dari keinginan menyampaikan pesan dari gagasannya. Sepeni
fenomena kebahasaan, dalam pandangan kaum strukturalis dapat
dilihat juga di dalam fenomena kesenian l,ang pada dasamya itu
merupakan ekspresi, perwujudan alau simbolisasi dari pandangan-
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pandangan arau perasaan-perasaan manusia. Selain menghadirkarr
struktur sebagai iluiud ekspresi gagasan, yang tak kalah penting un-
tuk ditekankan bagaimana sebuah struktur dalam karya seni rnemi-
liki elastisitas yang fleksibel dan multi-tafsir, rnengandung bahasa
metaforis. Hal ini tidak terlepas dari kemampual tangkapan empiris
dari simbol-simbol personal seniman yarrg membentuk karya, ke-
mudian dikompromikan atau disentuhkan pada pandangan-pandan-
gan personal penikmat karya.
Demikian halnya di dalam penciptaan, pemikilan/ide yang diang-
gap penting oleh senimannya pastilah berakhir pada wujud karya.
Intinya, apa yang dianggap penting untuk disampaikan oleh seni-
mannya dapat hadir di dalam wujud karya. \\'uj ud karya merupakan
hubungan semantik antara ide dan bentuk karya itu sendiri, walau-
pun dalam penilaiannva nanti ada orang yang berorientasi pada hasil
akhir, dan ada pula yang berorientasi pada prosesnya. Terlepas dali
dua orientasi penilaian tadi, apa inti yang ingin diungkapkan seni-
man itu yang penting dikedepankan, karena sebagai bentuk penge-
jawantahan dari ide, pemikiran dan konsepnya. N{empertanyakan
masalah 'mengapa' permasalahan tersebut yang diungkapkan seni-
mannya, maka hal itu n':encakup permasalahan konteks isi karya.
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rnaka bagaimana menciptakan kernampuan karya seni itu untuk
lebih komunikatif. Bagaimana karya itu dapat komunikatif, perha-
tikan struktur bahasa ungkapnya dan struktur bentuknya yang mu-
dah dipahami, sebagai tata bahasanya. Berikut ini disajikan Skema
Metode Penciptaan.
Gambar 29. Skcma Metode Penciptaan Scni
I l')PersL)ekttl dan Konslruk
Selanjutnya adalah pertanyaan bagaimana cara mengungkapkan-
nya. Jarvabamya merujuk kepada 'struktur' wujud karya tersebut,
karena karya seni dipandang sebagai 'bahasa'. Flal ini menyangkut
'tata bahasa' atau hukum-hukum yang mengatur proses perwujudan
tersebut atau'konsep wujud'. Konsep wujud dapat meugefektifkan
fungsi karya ciptaan seniman sesuai dengan tqjuan yang ingin di-
capainya. Dalam hal ini berkaitan dengan keinginan menyanrpai-
kan 'pesan' melalui karl-a seni patung yang ditLlukan kepada pub-
lik. Dengan demikian, pesan yang ingin disampaikan dan apresran
(publik) sebagai sesaran pen)ampaian pesan, penting diperhatikan
konsep struktur untuk perwujudan karyanya.
Wujud karya adalah bahasa rnetafor (teks) yang aspek materialnya
nampak (signifier), sementara aspek mental atau konseptualnya ti-
dak nampak (signifieC), itulah 'pesan' (message) yang disampaikan-
nya. Hal ini merupakan permasalahan yang nenaiik untuk diper-
hatikan seniman karena lebih mengarah kepada rnaksud dan tujuan










Menggali dan Menyelami Dasar
- - Metaforisitas Globalisasi
Kehidupan sesunguhnya bagian penting bagi semua makhluk se-
cara terintegrasi termasuk masyarakat dunia tanpa memandang
perbedaan ras, agama, profesi, bahkan batas-batas geografis, serta
rnerupakan ruang demokrasi bagi mereka untuk menentukan pili-
han hidupnya yang sesuai dengan nuraninya. Keterlibatan seniman
di dalam kehidupan memberi makna tersendiri bagi kehidupan dan
dirinya sendiri. Hai tersebut tidak terlepas dari latar belakang ke-
hidupan dan masalah-masalah yang sering menjadi pcrenungannya.
Semua itu terekam dengan.ielas di dalam setiap isi (c. ntent) pesan
karya yang di komunikasikan. Kehidupan adalah ruang terbuka di
mana hidup itu berlangsung, bebas dimaknai oleh siapa saja un-
tuk selanjutnya dikomunikasikan kepada orang (apresian) melalui
karla.
Berbicara perihal kehidupan, maka senrua nrahlLrk bcrada di dalam-
nya menjalani hidup, sehingga dapat dikatakan bahua 1'ang terjadi
di dalamnya merupakan keadaan yang diketahui dan dirasakan ber-
sama, utamanya oleh manusia sebagai mahluk sosial. Perbedaan an-
tara satu orang dengan yang lainnya karena mereka memiliki tingkat
pengelahuan yang tidak setara, serta Jatar belal:ang bLrdaya berbeda





Sebagai generasi pewaris buCaya sekaligus l ang merumuskan kem-
bali pengayaan kebudayaan, maka seorang seniman hendaknya
merniliki cara pandang terhadap kehidupan 1,ang rre latarbelakangi
pikiran dalam nrenemukan konsep penciptaan karya-karyan1,a se-
bagai sebuah pandangan yang mendorong terjadin_,-a pembaruan
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dengan perkembangan jaman, karena kesenian merupakan hasil
tanggapan manusia terhadap jamannya. Seniman dituntut menyadari
hubungannya dengan realitas yang ada, dengan demikian karya
yang diciptakan herperan untuk menyampaikan pesan yang ditemu-
kan secara komprehensif sebagai jawaban. Oleh sebab itu karya seni
yang diciptakan seniman merupakan artefak vang dapat bercerita
mengenai senimannya dan budayanya, serta cara pandang dan pan-
dangan yang dilakukan terhadap kehidupan. Pemaknaan terhadap
kehidupan tanpa mengabaikan nilai budaya yang dimiliki tetapijus-
tru dijadikan titik berangkat. Seniman dalam berkarya memandang
wujud karya bukan sebagai tujuan, melainkan :rkibat dari keingi-
nannya menangBapi kehidupan yang ada sebagai jawaban. Dengan
demikian hasii dari karya yang diciptakan menrpakan jawaban se,ri-
man terhadap permasalahan kehidupan yang diekspresikan ke dalam
karya ciptaannya.
Kesadaran terhadap konteks kehidupan secara menyeluruh (holis-
tic) merupakan kata kunci yang penting dimiliki seseorang delam
melakukan sesuatu, apapun itu, sebagai pertanda keterlibatan rna-
nusia (seniman) dalam kehidupan. Mekanisme diri sebagai seniman
menuntun untuk menyadari tentang kehidupan dan dirinyzt, menuju
suatu kehidupan yang diinginkan.
A. Ro italisasi Teori dan Pengembangan Teori
Dalam berkarya seyog-!"anya seorang seniman nremiliki cara pan-
dangnya. karena dengan demikian dia memperoleh kesadaran yang
utuh tentang dirinya dan kehidupan yang dijalairi. serta tujuan hidup
dalam berkeseniannya. Selanjutnya dengan kesadaran tersebut dia
akan melahirkan parrdangannya yang dinyatakan di dalam kehidu-
pan dan karyanya. Hal ini penting sebagai penladarar: bahwa setiap
seniman memiliki latar belakang kehidupan dan budayanya rnasing-
masing. Cara pandang terhadap konteks kehidupan penting untuk
dilakukan seniman karena rnerupakan sikap seniman berwawasan
bagaimana memandangnya.
Seniman memandang kehidupan dan mengambil jarak dengannya,
seniman juga mengambil jarak dengan dirinya sendiri supaya dapat
berdialog dengannya. Dalam mengambil jarak dengan kehidupan
(objek) yang diamatinya saat ini, disadari bahwa dalam kerridupan
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telah terjadi era globalisasi akibat perkembangan teknologi komunt-
kasi. Selanjutnya ketika mengambil jarak dengan dirinya (subjek).
disadari bahwa dirinya pada dasamya memiliki kemampuan cipta,
rasa, dan karsa sebagai manusia yang harus diberdayakan. Selain
memiliki kemampuan tersebut, disadari pula bahwa dalam men-
jalankan hidup dirinya memiliki kerinduan, harapan, dan cita-cita
y'ang ingin diwuiudkan dalam kehidupannl'a sebagai sebuah ideal-
isme. Kehidupan Can dirinya itulah merupakan motivator yang san-
gat kuat dalam melahirkan karya-karyany a.
Menyadari pentingny3 cara pandang untuk mer']entukiln pandangan-
nya yang mampu memotivasi seniman menciptakan inovasi-inovasi
baru dalam penciptaan karya seni secara berkelanjutan. Oleh sebab
itu konsep penciptaan seni bukan saja memikirkan tentang wujud
akhir karya sebagai konsep teksnya, tetapi 
.iuga konsep konteks se-
bagai bentuk kesadaran terciptanya kar-ra. Cara pandang seorang
seniman terhadap kehidupan (konteks) merupakan sesuatu hal yang
sangat penting untuk menentukan pandangannl'a. Seniman disadar-
kan tentang keberadaannya, lingkunganny'a dan spiritualnya, serta
memahami wacana kebudayaan global yang sedang terjadi serta
dampak yang diakibatkannya. Dengan dernikian maka selain dapat
mengembangkan dirinya, dia dapat mencmpatkan dirinya secara
proporsional dalam kehidupan global dan pencaturan seni rupa du-
nia. Seniman semakin menyadari bahrva scmua hal yang dilakukan-
nya guna kepentingan manusia (dirinya) dalam memenuhi tuntutan
dalam membangun kehidupan.
Melalui karya seni, orang (apresian) menangkap gagasan dan pe-
mikiran seniman, tentang nilai-nilai yang diyakininya dalam hidup
dan bagaimana memandang hiciup serta memberinya makna. Per-
tukaran (sharing) nilai budaya antar-manusia tercipta, saling mem-
pengaruhi secara positif sangat diharapkan terjadi dala,n perjalanan
budaya manusia, menuju peradaban besar umat manusia. Relasi
f'ungsional dengan kehidupan selalu dilakLrkan oleh seniman sesuai
kebutuhan hidupnya. Hal tersebut memperlihatkan bahr,'a kesenian
dari jarnan ke jaman kelahirannya selalu berkaitan C:ngan aspek
fungsi yang secara tidak langsung merupakan gambaren kondisi ja-
mannya. Harapan seniman untuk membarva dirinya ke luar dari per-
masalahan dengan menjawab tantingan-tantangan kehidupan yang
ada dapat terpenuhi.
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Perbedaan dalam menentukan fungsinya sangat ditentukan oleh cara
pandzrng seniman terhadap kehidupan sesuai dengan budaya, dan
idealismenya. Cara pandang terhadap kehidupan (konsep konteks)
adalah sesuatu pennasalahan penting dalam menemukan pandan-
gan penciptaan, karena merupakan latar belakang pemikiran secara
menyeluruh terhadap kehidupan. Sedangkan pandangan penciptaan
merupakan (konsep teks) yang sekaligus nlerupakan konsep bahasa
(struktur) adalah bagian yang ditemukan dari car a pandarlg tersebut
guna menyampaikan pemikiran-pemikirannya.
Kehidupan hendaknya dipandang sebagai ruang komunikasi antar
sesama makhluk hidup, dengarr demikian rnaka Sagi manusia dalanr
membangun komunikasi diharapkan mampu memiliki konsep bi -
hasanya. Selanjutnya adalah bagaimanit mcmanlaalkan sarana
teknologi komunikasi vangl ada secara ntaksimal bagi kepentingan
komunikasi umat manusia.
Kehidupan merupakan nrang eksplorasi bagi manusia untuk
mengembangkan budaya. ilmu pengetahuan. seni. da,r teknologi se-
cara bersama-sama dalam mengatasi permasalahan hidup. Manusia
adalah pelaku kehidupan itu, sehingga dirinya dipandang sebagai
objek sekaligrrs subjek kajian dan juga merupakan morivator di
dalam kehidupan. Manusia menyadari sepenuhirva bahwa perkem-
bangan ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi pada hakekatnya di-
peruntukkan bagi manusia sebagai upaya ,nengangkat harkat manu-
sia ke tingkat yang lebih tinggi (beradab) dalam kehidupan. Dengan
demikian setiap perkembangan di satu bidang ilmu selalu diikuti
oleh perkembangan di bidang lainnya. Tidak saja mernandang per-
masalahan dari sisi struktur tetapi juga fungsi lang mengikutinya,
sehingga keduanya menriliki peluang untuk dikerrbangkan.
Permasalahan-permasalahan yang terjadi paoa dirinya (manusia)
dan lingkungan di sekitamya terkadang mendom inasi ruang berpikir
seniman. Ide wujud karya terl<adang secara langsung hadir sebagai
sebuah jawaban terhadap keadaan vang ada di ruarrg imajinasi seni
man. Dia menyadari makna yang ditemukan dalam kehidupan, dan
menyadari tentang gagasannya, serta arah yang drtujunya. Derrgan
menyadari cara pandangnya terhadap kehidupan. naka seniman me-
rniliki kebebasan untuk rnenentukan pandangannya sebagai sebuah
keputusan yang diyakini.
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Sebagai manusia, senimanjuga menyadari bahwa kehidupan bukan-
lah satu-satunya motivator dalam membangun kehidupan. Dirinya
adalah motivator yang paling utama, berperan sebagai pelaku ke-
hidupan dan sangat menentukan arah kebudayaan. Di dalam ke-
budayaan, manusia adalah rohnya, karya budaya manusia itulah
fisiknya. Kebudal,aan merupakan karya besar manusia yang hidup,
dan menjadikan manusia bangga atas keberadaan dirinya sebagai
manusia.
Selain sebagai seorang pencipta (creator) seniman juga dituntui me-
miliki kemampuan sebagai seorang pengkaji (analyse). karena dis-
adari bahwa motivasi seorang seniman dalam melahirkan karyanya
adalah menciptakan sesuatu yang baru. bertolak dari sesuatu yang
tclah ada dan dalam wacana yang berkembang. Dcngrln demikian
manusia diposisikan sebagai penerus buda)'an),a dalam perjalanan
peradaban manusia.
Pada saat ini, di era globalisasi berjuta-juta infonnasi menerjang
seluruh pelosok drrnia dalam setiap me:litnya. tanpa mempedu-
likan kesiapan orang-orang 1'ang menerinranva. Jaringan informasi
dan komunikasi global ini didasarkan pada temuan teknologi baru
yang revolusioner tempat berlalu-lalangnl a infomasi budaya un-
tuk mengkomunikasikan kekayaan nilai-nilai budaya dunia kemana
saja. Teknologi komunikasi ini marnpu menginformasikan berbagai
hal kepada semua orang lengkap dengan tampilan visual serta pem-
bahasan yang dilakukan oleh pakar-pakar dibidangnya, sehingga
informasi yang didapatkan merupakan pengetahuan yang sangat
lengkap. Peran serta kesadaran subjektifitas manusia sangat berper-
an untuk menl,eleksi informasi yang ditelima. karena momentum
ini dapat dialami setiap orang dalam waktu bersarnaan. Tanpa dis-
adari bahwa sebetulnya dampak negatif yang terjadi bukan akibat
kehadiran teknologi komunikasi, melainkan akibat ketidaksiapan
manusia penerimanya. Akibat ketidaksiapan manusia itulah, persoa-
lan homogenisasi budaya merupakan salah satu dampak yang sangat
dikhawatirkan para pengamat.
Manusia merniliki kebebasan menanggapi permasalahan dampak
globalisasi secara subjektif, karena teknologi informasi memiliki
kemampuan membawa segala kejadian sampai ke ruang tidur seka-
lipun. Seniman sedikit banyaknya dimudahkan oleh peran perkem-
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bangan tekrologi modern itu untuk mengalami suatu kejadian se-
cara bersama-sama dan pada waktu yang bersamaan, kemudian
memproduksi makna terhadap permasalahan itu secara subjekt:f.
Dalam memahami era globalisasi, sebaiknya mencari terlebih dahulu
titik permasalahan yang menjadi perhatian, kemudian menemukan
jawaban dari permasalahan itu merupakan tugas seluruh lapisan ma-
syarakat. Setiap jawaban berupa gagasan tergantung bagaimana pe-
nyampaiannya, sesuai dengan media pilihannya dan latar belakang
subjeknya dalarn membarLgun komunikasi dengan manusia lainn1,a.
Perhatian yang dilakukan tidak hanya sekedar menyampaikan per-
masalahan yang diamati sebagai suatu realitas jaman, tetapi lebih
dari itu seniman dituntut memberi jawaban sebagai sebuah (solusi)
jalan ke luar dari permasrlahan yang ada.
Setiap keputusan yang diambil harus terlebih dahLrlu dipikirkan dan
direncanakan struktur teks dan konteksnya sebelum melakukan pen-
ciptaan bahasa atau pesan yang disampaikan melalui karya, sehing-
ga seniman lebih rner.rgetahr"ri arah dan tujuan ya.ng ingin dicapai
sesuai dengan idealisnrenya. Karena dari pefiemu3n karyanya den-
gan penikmat seni diharapkan dapat tercipta hubungan dialogis yang
mampu mengaktifkan mekanisrne diri marrusia. Sehingga penikmat
seni akan memproduksi makna dari pesan yang dikomunikasikan
seniman, selanjutnya menemukan jawabannya masing-masing seb-
agai solusi sesuai dengan kebutuhannya.
Dalam mempermasalahkan dampak globalisasi tentu saja berbeda-
beda pendapat, karena mereka yang menerima tentu sudah siap den-
gan segaia resiko yang mungkin terjadi. Kesiapan mereka dilatar-
belakangi kemampuan pengetahuan dan pendidikan )iang memadai.
Mereka yang beh.rm siap karena faktor pendidihan dan pengetahtLan
yang tidak memadai, bisa.iadi karena geografis sulit dijangkau, atau
faktor agama, adar dan budaya yang membatasj ruang tersebut. Bagi
mereka sangat mungkin berusaha meningkatkan apresiasinya untuk
menghadapinya, dengan demikian mereka ditantang untuk secara
kreatif meresponsnya. Reaksi yang dilakukan sebaiknl':, dengan
bijak, lebih bersifat kompromis, tidak menciptakan konfrontasi,
karena situasi dan kcrrdisi ini tidak mungk-in dihindari bahkan akan
terus berkembang melampaui keadaan teknologi l<omunikasi yang
ada sekarang.
Perkembangan teknologi komunikasi dipandang sebagai^sebuah
situasi yang sangat mempenganlhi dan membawa perubahan Ja-
rn-, tJfrlrEg" pE rnusulahun le"ebut penting untuk diiadikan ba-
hu,, o..anrilun dalam melakukan suatu aktifitas krealll 
|)alam ou-
;i;5;;;;;;;. [.uJuun ,".'.t,t perlu drjawab dengan. xesadaran
Demikiran holistik. Seniman tidak sekedar memperhatlkan sltuasl
l arrg teriadi. tetapi juga dibutuhkan pem berdavaan, dir' ) anP.m1:sr-
in"i-auri,in menj'awab tantangan teisebut Dipandans pellu,iull^tuk
;;i"k;-;; f"niu*utun khusis rerhadap keadaan vang terladi serta
d3rnpak yang diakibatkannya untuk selanjuln).a menyu5un langKan
.irrii,.,i, trnT ,.n. ipraa n kiryc seni Dalam hal ini \ang.d'butuhran
,duluf, *u*"utun dan pengeuhuan. sena kepekarn senllnan dalam
n.,.rnnraung tituusi yang aCa unuk menentukan sikapnya'
llrnL Deneel:lhurn' teknologi dan kehitdalrr'rll diharrrpl'an. daput
,rr"niriin iut*onisasi dalam perjalanan hidup rnartusia' ::,1'::9"
aDa-ana \an!. diciptakan manusia mertjadi dinamis' bergerak terus
ni.,oU.ri lut"ut.,"n terhadrp tantangan jamrnnr a Dengan dem rKlan
;";k.,;;;;r,,r Jal penumbrrhan kcsenian nt'ruprkarr representasr[ni.n ;;,i ;;;i;"t" i""t"p"r* ke.d] rrr ".rrs diltrr'rpkan den
t.,r*"tir"'3i* alr.rpon ."nl'''.t- ulttuk n:enelrrukan jau'rban terha-
dap masalah yang ada.
Memahami teknol()gi rnodem sebagai saranr komuttikasr narus dii-
kuti oleh kesadaran terhadap media komullikasi \lng dlgunaKan(b;;;;i. P;;;;;lJu,., 1'ung h"" rlicarikan peme.cahannl'a adalah
baearmana rnanusit daiat mengembangkan media..hahasa yang
aiJonurni dalam membangun komunikasi rnanusra dr. brdang se,lr
hu,lava- khususnra dalam bidang seni patunS Err globallsasr. or-
n.nJ'unn t.Uuqul peluang bagi rerciptanla komunikasi dntar-buoaya
i"",i iupr,iting r"ng"nil. bahkan munglirr terciflc srmbrosrs
drlam mencembai*kan budal anl a masin':-m'r'itlg l'J'Jr aKhlrn] a
-","unnt inlun ,"r.-iptrnyu htrdaya baru. yaitu budal a antar-manu-i,; ,lil; ;;ii;; ;;;;;;i';,,. *i*ahumi Apa 1a,g disampaikan
i.n l'rnun' t.pu.t]u pubilk lapresian I didorong oleh haraprn lerJadrn) a
hubungan dialogis serta pertukaran pemikiran antar m:rnusla




pi komunikasi memudihkan dirinya mengakses berbagat penstr\ a
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dengan segala permasalahan, seniman harus mampu mengekspre-
sikan pengalamannya semaksimal mungkin aan dikomuni-ikasikan
melalui karyanya sebagai bahasa estetik yang merangkum berbagai
permasalahan serla solusinya ke bentuk simbol-simbol yang mud-ah
dipahami publik, kemuCian dipamerkan di ruang publik ata-, di rne-
dia sosial_. Saat ini herhagi pengalaman atau pingetahuan der,gan
mudah dilakukan siapa saja melalui media sosial (dunia maya).
Betapa pentingnl.a latar belakang kehidupan sebagai titik berangkat
dalam merespon permasalahan dalam kehidupan. ielanjutnya mila-
hirkan pandangan kreatifitas penciptaan untuk menemukan kon."p
penciptaannya. Dengan l<onsep perrciptaar, tersebut, selanjutnya di-
gunakan nlengeksekusi sublek-subjek yang menjadi perhatiannya.
Kesenian saat ini tidak dapat dipandang sebatas benda anistik serna-
ta, karena di baliknya mengandung nilai-nilai vang meruoakan cara
pandang dan pandangan seorang senirnan terhadap kehidupan. Hal
itu.lah yang menjadi penting untuk meniliki cara panCang ierhadap
kehidupan dalam melahirkan pandangan mengekspresikan karyan-
ya. Dengan demikian karya yang diciptakan dengan model seperti
ini tidak han1,a menyamoaikan pesan yang dikomunikasikan namun
dengan sendiriwa menginlormasikan latar belakang budaya yang
dimiliki dan diyakini sertiman sertajamannla. Sentrra hal teriebrrt
sangat ditentukan oleh keputusan seniman, sesuai dengan sikap dan
keyakinannya sebagai seniman dalam memberi mal(na atas hidup
dan kehidupan.
Titik berangkat dalam rnenentukan konsep penciptaan adalah ke-
hidupan, karena rnenyaciari bahwa semua orang termasuk diri seni-
man secara bersama-sama berada di dalamrrva melakukan aktifitas.
Di dalam kehiduparr itulah ilmu pengetahuar,. reknologi. dan seni
terbungkus dalam aktifitas manusia yang diseout kebudayaan. Di
tempat itu pulalah semua permasalahan terjadi, selanjutnya men-
emukan jalan ke lrra.' dari manusianya sendiri sebagni pelaku kebu-
da),aan. Dl tangan manusialah diletakkan nasrb bumi sebagai tempat
tinggal semua mahluk untuk dijaga, dirawat. dan diiestarikan ke-
beradaannya demi berlangsrrngnya kehidupan.
Disadari sepenuhnya bahwa masing-masing kelor:ipok manusia,
suku dan bangsa memiliki latar belakang budavanya masing-mas-
ing telah mendiami burr, i beribu-ribu tahun laman1,a, oleh sebab itu
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mereka memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kebudayaannya. Kesadaran manusia sebagai mahluk yang diberi
anugrah begitu besar memiliki kemampuan cipta, rasa, dan karsa
sebagai modal dirinya dalam melangsungkan hidupnya. Dengan
kemampuan itulah manusia selalu hadir untuk mengatasi segala ma-
cam hal yang terjadi pada diri dan kelompoknl.'a dalam kehidupan.
Sebagai makhluk berbudaya, seniman bertanggung jawab terhadap
manusia Iainnya untuk menyuarakan hati nuraninya. Prilaku terse-
but rnerupakan 'akibat' responnya terhadap kehidupan dengan se-
gala permasalahannya yang ada, dan keinginan-keinginan tertentu
yang memang sengaja dibangun untuk hadir di dalam prilaku ke-
hidupan. Pilihan konsep penciptaan seni mpa, khususnya karya seni
patung sekarang ini memandang bahwa kelahiran kesenian tidak
rnungkin dilepaskan oleh konteks kehidupan serta jamannva. dalam
mewujudkan idealisme yang ingin dicapainl'a.
Menyoroti perrnasalahan yang sedang terjadi di sekitar kita, diketa-
hui umum dan dirasakan oleh semua orang, seyogyanya karya-karya
yang diciptakan seniman mampu komunikatif dengan masyarakat,
meskipun cara berekspresinya tidak sekedar menvaml rikan perma-
salahan yang ada, tetapi sudah menjurus menemukar solusi terha-
dap berbagai permasalahan,
Ekspresi yang dilakukan sebagai upaya menemukan jalan ke luar
terhadap permasalahan, agar apresian dapat membangun hubungan
dialogis dengan gagasan yang disampaikan. Harapann)-a dengan ter-
ciptanya hubungan dialogis tersebut, apresian dapat memahami dan
merasakan gagasan yang disampaikan. bahkan dapat menemukan
solusi bagi dirinya masing-masing. Kary a 1'ang diciptakan bisa turut
berinteraksi secara ernosional dengan apresian untuk memproduksi
pemikiran-pemikiran yang solutif atas permasalahan yang ada.
Pandangan ini lebih menekankan pentingnya peran bahasa sebagai
sarana untuk melakr"rkan komunikasi karena disadari bahwa setiap
budaya memiliki hak untuk hidup. Mernandang manusia secara se-
tara yakni dengan kesadaran bahwa setiap marrusia memiliki latar
belakang budayanya masing-masing yang patut dihargai. Oleh
karena itu sarana untuk mengkomunikasikan yang dianggap pal-








berkomunikasi dengan semua orang supaya saling mengapresiasi.
Memahami arti komunikasi, maka perlu kembali disadari pandan-
gan yang ingin disampaikan dengan mempertanyakan kembali
hakekat pandangan yang diperoleh. Kalau seseorang tertarik den-
gan cara pandang dari orang atau dari suatu bacaan tertentu, maka
1,ang perlu dikaji kembali untuk mengetahui bagairrana sebetulnya
cara pandang yang digunakan tersebut hubungannya dengan kon-
teks permasalahan. Keinginan mengkomunikasikan sesuatu pesan
pada manusia adalah suatu hal yang utama. Karya dibebaskan untuk
dapat dimaknar secara bebas oleh setiap orang, justrr, di situlah arti
pentingnya karya seni bagi manusia. Pemikiran ini nampaknya lebih
rasional dan edukatif dalam rnenyampaikan penrikiran, yang justru
mendapatkan pemaharnan komunikasi yang prodLrktif, kaya makna,
dan dapat memproduksi pemikiran yang beragam. Inilah makna ke-
bebasan ekspresi yang dipahami, dan dieksplorasi dalam mencip-
takan karya, dikembangkan dari yang pemah dilakukan sebelumnya
dalam menjawab permasalahan-permasalahan jaman.
IJntuk rnembangun komunikasi di era globalisasi sekarang ini dibu-
tuhkan bahasa yang dikenal bersama oieh semua orang tanpa menge-
nal batas. Dengan demikian harus dipilih solusi pemikiran pencip-
taan yang lebih netral tanpa harus mengorbankan nilai-nilai budaya
yang dimiliki masing-rnasing masyarakat yaitu dengan menciptakan
bahasa baru. Bahasa baru yang diciptakan diharapkan mampu untuk
berkomunikasi dengan semua orang tanpa dibatasi oleh kebuday-
aan, ras, dan agama tertentu.
Bentuk-bentuk yang dikenal bersama oleh se;nua orang digu-
nakan sebagai simbol, sehingga bahasa visual sebagai karya yang
diciptakan diharapkan dapat berkomunikasi secara globai. Dengan
demikian maka metaforisitas globalisasi dalam seni palung meru-
pakan pandangan penciptaan 1'ang dianggap mamprl berkontuui-
kasi secara global. Hasil sentuhan seniman pada kerya inilah yang
kemudian menghasilkan suatu yang berbeda, unik, orisinal. Antara
konsep pemikiran dan wu_iud karya yang dihasilkan menjadi tidak
terpisahkan, keduar,ya tampil sebagai kumpulan tanda-tanda vang
dibentuk (struktur:) oleh sertimannya.
N{embicarakan penciptaan karya seni rrrpa tidak hanya memper-
masalahkan konteksnya saja, namun masalah struktur juga penting
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dibicarakan, karena merupakan sistem transtbrmasi dari gagasan
yang ingin diwuiudkan dolam karya seni. Ketika karya seni rupa di-
pandang sebagai bahasa metalbr, maka bukan sekedar struktur luar
dari bahasa yang nampak (surface structure), melainkan juga struk-
tur )ang tidak nampak (deep structure), karena dialah yang menjadi-
kan struktur luamya terwujud.
l)eep structure merupakan tata bentuk (bahasa) yang membentuk
strukttrr luar atau surface structure, yang secara bersama-sama ha-
dir di dalam wujud karya. Masalah makna (meaning) yang ditang-
kap seniman dari realitas kehidupan (konteks) dijadikan pesan yang
dikenras dengan bahasa metafor ciptaannya dalam karya. Seniman
membebaskan karyanya dari makna yang dimilikinya. untuk selan-jutnya Ciberi makna baru oleh siapapun penikmatnya. Penemuan
karya seni dan penikmat seni merupakan ajang dialogis terhadap re-
alitas kehidupan yang ada dan menemukan jalan keluamva masing-
masing secara bersama-sama.
Metode tersebut penting untuk dikembangkan, karena dianggap
sestrai dengan hal-hal yang diingikan seniman dalam hal menyam-
g-'aikan pesan sesuai dengan yang dipikirkan dan drrasakan dalam
penciptaan karyanya. Pemikiran ini menyadari sepenuhnya bahwa
karya seni merupakan produk jamannya dengan segala permasala-
han yang ada, dan kekayaan nilai-nilai budaya yang dimiliki untuk
dikornunikasikan. Seniman tidak hanya dituntut untuk memproduk-
si karyanya semata, tetapi diharapkan menl'adari kedudukan dirinya
dalam konteks kehidupan (kebudayaan). untuk selanjutnya menen-
tukan perannya yang dianggap cocok.
B. .Analisrs Formal
Scni yang awalnya disadari sebagai media ekspresi semata, terus
berkembang seiring dengan perkembangan ilmu penletahuan,
teknologi, dan seni iru sendiri. Peran kesenian terus me rerus diar-
tikuiasikan secara berbeda dari waktu ke waktu. Seni yang ekspre-
sif tersebut akhimya dimaknai sebagai bahasa, untuk menceritakan
kembali sesuatu yang dilihatnya secara pribadi sebagai pengalaman
diri yang diungkapkan dalam karya seninya irerupakan personifika-
si dirinya dalam menyatakan permasalahan kehidupan (informasi)
yang dialami secara subjektif.
Perspekttt (lal Konslruksi Wacana-Pencplaan Sent Patung I l3l
Karya seni sudah ditingkatkan perannya bukan hanva mengkomu-
nikasikan permasalahaLn yang ada kepada manusia. tetapi sudah dit-
ingkatkan menjadi sarana komunikasi untuk mernbangun dialogis.
Selanjutnya karya <iapat ditingkatkan lagi untuk mendialogkan jalan
ke luar (solusi) dari perrnasalahan yang ada agar karia seni tetap
sebagai sesuatu yang menarik dan masih merupirkan kebutuhan ma-
nusia dalam kehidupan. Dengan demikian karya yang ditawarkan
sudah mengajak apresian untuk turut serta memproduksi tafsimya
untuk menemukan solr:si dari permasalahan yang ada,
Karya seni tidak hanya mengkomunikasikan sesuatu pesan kepada
apresian, tetapi pada saat yang bersamaan seniman juga menceri-
takan mengenai dirinya. Ketika menceritakan tentang dinnya, be-
rarti menceritakan keberadaannya secara komprehensif, mencakup
pemikiran-pemikirannya serta latar belakang budayanya. Seniman
tidak hanya mengirim pesan melalui bahasanya (teks), tetapi juga
menginformasikan konteks yang melatar belakanginya. Berdasar-
kan analisis dan sintesis penciptaan yang dilakukan, maka diuraikan
temuan-temuan yang didapatkan berdasarkan proses yang dilaku-
kan, Temuan-temuan tersebut sebagai berikut:
l Temuan Teknis/lVlaterial
Berdasarkan kebiasaan membuat karya patung d.ngan teknik (mod-
elling) membuat model dari bahan tanah liat sclanjutnya menggu-
nakan teknik mencetak (casting) menggunakan bahan gips (plaster
cast). Teknik ini sering diistilahkan dengan teKnik 'cetak rusak',
karena hanya dapat digunakan sekali saja. Dengan menggunakan
teknik tersebut, terkandang meninggalkan cetakan yang masih baik
dan memungkinkan untuk dapat digunakan lagi.
Seiring dengan eksplorasi seniman terus menerus. ditemukan teknik
pengembangan yang akhirnya bahan tersebut dafat digunakan untuk
mcncetak reproduksi. Teknik pengembangan tersebut dikenal den-
gan istilah 'cetak ulang'. namun dcmikian yang dapat direproduksi
terbatas jumlahn),a. Penggunaan bal.ran gips sernakin ditinggalkan
seniman karena dianggap kurang praktis dan seirihg dengan temuan
bahan-bahan baru yang dapat digunakan l ang dianggap lebih prak-
tis, misalnya fibreglass dar rubber silicon. Kalau memang dengan
sengaja membuat cetakan dengan menggunakan material )'ang dapat
digunakan secara berulang (rubber silicon), maka akibatnya dapat
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mencetak bentuk secara berulang (reproduction)
Gagasan baru sering tnuncul dari karya yang baru saja diselesaikan
ketika memandai.rg simbol-simbol pada karya tersebut. Hal yang
sering terjadi muncul pemikiran di dalam diri untuk menggunak-
an bentuk atau simbol tersebut secara berulang dalam karya yang
berbeda. Keinginan itu dapat dilakukan, karena bentuk tersebut
dapat diperoleh dari cetakan yang masih dapat digunakan 
-untuk
mendapatkan bentuk maupun simbol yang diinginkan. Simbol.yang
serupa temyata dapat digunaksn secara berulang kalau dipadukan
dengan simbol ya;g berbeda. Seperti pada karl'a yang diciptakan
dengan judul Di antara jariMu dan jariku' dan karya berjudul Mem-
buat Bumi.
Merealisasikan teori penciptaan'Metaforisitas Globalisasi dalam
Seni Patung' mengindikasikan sebuah teori penciptaan yang me'
mandang kirya seni patung ibarat kalimat dalam bahasa literal'
Sebuah kalimat tergantung dari susunan kata-kata yang digunakan
dalam menyusun k;linlat. Demikian juga halnla dengan mencip-
takan sebuah karya patung dengan teori penciptaarl tersebut, tergan-
tung susunan simbol-simbol yang digunakan dalam membangun
rvL4ud karya. Dengan sebuah kalimat ingin men-r-ampaikan suatu
pesan, demikian juga dengan sebuah karya patung.
Teori penciptaan ini memandang karya patung sebagai kalimat yang
ingin menyampaikan pesan, Kata-kata yang terangkai dalam kali-
mat merupakan simbol yang terangkai dalam sebuah wujud karya
Dengan menyusun simbol atau kata ibarat merangkai kata dalam
kalimat atau simbol dalam wujud patung. Dengan merangkai kom-
posisi simbol secara berheda maka kita dapat rr.renciptakan karya
patung yang berbeda dengan makna yang berbeda pula
2. Temuan llhcana
Setelah menganalisis aspek visual dan teknis berkarya maka dapat
disarikan berbagai temuan pandangan menjadi sebuah temuan
rvacana. Selanjutnya mewacanakan berbagai cara pandang yang
dikembangkan dari teori Van Peursen sebagai dasa,r-dasar teori pada
proses penciptaan:
. Cari pandang 'Hubungan Segitiga Subjek, Objek, dan Motiva'
Ior' adalah temuan cara pandang, hasil dari pengembangan cara
pandang pemikiran fungsional (modeln) teori Varr Peursen. Sub-jek mengambil jarak dan membangun dialog dengan objek (ke-
hidupan). Apa yang dinamakan "fungsional" ridak ber<iiri sendiri,
tetapijustru daiarn suatu hubungan tertentu mernperoleh arti dan
maknanya. Dengan derr,ikian pemikiran fungsional menyangkut
hubungan, pertautan, dan relasi. Sebetuln)a alam pikiran manu-
sia selalu men6;andung aspek-aspek fungsional, apalagi bih cara
berpikir tersebut dapat memperlancar perbuatan dan pola kehidu-
pan manusia. Sekalipun demikian kata "fungsional" khusus di-
peruntukkan bagi kebudayaan modem, karena sifat kebudayaan
tadi kini secara istimewa menonjolkan diri.
Hal ini penting dipahtmi karena ingin menjadikan manusia rnod-
em sadar mengenai llebudayaannya. Dari teori Van Peurse,r ini
selanjutnya dikembangkan menjadi "lungsional pengembangan"
(post-modem). Subjek tidak hanya mengambil jarak dan nrem-
bangun dialog dengan kehidupan, tetapi 
.juga rriengambii jarak
dan rnernbanqun dialog dengan diri sendiri. Pemikrran ini tidak
hanya memberi kesadaran kepada manusil terhadap budayanya,
tetapi,iuga memberi kesadaran terhadap rnanusia (dirinya) hahwa
manusia sebagai pelaku budava yang men.lntukan arah perjala-
nan budaya manusia.
Pandangan'Metatbrisitas Globalisasi dalam Senr Patung' adalah
konsep penciptaan vang ditemukan dari cara pandang Hubun-
gan Segitiga Subjek, Objek. dan Motivator. Pandangan ini
berpendapat bahwa dengan menggunakan bentuk-bentuk yang
dikenal bersama oleh semua orang sebagai sirnbol, maka baha-
sa metafor yang digunakan dapat berkomunikasi dengan semua
orang (global) tanpa batas ras, agama. maupun budaya. Metafora
sebagai bentuk ucapan dari sebuah kata (ungkapi n, pemyataan)
untuk menunjukkan suatu hal yang diterapkan pada sesuatu un-
tuk memberi kesan keserupaan antara hal-hal itu. Secara umum,
metafora adalah suatu jalan atau cara merlanrpilkan suatu kebena-
ran, baik secara keseluruhan atau sebaBian yang tidak diketahui
dengan membandingkannya dengan sesuatu yang dikenal orang.
Metafora adalah suatu bantuan menuju persepsi suatu kebenaran
(pengenalan intuitifl. Hal tersebut memblntu kesadaran untuk
memahami suatu kebenaran, tanpa membutuhkan suatu pcniela-
san yang lengkap, teftang kebenaran yang dipermasalahkan.
Selain bahasa literal yang biasa digunakan sehari-hari dalam ben-
tuk bahasa tulis dan bahasa lisan, maka seni rupa sebagai bahasa
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metafor merupakan bahasa visual yang berpeluang untuk dikem-
bangkan menjadi bahasa manusia. Seniman (pematung) melihat
peluang untuk memal.ldang bahasa visual sebagai bal.asa metafb-
ris di dalam seni patung yang diciptakan untuk dapat membangun
komunikasi antar manusia secara global.
Selanjutnya dari pandangan Metaforisitas Globalisasi dalam
Seni Patung, ditemukan bahwa dalam bahasa rretafor yang
menghubungkan 'subjek' dan 'predikat' dapat dipa,.ami sebagai
'makna denotatif' dan 'makna konotatif'. Kalau dilihat dari sisi
bentuk, maka dapat dilakukan dengan penggabungan 'bentuk
abstrak'dan 'bentuk konkret'. Bentuk abstrak belum diketahui
identitasnya, sedangkan bentuk konkret adalah bentuk yang jelas
identitasnya. Kehadiran bentuk konkret menjelaskan keberadaan
bentuk yang abstrak dalam suatu kan'a vang menimbulkan makna
dimasing-masing penikmat seninya. Selanjutnya adalah peng-
gabungan simbol-simbol bentuk konkret lsirnbol yang semuanycjelas identitasnya). Mara simbol yang 'bernrakna konkret', dan
yang mana simbol 'bermakna abstrak' bagi dirinl'a diserahkan
kepada penikmatnya untuk menentukan. Pa,rdangan tersebut ter-
gantung dengan latar belakang budalanl'a masing-masing. (se-
bagai contoh adalah karya-karya yang diciptakan dengan teori
Metafbrisitas Globalisasi Dalam Seni Patung).
Apresian perlrr diberi ruar)g untuk dapat mernproduksi tafsirnya
sendiri terhadap karya seniman serta $,acana yang berkembang.
Dengan demikian dapat nrenggerakkarr nrekanjsme dirinya seb-
agai manusia untuk memberi arah terhadap pikiran dan perasaan-
nya untuk membangun tafsimya, selanilrtrl\'a meningkatkan apr-
eSlaSl Senln_r-,4.
Meningkalkarr apresiasi masyarakat penting dilakukan untuk
rnembangun kesenian, karena apalah ailin)ia kesenian itu tanpa
masyarakat. Kesenian bukan hanya berlungsi melayani kebutr.r-
han physik manusia, tetapi kehadirannya juga melayani manusia
secara physikis. Kalau masyarakatnva sudah terbentuk secara
physikis, maka diyakini apresiasi mas).arakat pun secara otoma-
tis berkembang. Pada kondisi inilah rrereka 
-lr"rga berperan dalanr
mcmotivasi kondisi yang sudah tercipta untuk berkembang darl
bersaing di dunia global.
Perlu dilakukan langkah-langkah strategis guna rnenanggulangi
kekhawatiran terhadap darnpak homogenisasi budala akibat glo-




konteks universai, tidak mengenal bams parsial lagi. Seniman
dituntut untuk memiliki cara pandang baru terhadap fenomena
yang terjadi, untuk selanjutnya menentukan pandangan daiam
menciptakan karyanya.
Konsep karya tidak sekedar benanggungiawab terhadap gaga-
san yang disampaikan, tetapi juga bagaimana rnenyampaikan
dengan bahasa rupa yang dapat berkomunikasi dengan iemua
orang. Pendekatan ini menibuka banyak hal berhubungan dengan
komunikasi karya seni rupa sebagai bahasa ungkap dan benluk
ekspresi individual.
Karya seniterlihat sebagai sesuatu vang bemrakna dalam konteks
komunikasi manusia seita menjadi suatu garnbaran mcntal, serta
nilai budayanya karena rnenggunakan simbol,simbol yang dike-
nali manusia. Kekuatan senirnan pada hasil karyanya kemudian
menghasilkan suatu l<arya, berbeda, unik, orisinal din mengand-
ung makna tersendili ketika berhadapan ciengan penikmat sini.
C. Analisis Karya (Seni patung)
Karya seni merupakan hasil visualisasi gagasan seniman sebagaijawaban am.s ranggrpannya pada kehidup'an, oleh sebab itu ka[a
seni sering dipandang scbagai personifikaii diri senitntn yang selalu
menyesrraikan diri dengan situasi jaman. Il,nu pengeta-hua;. seni,
dan teknolog_i_yang terjadi adalah bahagian 1.ang singat dominan
mempengaruhi senilnan dalam membangun responnya ierhadap ke_
hidupan, serta karya yang diciptakan. pe-nting untuktihavaii lr".sa-
ma bahrva kehidupan itu arlalah sesuatu yang;inami:, rid;k berhentidan terus berlangsung. perubahannya sela[idiikuti otctr Olnamlla aibidang lang lainnya sebagai bahagian dari kehidupan ..;;;;;"nr-
eluruh..Dengan demikian perubahan secarir ccpar drn t.ru, ,.n..,qt segala sektor akibat temuan teknologi komunikasi ntodern tuiut
memicu pula dinamika kesenian.
Perubahan di segala sektor kehidupan tersebut, meniadikan seniman
merasa perlu untuk menvusun. strategi 
.teftentu a"t"ni a".arpon,laju perkembangan jaman. Seniman p.rtn n.,r,l irt-"r 'rrrf.iU*_gan Karyanya selnng dengan perl<embangan di oerbagai tidanq ilmutersebur. karena pada hakekahya sctiap b-idang r.. fiiti1.i..iu,run
antara yty dengan yang lainnya. dan saling i"rp.ngu.hi.'Ur,rt
memasuki ranah berpikjr sesuai dengan tuntutanjaila,r seka.ang
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ini, maka sangat dibutuhkan pengetahuan yang lebih komprehensif
dengan metode-metode ),ang dikembangkan. Karya seni sebagai ba-
hasa visual yang diciptakan untuk menyampaikan pesan agar dapat
dinikmati dan berkomunikasi dengan apresian. Walaupun demikian,
perlu disadari bahwa pesan sebagai suatu nilai yang ditemukan di
dalam kehidupan tersebut adalah suatu yang sangat subjektif si-
fatnya. Subjektivitas karya inilah rnerupakan point penting yang
memotivasi apresian (penikmat seni) untuk mengapresiasi gagasan
yang dikomurrikasikan seniman secara lebih jauh. Sep:rti hal-nya
pen-iabaran naskah karya seni ini diawali dengan kr.adaran pada
kehidupan, akhirnya dikembalikan pada kehidupan. Demikian juga
halnya dalam penciptaan karya seni ini, pada mulanva gagasan be-
rawal dari kehidupan yang akhimya dikembalikan lagi pada kehidu-
pan dalam bentuk wujud karya yang diciptakan.
1. Eksplorasi Metaforisitas Global Penciptaan Seni Patung
Kehidupan adalah ruang komunikasi antar-sesama makhluk hidup
(manusia dan seluruh ciptaan Tuhan), di situlah tempat kehidupan
itu berlangsung, dan letak permasalahan-permasalahan manusia dan
ke manusiaan itu hadir. Di situ pulalah seniman menemukan gagasan
yang ingin dikomunikasikan, entah gagasan itu sekedar merekam
hal-hal yang ada, atau yang terjadi, bahkan mungkin untuk dikem-
bangkan men-jadi temuan solusj dari permasalahan tersebut. Pada
mulanya yang dipikirkan seniman adalah permasalahan keseharian
yang dialami di iingkungan kehidupan dia berada.
Seiring dengan berjalannya waktu, permasalahan vang tadinya sep-
rutaran lingkungannya saja berkembang ke u'ilavah yang lebih lLras
lagi mencakup dunia (globalisasi) akibat tenruan teknologi komuni-
kasi. Menyadari keberadaan dinnl,a dalam konteks globalisasi, pada
akhimya seniman menyadari bahwa sumber dari segala sumber
penyebabnya adalah manusia itu sendirj sebagai pencipta kebuday-
aan dengan segala tabiat kemanusiaaml,a. Dengan demikian maka
untuk membicarakan sikap dan perilaku manusia tersebut tidaklah
rnungkin lepas dari nilai budaya di mana manusia itu hidup.
Kehidupan adalah tempat berinteraksi satu manusia dengan ma-
nusia lainnya, satu kelompok dengan kelompok lainnya, bahkan
satu bangsa dengan bangsa yang lainnya. Kehidupan adalah ruang
eksplorasi bagi sernua orang rntuk mengembangkan dirinya, buday-
t-
anya, ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi. Setiap manusia memi-
liki latar belakang budayanya masing-masing, dan dengan itulah dia
bersikap menentukan perilakunya. Sebagai pelaku kehidupan, ma-
nusia memiliki kemampuan bau,aan seperti halnya dinriliki manusia
lainnya, yaitu kemampuan cipta, rasa, dan karsa. Manusia senan-
tiasa mengembangkan kemampuannya tersebut guna rnewujudkan
kerinduan, harapan, dan cita-citanya seslrai dengan iafar belakarg
budayanya masing-masing.
Sebagai seorang seniman, maka kerinduan, harapan, dan cita-
cita yang ingin dicapai dalam penciptaan karya di era globalisasi
ini adalah bagaimana mengkomunikasikan gagasan-gagasannya
melalui karya seni yang diciptakan. Menyadari keinginan untuk
berkomunikasi, maka konsekwensi logis yang harus dilakukan
a<ialah memperlakukan karya seni yang diciptakan sebagai bahasa.
Pengalaman yang didialogkan seniman tersebut sangat luas, men-
cakup segala permasalahan yang dilihat dan dialamr dalam kehidu-
pan, serta nilai budaya yarrg melandasinya. f)alam rnengekspresikan
pengalaman tersebuT seniman tidak sckedar menenggapi kehidupan
dari sisi varg dilihat atau yang dialami tetapi sudah ditingkatkan
untuk mendialogkan solusi dari pcrmasalaharr vang ditemukan.
Dengan mendialogkan solusi maka diharapkan dapat membangun
hubungan clialogis dengan orang (apresian) urrtuk memproduksi
solusinya masing-masing 1'ang dapat menghantar rranusia ke luar
dari permasalahan.
Penggunaan bahasa metafor dengan menggunakan bentuk-bentuk
yang dapat dipahami oleh semua orang sebagai simbol adalah kepu-
tusan yang diambil. Keputusan yang dipilih tersebut dengan harapar,
agar apresian mampu membangun hubungan dialogis dengan karya
yang diciptakan. Dengan terbangunnl,a hubungan dialogis tersebut
maka kemungkinan yang dapat dicapai a<ialah, apresian bukan hanya
sekedar menangkap mak-na dari karya yang disodorkan, melainkan
juga memproduksi makna baru bagi dirinya. Kary,a yang diciptakan
diharapkart dapat berkomunikasi dengan semua orang tanpa batas
wilayah, agama, dan budaya. Selain apresian dapat menangkap
pesan yang ingin disampaikan seniman, mereka 
.iuga mampu me-
maknai pesan tersebut sesuai dengan nilai budaya l ang dimilikinya.
Dari konrunikasi yang terjadi, diharapkan tercipta apresiasi budaya
dikalangan masyalakat lintas budaya untuk saling menghargai antar
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buoaya bangsa-bangsa di dunia. Dengan terciptanya saling meng-
hargai tersebut, maka diharapkan tercipta perdamaian dunia.
Untuk mencaDai seluruh keinginan tersebut, maka seniman harus
mainpu mengejawantahkan pengalaman dan pemikiran tersebut ke
dalam karyanya untuk dikomunikasikan. Dari keinginan meman-
dang karya sebagai bahasa, maka disadari bahwa pengalaman atau
pun pemikiran sehagai suatu hal yang sangat subjektif. sehingga
yang terpenting adaiah bagaimana membangun hubungan dialogis
antara karya yang dicipEkan dengan apresian. Terciptanya hubun-
gan dialogis memotivasi orang (apresian) untuk memunculkan pen-
galarnan dan pemikirannya untuk memproduksi makna l"ang ber-
manfaat bagi dirin',,a.
Mernikirkan karya patung sebagai bahasa untuk membungkus pesan
yang merupakan rnakna 1,ang ditemukan seniman dalam kehidupan
perlu dilakukan. Disadari bahwa makna tersebut sangat 'subjektif'
pada manusia karena perbedaan pengalaman, dan latar belakang
budaya yang dimiliki. Dari kesadaran itu maka sikap berkarya pun
irengalami pengembangannya. Berkarya tidak sekedar mengek-
spresikan pengalaman-pengalaman, tetapi sikap tersebut sudah
ditingkatkan pada kesadaran bahwa ekspresi pengalaman tersebut
merupakan pesan yang disampaikan melalui karya. Karya selanjut-
nya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan terhadap pengalaman
yang dilihat dan dialarni, tetapi sudah ditingkatkan untuk menemu-
kan solusi dari pernrasalahan yang ada. Dari kesadaran ini, maka
karya seni yang diciptakan dianggap harus rlemiliki kemampuan
untuk menjalankan tugasnya sebagai media komunikasi yang mam-
pu rrembangun hubungan dialogis dengan semua orang.
Keberadaan budayil bangsa-bangsa di dunia kehadirannl- a merupak-
an jawaban manusia terhadap permasalahan kehidupan pada setiap
.iarnannya. Kekayaan budaya tersebut adalah hana tak temilai har-
ganya milik peradaban manusia. Sehingga bumi kehidupan ibarat
museum yang terus bertambah koieksinya dan senantiasa harus di-
iaga keberadaannya sebagai tempat menemukan inionrasi budaya.
Perkembangan teknologi komunikasi adalah suatu prestasi yang
dicapai manusia dalam bidang komunikasi hendaknla dipandang
secara positif sebagai alat yang mempermudah manusia berkomu-
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nikasi satu clengan lainnya. Memandang teknologi komunikasi se-
basai sebuah al-at, maka selunrh umat manusia n.lemiliki hak untuk
me-manfaatkannya dan menginformasikan segala hal yang dianggap
penting dikomunikasikar,, termasuk masalah seni budaya Guna l
melakukan tindakannya ,."uru globut, maka dibutuhkan tut' pun- l
danq menveluruh terhadap kehidupan. selanjuln)a menem'Jkanilil,i*l iil*;;"; k"".;;" setagai mecia bahasa suna men-
uaDai ditlan asar ciapai belkomunikasi dengarr sentua orang i'ntas
buiava." Dene-an tnemandang kesenian sebagai mcdia bahasa y'rng
aapai dipatrami dan dimengerti oleir semua orlng maka tujuan untuk[.i[o.t"itrti aiha.apk".idapaft"icapai' SelanJutnvayang penting )
Ji.riki.kun adalah bagaimana- memvisualkannl a Visualisasi meta- I
toii.;ilt etouuti.usi dilam seni patung membutuhkan tahapan-taha-
o*,unJdiunge,up pentirl.e unruk dipersiapkan Persoalan-petsualan
yang teiadi d-iiaiakan secara langsung dan trtenemukan ide pen-
'ciptian. Setaniutnya masalahnya ide penciptaan dirttmuskan. secara
letih remerinii Lrnrul selanjutnya diformula'ikan \ebagar t(ofl\ep
,.""ir"lr. O*i penlahaman itu berani katau irrgin tnernrhami dan
L"n.lr"iu. konsep penciptlan, maka seorang seniman-tnembutlh-
kan penjelajahan pa;jang terhadap hal-hcl. lung pcrnah dilakukart-tJdi,;i'; 
a;;" ..rnuitu,,'i kondisi yang terjadi dengan segala prob-
lematiknya.
Perlu dilakukan uji cot'a untuk meyakinkan terhadap konsep yang
ditemukan agar dapat mengetahui arah dan tuluan yang dicapri
Oleh sebab Itu uniuk meyakinkan pemikiran kl.lnseD pencrltaan
,""g i,pfif f-l ,ut . alpu,,d'ng penling untuk rnen'':kaji kembali hal-
'hal 
lang pemah dilakukan anta'a lain:
a) Kan a-kan a Terdahulu Bersemi
N,id;kipl;;;.i karyd terdahulu' b.errni herup'tl rt \tllh:ll i':-**
t',r-ihulihal tang sttdah pemah dilakukan dan krrrr berssmr rem-
ffii.'#;;J; ;ipiiit, ud,rar.t rutva terdahultt vang pali,gterakhir[;;; e;";g.; meuakili secara langsung dcngan upava pengerr-
bansannva. Konsep karva terdahulu tersihur adalah 
'Subjck dan
ffiTil;,';;or*'" i,,ilt' r"ntiptuan kaq.r Seni Patung'- ,Kar1a
u*o JiUuu, dlbaratkrn sebagai sebuah krrlitnat untuk rnenlampar-
'kil"J;;*-;;;;;;;i;r;i [;;'" 
'""e 
diciptrkan Karimat vang par-
ine sederhana pers) ardtannya adutut'"t'u"t mem i I ik i trrrsur'Subjek'
Ifi"'it.Iirri li.L'ain sebagai persyaratan sebuah kalimat yang san-
gat sederhana, ha1 tersebut juga sekaligus dapat dipandang sebagai
pengejawantahan diri senirnan di dalam karyanya.
Manusia (seniman) merupakan sosok 'Subjek' ya:,g memiliki
' Predikat'nya masing-masirrg, saling berir.rteraksi di dalam kehidu-
pan komunitas budayanya. N4embangun komunikasi antar-sesa-
manya di dalam kehidupan, maka diharapkan terbangun hubungan
dialogis dengan manusia (apresian). Karya dipandang sebagai per-
sonifikasi diri manusia (senirnan) sebagai unsur 'Subjek'dan 'Predi-
kat'. Sebagai layaknya memandang manusia, maka kehadiran 'Sub-jek' merupakan bentuk konkret yang mudah dikenali identitasnya,
sedangkan 'Predikat' adalah bentuk abstrak yang nantinya dijelas-
kan oleh kehadiran keduanya. Pefielnuan keduanya tercipta makna
pada penikmatnya dengan segala keberadaannya. Kar"v-,a terbuka un-
tuk dimaknai oleh siapa saja karena dalam pemberian rnakna terse-
but seluruh mekanisme penikmat (manusia) nrenyesuaikan dengan
dirinya yangjuga merupakan sosok subjek yang memiliki predikat-
nva tersendiri.
Belapa kaya hebudayaan dunia ini dengan simbol. terkadang suatu
bentuk atau kala yang merupakan simbol pada suatu masyarakat
budaya tertentu, tetapi dianggap tidak ada artinya oleh masyarakat
tenentu. Atau terkadang suatu bentuk simbol mempunvai 'makna'
yang berbeda pada dua masyarakat budava. Makna, merupakan
predikat yang diberikan oleh masyarakat terlerltu pada sebuah sinr-
bol. Simbol sebagai 'Subjek', maknanya tcrgantung pada'Prcdikat'
yang diberikan kepadanya sesuai dengan makna budal'a yang nrerr-
berinya makna.
Penggunaan 'simbol'pada wujud kar1,a sangat bergantung pada
'predikat'yang diberikan kepadanya. Bentuk sinrbol yang abstrak.
maknanya sangat ditentukan oleh bentuk simbol konkret yang
mendampinginya. Dengan demikian setelah simbol-simbol itu diberi
arti, selanjutnya memberinya 'makna' yang sebetulnl,a merupakan
personivikasi penikmat seni (manusia) itu sendiri. Setidaknya, karya
scni tersebut membawa penikmatnya ke Cunianya sendiri. mengar-
tikannya serta menemukan jawabannya sendiri. Sebagai manusia.
scniman tidak dapat dibatasi untuk mengatakan sesuatu hal yang
ingin disampaikan akibat persentuhan dirinya dengan kehidupan.
Dengan demikian di dalam menentukan tema karyanya. 'kehidupan'
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merupakan tema besar yang ada di hadapannya, bebas dimaknar
oleh siapa saja. Pemaknaan itu dapat terjadi karena manusia lang-
sung terlibat di dalamnya. Berikut ini ditampilkan beberapa karya
terdahulu yang pemah diciptakan.
Gambar 3 l. ()ommunication.
(t) tt6 Cm Polvester Resin r Cat.2002
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Gainbar l0. Mtnctnti KcIuhirun.


























1i Gambat 34. Kalunia
(t) 45Cm, Polyesteran Resin, 2004
() ambar 3 5. Sua r o - s uu r a
(l) 70 Cm, Polyester Resin + cat, 200d
b) Kondisi Seni Rupa Indonesia Terkini
Unluk menemukan gagasan karya yang baru, perlu eksplorasi ter-
hadap wacana seni rupa dan kondisi seni rupa yang terjadi seka-
rang di Indonesia dan dunia. Hal tersebut dipandang penting karena
rnerupakan realitas yang sedang berlangsung. serta bagaimana as-
pek-aspek yang mempengaruhinya untuk disoroti guna menemu-
kan realitas sebenamya. Sebagai aktor intelektual. seniman yang
memiliki kemampuan cipta, rasa, dan karsa sebagai modal utama
untuk melakukan kerja kreatifnya, seniman juga memiliki kerin-
duan, harapan. dan cita-citanya (idealisme) 1'ang ingin diwujudkan
dalam kehidupannya dalam bentuk karya. Untuk mcwujudkan itr.r
seniman dituntut untuk memiliki kemiimpuan lskill)yang memadai,
idealisme, dan pengetahuan luas dalam menanggapi permasalahan
kehidupan dan menemukan jawabannya yang akan diaplikasikan ke
dalam karya.
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memiliki permasalahan yang berbeda. Setiap bangsa memiliki cara
pandang dan pandangannl a masing-masing, oleh sebab itu seniman
hanisjeli dalarn mengaplikasikan gagasannya sebagai sikapnya dan
bagaimana menjawab permasalahan dengan karya sebagai bahasa
pesan yang patut di komunikasikan. Guna menjau,ab hal tersebut
dibutuhkan cara pandang merryeluruh terhadap situasi yang terjadi,
agar dapat menemukan pandangan yang mampu menghantar manu-
sia berpikir positif, produktifdan terhindar dari rnasalah yang dikha-
watirkan.
Contoh kasus booming seni lukis Indonesia yang terjadi dalam era
globalisasi ini akibat dari berkembangnya jaringan bisnis karya se;ri
di Indonesia dan Asia yang mampu menjual karya seniman dengan
nilai tinggi hingga m ilyaran rupiah. Peristiwa ini dipengaruhi media
teknologi komunikasi yang memudahkan akses berbagai informasi
berbagai aktivitas seniman dan karya-karya 
'nereka. Sebahagian
kalangan dan pengarnat ke.jadian tersebut dipandang sebagai salah
satu keberhasilan hidang seni nipa khususnya seni lukis. Kehidu-
pan sebagian seniman drbeberapa kota seni di lndonesia tiba-tiba
berubah menjadi glamour. lebih sejahtera. Pandangan mengenai ke-
berhasilan seni rupa tersebut dapat dibenarkan. kalau alat ukum\ a
dari keberhasilan di sektor ekonomi. Namun apabila alat ukumla
keberhasilan kesenian, nilai teks dan konteks karya yang mencakup
nilai budaya, estetika dan kreativitas, belunr tentu mcrnrdai.
Efek dari balai lelang luar negeri yang menjuai karya seni lukis
seniman Indonesia bermilyaran rupiah, telah menggoncangkan par-
adigma seni rupa Indonesia dan Asia. Karya seni yang pada mu-
lanya membicarakan hubr-rngannya dengan nilai-nilai rlstetika dal
budaya tiba-tiba beralih ke paradigma pasar (ekonomi). Alat ukur
keberhasilan seorang seniman pun berpindah dari $'acana temuan
nilai-nilai estetika, beralih ke wacana nilai ekonomi yang berkem-
bang di pasar. Sebagai seorang seniman dan ilmuwan seni, situasi
ini menimbulkan keresahan tersendiri karena beralihnya sistem ni-
lai. Keberhasilan kar.v"a yang ditanciai dengan pembahasan konsep
kreativitas temuan seniman, bergeser pada pernbicaraan laku cian
tidaknya suatu karya.
Kurator 1,ang biasa dikenal sebagai penjaga nilai-nilai kreatif, sudah
beralih menjadi penjaga nilai pasar (pemegang modal) dan galeri.
Di samping itu ada situasi yang rawan, yaitu terjadin),a manipulasi
dalam dunia penciptaan karya sebagai metode untuk mengangkat
atau menjatuhkan secrang seniman, karena sistem nilai kesenian
yang tadinya otoritas seniman, beralih ke tangan para pemegang
modal. Sungguh ironis, karena di saat wacana pemikiran postmod-
emisme hadir sebagai bentuk kesadaran memproteksi terhadap ho-
mogenisasi yang dikhawarirkan, sebahagian seniman dan kurator
di negeri ini bersuka cita merayakan hiruk pikuk pasa' seni rupa.
Celakanya lagi, dalam kondisi seperti itu kritik seni ticrk berjalan,
sehingga tidak ada lagi alat kontrol yang mengawal perjalanan seni
rupa di Indonesia.
Seorang penulis berkelakar mengatakan bahr.r'a dalam kondisi seka-
rang ini untuk meniadi kritikus tidak dapat memperoleh penghasi-
lan. justru mendapat musuh yang banyak. Perkataan seorang penulis
ini menjadi penanda betapa situasi dan kondisi sengaja dibuat un-
tuk mematikan prof'esi kritikus dan memuluskan praktek pasar yang
didukung para kurator. Dalam kondisi sepeni ini seharusnya lem-
baga kebudayaan atau pemerinrah peka me:'espons situasi dan beru-
pal'a supaya kritik seni mendapat tempat sehingga terus berlangsung
serta peminat terhadap penulisan kritik terus tumbuh. Sebab kritik
seni penting sebagai alat kontrol terhadap perjalanan seni rupa In-
donesia ke depan.
Prolesi kritikus hendaknya menjadi perhatran serius agar selalu
berkarya di tengah hiruk pikuk seni rupa lndonesia. Jangan sampai
slat ukur keberhasilan sebuah karya seni diletakkan pada laku atau
tidaknya karya tersebut. Apalagi orientasi terhadap pasar di dukung
infrastruktumya berupa n.rajalah-majalah seni yang mengulas ber-
bagai isu seni, kegiatan pasar seni dan ntelegitirnasi apapun ),ang
sedang tumbuh di pasar. Peimasalahan linansial saat ini melanda
seniman dan merubah paradigma nilai estetik nrenjadi nilai komer-
sial, karya seninran itu memiliki nilai tinggi apabila karyanya laku
di pasar, meskipun memiliki nilai artistik tinggi apabila tidak laku di
pasar, itu kurang dihargai.
Karya seni yang banyak diciptakan seniman akhir-akhir ini bertu-
iuan semata-mata untuk tujuan pasar, karena mereka mengetahui
betul karya yang dapat dijual dan faham betul selera para kolektor.
Sementara kurator secara cerdas terus mernproduksi tulisannya atas
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Kalau dikembalikan kepada permasalahan scni nrpa. maka gaga-
san konteks (pemikiran) terlebih dahulu harus ada sebelum menerr-
tukan teksnya (bahasa). Gagasan teks tidak lahir begitu saja, tapi
sangat dibutuhkan stimulan untuk menghadirkannya. yaitu gagasan
pemikiran (gagasan konteks). I)engan demikian pembacaannya se-
harusnya kehadiran teks merupakan akibat riari keinginan seniman
menyampaikan gagasan lionteks yang dipikirkan, Kcha<iiran teks
di sini bukanlah tujuan, melainkan sebagai akibat. rvalaupun tidak
dapat disangkal bahwa karya akhir yang dituju senirnan adalah teks
(wujud karya), dan nilai konteks yang tidak tampak. Pemahaman
gagasan diartikan sebagai gagasan teks semata, tanpa perlu mema-
harri gagasan konleksnya menjadi perlu untuk dipertimbangkan.
Waiaupun jelas dalam hal ini bahwa kehadiran teks adalah merupak-
an bahasa untuk membungkus pesan yang hendak dikomunikasikan,
narnun demikian kehadiran bahasa tidak dilandasi oleh kesadaran
konsep kontekstual.
Kondisi ini nrenimbulkan kerawanan dalam praktek plagiarisme,
karena terlalu banyak referensi karya (teks) yang dapat diakses se-
cara bebas di dunia maya, juga di buku-buku. dan memiliki potensi
untuk diolah kembali menjadi teks baru. Perlakuan seperti ini cen-
derung tidak merniliki/menyadari konsep konteks (pemikiran) nya.
namun karena rnereka memiliki kemampuan teknis lang memadai
nraka dengan rnudah dapat mewujudkan karya 1,ang diinginkannya.
Pemahaman teori "Matinya Sang Pengarang" (Roland Banhes),
-'-ang sangat populer dalam seni postmodern, mengalami distorsi.
Memiliki pengertian, ketika seniman telah menyelesaikan tugas
rrcnciptakan karyanya, maka dirinya telah mengejawantah ke dalam
karya yang dibuatnya. K-arya yang diciptakan seniman adalah per-
sonifikasi dirinya, sehingga pertemuan karya dengan apresian ibarat
pertemuan diri seniman dengan penikmat seni (apresian).
Untuk melacak hal tersebut perlu dipahami lang ciikatakan Barthes
nrengenai kritik seni, karena dalam ungkapan tersebut :ecara tidak
iangsung menjelaskan hal-hal yang dimaksud. Barthes mengatakan:
.....kritisisme bertugas untuk menggeledah pengarang (hipostasinya
adalah: masyarakat, sejarah, psiko, kebebasan) yang mendekam di
balik sebuah karya: jika pengarang telah tergeledah, maka teks oto-
matis'terjelaskan'..... Selanjutnya kegusaran Barthes atas perilaku
kritikus juga diungkapkan dengan mengatakan: "Dengan kata Iain-
ntenggeledah pengarang teks berarti memenjara teks tersebut den-
gan batas-batas tertentu, memboncengin)'a dengan petanda final,
alau mengakhiri tulisan (Barthes, 2010: 150, 151). Kegusaran
Barthes memandang pesimis dan negatif mengenai kehadiran kri-
likLrs seni sepertinya membatasi gerak seniman. namun apabila me-
nvadari subjektvitas manusia, dan memandang kritikus seni sebagai
alat konlrol dalam dunia penciptaan seni akan terjadi hubungan yang
harmonis diantara seniman, kritikus dan apresiannya. Hubungan di-
alogis antara seniman (karya) dan penikmat seni (apresian) terhadap
permintaan beberapa galeri, rnenguraikan tafsirnya dengan referensi
buku-buku yang berbobot sebagai pendukungnya agar karya yang
dipamerkan nampak bernilai tinggi. Karya seni sekarang cenderung
dipandang ibarat 'mode' yang sedang ngetrend, dan tuiisan-tulisan
kesenian ibarat promosi terhadap suatu produk agar orang tertarjk
untuk memilikinya. Tafsir-tafsir yang dibangul kurator cenderung
mengarah kepada pemikiran yang dibutuhkan guna pencapaian ke-
butuhau pasar. Kurator merasa tidak penting lagi menciptikan jem-
batan ur)tuk menghubungkan karya seni dan masyarakat agar: ter-
bangun apresiasi. Tulisan-tulisan kesenian tidak mampu mengantar
masyarakat (apresian) unruk dapat memproduksi tallimya sendiri,
yangjustru di situlah letak pentingnya karya seni bagi manusia kare-
na mampu mengaktifkan mekanisnre dirinya. Permasalahan pada
seni rupa ini menjadikan pandangan dan perlahaman bagaimana
sikap yang hanis dilakukan dalam nrenghaCaprnya.
Keadaan wacana seni kontemporer memperparah keadaan ini, kare-
na hanya menekankan segi gagasan sebagai faktor penting dalam
dunia penciptaan seni, sementara bentuk dan proses berkarya bukan
perhatian utama. Namun demikian pemahaman gagasan dalam <iu-
nia penciptaan seni yang penting untuk diterjemahkan sesuai dengan
predikat bahasa yang diartikan kepadanya, sehingga pemahaman-
nya tidak lepas dari permasalahan teks (sebagai bahasa) dan kon-
teks (sesuatu nilai yang dibahasakan). Dengan dcrnikiarr memaknai
pengertian gagasan harus diietakkan pada keduarrva. Teks sebagri
bungkusnya, dan konteks adalah sesuatu yang dibungkus. Kalau kita
analogikan sebuah karya seni sebagai benda, maka kita perlu men-
getahui terlebih dahulu sesuatu yang ingin dibungkus barulah dapat
dipersiapkan penrbungkusnya.
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pesan yang disampaikan, menghasilkan makna yang t erbeda bagi
setiap penikmat seni karena disadari setiap pribadi ntanusia memang
berbeda, memiliki latar belakangnya masing-masing (pengalaman,
pengetahuan, budaya).
tsarthes mengkritisi prilaku kritik-us yang seolah membatasi kre-
atifitas seniman, begilppxn terjadi pada praktek kuratorial di Indo-
nesia. Kurator sering memberi penafsirannya pada karva yang di-
kurasinya, sehingga tafsir kurator sangat mempengaruhi apresian
tialam memproduksi tafsimya. Tafsir kurator terhadap karya seni
seperti membatasi kebebasan apresian dalam melakukan tafsir ter-
hadap karya seniman. Kehadiran kurator di sini diharapkan mampu
menjembatani antara karya seni dan apresian. Mengantsr apresian
untuk dapat memprociuksi taisirnya sendiri terhadap karya seni dan
wacana yang berkembang, sehingga kurator bcrperan memberi arah
terhadap pikiran dan perasaan apresian agar mcreka mampu men,-
produksi tafsir dan memperoleh maknanya send iri-sendiri.
Karya seni yang nrengagungkan nilai-nilai artistik dan kepuasan
bagi senimannya kini beralih untuk memuaskan pasar karena sering-
nya galeri memanfaatkan kurator melegitimasi kegiatannya untuk
kepentingar.r pasar. Praktek yang dilakukan oleh banyak kurator
dalam kegiatan pameran menjadi bagian dari tugas marketing se-
buah galeri. Karena itulah pengaruh pasar dalarn penciptaan karla
sangat dominan, seniman berkarya melayani pemrintaan pasar. Se-
hingga yang laku di pasar dipandang sebagai puncak karya seni
yang bemilai tinggi.
Apresiasi masyarakat terhadap seni cenderung trrnlbuh didasari oleh
aktivitas pasar tersebut. Kebutuhan finansial clan prestise apabila
karya ciptaannya laku terjual. Hal ini mempengaruhi luntumya pe-
mikiran dan idealisme seniman yang terus didcsak wacana,linamika
pasar yang rnenggiurkan. Sengaja dinamika ini diciptakan oleh br<-,-
ker, pialang. kolektor, gallerl'atau rumah-rumah seni dan kurator-
kurator men;adi juru bicara, ciijadikan alat untuk melegitiinasinya.
Secara ekonomi sikap tersebut dibenarkan karena seniman bisa
menghidupi dirinl'a serta memiliki pasarnya scndiri. Namun masih
banyak seniman yang terus berjuang menciptakan pasarnya senJiri
dengan berpameran terus nlenerus dan menail,arkannya ke berbagai
pcminat seni melalui media komunikasi intemet. Kondisi ini hams
ditanggapi secara positif oleh semua pihak karena selain dibutr.rh-
kirn perkembangan di sektor ekonomi, perlu juga dipikirkan tentang
pembangunan budaya bangsa.
Melihat kondisi yang terjadi maka perlu ditentukan sikap dalam
menghadapi permasalahan yang ada dengan memandang karya seni
sebagai produk kebudayaan dan jawaban terhadap permasalahan ke-
hidupan. Permasalahan makna kreativitas perlu ditempatkan pada
ploporsinya dalam v,,acana penciptaan seni sekarang ini, dan me-
rnandang bahwa lakunya karya seniman harus dipandang sebagai
akibat, bukan tujuan. Keinginan mengernbalikkan wacana kreativi-
tas seni pada relnys yang benar ini harus didukung oleh pemiki-
ran strategis, dan ditunjang oleh kemampuan finansial yang cukup
sebagai pendukung agar keinginan tersebut dapat terlaksana. Ma-
salah finansial penting untuk dipikirkan rnengingat konsep pemiki-
ran tersebut harus didukung dari hulu hingga ke hilir. Mewacanakan
pemikiran/ksrya kesenian Indonesia konternporer ke dunia global
penting dilakukan, karena sebagai upaya nrenr]mbuhkan apresiasi
masyarakat Indonesia dan dunia, bisa.ladi nrenumbuhkau dan mem-
'bangun pasarnya sendiri.
Dari wacana yang digulirkan pemerintah di sektor ekonomi seolah
paralei dengan kondisi kesenian yang produktif dan dinamis, se-
hingga keadaan ini dianggap sebagai hal positif. Kesenian disadari
sebagai komoditi yang menjanjikan. karena melihat karya seni se-
bagai produk yang memiliki nilai tangibel, mengliasilkan investasi
bagi negara. Perlu diingat bahwa berbicara investasi bagi negara,
di samping nilai tangibel ada nilai intangibel yang sangat mendasar
dan di situlah justru letaknya nilai-nilai buda_v-'a suatu bangsa.
Sitrrasi kontra-produktif yang terjadi di lapangair dengan gagasan
1'ang ingin dilakukan dalam penciptaan karya seni ini tidak dapat di-
hindari. Disatu sisi negara selalu menilai keberhasilan dengan sudut
pandang ekonomi sebagai alat ukur suatu keberhasilan, sesung-
tsuhnya kekuatan nilai budayalah sebagai lundamen atas tegaknya
sebuah bangsa. Terjadi penekanan yang berbeda. yang satu lebih
nrenekankan pada kebutuhan material (fisik), dan I'ang s:.tunya lagi
menekankan pada melnbangun moralitas sebagai fundf nen bangsa
(budaya). Peu.asalahan ini melahirkan kegamangan dan menghad-
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irkan berbagai pertanyaan beginikah wajah seni kontemporer Indo-
nesia sekarang?
c) Menguji Pameran di Luar Negeri
Untuk mengetahui seberapa jauh karya yang diciptakan dapat
berkomunikasi secara global, maka dilakukan pameran di 'Tainan
National LTniversity ofthe Arts', salah satu perguruan tinggi Taiwan
di Tainan. Pameran ini terselenggara ketika seniman mendapat bea-
siswa 'Sandwich Program' dari pemerintah Indonesia melalui De-
partemen Pendidikan Nasional. Sebagai peserta 'visiting scholar',
rnahasiswa diberi kesemoatan belajar dl perguruan tinggi tersebut
selama satu semester, September 2008-Januari 2009.
Pada kesempatan itu tiga karya patung yang dibuat di Tairvan dipa-
merkan di sana, membuktikan seberapajauh karya yang diciptakan
mampu berkomunikasi dengan apresian Iintas buda,,a. Temyata
dengan menggunakan bentuk-bentuk yang dikenal beisama sebagai
simbol diwujudkan menjadi karya, hasilnya kar_va tersebut dapat di-
apresiasi dengan baik, sesuai harapan seniman. Untuk mengetahui
telah terjadi apresiasi dan komunikasi yang mempertemukan karl a
dengan apresian, maka dilakukan penyebaran questionnaire kepada
pengunjung pameran. Dari seratus lembar questionnaire yang dise-
barkan, yang berhasil kembali sebenyak lima puluh enam (56) lem-
bar.
Gagasan karya yang ditarnpilkan semuanya diperoleh sewaktu be-
rada di negara Taiu,an sebagai respons terhadap situasi kehidupan
yang terjadi dan masalah yang melingkupi negara tersebut, tempat
di mana 'Sandwich Program'dilakukan. Ber.rwal dari kesan per-
tarna yang dirasakan sangat kuat dan cukup mergherar,kan ketika
tiba di negeri itu, kalena jarang terlihat bendera kebangsaan Taiwan
dikibarkan di sana. Suatu hal yang umum apabila bendera sebagai
salah satu simbol negara dikibarkan di wilayahnva. Mengapa hal ini
bisa terjadi?
Dari hasil penelusuran yang dilakukan, tem)atii )'ang dijadikan ben-
dera negara Iaiwan itu merupakan salah satu lambang partai yang
berkuasa. Perlu diketahui bahwa di Taiwan hanya ada dua partai,
yaitu Panai Kumintang dan Partai Mincintang, dan partai yang
berkuasa adalah Partai Kumintang. Jadi jelas bahwa bendera yang
berkibar di negeri itu adalah bendera Partai Kumintang. Jawaban
atas kcsan pertama telah ditemukan dan kesimpulan sementara
adalah nasionalisme negeri itu sangat rapuh. Tanpa bermaksud men-
campuri urusan dalam negeri mereka, bagaimana mungkin mereka
dapat mempertahankan diri mereka dari serangan negara asing, ka-
lau nasionalisme mereka rapuh. Atas pengamatan dan pemahaman
lerhadap psrma5slahan yang melanda negala tersebut, tercipta se-
buah karya dengan judul 'Hand for Wall, Wall for All', adalah karya
yang didedikasikan buat kawan-kawan di Tainan National Univer-
sity ofThe Arts. Karya tersebut terdiri dari banyak elemen berben-
tuk simbol tangan, tersusun bersalaman membcntuk tembok. Wama
yang dipilih menyerupai wama tanah yang agak kemerah-merahan.
Garnbar 31. Hdhd lo, l|/all. ll/ull.lbr All,2OO8
Karya berikutnya berjudul 'The Hands in Your Hand' merupakan
hasil dialog dengan diri sendiri. Terasa sangat banyak keinginan
y ang harus dicapai dalam kehidupan ini, namun justru rnuncul per-
tanyaan balik pada diri sendiri. Mempertanyakan tentang kehidu-
pan yang dijalani. Karya irri merupakan jawaban bahwa manusia
perlu mengetahui potensi yang ada pada dirinya supay'a potensinya
dapat diberdayakan semaksimal mungkin. Ketahui terlebih dulu














Selanjutnya karya 'Earying-Earyang' yang diangkat dari simbol
Ying-Yang yang sangat terkenal dalam kebudayaan (-'hina. Selain
maknanya yang mendalam tentang kehidupan, simbol ini sudah cu-
kup popular di dunia. Ide karya kali ini memaknai kembali sim-
bol tersebut dengan menggrurakan bentuk relinga. Telinga selalu
mendengar suara, apakah itu suara yang enak didengar .rleh dirinya,
rnaupun tidak. Dari suara yang mumi dari alam, maupun suara yang
dibuat oleh manusia untuk memberi sugesti tersendiri bagi orang
yang mendengamya. Telinga sebagai anggota tubuh yar.g pertama
menerima (mendengar) suara dalam bentuk berita atr u informasi
dari bahasa verbal selanjutnya masuk ke alam pikir dan rasa. Tel-
inga menjadi alat sensor pertama yang bisa mengambil dan menyar-
ing nilai-nilai berita atau informasi kehidupan yang baik (positifl
dari kehidupan yang buruk (negatif) didengamya, dan mengambil
hal yang terbaik untuk dirinya dari senrua hll yang didengarnya.
Secara keselurul.ran karya yang diciptakan menggunakan bentuk-
bentuk yang mudah untuk dikenal semua orang sebagai simbol,
seperti penggunaan bentuk tangan dan telinga. Dengan demikianGambar 38. The Hands ih Your Hund,2008
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dipastikan karya tersebut malnpu untuk berkomutrikasi dengan sta-
pi saja. Hal ini terbukti dari hasil questionnaire yang disebarkan
kepada para pengunjung yang terkurrrpul kembaii, membuktikan
bahwa secara keseluruhan karya patung yang dipamerkan dapat
berkomunikasi dengan apresiannya. Mereka mernproduksi makna
yang berbeda satu dengan yang lainnya dalam 
'nenangkap pesan
yang disampaikan. Perbedaan makna yang dihasilkan disebabkan
perbedaan latar belakang budaya yang dimiliki apresian dengan si
kreatot dan pengalaman berbeda diantara mereka.
Yang menarik adalah mereka dapat menangkap pesan 1'ang dis-
ampaikan, buktinya mereka dapat memprodusi makna yalg dapat
dikimukakan serta alasan-alasan yang disampaikan. Di sini mem-
perlihatkan letak perbedaan latar belakang bu<iaya, ketika mereka
menghasilkan makna yang berbeda dalam menangkap pesan yang
disampaikan dalam karya. (Questionnaire terlampir) . Hal ini pulalah
ysng membuktikan bahwa Iatar belakang budaya yang berbeda tidak
menghalangi seseorang memakrai sesuatu, selama apresian tersebut
mampu meinbaca karya yang ditampilkan. Nilai-nilai budaya yang
dimilikinya ihilah yang digunakan sebagai referensi dalam memak-
nai sesuatu di luar dirilrYa.
Karya-karya tersebut terbukti dapat berkomunikasi secara global
karina menggunakan bentuk-bentuk yang mudah dipahami oleh
manusia sebigai simbol, terlepas dari makna yang Cihasilkan penik-
matnya. Pandangan yang disampaikan dalam wujud karya selain di-
dasaii oleh kesadaran konteks,juga terhadap kesadaran dalam mem-
bangun teks, karena keduanya merupakan satu kcsatuan yang utuh.
Kendala yang ditemukan di lapangan bahwa cluestionnaire yang
disebarkan dingan menggunakan bahasa Inggris lebih banyak di-
jawab dengan bahasa Taiwan (Mandarin), karena mereka meugang-
gap lebih dapat menatnpuug keinginan-keinginan mereka menyam-
[aikan pemi-kirannya. Untuk mengatasi persoalan bahasa ini' maka
seorang mahasiswa membantu menerjemahkann-'-a ke dalam bahasa
Inggris.
2. Metaforisitas Global Kehendak lde Kreatif
Lahirnya lde karya membutuhkan perenungan dan pemikiran
t".."nditi untuk menghadirkannya, selanjutnya diwujudkan dalarr
karya. Tanggapan )ang timbul pada diri dan lingkungan di seki-
tamya terkadang mendominasi ruang beryikir seniman, bahkan
terkadang secara lar,gsung menghadirkan ide karya sebagai sebuah
jawaban terhadap situasi yang terjadi. Seniman diharapkan mampu
nrewujudkan kleatifitasnya sebagai bentuk pengejawantahan buday-
anya, ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi yang pada hakekatnya
diperuntukkan bagi manusia sebagai upa1,a mengangkat harkat ma-
nusia ke tingkat yang lebih tinggi (beradab) dalam kehidupan.
Dengan demikian ide dan karyanya itu mampu mengkomunikasikan
pemikiran-pemikiran yang ingin disampaikan seniman kepada pub-
lik (apresian). Subject matter yang dipilih sebagai ide karya adalah
'Manusia dan Kehidupan' dengan segala keberadaannya karena dis-
adari keterlibatan dirinya sebagai manusia dalam berbagai persoalan
kehidupan.
Ide karya secara keseluruhan adalah penggabungan 'lde Konteks'
dan 'lde Teks'nya, yang mengungkap nilai-nilai intrisik dan nilai-
nilai ekstrinsiknya. Pesan yang ingin disampaikan sepenuhnya
merupakan hak seniman untuk memilih gagasan yang sesuai dengan
dirinya. Dengan bahasanya seniman dapat membungkus penyam-
paian pesan melalui karya yang diciptakanr:ya kepada publik (pe-
nrkmat seni).
Harapannya pesan yang disampaikan menyebabkan terjadi shar-
ing pengalaman-pengalaman yang dialami seniman dalam kehidu-
pan serta nilai-nilai budaya yang dimiliki penikmat sen: (apresian).
Dalam memahami permasalahan vang dikomunikas,<an, maka
apresian dapat meningkatkan apresiasinya terhadap budaya manusia
dan kehidupan sehingga diharapkan rasa saiing menghargai antar
manusia semakin terbangun.
Penjelasan di atas sebagai pengetahuan, analisis terhadap cara
oandang dan pandangan, serta eksolorasi vang dilakukan sebelum
rnemasuki tahapan lebih lanjut. Pemahaman tentang kehidupan se-
bagai ruang di rnana terjadi interaksi antar manusia lintas budaya
dengan segala permasalahannya yang kompleks. dan kesadaran
terhadap segala permasalahan yang terjadi bermuara pada perilaku
manusia, serta budaya yang berlaku di masyarakat. Contoh-contoh
perilaku manusia yang terjadi di tengah masvarakat. misalnya bu-
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Berikut beberapa sketsa-sketsa yang dibuat disengaja. Kalau memang demikian maka sulitlah untuk kita men-
capai kedamaian yang diinginkan, karena unluk mencapai keinginan
tersebut, kuncinya hanya satu, keadilan! Keadilan merupakan kata
kunci yang harus dilakukan apabila kita ingin membawa negeri ini
ke arah perdamaian yang abadi, menuju kehidupan yang sejahtera.
Perlu disadari bahwa sesungguhnya rasa keinginan damai itu lahir
dari dalam diri pribadi manusia yang paling dalarn. Karya yang dit-
ampilkan berupa tawaran perlunya pertirnbangan apabila kita sung-
guh-sungguh ingin mencapai kebersamaan, perdamaian. Karena kita
sering kali nampak bodoh, atau sengaja masabodoh karena mungkin
situasi pertikaian yang tenrs menerus teriadi menguntungkan pihak
tertentu. Karva ini ingin mengajak berpikir dari situasi yang terjadi
untuk dicarikarr.lalan keluarnya.
1,.
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Gamba' 40. skelsa )ang diberijudiJl llalance pad^ t^hun 2002
tem) ata mengalami perubahanjudul ketika dibuat pada tahLln 2007 rnonjadi llre
llav Of Peace.
Sering kali kita mendengarkan anjuran perdamarrn diktrmandang-
kan ol'eh oihak penzuara di saat teriadi pe:likaian antar satu kelom-
ook denqan kel,cmiok 1'ang lainnya, antar sllkti' antar agama bah-
kun untui negara. Hal tersebtrt terkadang dapat diredakan, namun
kemudian muncul lagi pada saat-saat tertentu Kita menganggap
Dersoalan itu seueni iirekayasa, karena saat rnunculnya sering ber-
irubungan dengan kondisi-kondisi tertentu, sehingga nyaris nampak
(;ambar 41. Sketsa ranpa
.iudul pada tahun 2007
ternyata mengalami pe-
,-ubahan judul ketika dibuat
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Terkadang aku berpikir masih enaklah menjadi mata dibandingkan
otak misalnya. Mata itu memiliki kelopak yang dapat rnenutup se-
cara refleks apabila ada sesuatu yang mengganggu penglihatannya
atau tidak ingin dilihatnya. Tentu saja tidak seperti telinga yang ti-
dak memiliki kelopak. Ia harus mendengar semuarrya! baik yang
memang ingin didengamya, maupun tidak. Demikian juga dengan
otak, selain tak nampak, kehadirannya selalu dirasakan dalam setiap
aktivitas manusia sehari-hari. Sulit rasanya manusia ingin menghen-
tikan kerja otaknya sejenak terhadap permasalahan yang dihadapi.
Dalam konteks ini dapat dibayangkan otak yang tidak nampak itu
ibarat seekor burung yang nampak diam di dalam sangkamya tetapi
sebetulnya dia secara naluri memikirkan bagaimana untuk dapat ke
luar dari belenggunya.
Gambar 42. Sketsa yang diberi judul Si,npiro ni Anak Nege' t,lah\)n 2001.
pada awalnya tidak memilikijudul.
Ide karya ini lahir dari melihat pedihnya kehidupan di sekitar. Mu-
lut-mulut yang mcnganga kelaparan menyantap sisa-sisa makanan
dari tempat sampah yang sebetulnya tidak layak untuk dikomsumsi.
Di saat yang bersamaan ada sekelompok orang kaya raya hidup se-
cara berlebihan. Kejadian ini terjadi di sebuah negeri yang sering
menyuarakan kesejahteraan buat rakyatnya. Mungkin gagasan ini
terlalu romantis dan berlebihan, tetapi sstidaknva ingin membuka
mata semua orang tentang kehidupan yang ada dan terjadi di negeri
vang terlaiu mudah menyuarakan slogan kesejahteraan dan keadi-
ian. di tengah kemiskinan dan ketidakadilan 1,ang terjadi. Harapan-
nya tentu saja supaya manusia dapat menemukan solusi dari situasi
yang ada sebagaijalan ke luar.
Gambar 43. Sketsa Aiming The Victo^, 8.\' The po\|et- ql Doraenon
'(|rspektrf dan KonstrLtksi Wacana"Pen.iptaa' Sont patuig I 16'l166 I tvlelg,fouttits Ghbat
lain menghadapi masa akil balig seorang anak. Penandaan tersebut
sangat banyak dilakukan oleh berbagai suku bangsa berdasarkan
budayanya masing-masing. Dalam ide karya kali ini mencoba
menciptakan penandaan baru dalam merekam peristiwa semacam
itu dengan simbol baru yang diciptakan. Menggunakan pisang seb-
agai simbol laki-laki dan bentuk tatoo vang diciptakan khusus untuk
menggambarkan tentang kesiapan seorang anak laki-laki mengha-








Gambar 45. Sketsa kan a D/r'- onan,O;fStone
Gamhar 44. Sketsa Pisang dan Disain tattoo untuk Pisang Bertatoo
Ada banyak suku bangsa di dunia yang rnenggunakan simbol tat-
too untuk menTdakan sesuatu peristiwa penting yang terjadi, anlara
kle karya ini Iahir ketika 'bingung'menikmati bahasa-bahasa manu-
sia yang bermacam-macam, sehingga sulit dibayangkan dapat ter-jadi komunikasi antar manr:sia yang saru dengan yang lainnyu. Ses-
uatu yang ingin dikomunikasikan biasanya hal yang relah diketahui
bersama oleh manusia. Namun karena media bahasa (literal) untuk
mengkomunikasikannya tidak komunikatif, karena kendala kemam-
puan penguasaan bahasa tersebut maka tidak teriadi komunikasi.
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Apabila sering nonton film kartun, maka tentu kita mengenal dengan
salah satu tokoh karlun yang bemama 'Dora Emon'. Yang namanya
film kartun tentu saja segala hal dapat terjadi sesuai kehendak seni-
mannya (sutradara). Membayangkan menjadi tokoh seperti 'Dora
Emon' maka setiap orang dibawa mrmpi dapat menikmati semua
hal yang diinginkan. Berimajinasi meminjam power'Dora Emon'
sejenak dalam menghadapi persoalan-persoaian hidup yang irelik
namun akhimya dapat membantu dan menghibur. Seperti merajur
mimpi, tetapi ketika tersadarkan temyata kehidupan ini belum juga
berubah. Namun manusia selalu perlu terus membangun mimpin-
ya di tengah realitas hidup 1,ang dialami, karena mimpi itu memi-
liki tenaga layaknya Dora Emon. Mari meminiam kekuatan 'Dora
Emon' untuk menjaga mimpi-mimpi itu dapat terus berlangsung.
I
La}ir keinginan membuat karya seperti kamus yang menampilkan
objek yang ingin disampaikan, bersamaan dengan bahasa untuk
mengucapkannya. Apa yang dibayangkan itu dapat tcrbangun apr-
esiasi tentang bahasa bangsa-bangsa di dunia apabila dibuat kamus
yang lebih lengkap perbendaharaan katanya. Sebagai contoh .kata,
batu dipahatkan diatas 'bahan' batu dengan maksud karya tersebut
berfungsi sebagai kamus untuk rrrenjelaskan tentang batu.
-)
fr \)
rrenjaga kelangsungan hidup manusia. Sudah sangat banyak per-
ingatan-peringatan baik peringatan seperti bencana alam dan perin-
gatan yang disarrpaikan kepada masyarakat oleh masyarakat pecin-
ta lingkungan hidup, maupun oleh Lenrbaga Sraadal a Masyarakat
(LSM) tentang bahaya eksplorasi dan eksploitasi lingkungkungan
hidup, namun banyak ohnunr manusia seakan tidak mempedulikan
hirnbauan itu demi meraup keuntungan. Hal itu terbukti dengan ma-
sih banyaknya ditemukankan para penebang liar yang terus-rrenerus
membabat hutan, rnenggali sumberdaya alam seperli minyak br.rm i,
gas alam, batu bara, emas untuk kepentingan sesaat.
Gagasan kali ini ingin mengingatkan manusia bahwa sesungguhnva
ada kekuatan dan kekuasaan yang menciptakan bumi kehidupan
bagi menusia dengan seluruh makhluk ciptaanNl'a. Sebagai makh-
luk yang selalu diagungkan, dan makhluk paling sempuma di muka
bumi ini, maka sudah selayaknyalah apabila trenjaga dan merawat
bumiagartetap abadi. Jari-jari dalam karya ini dapat dibaca sebagai





Ganrba|16. Sketsa kaq a r ang ber'.iutl]l llet btldt Buni
Pengrusakan lingkungan terjadi di mana-mana di rnuka bunri 1,ang
mengakibatkan pemanasar'r global. Manusia nrengeksplorasi dan
mengeksploitasi alam secara beriebihan tanpa rremikirkan akibar
nya bagi generasi mendatang, betapa alam saitgat berperan di dalan)
t70 I l,/letafori s na s G I o b a
Gambar 47. Sketsa
Diantaru JariMu dan Jariku
t7t
l,
Berbagai bangsa di ciunia memiliki cara pandangnya terhadap ke-
hidupan dengan keyakinan budayanya masing-masing. Hal tersehut
patut untuk diapresiasi oleh bangsa-bangsa di tlunia. Tetapi jauh
Jebih penting untuk rnengk2ji kembali apakah selama ini perlakuan
kita sudah sejalan dengan pandangan yang diyakini kehenarannl,a.
Perlakuan instrospeksi tersebut tentu saja sebagai salah satu upaya
manusia untuk belajar terus menerus mengoreksi perbuatan-perbr,ta.,
tan yang terlanjur sudah dilakukan. Oleh sebab ilLr banyak lahirpan-
dangan manusia tentang bumi kehidupan kemud!an. Gagasan liarya
seni yang ditampilkan kali ini adalah salah satu tau'aran pernikiran
untuk ikut peduli tentang sicuasi yang terjadi, 1Trir.irral untuk meng-
ingatkan kembali terrtang Sang Pencipta.
mampuan yang tertinggi. Sebaiknya manusia menyadrri kemam-
puan yang dimiliki oleh dirinya, agar dapat membr , dayakannya
secara maksimal. Gagasan ini ingin memberi kesada;an pada ma-
nusia tentang rasa kebersamaan, bagaikan tembok kokoh yang dapat
rnelindungi kelompok manusia dari berbagai hal. Kebersamaan
manusia penting dibangun untuk dapat saling membantu, berjuang
bersama-sama menuju cita-cita yang diinginkan.
Gambar 49. Sketsa Hund li)t. Ilitll. Wall lo1 .1ll
Begitu banyak keinginan manusia dalam kehidupan ini, terkadang
semua seolah ingin dijangkau pada saat vallg bersamaan. Semua
keinginan itu pada dasamya baik, namun demikian perlu disadari
bahwa dari semua keiuginan yang ada, tidak semua mcmiliki ke-
.1. Transformasi ldeoplastis dan Fisikoplastis
Setelah melakukan seleksi terhadap sketsa gagasan-gagasan karya
(ideoplastis) yang dirniliki, maka ditentukan sketsa yang menarik
untuk diwujudkan ke bentuk (fisikoplastis) patlrng. Pembentukan
karya ditentukan oleh keputusan selera seniman, terkadang men-
galami perubehan sewaktu pembentukan karya. Semuanya berjalan
iccara iimultan mengikuti pikiran dan perasaan yang terjadi pada
saat berploses.






Gambar 48. Sketsa Thc Hands in Your Hald
Pembentukan karya merupakan pekerjaan mettyelurrth totalitas dirt
"""- 
i.ait a"" r;bur pada wakiu pengerjaan krrla sampai wujud
tarv-a rercipta. Motivasi dari dalam diri yang lnerupakan rdearlslne'
haraoan. cita-cita, kerinduan. dan nilai-nilai spiritual dan nllal-nllalilffi;;';il il;n-nielct<at rli dalam diri seoring seniman' menjadi
-.-Jiii"*i r-* sangat berartr di dalanr merangsang kemampuan
.i"*."t". oi" f.ir sa sleniman dalatn mewujudkan.karyanya Dalatn
;ilffi;r.k." totalitas dirinya' semuany' serkatt hadir secara
serentak nenuiu perr"ujudan karya yang diinginkrn sampal tuntas'
Setelah karr a iadi, dia hehas untuk dimaknai '-rlch siapa saia scsuai
il-uin;il;l;1irt uuaava vang divakininva Drlarn pemberiart itrak-
;; iil"-h rnanusia bit, ,t enyidari budayanya trntuk dapat,.b(rttuat
i;ifi;i'i;;;;;nnva. vanusia aiueri kesadurau tentanB dinanrika
i.Jra",;"-, baiwa -kebudayaan bukanlah sesuatu yang berhent:'






kei nginannl a' hukan sa'i I' he-
lajar dari sesuatu di luar dirinya. tetapi juga d{irr dalam olrlnyil
4. Wuiucl KarYr Pcnciptran Seni Patung
i"r.""JrrlJirlv, 
"ri,i ,ia"l terjadi 
begiLu saiu' nrelainkan hhir
dari t.inginrn minyalrrpaikanpesan Stt:rttr len()mcna kehah{rsrrall
dapat dilihat.luga di dalam fenomena kesenian dalarn hal ini seni
patung, yang merupakan hasil ekspresi dari per,,rujudan atau sim-
bolisasi pandangan-pandangan atau perasaan-perasaan manusia.
Selain menghadirkan struklur sebagai *ujud ekspresi karya, yang
tidak kalah penting dalam penekanannya adalah bagaimana sebuah
struktur dalam karya seni nremiliki elastisitas yang fleksibel dan
mengandung makna bahasa metaforis. Hal ini tidak terlepas dari
kemarnpuan tangkapan empiris tentang sirnbol-simbol personal
seniman yang membentuk karya, kemudian dikompromikan atau
disentuhkan pada pandangan-pandangan personal penikmat karya,
Demikian pula dalanr proses penciptaan, apapun pemikiran yang
dianggap penting oleh senimannya pastilah berakhir pada wujud
karya. Apapun yang pcnting untuk disampaikan seniman dapat di-
hadirkan ke dalam wujud karya. Wujud karya nrerupakrn hubungan
semarrtik antara idc dan bentuk karya itu sendiri. u'alaupun dalam
penilaiannya ada orang y'ang berorientasi pada hasil akhir, dan ada
1'ang berorientasi pada prosesnya. Terlepas dari dLra orientasi pe-
nilaian tersebut. yanlr penting adalah 'apa'lang ingin .liungkapkan
senimanrrya itulah yarlg diutamakan untuk ciikedepanL.rn karena se-
bcgai bentuk pengejawantahan dari ide, pemikiran dan konsepnya.
Gambar 5I . Proses penrasangan kerangka menggunakan serat gelas. proses mem-
buka cetakan dan hasil setelah ke luar dari cetakan.
(melalui proses penggosokan sesuai dengan lang diinginkan)
t
t14 I
Cambai 50. Proses pembuatan model(dapai mengtsunakan Enah lial seneni di
atas. relapi dapar juga dengan bahan plaslisin) proses pemasangan pcnyeKJI












menladi perhatian khusus seniman karena mengarah kepada maksud
dan tujuan yang ingin dicapai. Ketika karya seni dipandang sebagai
'bahasa', maka harus dipikirkan bagaimana kemampuan karya seni
tersebut dapat berkomunikasi dengan penikmatnya, atau bisa komu-
nikatif ketika dihadapkan ke publik. lntinya bahwa 'struktur baha-
sa'ungkapan (struktur bentuk) penting untuk dipahami sebagai 'tata
bahasanya'. Berrkul ini beberapa karya yang diwujudkan dengan ide
penciptaan' Metalbrisitas Global dalam Seni Patung' antara lain.
(iambar 53. Berpikir Tentang Alom,
120 x 50 x 20Cm Fihreglass dan Cal, 2007
<)ambat 54. Belajdr da i Alatn
120 x 50 x 20Cm, Fibreglass dan Cat, 2007






Ganlbar 51. Proses pewarnaan-
(sesuai dengan karakler yang diinginkan)
Mempertanyakan'mengapa' permasalahan Mctafirrisitas Globbal-
isasi yang diungkapkan seniman, hal tersebut mcncakup perma-
salahan konteks karya. Selanjutnya adalah pertanyaan 'bagaimana'
cara mengungkapkannya, :naka akan merujuk kepada 'struktur'wu-jud karya tersebut, karena karya seni dipandang sebagai 'bahasa'.
Dalam karya seni mencakup dan menyangkut 'tata bahast' atau
hukum-hukum yang mengatur proses perwujudannya atau 'kon-
sep wujud'. Sementara 'konsep rvujud'juga penting bagi seniman
untuk dapat mengefektitkan firngsi karyanya sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapainya.
Berkaitan dengan keinginan seniman menyampaikan 'pesan' rnelalui
karya seni patung yang ditujukan kepada publik (penikmat seni).
Dengan demikian, pesan yang lngin disampaikan dan nublik sebagai
sasaran penyampaian pesan, menjadi hal yang utama diperhatikan
dalam konsep struktur karya yang diwujudkan. Dalanr wujud karya
menyimpan bahasa metafor (teks) yang dibentuk melalui aspek
material yang nampak (signiher) dan aspek mental alau konseptual
yang tidak nampak (signified), sekaligus merupakan 'pesan' (mes-












Gambar 55 Dt tiung Juri-jari
120 x 50 x 20Cm, Fibreglass darr Car, 2007
Gambar 56. Jalen menuju Perdanuion










































Clobalisasi Patung di llanah Kontemporer
A. Mervujudkan Metaforisitas Globalisasi
Mainstream Seni Patung
Sejak jaman pra-sejarah hingga postmodern, bahasa mcrupakan sa-
rana efektifyang digunakan manusia dalam membangun komunikasi
dengan sesamanya baik pada lingkup terbatas, rnaupun secara lebih
Iuas pada masyarakat dunia. Berbagai macam bahasa yang pemah
ada dengan aksara-aksaranya yang diciptakan untuk mewujudkan
harapan atau keinginan manusia dapat berkomunikasi dengan yang
lainnva. Upaya bahasa literal; lisan (verbal) dan tulisan itu tidak
seel'ektif yang dibayangkan penciptanya. ternyata memiliki celah
kekurangannya. Karena terbukti dengan ketidakmampuan bahasa
lisan dan tulisan menjadi media komunikasi manusia secara umum.
Berbeda dengan bahasa visual Calam konteks ilmu pengetahuan, ke-
budayaan dan seni. Diasumsikan hal tersebut disebabkan perbedaan
budaya yang dimiliki masing-masing kelonrpok manlrsia tersebut.
sehingga membatasi nilar komunikasin)'a sebatas masl arakat peng-
guna budaya yang bersangkutan.
Bisa dibayangkan apabila bahasa lahir dari upa!a mengartikulasi-
kan sesuatu objek di luar diri manusia sesuai dengan apa yang dipa-
hami dan dimaknaj oleh dirii,ya terhadap objek tersebut. Bahasa
itu kemudian disepakati bersama oleh masyarakatnya dalam sebuah
ikatan konvensi untuk memahami objek yang dimaksud. Konvensi
itulah yang menjadikan bahasa itu mudah untuk dikomunikasikan
dengan masyarakat penggunanya karena sudah ada kesepakatan ber-
sama. Hal tersebut tentu menjadi lain ketika objek yang sama diani-
kulasikan oleh masl'arakat yang berbeda latar belakang budayanya.
Bahasa yang lahir pun menjadi berbeda karena pemahaman yang
rl.4















berbeda, walaupun secara komunikasi, jelas akan efektif di antara
masyarakatnya yang memiliki latar belakang budaya yang santa.
Memahami uraian di atas dapat disimpulkan bahasa itu lahir karena
adanya kebutuhan mengkomunikasikan suatu objek kepada sesa-
manya. Ketika objek tersebut telah disadari oleh manusia dengan
maknanya yang berbeda pula, maka kemungkinan objek tersebut
digunakan sebagai bahasa yang terbuka. Objek-objek tercebut dapat
dihadirkan kembali secara visual sebagai bahasa kiasan (bahasa
metafor). Disadari bahwa benda-benda yang sama tersebut dikenal
dan diketahui bersama oleh manusia apabila me:eka melihatnya se-
cara langsung, namun apabila diucapkan dengan bahasa mereka ma-
sing-nrasing maka menjadi tidak efektif dan tidak komunikatif lagi.
Manusia mengenal benda yang sama sebagai sebuah benda ciptaan,
baik yang diciptakan Tuhan maupun manusia, tetapi diberi nama
berbeda. Namun ketika bahasa visual diinterpretasikan masyara'
kat dunia dipahami iangsurg objek tersebut sebagai bentuk bahasa
metafor dengan perluasan dan kepastian interpretasinya. Dengan
demikian bahasa visual dipandang sebagai bahasa metatbr dengan
menggunakan bentuk-bentuk yang dapat dipahami umum menjadi-
kan bahasa tersebut mudah diinterpretasikan secara global.
1. Fenomena Globalisasi dan Sumber Inspirasi Kritis
Penciptaan karya seni rupa dengan bahasa metaforisitas global
merupakan respons fenornena gobalisasi yang dijadikan sebuah
metafor dalam mengkistalisasikan gagasan atas sumber inspirasi
kehidupan masyarakat kontemporer dunia. Pendekatan ini cuukup
intuitif dengar, proses analisis persoalan yang rasional dalam me-
mahami fenomena globalisasi sekarang ini sehingga lebiir membuka
banyak hal yang berhubungan komunikasi manusia dengan meman-
dang ka$,a 5gn1 rupa sebagai bahasa ungkap dan bentuk ekspresi irr-
dividual. Karya seni terlihat sebagai sesuatu yang bermakna dalam
konteks komunikasi manusia serta meniadi suatu gan'lbaran mental,
pikiran dan nilai kebudayaan pada ruang kreativitas personal.
Karya diposisikan sebagai personivikasi diri seniman (subjek) den-
gan pemikiran yang ingin disampaikan melalui wujud karya yang
diciptakannya. Karya hadir berhadapan dengan penikmat seni (sub-jek) dengan harapan terjadinya hubungan dialogis Dari dialog
tersebut diharapkan lahir pemikiran pada apresian sebagai 
"riujud
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jawaban dirinya pada pesan yang ditawarkan. Pada pertemuan karya
dengan apresian adalah bergeraknya mekanisme diri manusia dalam
memproduksi tafsimya. Makna baru lahir dari apresian sebagai wu-jud jawaban dirinya dengan segala sesuatu yang rnelatarbelakangin-
ya sesuai dengan tuntutan ketrutuhan dirinya.
Sebagai upaya mengkomunikasikan pesan yang disampaikan maka
seniman dituntut untuk menstrukturkan pesan ke dalam bahasa un-
gkap yang digunakan sebagai instrumen pokok proses kreatifnya.
Menyadari betapa penting tata bahasa (struktur) yang digunakan
dalanr berbahasa (berekspresi) untuk membungkus pesan yang dis-
ampaikan maka suatu hal 1,ang mutlak apabila seniman memiliki
'bahasa', karena sejalan dengan keinginann),a untuk berkomunikasi.
Dengan memandang karya seni rupa (patung) sebagai bahasa visual,
maka seniman dalam berkarya harus terlebih dahulu memandan-
gnya sebagai bahasa metafor agar dapat membungkus pesan dari
gagasan pemikiran l,ang ingin dikornunikasikan. Kemudian yang
menjadikan berbeda antara satu seniman dengan seniman lainnya
adalah karena mereka memahami kehidupan dengan cara pandan-
gnva masing-masing (konsep konteks) untuk selanjutny.a rrenemu-
kan pandangannya terhadap karya ciptaannva (konsep teks).
Sikap kreatif dan produktif sangat dibutuhkan. dari pada \ersikap
menutup diri terhadap sebuah perkembangan. Teknologi nformasi
adalah karunia yang diperoleh dari eksplorasi yang rerus Jilakukan
para ilmuan yang patut dirayakan dengan suka cita. Kalau memang
ada dampak negatif yang diakibatkannya. naka manusia dituntut
menemukan solusi terbaik untuk menyelesaikannya. Kehidupan
merupakan ruang terbuka yang harus dirnakrrai oleh seorang seni-
man. Karena memaknai itulah ditemukan gagasan kreatif sebagaijawaban yang solutif dari permasalahan yang ada. Dari permasala-
han 1'ang ada, seniman menentukan subject matter sesuai dengan
ketertarikan dirinya. PaCa saat inilah seniman menerapkan gagasan
kreatifnl,a untuk menvoroti subject matter dengan kesadaran terha-
dap ani pentingnva mengkomunikasikan gasasannr a
Pentingnya membangun komunikasi dua arah melalui kristalisasi
metalbrisitas global dilakukan karena menyadari apresian adalah
sosok pribadi yang harus dihargai keberadaannya. Keduanya meru-
pakan sosok subjek yang sedang membangun hubungan dialogis
yang saling memberi informasi tentang kehidupannya. Kehidupan
sendiri sudah dipandang sebagai ruang komunikasi antar sesama
makhluk hidup, dengan demikian maka bagi manusia dalanr mem-
bangun komunikasi tersebut dapat memanfaatkan sarana teknologi
komunikasi secara maksimal bagi kepentingan umat manusia. Kare-
na kehidupan juga n ang eksplorasi bagi manusia untuk mengem-
bangkan budaya manusia, ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi
secara bersama-sama dalam mengatasi permasalahan hidup.
Memahami arti komunikasi, seniman menyadari pandangan yang
ingin disampaikan dan menjawab dengan pandangan yang diper-
oleh. Jawaban tersebut adalall berupa karya seni 1'ang diciptakan
unb;k berkomunikasi dengan manusia secara global. Pandangan
itu datangnya dari suatu sebab tertentu, dan jawaban yang diyakini
adalah suatu pandangan 1'ang berasal dari suatu cara pandang, se-
hingga apapun pandangan yang dimiliki haruslah diterrukan melalui
cara pandang tertentu. Temuan teknologi inforr,resi telah menginspi-
rasi untuk menjawab kebutuhan seniman dalam bidang penciptaan
seni dan berkomunikasi. Memahami teknologi scbr.gai sarana ko-
munikasi harus diikuti oleh kesadaran terhadap media komunikasi
yang digunakan (bahasa). Seniman dituntut harus mampu rnenjawab
permasalaharr yang ada, dan bagaimana dapat memanf'aatkannya se-
maksiraal mungkin dalam mernbangun komunikasi manusia di bi-
dang seni budaya, khususnya bidang seni patung.
Perbedaan budaya bangsa-bangsa di dunia menemukan sarananya
untuk dapat saling nengenal dan memahami satu dengan yang lain-
nya dalam mewujudkan apresiasi. Ketika merespon era globalisasi
ini, gagasan manusia yang lahir pun bermacam-nracam tergentung
cara pandangnya terhadap kehidupan dalam melahilkan pandangan-
nya sesuai dengan kebutuhannya masirtg-masing serta pengetahuan
yang dimiliki dan nilai budaya yang dryakininya. Sebagai seorang
seniman, era globalisasi dapat dipandang sebagai suatu jaman yang
n0ana manusia dipermudah melakukan k-omunikasi lintas kultural,
dengan semua orang, kapan pun dan di manapun mereka berada.
Bumi yang tadinya begitu berjarak antara satu tempat dengan iain-
nya, sekarang begitu terasa dekat untuk membangun komunikasi
dan saling memperkenalkan diri. Dengan demikian karya seni yang
diciptakan seniman, dapat dinikmati oleh semua orang di dunia serta
dapat berkomunikasi, sehingga memungkinkan karyanya dapat dia-
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presiasi oleh banl ak orang.
Dari pemikiran ini diharapkan seniman mampu menempatkan kary-
anya sebagai media komunikasi untuk menyampaikan ide-ide dalam
penciptaan karya seni patung ciptaannya. Dengan Cemikian maka
ide dasar penciptaan yang ditemukan dapat secara efektif meman-
f'aatkan teknologi l<omunikasi dalam membangun kor-nunikasi ke-
pada semua orang lintas buda1,a. Kalau kita tertarik dengan suatu
pandangan dari orang atau dari bacaan tertentu, maka yang perlu
dilacak untuk diketahui adalah bagaimana sebetulnya cara pandang
yang digunakan dalam melahirkan pandangannya. Akan lebih mu-
dah untuk mengembangkan suatu pandangan apabila diketahui cara
pandang suatu pandangan tersebut, karena struktur pemikiran cara
pandang memiliki komponen-komponen yang mencakup di dalam-
rtya membentuk pandangan tersebut. Dengan demikian mudah un-
tuk dapat menemukan komponen ) ang mana saja yang memung-
kinkan untuk dikembangkan atau diberi tafiir baru.
2. Sikap dan Pandangan Kritis Peristiwa Kontemporer
Dalam penciptaan karya seni, seniman tidak hanya dituntut un-
tuk memproduksi karyanya semata, tetapi diharapkan menyadari
kedudukan dirinya dalam konteks kehidupan (kebudayaan), selan-jutnya menentukan perannya yang dianggap cocok. Seniman di-
harapkan dapat menemukan pemikiran atau gagasan baru sebagai
.ialan ke luar dari kondisi yang ada. Perubahan wacana kehidupan
tersebut memotivasi seniman untuk melahirkan pandangan pen-
ciptaan baru dari pemikiran yang sudah ada untuk dikembangkan.
Ketika gagasan menjadi sesuatu hal yang penting untuk dikomuni-
kasikan dalam seni kontemporer sekarang. rnaka seniman harus me-
nrahami dan dapat meletakkan pentingnya gagasan tersebut dalam
konteks kehidupan. Seniman harus menvadari mengapa gagasan
menjadi suatu hal yang penting dalam dunia penciptaan saat ini, ka-
lau ingin ikut mengambiJ bahagian dalam wacana tersebut.
Posisi seniman sebagai ilmuwan seni menyadari makna yang dite-
mukan dalam kehidupan, dan menyadari tentang gagasa..nva, serta
arah yang ditujunya. Dengan menyadari cara pandangnya terhadap
kehidupan, maka seniman menriliki kebebasan untuk menentukan
pandangannya sebagai sebuah keputusan yang diyakini. Dengan
pandangannya itu seniman menentukan subject matter-,ang dipi-
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lih, untuk selanjutnya menyoroti permasalahan yarrg ada, kemudian
menemukan gagasannya yang dinyatakan sebagai pesan dalam karya
ciptaan untuk dikomunikasikan. Seniman ditantang untuk mening-
katkan perannya dalam mengkomunikasikan sesuatu secara kreatif.
Salah satu hal yang sangat mungkin dilakukan seniman adalah den-
gan meningkatkan perannya bukan saja sekedar mengekspresikan
permasalahan yang dialami, tetapijuga sekaligus menjawab perma-
salahan tersebut dengan solusi sebagai jalan ke luar.
Dengan demikian komunikasi yang ingin dibangun seniman dengan
apresiannya bukan hanya sekedar mengkomunikasikan permasala-
han, tetapi sanrpai pada tingkalan mendialogkan solusi, agar karya
seni dapat berperan sebagai motivator bagi manusia (penikmat seni)
untuk dapat berpartisipasi memproduksi solusi dari pennasalahan
yang ada.
Karya seni sudah ditingkatkarr perannya bukan hanla mengkomu-
nikasikan permasalahan kepada manusia, tetapi sudah ditingkatkan
menjadi membangurr komunikasi antar-manusia. Seniman mencarijalan ke luar dari permasalahan yang ada agar karya seni tetap seb-
agai sesuatu yang menarik dan masih merupakan kebutuhan rnanusia
dalam kehidupan. Berbagai macam metode )ang dilakukan seniman
dalam penciptaan karyanya, dan memiliki alasannya yang berbeda-
beda. Dalam prakteknya, tujuan akhir mereka jug& menghasilkan
karya seni yang ingin dikomunikasikan kepada orang (apresian)
dengan maksud dan tujuan yang bermacam-macanr.
Sebuah metode penciptaan sulit untuk dikatakan vang mana yang
baik dan tidak baik, atau mana yang benar dan mana yang salah,
karena setiap metode memiliki alasannya masing-niasing terhadap
keberadaannya. Semuanya dikembalikan kepada senimannya ma-
sing-masing sesuai dengan lang diyakininya sebagai suatu sikapjujur dalam meiahirkan karya. Hal tersebut penting untuk diper-
tanyakan, sekaligus untuk nreredam praktek 'plagiat' yang iawan
dalam dunia penciptaan.
Pelasaan gagal menyampaikan pesar, dalam karya. ketika dilanyar
penikmat karya tentang Ijesan yang ingin disampaikan seniman
dapat dipandang sebagai ketidak-berhasilan komunikasi. Kegaga-
Ian tersebut karena fungsi karya sebagai media komunrkasi tidak
dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Respons selanjutnya dari
penikmat seni ketika selesai mempeftanyakan tentang 'apa'yang
dilakukan seniman, selalu diikuti oleh pertanvaan ,mengapa, dan
'bagaimana'. Pertanyaan itu bisa jadi ditujukan pada seniman yang
bersangkutan atau ditujukan pada dirinya sendiri (apresian) secara
diam-diam,'dalam hati yang mengisyaratkan karya telah berhasil
mengaktifkan mekanisme diri penikmat seni (apresian) untuk ber-
dialog dengan dirinya sendiri.
Kecenderungan perilaku manr.rsia dalam menikmati karya seni inijuga adalah salah satu permasalahan yang penting dijadikan acuan,
dan perlu diperhatikan dalam dunia penciptaan. Melihat ada pelu-
ang untuk membangun ruang dialog antara penikmat seni dan karya
seni sebagai sesuatu yang selalu diharapkan terjadi dalam sebuah
kegiatan pameran. Kehadiran seniman dan karyanya di dalam kon-
teks kehidupan memberi makna tersendiri bagi manusia. Seniman
dalam menjawab tantangan jamannya tak dapat dilepaskan dari latar
belakang kehiduparrnya (budaya). Hal-hai yang dianggap sebagai
peinrasalahan dalam kehidupan, penting untuk dipikirkan dan dire-
nr.rngkan sebagai upaya menemukan jalan kcluaml,a (solusi) yang
sekaligus merupakan jawaban terhadap kerir.rduan. harapan dan cita-
citanya dalam membangun kehidupan.
Berbicara lentang konteks kehidupan maka semua manusia dalam
kondisi berada di dalamnya menjalani hidup, sehingga dapat di-
katakan bahwa masalah globalisasi adalah sebuah persoalan yang
diketahui dan dirasakan bersama oleh manusia dengan keberagaman
tafsir yang diberikan serta dampak yang dirasakan.
Perbedaan antara satu orang dengan yang lainnya adalah karena
nereka memiliki latar belakang br-rdaya yang berbeda. Kehidupan
merupakan ruang terbuka 1,ang bebas dimaknai oleh siapa saja un-
tuk selanjutnya dinyatakan dalam karyanla secara berbeda sesuai
dengan tingkat pemahamannva terhadap pemasalahan yang diha-
dapi dan latar belakang budayanya. Dari realitas sepeni ini manusia
perlu membangun pemikiran untuk saling menghargai satu dengan
-"'-ang lainnya di tengah perbedaan pendapat tersebur. Pemikiran sep-
eni ini dianggap memiliki nilai yang lebih produktif dalam dunia
penciptaan seni, karena memperkaya pandangan manusia,/seniman
dalam dunia penciptaan, khususnya dalam membangun komunikasi.
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Ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian diharapkan dapat men-jalin harmonisasi dalam perjalanan budaya mairusia, sehingga
apa-apa yang diciptakan marrusia menjadi dinamis, bergerak terus
memberi jawaban terhadap tantangan jamannya. Dengan demikian
perkembangan dan pertumbuhan kesenian yang terjadi, juga meru-
pakan representasi jaman yarg senantiasa merupakan keadaan
yang diharapkan selalu dapat direspons seniman untuk menemukan
jarvaban terhadap masalalr yang ada. Disinilah point penting yang
memberi motivasi bagi pentingnya penciptaan seni sebagai media
komunikasi. Memandang teknologi komunikasi sebagai media yang
mampu mengkomunikasikan nilai budaya ke seluruh pelosok du-
nia, sehingga kalau teknologi komunikasi merupakan media maka
seniman pun harus mampu dan dapat memanfaatl(an media terseb'rt
secara kreatif untuk tujuan membangun komunikasi budaya secarr
global.
Manusia adalah pelaku kehidupan, sehingga dirinya dapat dipan-
dang sebagai objek sekaligus subjek kajiarr dan juga nrerupakan mo-
tivator di dalam kehidupan. Manusia menyadari sepenuhny'a bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan, seni dan tekno)ogi pada hakekat-
nya dioeruntuklan bagi manusia sebagai upaya r,rengangkat harkat
manusia ketingkat yang lebih tinggi (beradab) dalam kehidupan.
Dengan demikian setiap perkembangan di satu bidang ilmu harus
diikuti oleh perkernbangan di bidang lainnya, bukan saja meman-
dang permasalahan dari sisi struktur tetapijuga fungsi yang mengi-
kutinya, sehingga kedr.ranya memiliki peluang untuk dikembangkan.
Vlanusialah yang memikirkan keseimbangan bidang-bidang terse-
but, sehingga ilmu pengetahuan, seni, dan teknologi mengalami ke-
harmonisan dalam pertumbuhannya membentuk budal'a. Kehidu-
pan dipandang sebagai motivator yang sangat menentukan, karena
dalam hidup iniiah manusia hadir untuk menyatakan keberadaannya.
Dalam mewujudkan idealisme. harapan, cita-citr ly'a sebagai ma-
nusia, dan dalam membangun harmonisasi dengan sesamarrya dan
bidang ilmu yang lainnya dalam membangun kehidupan. Namun
demikian dalam kebebasannya berpandangan, sering ter.ladi situasi
vang dis-harmonis karena pemaksaan kehendak yang berlebihan
olch seseorang atau sekelompok orang. Hal ini merupakan hal yang
perlu dihindari, karena semua orang memiliki hak menl,anrpaikan
pendapatnya.
Berhubungan dengan motivasi diri kaitannya dengan idealisme, ker_
induan, harapan dan cita-cita, maka perlu dipanJang bahwa semua
orang memiliki dan berhak mewujudkann),a. Hal-hil tersebut hen-
daknya dilakukantanpa pemaksaan kehendak, sehingga diharapkan
suatu temuan positif bagi pemenuhan hasrat manusia dalam men-jawab permasa.lahan kehidupan yang dihadapi. Demikian juga hal-
nya dengan kebudayaan, semuanya mempunyai hak untuli timbuh
dan berkembang. karena merupakan wujua diri idealisme, harapan
dan cita-cita manusia (bangsa). Selanjutnya adalah saling berinter_
aksi dengan budaya-budaya di dunia, dengan demikra_-n tercipta
komunjkasi budaya antar nranusia dengan Jegala keberadaannya.
Bumi kehidupan hendaknya dipandang sebagai museum budava
yang harus tetap hidup sepanjang sejarah peradiban marlsia.
Manusia berupa1,a membangun persepsi terhadap sebu:rh fenomena
yang terjadi, untuk selanjutnya memikirkan jalan keluamya. Dia di_
tuntut memberi makna baru terhadap kehidupan, ketika diperhadap_
kan. dengan sebuah jaman akibat perkembangan teknologi komuni_
kasi. Derasnya arus komunikasi global yang menerjang-kehidupan
n.ianusia sangat meresahkan karena dianggap dapat neigakibati<an
homogenisasi budaya.
Hal meresahkan yang dihadapi seniman rersebut menuntut dirinya
untuk hadir_ menjawab permasalahan sebagai sebuah sikap dalam
melakukan kerja kreatifnya. Karya seni sudah diletakkan pudu kon_
teks universal, yang tidak mengenal batas parsial lagi. namun masih
kelihatan asal dari mana dan siapa y ang rnenciprskain_r a. Kepurusanberpikir seorang seniman sangat dipenganihi t,leh tatairan niiar langberlaku di lingkungannya, mencakup nilai-nilai budayanya. Mun_
.rl. q"{lny.lll dalam menghadapi situasi rersebur. hiruslah ya.,g
sudah dimiliki ditinggalkan? Ataukah, harus dipertahankan de;san
konsekrvensi terasing dari komunitas global? Atau. rpakah pe"rlu
diciptakan kemasan (bahasa) baru bagi nilui brdry,,",ig dimiiiki,l
Pertanyaan yang pertama terkadang janggal kedengarannya di tel_
inga walau pun 
-sering mendengamyi'dalam berbagal dialog tentangglobalisasi. seolah kebuda) atn sepeni pal(aian t a-ng dapat-disanti_ganti kalau dianggap rjdak cocok. Kebudalaan a,jaLh ioh va"ns ti-
dak dapat dilepaskan begitu saja dari tubuh kehidupan karen, f,er-
akihar kemarian. Persoalan globalisasi lang diatarni membuluhkan
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pengambilan keputusan yang tegas dengan memandang permasala-
han yang terjadi secara komprehensif, sehingga menemukan solusi
yang tepat dalam menjawab permasalahan yang terjadi.
Kebudayaan adalah masalah yang sangat esensial karena merupakan
roh dari tubuh kehidupan yang nampak, sehingga pernikiran untuk
menciptakan bahasa baru dalam dunia penciptaan seni adalah alter-
natif yang rnenarik untuk dilakukan sebagai sebuah 
.jawaban terha-
dap memaknai era globalisasi. Konsekuersi pengembangan pada
struktur yang ada atau menciptakan struktur baru untuk membaha-
sakan nilai-nilai budaya yang masih hidup dan tumbuh di tengah
masyarakat. Hal ini tidak mudah namun dibutuhkan suatu pemikiran
tersendiri untuk menghadapi persoalan ini dengan terlebih dahulu
memahami keberadaan diri serta menyadari arah dan tujuan yang
ingin dicapai.
Karya seni tidak cukup diukur dari wujud luamva saja karena se-
buah karya juga merupakan hasil perwujudan gagasan yang tidak
begitu saja tercipta tanpa pengaruh dari realitas hidup. Realitas hid-
up merupakan subjek yang menjadi interest, yangjustru di dalamnya
rnasalah-rnasalah kehidupan itrr ada. Karya seni merupakan ungka-
pan pemikiran seniman untuk didiaiogkan kepada apresian melalui
bahasanya. Dapat dikatakan bahwa nilai sebuah karya seni adalah
ungkapan pemikiran seniman yang memiliki latar belakang buday-
anya rnasing-masing, sebagaijawaban terhadap realitas hidup yang
dirasakan. Kemampuan manusia mengerti Can memahami hidup
(kondisi eksternalnya) dan mernahami dirinya, membentuk kondi-
si intemal diri, yang merupakan idealisme diri, serta nilai spiritui,l
yang diyakininya. Kemampuan cipta, rasa, dan karsa manusialah
yang mampu mengubah idealismenya yang abstrak menjadi nyata
sebagai sebuah karya.
Kesadaran inilah yang mengantar diri seniman beftemLt dengan per-
masalahan kehidupan manusia yang merupakarr 'objek' kreatifnya.
Pandangan tersebut memandang manusia secara setara, dengan ke-
sadaran bahwa setiap manusia memiliki latar belakang budayanya
masing-masing yang patut dihargai. Dengan demirian harus dipilih
pemikiran penciptaan yang lebih netral tanpa harus mengorbankan
nilai-nilai budaya yang dimiliki masing-masing anggota mcsyara-
kat. Penggunaan bentuk-bentuk yang mudah dikenal oleh semua
orang sebagai simbol, maka bahasa metafor sebagai sebuah karya
yang diciptakan diharapkan dapat mengkomunikasikan nilai-nilai
budaya yang dimiliki dalam menjawab permasalai.ran global.
Demikian juga halnya dalnm laju perkembangan seni patung, khu-
susnya di Indonesia. Pandangan pematung tidak sekedar berhenti
pada persoalan dimensional, tetapi ikut pula di dalam arus besar
seni patung dunia, sehingga ntasalah konteks.jr.rga nembutuhkan
perhatiannya. Seniman mencari pandangan baru di dalam mengek-
spresikan realitas yang dialaminya sesuai dengan wacana seni iupa
sekarang ini di dalam karyanya. Seniman sebaiknya tidak begitu
saja lebur di dalam realitas dan merefleksikannl,a, tetapi juga mau
berpikir tentang realitas yang terjadi lalu menenrukan gagaiannya.
Kesadaran seniman atas cara pandang berarti membantu mengontrol
pandangan yang dipilih, serta memotivasi untuk menemukan ino-
vasi baru dalam rnenentukan konsep penciptaanltya. Konsep pen-
ciptaan seni bukan saja memikirkan tentang konsep teks, tetapijuga
konsep konteks karena sangat membantu untuk menemukan ietik
pennasalahan vang dicari. Konsep penciptaan seni hendaknya di-
pandang sebagai 'wacana' pemikiran. bukan sebagai 'gar,a, kan a.
Pemaknaan pandangan penciptaan hendaknya tidak rnengabaikan
nilai budaya yang dimiliki terapi justrx dijadikan titik berangkat.
Seniman dalam berkarya memandang wujud karya bukan sebagai
tujuan, melainkan akibat dari keinginan seniman menjawab pir-
masalahan yang ada (konsep konteks). Dengan demikian hasil dari
karya yang diciptakan selain sebagai 
.jar.vahan senimar, terhadap
pemasalahan kehidupan vang ada, dia.luga mengjnlorn tsikan nilai
budayanya.
Seniman membebaskan karyanya dari makna lang dimiliki, untuk
selanjurnya diberi ntakna baru oleh penikmatnva masing-masing.
ketika mereka menikmati karya seni. Pertemuan karya seni dan pe-
rrikmat seni merupakan ajang dialogis terhadap realitas kehidupan
yang ada dan menemukan 
.jalan keluarnva masing-masing secara
bersama-sama. Antara etika dan ilmu, teori dan praktek. berpikir dan
bertindak, putusan faktual dan putusan evaluatil, adalah dua hal yang
selalu menyatu tiriak terpisahtan satu dengan yang lain. Maiusia
terlibat aktil dalam proses pengenalan. Dia memandang kesadaran-
nya pada hal-hal yang ada dari luar. Dia mempermasalahkan hal-hal
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atau benda-benda itu. Dia bertanya-tanya, apa arti mereka; bagaima-
na nemahami merekal apa yang harus dibuat sehubungan dengan
mereka. Sebelum ia menentukan sikap dan perbLratannya terhadap
mereka, dia melakukan berbagai pertimbangan dan rnenilainya, un-
tuk kemudian mernilih dari berbagai kemungkinan dalan: oertindak.
Dalam proses yang bersifat aktif ini, pikiran manusia tidak hanya
berperan sebagai "instrurnen", melainkan juga menjadi bagian dari
sikap manusia (Soeprapto, 2002: I l0).
Orang menangkap gagasan dan pemikiran seniman melalui karya
ciptaannya yang menyimpan pesan tentang nilai-nilai yang diyaki-
ninya dalam hidup dan bageimana memandang hidup serta mem-
berinya makna. Pertukaran (sharing) nilai budaya antar-marusra
tercipta. Saling mempengaruhi secara positif dibutuhkan dalam oer"
jalanan budava manusia. menuju peradaban besar umai manusia.
Sangat tidak lengkap apabila membicarakan penciptaan karya seni
rupa hanya mempermasalahkan teks (struktur) nya saja. Masalah
konteks (fungsi) juga sangat penting dibicarakan karena meru-
pakan sistem transformasi dari gagasal yang ingin diwujudkan
dalam karya seni. Struktur dipahami sebagai sebuah sistem yang
sengaia dibangun bukan sekedar unsur-unsurnya tetapi merupakan
keseluruhan unsur-unsur yang multi-makna (berbeda-beda). Struk-
tur memiliki aturan-aturan yang ada pada struktur itu sendiri serta
mengatumya di dalam mewujudkan gagasan. Dari ide karya yang
didapatkan, memberi kesadaran tentang nilai-rrilai yang ingin diko-
munikasikan (struktur dalam) dan wujud karya yang tampil pada
perwujudan akhimya.
Dalam penciptaan karya seni, seniman tidak hanya dituntut untuk
memiliki konsep wujud karya (teks) tetapi juga perlu menyadari
pesan yang disampaikan sebagai makna yang ditemukan dalam
kehidupan (konteks) sena kemungkinan-kemungkinan yang dapat
dicapai. Hal ini ditegaskan oleh Palmer: Bahasa membentuk cara
pandang manusia dan berpikirnya-keduanya merupakan konsepsi
dirinya dan dunianya (dua hal yang tak bisa dipisahkan). Visinya
tentang realitas juga dibentuk oleh bahasa (palmer. 2005: 9, l0).
Karya seni rupa yang diciptakan dapat berkomunikasi kepada semua
orang lintas budaya dan bangsa merupakan v;ujud kerinduan, hara-
pan, dan cita-cita yang ingin dicapai, sekaligus mengkomunikasikan
pesan dan pemikiran yang Citemukan, sena nilai budaya yang dimil-iki senimannya. Karya yang diciptakan cliharapkan mampu mem-
bangun hubungan dialogis dengan apresian agar mereki mampu
memproduksi tattirrrya sesuai dengan dirinya.
Pada dasamya setiap seniman mempunvai konsep strukturnya send-
iri, baik disadari ataupun tidak. Keberadaannl a disadari lebih mem-
permudah dalant pengernbangan karya selaniutn_r.,a. Bahasa yang di-
gunakan dalam berkomunikasi ditentukan dengan cara 
-.nemukan
struktur bahasa baru untuk membungkus pesan yang disampaikan
merupakan solusi yang dipilih. Pilihan ini dilakukan atas pemiki-
ran bahwa permasalahan globalisasi yang dihadapi saat sakarang
ini sangat spesifik dan subjektil sehingga dibutuhkan suatu solusi
1'ang lebih khusus untuk dapat membangun komunikasi. Oleh se-
bab itu perlu bersikap lebih adil dalarn memandang bahrva semua
budaya manusia sederajat, dan kehadirannl.a adalah upa1.a spesifik
lang dilakukan masing-masing kelompok manusia dalam minjaw-
ab tantangan hidupnya. Ketika kesenian diletakkan pada konteks
budaya global, maka suatu hal yang wajar pula kalau manusia ditun-
tut untuk menemukan bahasa yang dipandang n ampu t.erkomuni-
kasi.secara global untuk mengkomunikasikan gagasinnya. Dengan
demikian pemikiran-pcmikiran atau solusi-solusi yang'ditemu[an
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3. Konstruksi Wacana-Praktik Seni Patung
a, Relasi Teori dan Sumber Gagasan
Budaya bangsa-bangsa di drrnia lahir dari sebuah pemahaman dan
pemaknaan terhadap kehidupan yang memiliki alri tersendiri batsi
kelompokrya. Dengan demikian rnanusia berhak rnemilih arah dan
tujuan bagi perkembangan budayanya. Dalam cra globalisasi ini
hal-hal tersebut perlu mendapatkan sarananya untuk tumbuh dan
berkembang, serta dikomunikasikan sehingga dapat menumbuh-
kan apresiasi budaya di kalangan bangsa-bangsa dur,ia. Seperti hal-
nya sebuah pandangan yang lahir dari sebuah cara pandang. maka
demikian pula dengan konsep l<onteks (kehidupan ) dan konsep teks(u,ujud) menjadi tidak terpisahkan, keduanya tanrpil sebagai kum-
pulan tanda-tanda yang dibentuk (struktur) oleh seniman. Konsep
konteks adalah konsep pernikiran yang lahir dari pemahaman seni-
man tentang kehidupan dengan segala situasi dan kondisi yang ter-
kandung di dalamnya. Sedangkan konsep teks adalah konsep bahasa
untuk menl,ampaikan pe,rahamannla terhadap kcadiian tersebut.
dalam menanggapi kehidupan berlandaskan nilai budayanya memi-
liki sarana untuk dikomunikasikan. Terciptanya kcmunikasi antar-
manusia yang berbeda latar belakang budaya dapat menurnbuhkan
apresiasi budaya masyarakat dunia.
Teks atau struktur karya seni rupa sering diidentikan dengan bahasa,
karena yang dilakukan seniman selalu bertujuan untuk menyarnpai-
kan pesan. Namun demikian pesan yang disampaikan seniman san-
gatlah bervariasi. Ada seniman yang ingin menyamparkan pengala-
man kontekstualnya; permasalahan apa yang terjadi dan dialami,
ada juga yang sekedar ingin menyampaikan pengalaman teksnya;
apa yang dilihat semata. Namun demikian yang disampaikan seni-
man dapat pula dikembangkan, bukan hanya menyampaikan reka-
man kejadian semata, tetapi menemukan solusi dari ke.iadian terse-
but. Oleh sebab itu karya akhir yang dihasilkan pun berbeda-beda.
Di dalam ilrnu bahasa dikenal ada yang disebut parole, dalam karya
seni rupa dapat dilihat rnelalui adanya kecenderungan bent,rk visual
rertentu atau aliran (isme) ),ang dianut seniman. Hal itu dilakukan
agar orang banl ak dapat nremahami lebih dalam mengerrai kesenian
yang pada akhimya meningkatkan apresiasi rnasyarakat dalam bi-
dang tersebut. Dalam penciptaan karya seni patung ini digunakan
bahasa metafor dengan memanfaatkan bentuk-bentuk yang mudah
dirnengerti oleh nanusia sebagai simbol dengan harapan bahwa
pesan-pesan )ang melekat pada karya yang diciptakan nantinya mu-
dah dipahami oleh para apresian dalam konteks komunikasi global.
Apa pun masalah yang dipikirkan oleh manusia, pada akhimya aCalah
mempresentasikan seberapa jauh pikiran tersebut dapat dibaca pada
wujud karyanya (struktur). Masalah 'struktur' pentrng bagi seorang
perupa di dalam menge-lawanlahkan konsep pemikirannya karena si-
fatnya sangat fleksibel dan dinamis. Elastisitas pemahaman struktur
dengan baik dirangkai oleh Jean Piaget sebagai berikut. "The struc-
ture is not static. The laws which govem it act so as to make It not
only structured, but structuring. Thus, in order to avoid reduction
to the level merely of passive form, the structure must be capable
of transformational procedures, whereby new material is constantly
processed by and thought iI... The structure is selt'-regulating in
the sense that it makes no appeals beyond it self in order to validate
its transfonnational proccdures... Structures are characteristically
'closed'in this way" (Piaget dalam Hawkes, 1977: l6). Struktur itu
tidaklah statis. hukum-hukunr yang membangunnya memungkinkan
tidak hanya distrukrurkan, tetapi juga menstrtkturkan diri. Struktur
itu merupakan kemampuan transformasional bagi materi baru dan
secara konslan diproses dengan dan melaluinya. Struktur merupak_
an suatu sistem regulasi diri, artinya dia tidak membutuhkan sesuatu
pun.di luar dirinya untuk mengesahkan prosedur-prosedur transfor_
masionalnya dan mempunyai sifat tertutup.
Penjelasan di atas rnernberi penegasan bahwa: pertama, struktur
odalah sebuah sistem yang sengaja dibangun bukan sekedar unsur-
unsumya tetapi keseluruhan unsur-unsur tersebut dan mempunyai
t.nakna yang berbeda dari unsur-unsurnya. Kedua, struktur'memi-liki aturan-aturan yang ada pada struktur itu sendiri dan mensaturdirinya sendiri di dalam mewujudkan gagrsarr. Ketiga, stniktur
adalah model yang dibuat oleh ahli antropoJogi ultuk-ntemahami
atau 
.menjelaskan ge.jala kebudayaan yang dianalisisnya dan tidak
ada kaitannya dengan fenornena empiriJ kebudayaan itu sendiri.
Model ini merupakan relasi-relasi yang berhubut4ran satu dengan
Iainnya atau saling mer.r.rpengaruhi. Dengan pe,kataan berbeia,
struktur adalah relation of relations (Relasi dari relasi) at.tu system
oi relations. Hal ini dipenegas dan dijelasran oleh Ahimsa sebagaiberikut. "Dalam analisis stluklural, struktur ini dibedakan men^
-jadi. dua.macam: struktur lahir, struktur luar (surface structure) dan
struktur batin, struktr,rr dalam (deep structurc). Struktur luar adalah
relasi-relasi antar unsur l,ang dapat kita buat atalr bangun berdasar
atas ciri-ciri luar atau ciri-ciri empiris dari relasi-relasi tersebut. se-
dangkan struktur dalam adalah susunan te(entu 1.ang kita bangun
berdasarkan atas struktur Iahir yang telah berhasii kiti buat, naiun
trdak selalu tampak pada sisi empiris dari fenomena vang kita pela-
.iari (Ahimsa, 2001 : 6t-62).
Kalau teori antropclogi menganalisis/mengurai artefak_/karya seni
vang sudah ada untuk menemukan nilai-nilai di baliknl,a, rrak, teo-
ri. penciptaan seni menghimpun nilai-nilai yang ditemukan seniman
di daiam kehidupan untuk selanjutnya dieispiesikan dalam wujud
karya seni (artefak)- Dengan demikian maka penciptaan seni patung
dapat dipandang sebagai 'bahasa'dalam menyatakin peran tersebut
karena keinginannya menyampaikan nilai-nilii yang ditemukan me-
lalui karya yang diciptakan.
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Selanjutnya yang menjadi penanyaan adalah, apakah bahasa? "Ba-
hasa adalah sistem lambang 
-hunyi yang arbitrer yang digunakan
oleh para anggota kelompok sosial untuk bekerja sama, berkomuni-
kasi, dan mengidentifikasi diri" (Chaer, 1994. 32). Sedangkan sifat
atau ciri b&hasa antara lain, adalah:
. Bahasa itu adalah sebuah sistem,
. Bahasa itu bewujud larnbang,
. Bahasa itu berupa bunyi,
. Bahasa itu bersifat arbitrer-
. Bahasa itu bermakna,
. Bahasa itu bersifat konvensional,
. Bahasa itu bersifat unik,
. Bahasa itu bersifat universai,
. Bahasa itu bersifat produktif,
. Bahasa itu bervariasi,
. Bahasa iru bersifat dirramis.
. Bahasa itu berfungsi sebagai alat interarsi sosial.
. Bahasa itu merupakan identitas penutumya (Chaer, 1994: 33).
b. Analisis Konstruksi Visual Patung
Sebagai upaya memahami seni patung sesuai dengan kaidah-kaidah
kebahasaan, maka diperlukan penjelasan sesuai dengan sistem. cara,
atau aturan sesuai dengan kaidah-kaidah seni patung yang diyakini
agar lebih mudah untuk dipahami dan diaplikasikan.
Untuk itu sifat dan ciri tersebut dapat dijelaskan sehagai trerikut:
. Seni patung adalah sebuah sistem. Artinya dal:rm perwuju-
dannya karya memiliki susunan teratur dan berpola mernben-
tuk sesuatu secara keseluruhan yang bermakna atau berfungsi.
Sistem ini dibentuk oieh sejumblah unsur atau komponen yang
satu dengan yang lainnya berhubungan secala lirngsional.
Seni patung berwujud simbol. Simbol atau lambang dengan ber-
bagai seluk beluknya sering dibicarakan orang dalam kajian ilmu
semiotika atau semiologi, Iaitu iimu yang mempelajari simbol
yang ada dalam karya seni. Simbol tidak bersitht langsung atau
alamiah. Menandai sesuatu secara konfensional. tidak secara
alamiah dan langsung. Dalam kehidupannla, rranusia selalu
menggunakan lambang atau simbol. Oleh karena ilulah Ernst
Cassirer nrengatakan bahwa manusia adalah makhluk bersimbol
(animal symbolicum). Hampir tidak ada kegiatan manusia yang
tidak terlepas dari simbol, termasuk seni patung.
Seni patung adalah sistem lambang visual. Jadi sistem bahasa
itu berupa lambang yang wujudnya berupa bentuk visual (sim-
bol).
Seni patung itu simbol bersifat arbitrer, vang dapat diartikan
sewenang-wenang, berubah-ubah. Aninya, tidak ada hubungan
wajib antara simbol yang dilambangkan dengan kcnsep atau
pengertian yang dimaksud. Manusia dapat mengr nal simbol,
tetapi tidak dapat mengetahui maknanva secara pasii.
Seni patung memiliki makna. Karena yang disimbolkan adalah
suaLu pengertian. suatu konsep, suatu ide, atau suatu pikiran
yang ingin disampaikan melalui wujud karya seni patung.
Seni patung memiliki konvensi. Aninva u,alaupun simbol bersi-
fat arbitrer, tetapi penggunaan lambang bersifat konvensional,
artinya semua rnanusia mengenal simbol lang digunakan, tetapi
maknanya mungkin berbeda sesuai dengan nilai budaya manu-
sia yang bersangkutan.
Seni patung bersifat unik, rnempunyai ciri khas yang spesifik.
Antara satu seniman dengan seniman vang lainnya berbeda
karena memiliki sistem atau metode penciptaannya sendiri.
Seni patung bersifat universal, karena ntemiliki si1'at atau ciri-
ciri secara umum yang dimiliki oleh seni patung di dunia. Ciri-
ciri yang universal ini tentunya merupakan unsur seni patung
yang paling umum yang dapat dikaitkan ilengan ciri-ciri atau
sifat-si1'at seni patung lainnya.'Ekspresi' seniman dalam wujud
karya tiga dimensional, maka ciri universal dari seni patung itu-
lah letak keuniversalannya.
Seni patung bersifat produktif. Kata nroduktif adalah bentuk
aiektil'dari kata henda produksi. Arli produkrit rdrjrh .hanlak
hasilnya', atau lebih tepat lerus menerus menghasilkan. Maksud-
nya adalah walaupun unsur-unsur seni patung itu terbatas, tetapi
ciengan keberadaannya dapat dibuat satuan-satuan karya patung
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yang tidak terbatas, meski secara relatif sesuai dengan sistem
yang berlaku di dalamnya.
Seni patung memiliki spesifikasi variatif. Maksudnya bahwa
setiap karya seni patung yang diciptakan atau dibuat ol€h se-
seorang atau sekelompok orang yang termasuk dalam satu ke-
lompok masyarakat budaya tertentu. Siapakal' yang termasuk
dalam satu masl'arakat budaya? Yang termasuk dalarn masyara-
kat budaya adalah mereka yang merasa rnemiliki nilai budaya.
Jadi kalau disebut masyarakat budaya Indonesia, tentu adalah
semua orang yang memiliki dan menggunakan nilai budaya In-
donesia. Demikian juga halnya dengan dengarr pemilik budaya
lainnya, maka nilai budayanya yang digunakan sebagai acuan
dalam menciptakan karya seni patungnya. Manusia di dunia
memiiiki berbagai budala yang menjadi acuann)a dalam men-
ciptakan karyanya, dengan demikian karya yang dihasilkan ber-
variasi.
Seni patung bersifat dinamis. merupakan satu-satunya karya
cipta manusia yang terus hadir sepanjang sejaralr keberadaan
manusia di dunia hingga sekarang. Kehadiran karya-karyanya
selalu merupakan personifikasi nilai-nilai budayanya saat itr'l.
Perubahan cara pandang manusia terh3dap kehidupan senan-
tiasa turut mengubah pandangannya dalam menghasilkan karya
patungnya, tidak statis. Karena itu seni patung selalu dikatakan
dinamis.
diciptakan seniman dapat berfungsi sebagai bahasa untuk berkomu-
nikasi secara global dan menyampaikan identitasnya. Sebagai suatu
bentuk hasil ekspresi diri, maka semua hasil seni dapat dipandang
sebagai keinginan menyarnpaikan sesuatu oleh seniman. Inilah
pemikiran seni yang dapat dipandang serta dikaji sebagai bahasa,
karena merupakan dasar dari tujuan karya seni diciptakan. Bahasa
sering juga diidentikkan dengan rasio atau bersumberkan rasio. Na-
mun mudah dilihat betapa definisi itu tidak rnampu rnenerangkan se-
cara menyeluruh. Hal ini dianggap sebagai pars pro toto saja (bagian
Cianggap sebagai keseluruhan), karena di samping bahasa konsep-
tual, adajuga bahasa emosional, di samping bahasa Iogis atau ilmiah
dan bahasa puitis. Bahasa pertama-tama bukanlah ekspresi pikiran
atau gagasan, rneiainkan ekspresi perasaan-perasaan, afeksi-afeksi
(Cassirer, 1987:40).
Senimar, membuat karya sering menggunakan bahasa yang ekspre-
sil, terkadang sangat emosional, padahai bahasa merupakan alur
berpikir yang fungsional. Ahimsa memaknai pandangan Saussure,
bahwa bahasa adalah suatu sistem tanda (sign). Suara-suara, baik itu
suara manusia maupun bunyibunyian hanya dapat dikatakan seb-
agai bahasa atau berfungsi sebagai bahasa bilamana suara atau bunyi
tersebut mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan ide-ide.
pengenian-pengertian tertentu. Untuk itu suara-suara ter"gbut harus
merupakan bagian dari sebuah sistem konvensi, sisterr kesepaka-
tan, dan merupakan bagian dari sebuah sistem tanda (lebih lanjut
baca, Ahimsa, 2001: 34). Fenomena sosial budaya seperti fashion,
makanan, fumiture. seni, desain, arsitektur, iklan, parirr i: rta, mobil,
dan barang konsumer lainnya, dapat dipahami berdasar ran model
bahasa. Menurut pandangan semiotika, bila seluruh praktik sosial
dapat dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya juga
dapat dianggap sebagai 'tanda-tanda' (sign). Tanda menurut linguis-
tik Saussurean merupakan kesatuan dari dua bidang yang tak dapat
dipisahkan seperti halnya selembar kenas laitu bidang penanda(signifier) atau bentuk dan bidang petanda (signified) atau makna
(Piliang,2003: 171).
Seperti halnya bahasa yang mempunyai kategori-kategori, karya
seni 
.iuga memilikinya. Dalarr karya seni. u'ujud karya merupakan
susunan simbol-simbol yang mempunyai arti nrengikuti konteks
yang dipikirkan oleh apresian dengan banyak perspektif sesuai yang
Seni patung berfungsi sebagai alat interaksi sosial. sebab karya
seni diperlakukan sebagai bahasa, maka dapat berinteraksi den-
gan masyarakat dalam membangun komunikasi dengan apresi-
annya.
Seni patung merupakan identitas penuturaya, karena karya yang
diciptakan menggunakan sisrem )'ang sengaja dibangun oleh
senimannya, bukarr sekedar untuk menyarnpaikan pesan yang
disampaikan tetapijuga mencakup nilai-nilai budaya yang diya-
kininya (Adaptasi teori Chaer).
Dari penjelasan mengenai kaidah-kaidah bahasa yang diadaptasikan
dalam karya seni patung, maka dapat dikatakan bahwa karya l,ang
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diinginkan. Selanjutnya ditambahkan Piliang: Disebabkan bahasa
merupakan wacana, dimana semua praktik sosial berlangsulg, maka
bahasa juga dapat dianggap sebagai tempat membentuk individu-
individu dalam sistem sosial. Dalam pengertian inilah, bahwa dalam
satu dikursus bahasa, manusia disebut subjek, yaitu individu seb-
agai pengguna bahasa, yang ierlibat dalain satu sistem perl.ukaran
tanda dengan individu lain. Menurut semiotika Saussurean, apapun
pertukaran tanda, ia harus mengikuti model kaitan struktural antara
penanda dan petanda yang bersifat stabil dan pasti (Piliang, 2003:
t'71, 172).
Bahasajuga merupakan sebuah sistem istilah yang saling tergantung
(interdependent terms), yang mana nilai dari setiap istilah atau kata
adalah hasil dari kehadiran, keberadaan istilah-istilah yang Iainnya.
Nilai dari setiap istilah dalam bahasa ditentukan oleh lingkungan-
nya, yaitu istilah-istilah atau kata-kata yang lain (Ahimsa,200l:
42). Kata'tangan' dalam bahasa Indonesia, ternyata disebut 'hand'
oleh seorang pelrgguna bahasa Inggris. Lebih hebatnl a lagi karena
banyak suku bangsa di lndor,esia maka ada banyak kata yang dipe-
runtukkan untuk menyebutkan bentuk 'tangan'. Ilanyak suku yang
tetap menyebutnva dengan kata 'tangan', tapi bahasa Makassar me-
nyebutnya 'lima' Dalam bahasa Jawa disebut 'asto'. Coba dibay-
angkai-r betapa banyak kata dalam bahasa literal di dunia yang dapat
dikumpulkan hanya untuk menyebutkan bentuk'tangan'.
Selanjutnya coba bayangkan ketika seniman patung melnbuat ba-
hasa metafor dengan menggunakan bentuk 'taugan' sebagai simbol.
Apabila dikumpulkan sepuluh suku bangsa dengan bahasanya (lit-
eral) yarlg berbeda di dunia untuk mengenal bentuk 'tangan' tersebut
maka dapat dilihat yang terjadi. Akan didapatk-an sepuluh macam
kata dalam bahasa literal yang berbeda untuk menBatakan sebuah
benLuk'tangan'. Contoh di atas menjelaskan bahu,a betapa ef'ektif-
nya bahasa metalor patung digunakan untuk berkomunikasi. Namun
demikian, walaupun bahasa metafor dalam seni rupa sangat efektif
untuk berkomunikasi, namun dalam pemaknaannva berbeda pada
masing-masing budaya. Selanjutnya mengenai simbol dijelaskan:
"Salah satu ciri istimerva yang oaling mencolok pada simholisme
manusia adalah kemungkinannya untuk diterapkan secara umum,
berdasar kenyataan bahwa setiap hal punya nama. Tapi itupun bukan
sani-satunya. Pada simbol ada ciri lain yang menyertai dan meleng-
kapinya, serta membentuk hubungan niscal,a dengannya. Scbuah
simbol tidak hanya bersifat universal, tapi juga reramar beraneka.
Siapa saja dapat mengungkapkan sebuah rrakna dengan berbagai
bahasa. Malah dalam bahasa pikiran atau gagasan tertentu dapat din-
yatakan dengan istilah-istilah yang amat berbeda. Tanda atau sinyal
berhubungan dengan benda-benda yang diacunya secara khusus dan
tetap. Setiap tanda tertentu mengacu kebenda tertentu" (Cassirer,
1987: 54-55 ).
Dengan demikian maka menggunakan bentuk-bentuk yang dikenal
bersama oleh semua orang scbagai simbol dalam bahasa metafor
seni patung, seniman mampu untuk berdialog dengan siapa saja se-
cara global waiaupun dari sisi pemaknaannya menemukan arti yang
berbeda-beda. Seperti ditegaskan oleh Wittgenstein sebagai berikut.
"The nature of language, however, is a picture of the world; and
philosophy as a guardian of grammar can actually grasp the nature
of the world, not only in the propositions of language, but in the
rules for this language, u,hich exclude meaninsless combir.rations of
sign" (Wittgenstein, 196,1: 85). Hakikat bahasa bagaimanapun juga
adalah sebuah garrlbar dari hakikat dunia. Filsalat sebagai penjaga
tata bahasa sungguh-sungguh dapat menangkap hakikat dunia itu
tidak hanya dalam proposisi bahasa, tetapijuga dalam aturan-aturan
untuk bahasa itu, l,ang menyingkirkan konrbinasi-kombinasi tanda
1'ang nimakna.
Karya seni rupa sebagai bahasa rnemiliki tara bentuk (bahasa)nya
sendiri, sebagai sebuah sistem kebahasaarr yang sengaja diciptakan
guna membahasakau suatu pesan di dalam karya. Sif'at yang khas
dimiliki bahasa adalah rrenghubungkan'subjek' dan'predikat'.
Unsur'subjek'yaitu bentuk konkret, bentuk yang mudah dikenali
identitasnya. Unsur 'predikat'yaitu bentuk abstrak, bentuk yang be-
Ium jelas identitasnya. Kehadiran simbol-simbol tersebut saling ber-
interaksi untuk memproduksi makna sangat ditentukan oleh bahasa
metafor yang diciptakan sebagai wujud karya.
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Berdasarkan analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam
bahasa, lahir dari sistem. Ketika sebuah istilah dikatakan ptrnya ni-
lai, hal itu berarti bah*,a istilah tersebut bersifat difl-erensial. berbc-
da. Nilainya ditentukan bukan oleh isi positifnya, retapi direntukan
secara negatif oleh relasirelasinya dengan istilah-istilai, lain dalam
sebuah sistem. Karakteristiknya yang paling tepat adalah "ln being
what the others are not" (Saussure, 1966: 117). Artinya: Menjadi
sesuatu yang lain dari yang lairnya.
Untuk mengkaji objek seni sebagai tanda, artinya menganggapnya
sebagai komponen dari bahasa. Bahasa sendiri merupakan kom-
ponen dari sosial dan kebudayaan. Objek seni dalam hal ini adalah
komponen dari 'kebudayaan benda'(material culture). Olrjek seni,
dapat dikaji sebagai 'unit kebudayaan'. Dengan demikian, bert'ungsi
sebagai tanda yang mempunyai referensi pada fenonrena kultural.
Dengan mernandang objek senl kita bisa melihat, bahwa Larya terse-
but milik lingkungan tertentu, kelompok masyarakat tertentu, tradisi
tertentu dan cara berpikir tertentu. Dapat dikatakan. bahwa objek
seni menyatakan pertaliannya dengan sesuatu melalui bentuknya.
Unnrk mempelajari objek seni sebagai tanda dimaksudken untuk
menemukan'kode-kode' yang mengatumya dalam suatu konunitas,
kebudayaan atau 'ruang' tertentu (Piliang, 1999: t 90- I 9l ).
Oleh sebab itu, masalah 'struktur'yang merupakan bahasa adalah
masalah yang sangat penting bagi seorang perupa, karena karya akhir
dari perupa bukanlah konsep pikiran, melainkan wujud karya (teks).
"Oleh karena itu unit kebahasaan adalah bentuk, wadah (form) bukan
isi (substance). Bentuk atau wadah ini ditentukan oleh relasi-relasi
yang membedakannya dengan unit-unit yang lain" (Ahimsa, 2001:
39). Selanjutnya perspektif Jean Piaget dalam !'euger memandang
strukturalisme sebagai berikut. "Secara umum, suatu struktur adalah
suatu sistem transformasi, yang sebagai sistem dikuasai oleh hukum-
hukum tertentu dan mempertahankan atau malahan memper'kaya
dirinya sendiri karena cara dijalankannya ransformasi-transformasi
iersebut tidak mendobrak batas-batas sistem itu dan tidak mernasuk-
kan kedalamnya unsur-unsur dari luar" (Veuger, 1983: 102 ).
Jean Piaget dalam Terence Hawkes juga memiliki argumentasi
tersendiri mengenai ide-ide dasar struktur, the idea ofwholeness, the
idea of transformation and tte idea of self-regulation. Tiga pema-
haman fundamentalnya tersebut menyatakan bahua str.rktur ini
mendasarkan diri pada tiga ide, ide tentang keseluruhan, ide tentang
transformasi, dan ide tentang regulasi diri (Hawkes, 1977' 15-17).
Pandangan ini ingin menekankan penting memahami permasalahan
struktur sebagai suatu sistem transformasi secara menyeluruh terha-
dap berbagai konteks, serta pengejawantahannya pada u,ujud karya
sebagai bahasa berdasarkan aturan-aturan yang telah ditentukan.
Ide karya seni (struktur) sebagai ekspresi metatbris adalah ide se-
cara menyeluruh yang diperoleh seniman ketika berhadapan dengan
kehidupan. Metafor bukanlah sekedar bentuk semantik rertentu, me-
lainkan merupakan karakter fundamental hubungan linguistik ma-
nusia dengan dunia. Ketika berkeinginan menyampaikan ide yang
ditangkap dari kehidupan, maka wujud karya ditentukan sendiri me-
lalui aturan-aturan yang diciptakan oleh senimannya. Selanjutnya
ditekankan oleh Sugiharto: 'Dengan kata lain linguistikalitas manu-
sia sudah selalu bersifat metaforis, dalam arti semua kata dan nama
adalah ciptaan kita sendiri, institusi manusia sendiri. bukan bikinan
alam. Inilah arti luas metatbr' (Sugiharto, 1996: I 02). Ketika berke-
inginan menyampaikan ide yang ditangkap dari kehidupan, maka
wujud karya ditentukan sendiri melalui aturan-atural't yang dicip-
takan oleh senimannya.
Sejak menentukan cara pandang pada konteks kehidupan dan cara
rrenyampaikan pandangan (gagasan), semua ditentukan sendiri oleh
senimannya guna mentransformasikan gagasann).a kepada manusia
melalui wujud karyanya (struktur). Analisis tersebur menjelaskan
bahu'a struktur mendasarkan diri secara keseluruhan dari gaga-
san dalam mentransformasikannya ke dalam wu-iud dengan aturan-
aturan yang ditetapkzut seniman sendiri dern i kepentingan yang ingin
dicapai. Selanjutnya Terence Hawkes meringkas pengertian struktur
itu sebagai berikut; by wholeness is meant the sense of intemal co-
herence. The arrangement of entities will be complete in itself and
not something that is simply' a composite lbrmed of otherwise in-
dependent elements (Hau,kes. 1977: 16\. Keseluruhan atau totaliras
lang dimaksud adalah koherensi intemal. Penl.usunan entitas-enti-
tas yang sudah semesrinya utuh pada dirinya sendiri dan bukan ses-
uatu yang secara sederhana sebagai sebuah campuran )ang dibentuk
dari unsur-unsur bebas yang mungkin.
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Sebagai makhluk budaya, manusia selalu menganalisis apa-apa
yang sudah dilakukan supaya berkembang menjadi Iebih sempurna.
Sebagai individu seniman senantiasa membangun hubungan dialo-
Petspekhl dan l<onstruks WacatB-Pencotaan Sen Palung I 201206 I ldetafotisitas clobat
gis dengan diri sendiri, memberi arah pada pikiran-pikiran sesuai
dengan harapan. cita-cita, kerinduan, keyakinan spiritual dan ide-
ologinya. Diri sendiri merupakan motivator bagi clirinya sendiri
sebagai penentu arah dan tujuan sesuai dengan yang dikehendaki.
Seorang seniman berusaha mengkaji lingkungan kehidupann;,a di-
.jadikan landasan untuk menciptakan karyanya.
Penciptaan seni di era glcbalisasi bagi seniman dianggap sebagai
jalan keluar (ticket to ride) dari dampak hegemonisasi yang dibawa-
nya dengan memandang semua manusia sederajat. Metafbrisitas
globalisasi dalam seni patung dipandang sebagai wujud bahasa vi-
sual yang kehaciirannya mendorong terjadinya komunikasi antara
seni dan manusia. Kemampuan seniman supaya memberi arah bagi
kehidupan yang ingin dicapai, dan menemukankan calanya supaya
dapat mengatasi sebuah situasi. Pemikiran ini mer,rbuat apapun id-
enya atau gagasan seniman, dapat komunikatif dengan semua orang
lintas budaya nraupun lintas keiirnua-n.
Seniman diposisikan sebagai 'subjek', makhluk y'ang memiliki ke-
marnpuan cipta, rasa, dan karsa. Dia juga diposisikan sebagai 'ob-jek'karena dirinya mempakan bahagian dari kehidupan itu seudiri.
Dalam posisinya sebagai 'motivator', seniman dapat rnenganrbilja-
rak dengan kehidupan dan mengambil jarak dengan dirinya sendiri
untuk membuat kesimpulan-kesimpulan yang menyangkut kehidu-
pan dan dirinya sendiri. Seniman seakan-akan keluar dari kehidu-
pan dan dirinya untuk lebih dalam menyelami bertragai p,:rsoalan
kehidupan. Dengan demikian keduanya dapat dipandang sebagai
motivator untuk nlenentukan arah bagi dirinya sesuai dengan lujuan
yang dikehendaki dalam kehidupan.
Penciptaan karya seni dengan pendekatan bahasa (linguistik) meta-
fbr menguji kemampuan sebuah karya sebagai bahasa/ sarana ko-
munikasi visual. Seniman memikirkan dan memperhitungkrn ko-
relasi struktur serta lungsi sebagai fenomena 
-v-ang saling terkait,
sehingga dalarn perwujudan karya, penekanan pada keduairya dapat
menunjukan sebuah usaha menciptakan karya seni sebagai media
komunikasi. Pada era globalisasi memotivasi daya kreatif seniman
untuk membaca fenomena l ang ada. Senirnan tidak hanr a rreneri-
ma rilai-nilai budaya l,ang datang dari luar tetapi juga bagaimana
kemampuan mengkomunikasikan nilai-nilai budaya yang dimilikin-
1'a. Dengan demikian timbul interaksi timbal balik yang tidak hanya
dipengaruhi, tetapi juga mempengaruhi, sehingga memungkinkan
meiahirkan budaya baru.
Sedangkan karya seni bukan sebatas benda artistik semata, tetapijuga terdapat nilai-nilai dibaliknya yang merupakan cara pandang
serta pandangan seniman terhadap kehidupan. Seniman t.dak hanya
menyampaikan pandangannya ketika berkspresi dalarn karyan1,a.
pada saat bersamaan juga menginfonnasikan cara pandangnya ter-
hadap kehidupan dari nilai-nilai budaya yang dimiliki dan diyaki-
illn) 3.
N4etaforisitas globalisasi dalam seni patung yang dijadikan landasan
konsep penciptaan atau sebagai ide dasar penciptaan. mendasari
aktivitas penciptaan yang dilakukan. Konsep penciptaan ini juga
sehagai teori penciptaan karena memungkrnkan digunakan oleh
seniman lain dalam penciplaan karyanya. Manusia merniliki idealis-
menya sendiri-sendiri, begitupun daya cipta. rasa, karsa, serta latar
belakang budayanya. nraka produk kesenian vang dihasilkan seni-
man berbeda. Seniman butuh kecermatan lebih peka. karena dalam
berkarya tidak hanya berbicara mengenai unsur struktur saja namun
substansi atau maknanya.
Kesadaran menyeluruh merupakan kata kunci yang harus dimiliki
seseorang dalam melakukan apapun itu. Sadar terhadap diri dan ke-
hi.itrpan. maka mel,.anisme diri manusilr irrr rnenuntunrtr a menuju
kepada sesuatu yang diinginkan. OIeh karcna itu dalar:r rnengek-
spresikan diri ke dalam karya, seniman perlu rnenyadari kerinduan.
harapan, dan cita-cita yang ingin dicapai, dengan demikian karya
1ang diciptakan menuntunnya menuju ketujuan.
Faktor menguntungkan menggunakan teori penciptaan ini adalah:L Settiman dapat menvadari, memandang. dan menempatkan dirin-
r a dalam konteks kehidupan secara menr eluruh. MenS adari ke-
adaan 'objek' kehidupan dengan segala permasalahannya yang
ada, serta menyadari tentang dirinya, posisi, sena menentukan
pcran dirinya di dalam kehidupan.
2. I)engan memanfaatkan potensi daya cipta. iasa, dan karsa untuk
menjawab kebutuhan dirinl'a akan kerinduan, harapan, dan cita-
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citanya, nlaka senirnan dapat menemukan dan menjawab perma-
salahan kehidupan yang menjadi perhatiannya.
3. Dengan menemukan permasalahan yangdihadapannya, maka
seniman dapat menyadari dan menentukan cara pandangnva,
selanjutnya menemukan pandangannya yang dianggap tepat
sebagai jalan keluar dari permasalahan tersebut sebagai sebuah
jawaban atau solusi.
4. Sebuah cara pandang sangat menentukan pandangar, yang di-
hasilkan. Oleh karena itu cara pandang yang holistik dapat men-
emukan pandangan yang holistik pula. Pandangan tersebut akan
mengajak kita untuk mempertanyakan tentang 'apa' r,ang dibuat,
dan 'mengapa'hal itu perlu dibuar, serta 'bagaimana' eksekusi
akhir dari karya yarrg akan dibuat.
5. Berkarya merupakan upaya menstrukturkan gagasan-gagasan,
dan pemikiran-pemikiran ke dalam wujud karya seni. Karya seni
yang diciptakan merupakan struktur pembungkus pesarr yang
ingin disampaikan. Dengan demikian karya yang disampaikan
senirnan dapat dipandang sebagai bahasa penyampaian pesan.
6. Dengan berpandangan seperti di atas, maka seninran akan rnudah
menemukan bahasanya terlebih dahulu sebelum menyampaikan
pesan yang akan disampa;kan.
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Diferensi (Difference): Sistem objek dalam kapitalisme, di mana
sebuah objel< dibedakan nilainya dari objek sejerris melalui
bentuk dan makna sosial yang dikandungnya.
Estetika (Aesthetics): Filosofi mengenai sifat dan persepsi tenrang
keindahan, khususnl,a di dalarn seni.
Gaya (Style): Cara menyusun atau mengombinasikan elemen-el-
emen di dalam seni, sastra, desain dan arsitektLrr, sehingga
menghasilkan sebuah konrposisi yang bermakna.
Hegemoni: Suatu istilah umum untuk dominasi atau kontrol; hege-
moni juga digunakan secara lebih spesifik oleh teorisi sos-
ial Italia, Antonio Gramsci, yang sangat berpengaruh dalam
dalam studi budaya kritis. Dalam tulisan+ulisan Gramsci, he-
gemoni mengacu pada dominasi suatu kelas sosial atas yang
lain.
Hermeneutika (Hermeneutics): -feknik atau seni penaliira:r teks, un-
tuk memaham i makna 
.,-'ang tersembunyi di baliknl"a.
Ideologi: Suatu sistcm ide dan keyakinan. Dalam studi komunikasi,
istilah ini sering digunakan untuk merujuk pada "ideologi
dominan". Ide tersebut berasal dari Karl Man yaug mener-
apkan istilah tersebut untuk setiap sistem perrikirar yang
mengukuhkan posisi kelas dominan; atau idcologi adalah
kompleks ide-ide dalam masyarakat dan ekspresinya dalam
institusi sosial, baik militer, pengadilan, seni, atau media yang
pada gilirannva mendominasi cara kita hidup dan bagaimana
kita memahami dunia di sekitar kita; atau pun sistenr nilai dan
kepercayaan serta representasinya dalam berbagai media dan
tindakan sosial.
lnterpretasi: Memberikan makna atau nilai semantik
Dialogisme (Dialogism): Sebuah paham yang dinelopori oleh
Bakhtin, yang menganggap pentingnya komur,ikasi dua arah
ketimbang satu arah di dalam sebuah teks sebagai satu bentuk
komunikasi bahasa.
lntenekstualitas (intenextualir)): Kesalingtergantungan satu teks
dengan teks-teks sebelumilya, dalam bentuk persilangan ber-
bagai kutipan dan ungkapan-ungkapannya, yang satu sama
lain saling mengisi.
lr.;notasi (Connotation): Aspek makna yang berkaitan dengan pcr-
asaan dan emosi serta nilai-nilai liebLidayaan dan ideo'logi.
Langue: Sebuah konsep sentral dalam sentiotika struktural de Sau-
ssure. yang digunakan untuk menielaskan bahasa sebasai se_
buah.sistem. yang dibedakan dengan bahasa sebagai ibuahpraktik.
Ntrkna (Meaning ): Secara um um dipandang bahrr a tujuan analisis se_
mrotts adalah untuk menggali makna dari tanda-tanda. Aspekpenting dari kegiaran ini adalah mengenali bahwa makna bu_
t(antah sesuaru yang dimiliki oleh sebuah tanda ka,cna dirinya
sendiri; melainkan, makna berasal dari hubunga. -hubungan.
dari konteks di mana tanda yang dimaksud ai"aapaL..... luudari sistem di mana tanda ti:rleiak. Sebaeaimuni aikat"t*
oleh Saussure. "Fungsi tanda-tanda bukan irelalui nilai inirin_
srk mereka tetapi melalui posisi mereka secara relatif'. atau
.'d.alg1, bahasa hanya ada perbedaan-perbedaan',. Dengarr
rnr_ trdak ada sesuatu yang punla ani dalam dirinva send'iri.
Sebuah tanda yang.diberikan (yan_p rda) dapar mempunyai
semua macam arti berbeda. tergantung denqan sistem dari
tanda-tanda atau dari konteksnyidi maia tanla itu terlokasi.
Nl ;ros (Myth): Adalah sebuair isrilah rum it I ans dipergunakan secaraberheda-beda oteh berbagai sarjana oaiam' peiUrgui Jiiijl in.
rratam lracana semrouc. Roland Banhes melihar mitos sc-
cara.esenslal sebagai fenomenon ideologis ....sebagai bagasiideologis 1,ang dikaitkan pada tanda_ranIa (yanc rai disa'dari
oleh banl ak orang. sebagaimana yang s.rirrg dik-atakan ). LeviStrauss mempelajari mitos untuk rrrcneniukan h:rgairnana
orkrran manusia berfungsi darr menarr arkair eara_carimenaf_
srrkan dan mernahami mitos. Mitos di sini tidak didefenisikan
sebagai 'kesalahan' atau .ide-ide 
_vang keliru.. setaeaimuno
mitos dipahami secara kon. ensionil '
Prrole:.Praktek penggunaan bahasa dan sistelnnr u secara konkrit didalam masyaraklt.
P<randa (Signifier): Citraan atau kesan mental dari sesuatu 
_v-,angbersifat verbal atau visual, seperti suara, tulisan. atau bdndal
atau citra aktual dari suatu tanda (image).
I'<tlnda_ lSignifiedl: Ktrlsep absfak atau makna r,ang dihasiikan
oleh tanda.
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Posmodemisme (Postmodemism): Gerakan kebudayaan pada um-
umnya, yang Cicirikan oleh penentangan terhadap totali-
tarianisme Can universalisme, serta keccnderungan ke arah
keanekaragaman, ke arah melimpah ruah dan tumpang tindi-
hnya berbagai citraan darr gaya, sehingga meninrbulkan fiag-
rnentasi, kontradiksi, dan pendangkalan makna kebudayaan.
Representasi: Ini menunjuk proses yang dengannya realitas dis-
ampikan dalam komunikasi, via kata-kata, bunyi, citra, atau
kombinasinya.
Semiologi (Semiology): Adalah ihnu pengetahuan tentang unda-
tanda yang bagi Saussure, 'mempelajari kehidupan tanda-
tanda di dalam masyarakat'. Semiologi berdasarkan pada
pengertiannya tentang tanda-tanda yaitu signifi er (penanda)
dan yang ditandakan (konsepnya) dan berkaitan dengan apa
itu tanda-tanda, hukum yang mengatumya. dan bagaimana
mereka dapat diaplikasikan untuk seni, ritus-ritus, dan semua
cara dari fenomena budaya. Analisis semiologis diasosiasikan
dengan perspektif Saussurean.
Semiotika (Semiotics): Ihnu tertang tanda dan kode-kodenya serta
penggunaannya da lain rnasyar akat. Adalah sistenr dari i,nalisis
tanda yang diasosiasikarr dengan C.S. Peirce yang meml'okus-
kan pada atribut-atribut tanda yang bersifat ikonik, indeksial,
dan simbolik. Sebagaimana yang ditulis Peirce, " fampaknya
aneh, ketika orang merenunginya, bahwa sebuah tanda harus
membuat penafsirnya mensuplai bagian dari makira tanda itu:
tapi ekslanasi dari fenomena itu terletak dalam lakta bahwa
jagad keseluruhan ini. ....iagad yang sudah kita kenal ini seb-
agai 'kebenaran'- bahrva semua darijagad ini ditaburi tanda-
tanda, kalau ia tidak terdiri secara eksklusifdari tanda-tanda",
Simbol (Symbol): Bagi Saussure sirrbol adalah saiu bentuk tanda
yang semu-natural, yang lidak sepenuhnya arbitrary (terben-
tuk begitu saja, ataLl termotivasi. Simbol seharusnya dituniuk-
kan bahwa bagi Peirce, sebuah tanda dapat terrnasuk dalam
kategori yang ikonik, incieksikal, atau yang simbolis. semua
dapat terjadi pada saat yang sama. Dengan kata l:,in. satu as-
pek dari sebuah tanda tidak menghindari aspek-aspek latn-
nya. Dalam pandangarr konstruksi sosial atas realitas adalah
sesuatu yang memiliki makna yang objektit-.
Strukturalisme (Structuralism ): Menurut Philip Pettir, dalanr 'lhe
concept of Stnrcturalism, "Strukturalisme adalah gerakan
pemikiran yang menekan dan memformulasikan kasus se-
miologi, biasanya pada tataran konseptual tetapi juga dalarn
upaya-upaya pada analisis empirikal. Secara garis besar. is-
tilah-istilah itu dapat dipertukarkan. "Terrence Hawkes ber-
pendapat, dalam Structuralism and Semiotics. bahwa yang
penting bagi strukturalisme adalah pengertian bahwa dunia
terbuat dari hubungan-hubungan dari benda-benda", sebuah
konsep vang ditemukan dalam Saussure dan dipergunakan
dalam analisis linguistik. Beberapa orang berpendapat bah-
wa apa yang dulunya kita sebut strukturalisme sekarang kita
sebut semiologi atau semiotik. Demi tujuan-tujuan kita, kira
harus mernpertimbangkan ketiga ini sebagai hal yang sama.
Subjek (Subject): Manusia sebagai individu dibentuk, I ang diben-
tuk secara sosial lewat bahasa. pengetahuan. dan ideologi
vang telah ada.
Tanda (Sign): Unsur dasar dalam semiotika dan komunikasi, yaitu
segala sesuatu yang mengandung makna, dan mempunlai
dua unsur, yaitu penanda (signifier) yaitu bentuk, dan petanda
(signifi ed) yaitu makna.
'l-eks (Text): Komunikasi tanda-tanda baik rerbal LrraLrpun visutrl.
Istilah ini sering rnengacu secara spesifik pada komunikasi
tertulis, tetapi ia juga merupakan istilah umurr r-rntuk komuni-
kasi apapun, tertulis atau visual. Makna yang kedla ini digu-
nakan oleh peneliti yang memfokuskan pada bar 
_i ak untaian
makna teks dan menl ampaikan secara tidak lanusung makna.
()218 I Mehfonsitds clobal
0Tentang penulis
Dicky Tjandra. lahir di Makassai 28 Agustus I956. Nlcnempuh pendidi-
kan pada Program Seni Murni (seni Patung) lulus I984. Program Magister Pen-
ciptaan Seni Rupa pada Pascasarjana ISI Yogyakarta, lulus 2004 (curnlaude),
Progranr Doktor Penciptaan Seni Rupa pada ISI Yogyakarta, lulus 2011. Tahun
1987 
- 
2003 sebagai Dosen Universitas Negeri Makasar, Departemen Pendi-
dikan Nasional, Tahun 2004 
-201! ; Diperbantukan pada Direktorat Kesenian.
Direktorat Jenderal Nilai Budaya, Seni dan Film, Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata. Tahun 2004 pemah menjabat sebagai Kepala Galeri Nasional, Di-
rcktorat Jenderal Nilai Budaya, Seui dan Film, Departemen Kebudayaan dan
Pariu'isata. Kemudian pada Tahun 2005 menjabat sebagai Kepala Sub-Ditek-
lorat Seni Media. pada Direktorat Kesenian. Dircktorat Jendcral Nilai Budaya,
Seni [)an F'ilm. Deparlemen Kebudayaan dan Pari\\,isata. I)ada pertengahan
l0I I kembaii bertugas sebagai Dosen Universitas Negeri Makassar.
scbagai pematung, Dicky Tjardra seiak 1979 hingga kini tclah nengikuli ber-
hagai pameran-pameran penting baik nasional maupun internasional. Berbagai
prcstasi telah diraih yakni: (2003) Terpilih pada Kompetisi Patung pada Simpo-
sium Patung lntemasional di Changchun, China, (2004) Tcrpilih pada Kompe-
tisi Patung "Art for All 2004" Sculpture And Mural di Tegucigalpa, Honduras.
(2007) Finalis "Olympic Landscape Sculpture Design Contcst" for the (iarnes
o1'XXIX Olympiad 2008.
llerbagai penghargaan yang ia peroleh diantararrya; ( 1992) Penghargaan sebagai
Designer Patung Arung Palakla dari Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat ll
Bonc. Sulawesi Selatan. ( 1995 ) Penghargaan dari Wakil Prc,iden Republik ln-
donesia dari Pemerintah Indonesia, (2000) Penghargaan Tr-LKOM Makassar
dari Kandatel Makassar, (2C01) Penghargaan Pembinaan dan Pengembangan
Kesenian Dari Pemerintah Sular.r'esi Selatan, (2003) Honorary Certificate dari
"China Changchun International Sculpture Conference". (2004) Predikat Cum
Laude dari Program Pasca Sarjana ISI Yogyakarta.
220 I Melaforisitas Global 121
c
Pers,)ckt)f daD Konstnikst \A
